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BAB |
Pendahuluan

A, Latar Belakang Masalah

arya sastra memiliki banyak pesona bila orang

berkeinginan untuk membacanya. Namun, sampat
saat ini belum nampak bahwa karya sastra Indonesia
merupakan kebutuhan primer masyarakatnya. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya berbagai nada
sumbang dari banyak pihak yang masih memandang
dan menganggap karya sastra hanyalah sebagai cerita
khayalan para pengarang. Padahal yang sebenarnya
karya seni dan sastra merupakan produk budaya yang
begitu luar biasa indahnya, dan dalam banyak hal, seni
dan sastra mempengaruhi bidang-bidang kehidupan
manusia yang lain, seperti: kehidupan sosial, politik,
ekonomi, kemasyarakatan, dan teristimews agama,!
solain  dapat memberikan pengasahan khazanah
humaniora untuk menghasilkan manusia yang humanis,
manusiawl, bermoral, dan berperasaan halus bagi
masyarakat.

Sebagai produk budaya, karya sastra (khususnya
prosa) belum dibaca oleh sebagian besar masyarakat
Indonesia. Para cendekiawan di berbagai strata pun

! 5, Takdir Alsjahbana, Sond dant Saslra Of Tengah-Tangah Pargoiaken Masyarakal dan Kobudayaan, {)akerla:
PT, Dlan Rakyat, 1885}, hh. 13-14
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belum menempatkan karya sastra Indonesia sebagai
sarana pengasah kepekaan dan estetika. Padahal salah
satu tuyjuan kehadiran karya sastra di tengah-tengah
masyarakat pembaca adalah berupaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat manusia sebagai
makhluk berbudaya, berpikir, dan berketuhanan. Tidak
dapat disangkal bahwa karya sastra selalu
mengungkapkan hal-hal yang dipikirkan pengarang
sebagai refleksi pengarang atas realita kehidupan yang
dilihat, dirasakan, atau dialami, Dalam hubungan ini
menurut Mahayana, karya sastra dan karya seni pada
umumnya, apapun jenisnya, semuanya bersumber dari
fakta dan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan di
dunia ini. Jadi, bahan dasar semua jenis kesenian
adalah fakta yang terjadi dalam kehidupan.?

Karya sastra adalah refleksi pengarang tentang
hidup dan kehidupan yang dipadu dengan daya
imajinasi dan kreasi yang didukung oleh pengalaman
dan pengamatannya atas kehidupan tersebut. Hakikat
karya sastra adalah bercerita dan bercerita. Ini adalah
bentuk dari hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya
adalah manusia dan kehidupannya dengan
menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Dengan
domikian kesusastera-an sebagai karya kreatif harus
mampu melahirkan suatu kreasi yang indah dan
herusaha menyalurkan kebutuhan keindahan manusia,
Sastra harus pula mampu menjadi wadah penyampaian
ide-ide yang dipikirkan dan dirasakan oleh sastrawan
tentang kehidupan manusia.

Jika kehidupan manusia dan seluk beluk peristiwa
yang menjadi objek karya sastra, maka tentu saja karya
sastra mempunyai peranan/misi bagi kehidupan
manusia itu sendiri dalam masyarakat. Misi sastra yang

pertama adalah sebagai alat untuk menggerakkan

T Maman 5. Mahayana, Sembifan Jawaben Sasira fndonesia (Sebuah Crisnlas! Kiitiky, {Jakaita: Saning, 2005),
h. 129
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pemikiran pembaca kepada kenyataan dan menolongnya
mengambil suatu keputusan bila menghadapi masalah.,
Misi yang kedua ialah menjadikan dirinya sebagai suatu
tempat di mana nilai kemanusiaan mendapat tempat
yang sewajarnya dipertahankan, dan disebarluaskan,
terutama di tengah-tengah kehidupan modern yang
ditandai dengan menggebu-gebunya kemajuan sains dan
teknologi. Jadi, sastra dapat menjadi pengimbang sains
dan teknologi yang kehadirannya tidak dapat ditolak.
Misi yang ketiga ialah, untuk meneruskan tradisi suatu
bangsa kepada masyarakat sezamannya, kepada
masyarakat yang akan datang terutama cara berpikir,
kepercayaan, kebiasaan, pengalaman sejarah, rasa
keindahan, bahasa, serta kebudayaan.

Karya sastra diciptakan oleh sastrawan untuk
dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh
masyarakat. Sastrawan itu sendiri adalah anggota
masyarakat, dan terikat oleh status sosial tertentu
karena karya sastra menampilkan gambaran
kehidupan; dan kehidupan itu sendiri adalah suatu
kenyataan sosial. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan antara sastrawan, sastra, dan
masyarakat. Oleh karena itu, melalui karya sastra
pembaca dapat mengetahui kondisi sosio-kultural
masyarakat tertentu, dengan pemahaman bahwa latar
belakang sosial pengarang ikut menentukan isi
karangannya, di mana salah satu di antaranya adalah
citra dan peran perempuan.

Uraian di atas memperlihatkan betapa pentingnya
karya sastra. Hal inilah yang mendorong pemerintah Cq
Diknas untuk menstapkan sastra sebagai mata
pelajaran di sekolah-sekolah, maupun di perguruan
tinggi, sebagai sarana edukatif bagi pembelajar dalam
memahami citra dan peran perempuan dalam karya-
karya sastra Indonesia
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Perempuan saat ini sesungguhnya telah
menikmati perjuangan Kartini, yakni telah menikmati
berbagai akses, Betapa banyak perempuan dengan
berbagai profesi dan keterampilan yang dimilikinya
merupakan bukti prestasi yang telah diraihnya. Banyak
posigi yang sebelumnya diperankan oleh kaum laki-laki
ternyata mampu diperankan kaum perempuan. Hal ini
menunjukkan suatu bukti bahwa perempuan pada
dasarnya telah menikmati hasil perjuangan Kartini.
Namun demikian, kemerdekaan perempuan tidak hanya
diterjemahkan sebagai pembebasan perempuan dari
masa pingitan seperti yang dicita-citakan Kartini, tetapi
harus dapat dilanjutkan dengan keikutsertaan dalam
perjuangan kemerdekaan yang berarti ikut serta dalam’
berbagai sektor.

Perjuangan kemerdekaan yang dicita-citakan
Kartini hendaknya disikapi perempuan dengan
berupaya menunjukkan potensi dan mengaktualisasikan
seluruh potensi yang dimiliki sehingga mampu
mensejajarkan diri dengan kaum laki-laki. Tentu saja
tidak melupakan kodratnya sebagai ibu rumah tangga.
Artinya, perempuan hendaknya memperluas
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dalam
menunjukkan bahwa dirinya merupakan makhluk yang
memiliki potensi yang dapat diaktualisasikan dan
dikontribusikan dalam upaya membangun bangsa dan
negara.

Hal ini mengingat keterkungkungan perempuan
akan stereotip tentang apa yang pantas dilakukan, apa
yang wajib menjadi tanggung jawabnya, akan
membatasi pengembangan minatnya dan akan
menyebabkan dirinya lebih banyak terkonsentrasi pada
suatu bidang tertentu dan pekerjaan yang khas bagi
perempuan saja. Kenyataan ini dapat digunakan
sebagai petunjuk adanya kekurangan (kelemahan) pada
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diri perempuan sehingga muncul gejala yang
memandang perempuan kurang pandai, lemah, dan
pandangan-pandangan lainnya yang menunjukkan
perempuan tidak dapat disejajarkan dengan laki-laki.
Perempuan hanya dipandang sebagai warga negara
kelas dua yang kurang mampu mengaktualisasikan dan
mengkontribusikan seluruh potensinya .secara optimal
bagi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Perbedaan pandangan dan perlakuan antara
perempuan dan Jlaki-laki pada umumnya didasarkan
pada kodrat perempuan untuk mengandung ataupun
mempunyai anak. Dengan sistem reproduksinya,
perempuan dianggap makhluk yang lemah, yang wajib
dilindungi. Dengan kodrat yang berbeda-beda, seakan-
akan ada peran yang melekat pada perempuan, yakni
peran di rumah tangga yang berurusan dengan
penyediaan makanan, yang berkaitan dengan menjaga
kebersihan rumah, serta berkaitan pula dengan
pendidikan anak yang diwajibkan menjadi tanggung
jawab perempuan.d

Gejala-gejala di atas menunjukkan bahwa realitas
dan irasional di masyarakat adalah relasi antara laki-
laki dan perempuan yang bersifat mekanis dan represif.
Hal ini dapat dilihat pula dari kebebasan yang dimiliki
oleh kaum laki-laki dalam memilih peran-peran sosial
tertentu di masyarakat. Sementara perempuan hanya
menempati peran-peran yang dianggap pantas untuk
perempuan.

Pada sektor publik, memang perempuan yang
bokerja telah cukup banyak jumlahnya den meluas pada
berbagai bidang pekerjaan, tetapi profesi dan jabatan
yang diberikan dan diduduki perempuan masih
berhubungan dengan pekerjaan-pekerjaan subsistensi
atau pekerjaan yang dianggap sesuai dengan sifat-sifat
¥ Maiia Ety, Porompuan Momislus Moin Ranisi Asimelr, (Jakarla: Gragindo, 2004) 1, 14
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perempuan. Penambahan jumlah, peningkatan jenjang
pendidikan, dan perluasan pekerjaan perempuan di
sektor publik merupakan indikator terjadinya
perubahan peran perempuan. Tetapi perubahan ini
nampaknya masih tetap berada di bawah bayang-
bayang sistem dan nilai patriarkhi, belum menunjukkan
terjadinya transformasi struktural atas dasar jender.
Dengan kata lain perubahan ini tetap berada dalam
lingkaran ideologi dan struktur patriarkhi. Oleh karena
itu, perubahan peran perempuan tersebut boleh
dikatakan hanya pada tatanan kuantitas, bukan
tingkatan kualitasnya. Suatu perubahan yang memang
menunjukkan pertumbuhan, tetapi bukan
perkembangan (growth without development), atau
sekedar perubahan bentuk, bukan perubahan yang
substansial. :

Sebagai contoh, saat ini masih dijumpai dalam
banyak budaya dan etnis yang hampir semuanya
menempatkan perempuan pada pekerjaan-pekerjaan
sektor domestik karena perempuan dianggap lemah
secara fisik, sementara laki-laki yang bekerja pada
sektor publik adalah makhluk yang memiliki fisik kuat.

Realita ini mengindikasikan bahwa pengakuan
terhadap keberadaan perempuan dalam peran-peran
publik masih merupakan masalah. Artinya, pengakuan
terhadap keberadaan perempuan saja ternyata belum
cukup, karena jika kesadaran berpengetahuan bagi
perempuan (kesadaran bahwa perempuan pun layak
pandai), perempuan dapat berada di luar rumah,
perempuan berhak eksis di tempat-tempat kerja dan
sama dengan laki-laki, belum terealisasi sepenuhnya,
Dewasa ini perempuan masih saja disubordinasikan
perannya bukan hanya karena faktor pengetahuan dan
pendidikan yang dimilikinya, namun berkaitan dengan
pengakuan terhadap eksistensi dan otonomi diri. Hal
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sederhana yang dapat dilihat adalah pengamatan
mengenai pengakuan keintelektualan perempuan.
Walau pun dalam sejarah sudah ada perempuan-
perempuan yang berpendidikan dan memperjuangkan
kaumnya di wilayah publik, ternyata pengakuannya
harus mengarungi jalan panjang hingga berabad-abad.

Upaya-upaya untuk menyetarakan perempuan
dengan laki-laki sering dianggap melawan kodrat,
melawan kemampuan yang telah merska nikmati.
Pertanyaan yang sering dilontarkan adalah apakah
maunya perempuan? Mereka yang tidak sadar akan
ketidakadilan jender menuduh tuntutan dan upaya
semacam ini sebagai biang terjadinya keretakan
keluarga. Perempuan sering dituduh sebagai orang yang
mengabaikan tugas dan tanggung Jawabnya sebagai ibu
rumah tangga. Tuduhan-tuduhan tersebut mengartikan
bahwa semua permasalahan yang muncul dalam
keluarga merupakan kelalaian perempuan. Hal ini
menunjukkan seolah-olah seluruh tanggung jawab
rumah tangga dibebankan kepada perempuan.
Perempuan sepenuhnya harus bertanggung jawab
terhadap kelangsungan rumah tangga yang dibinanya.
Sementara laki-laki merasa leluasa untuk berbuat
sehingga tidak disadari mereka banyak yang melupakan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai kepala rumsah
tangga,

Upaya mendapatkan persamaan hak antara
perempuan dan laki-laki merupakan tantangan yang
harus disikapi secara bijak oleh berbagai pihak. Bagi
perempuan, tantangan yang harus disikapi secara bijak
dengan tetap tidak melupakan kodratnya sebagai ibu
rumah tangga. Hal ini menuntut perempuan agar
mampu rnenghadapi tantangan dan hambatan guna
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya dengan
tetap melaksanakan peran dan tanggung jawabnya
sebagai ibu rumah tangga.
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Dalam lingkup sastra, persoalan perempuan
sebagai manusia terungkap jelas dalam karya-karya
sastra, Ada yang mengatakan bahwa apa yang ada
dalam karya sastra itu hanyalah khayalan belaka,
padahal sebenarnya pemahaman tentang perempuan
dalam suatu masyarakat dapat dilihat dari karya
sastranya, khususnya karya sastra yang dihasilkan oleh
pengarang perempuan. Nh, Dini sebagai salah seorang
penulis perempuan Indonesia yang karya-karyanya
menyuarakan tentang perjuangan perempuan.

Beberapa karya Nh. Dini, di antaranya Hati yang
Damai (1961), Pada Sebuah Kapal (1972), La Barka
(1975), atau Namaku Hiroko (1977), Orang-Orang Trans
(1983), Pertemuan Dua Hati (1988), La Grande Borne
(2007), belum termasuk karya-karyanya dalam bentuk
kumpulan cerpen, novelet, atau cerita kenangan, secara
umum mengisahkan tentang citra dan peran
perempuan. Dalam karyanya yang terbaru bexjudul
Argenteul: Hidup Memisahkan Diri (2008), ia
mengangkat kisah tentang kemandirian perempuan.

Namun banyak orang berpendapat, perempuan
yang dilukiskan ini terssa aneh. Ada pula yang
berpendapat bahwa pandangan hidup Nh. Dini sudah
amat kebarat-baratan, sehingga norma ketimuran
hampir tidak dikenalinya lagi. Terlepas dari semua
penilaian di atas, perlu diakui bahwa karya Nh. Dini
adalah karya yang mengagumkan. Buku-bukunya
banyak dibaca kalangan cendekiawan dan jadi bahan
pembicaraan sebagai karya sastra,

Dalam pengamatan yang lebih khusus, terdapat
dua puluh novel karya Nh. Dini. Kedua puluh novel
tersebut adalah Hati yang Damai (1961), Pada Ssbuah
Kapal (1972}, La Barka (1975), Namaku Hiroko (1977),
Keberangkatan (1977), Sebuah Lorong di Kotaku (1978),
Langit dan Bumi Sahabat Kami (1979), Padang Ilalang
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di Belakang Rumah (1979), Sekayu (1981), Kuncup
Berseri (1982), Orang-Orang Trans (1985), Pertemuan
Dua Hati (1986), Jalan Bendungan (1989), Tirai
Menurun (1993), Kemayoran (2000), Jepun Negerinya
Hircko (2000), Dari Parangakik ke Kampuchea (2003),
Dari Fontenay Ke Magallianes (2005), dan La Grande
Borne (2007), dan Argenteul: Hidup Memisahkan Diri
(2008)..

Novel-novel Nh. Dini menceritakan tentang sosok
perempuan yang berusaha memperjuangkan hidupnya
vang dikungkung oleh laki-laki, Sosok perempuan dalam
novel-novel ini menyodorkan keteganganketegangan
yang menarik untuk diteliti. Ketegangan itu antara lain
terletak pada perbenturan budaya modern dan
tradisional, masalah peran perempuan di sektor
domestik dan publik, citra perempuan dalam keluarga
dan magyarakat, dan perjuangan perempuan dalam
memperocleh otonomi.

Nh. Dini yang telah menulis karya-karyanya
selama lima puluh enam tahun. Selama kurun waktu
tersebut NI, Dini menunjukkan eksistensinya sebagai
penulis perempuan yang dalam karya-karyanya tetap
konsisten menyuarakan perjuangan perempuan, Karena
karya-karyanya yang menyuarakan perjuangan
perempuan, Nh. Dini dinobatkan sebagal pengarang
sastra feminig,

Melalui  novel-novel Nh. Dini akan dilihat
gambaran kehidupan yang mengungkapkan hakikat
pandangan pengarang sebagal manusia terhadap
oksistensinya di suatu masyarakat melalui karya-
karyanya. Gambaran kehidupan yang diungkapkan
pengarang menyangkut pula eksistensinya sebagai
manusia, termasuk di dalamnya eksistensinya sebagai
perempuan. Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini
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penelitian dengan menggunakan pisau analisis berupa
kritik sastra feminis telah banyak diminati di Indonesia,
Hal ini merepresentasikan adanya kesadaran bahwa
fenomena keperempuanan dalam karya sastra harus
diungkap dan dijelaskan kepada masyarakat.

Pilihan atas novel-novel karya Nh. Dini dalam
penelitian ini dengan fokus pada citra dan peran
perempuan, tentu cukup beralasan, karena persoalan
perempuan telah menjadi persoalan universal yang
dapat dipertanyakan bukan hanya oleh kaum
perempuan, melainkan juga oleh kaum laki-laki yang
ikut merasa prihatin atas persoalan-persoalan yang
dihadapi kaum perempuan, dan diharapkan adanya
kontribusi lewat penelitian ini sehingga kesenjangan
antara perempuan dan laki-laki, seperti yang
diungkapkan di atas dapat diatasi.

B. Identifikasi Masalah

Masalah-masalah yang dapat diidentifikasi
sehubungan dengan penelitian tentang citra dan peran
perempuan dalam novel-novel karya Nh. Dini sebagai
berikut. (1) Bagaimanakah citra perempuan dalam novel
-novel karya Nh. Dini, (2) Bagaimanakah kesejajaran
hak perempuan dalam novel-novel karya Nh. Dini?, (3)
Bagaimanakah perjuangan perempuan dalam upaya
memperoleh hak-haknya sebagai perempuan dalam
novel-novel karya Nh. Dini?, (4) Bagaimanakah peran
perempuan dalam mengekspresikan dirinya sebagai
perempuan dalam novel-novel karya Nh. Dini?, (5)
Adakah perbedaan peran antara perempuan sebagai ibu
rumah tangga dan perempuan sebagai pekerja dalam
novel-novel karya Nh. Dini?, (6) Adakah pergeseran
peran perempuan dalam novel-novel karya Nh. Dini?, (7)
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Bagaimanakah kebebasan perempuan mengemukakan
pendapat dalam novel-novel karya Nh. Dini?.

C. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi
masalah yang telah dikemukakan di atas, masalah
penelitian ini adalah; ,Bogaimanakah Nh. Dini
menggambarkan citra dan peran perempuan dalam
novel-novelnya, ditinjou dari struktural genetik?.“

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian in: adalah untuk
mengungkapkan penggambaran citra dan peran
perempuan, struktur, dan nilai sosial budaya
perempuan di dalam novel-novel karya Nh. Dini

E. Manfaat Penelitian

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah
memberikan sumbangan yang nyata dalam usaha
memahami citra dan peran perempuan dalam novel--
novel karya Nh, Dini.

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah
menyediakan bahan alternatif dalam proses belajar
mengajar sastra, khususnya analisis novel bagi
pembelajaran sastra di jenjang perguruan tinggi,
gebagai sarana edukatif bagi pembelajar dalam
memahami citra dan peran perempuan dalam karya-
karya novel-novel Indonesia.

Penelitian ini pun dapat dijadikan sebagai salah
satu bahan pertimbangan untuk peningkatan apresiasi
sastra bagi pembelajaran khususnya pada karya sastra
tulis.
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BAR II
Acuan Teoretik

Berkaitan dengan tujuan penelitian ini yakni untuk
memperoleh gambaran yang jelas tentang citra dan
peran perempuan dalam novel-novel karya Nh. Dini,
maka dibutuhkan dukungan teori yang bertalian dengan
hal dimaksud. Dalam hal ini teori-teori yang cocok
untuk disandingkan dalam penelitian ini sebagai salah
satu upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah
hakikat novel, hakikat citra perempuan, hakikat peran
perempuan, hakikat pendekatan struktural, hakikat
pendekatan strultural genetik, dan hakikat sosial
budays.

A. Novel

Salah satu bentuk karya sastra yang munculnya
belakangan dibandingkan dengan jenis sastra lain
seperti puisi dan drama adalah Novel. Kata novel
sendiri berasal dari bahasa Italia, yaitu "Novella” (yang
dalam bahasa Jerman: Novelle) secara harfiah berarti
sebuah barang baru yang kecil.t

Wellek dan Warren yang dikutip oleh Djojosuroto
menyatakan bahwa novel lebih mengacu pada realitas

! Burhan Nurglysnlore, Teor Pengkajtan Fiks!, (Yogyakarts: Gadjah Mada Unhensily Prass, 1994), h. 9.
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yang lebih tinggi dan psikologi yang lebih mendalam.?
Sementara itu menurut HB. Yasin, novel adalah suatu
kejadian luar biasa dari kehidupan yang biasa karena
dari kejadian tersebut terlahir konflik atau pertikaian
yang mengalihkan nasib seseorang. DM dalam novel
diceritakan masalah kehidupan manusia dalam
interaksinya dengan lingkungan dan sesama. Di dalam
novel terjadi pergolakan jiwa yang mengubah jalan
nasib tokoh utama.?

Pendapat yang berbeda dikemukakan oleh
Nurgiyantoro mengatakan bahwa sebuah novel
merupakan sebuah totalitas, suatu keseluruhan yang
bersifat artistik.¥ Artinya sebagai sebuah totalitas novel
mempunyai bagian-bagian ataw unsur-unsur yang
berkaitan satu sama lain secara erat. Unsur-unsur
tersebut adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur
intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya
sastra dari dalam, di antaranya tema, latar,
perwatakan, dan tokoh sedangkan unsur ekstrinsik
adalah unsur yang berada di luar karya sastra.

Sementara itu, Djojosurotoc mengatakan bahwa
novel adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran yang
luas. Ukuran berarti cerita dengan plet/alur yang
kompleks, karakter yang banyak, tema yang komplsks,
karakter yang beragam, dan setting cerita yang beragam
pula.® Dengan demikian, jelaslah bahwa novel
merupakan salah satu karya sastra yang mengisahkan
kehidupan manusia yang dicirikan dengan adanya
konflik-konflik yang akhirnya menyebabkan perubahan
para tokohnya.

Novel termasuk jenis karya sastra berbentuk
(formal) prosa fiksi naratif di samping roman dan cerita

¥ Kinayall Diopawroln, Dasar-asar Tood Aprasiast Prosa Fiks! (Jakara: Manasco, 2000), b, 22,

YV HB, Jassin, Kasusastocsan Indonasia Dalar Kritik dan Eaw (Jakarta: Gramedia, 1980), h, 28,

{ Burhan Nurgeyantoro. Teord Pengkajian Ficel {Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995), h. 8,
* Kinayali Djojoswrolo, op. ¢, b, 20
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pendek.® Kebanyakan definisi tentang novel cenderung
taktis, yaitu definisi itu tidak utuh menunjukkan apa
sesungguhnya hakikat novel. Meskipun demikian,
definisi taktis tidak salah kalau pemahaman tertuju
kepada aspek dari definisi itu dan dapat pula
menjelaskan  hal-hal tentang bagaimana seorang
pengarang memperlakukan karyanya sendiri.”

Untuk menjelaskan hakikat novel, ahli sastra
sering membandingkannya dengan roman. Perbedaan
antara keduanya, menurut Clara Reeve, adalah bahwa
novel merupakan gambaran kehidupan dan perilaku
nyata pada saat novel itu ditulis; sedangkan roman
ditulis dalam bahasa yang agung dan diperindah,
menggambarkan apa yang tidak pernah terjadi dan
tidak mungkin terjadi8 Perbedaan yang esensial antara
novel dengan roman terletak - pada konsepsi
karakterisasi. DPencipta roman tidak berusaha
menciptakan “manusia nyata" sebagai figur stilis yang
berkembang ke dalam arketipe secara psikologia.
Elemen-elemen karakter tertentu dilepaskan dalam
roman sehingga membuatnya secara alami menjadi
suatu bentuk yang lebih revolusioner daripada novel.
Penulis novel memperlakukan karakter secara personal,
dengan karakter memakai persona atau topeng sosial
dan memerlukan kerangka masyarakat yang stabil.
Penulis roman memperlakukan karakter secara
individual, dengan karakter yang diidealkan atau
diangankan, dan bagaimanapun dia boleh jadi
konservatif, sesuatu yang nihil dan tidak dapat
dikendalikan.?

! Masforie Boukion. The Anefomy of The Novel (Londor: Routladge and Kegan Paul, 1975}, . 1.

! Phiip Stavick {d.). The Thaory of tiove! (New York: The Froe Press, 1967], b, 1.

! Rene Wellock dun Austin Warren. Taod Kasusastraan, tsriemahan Meland Budlanta (Jskerls: Gramedia, 1989),
h. 25,

¥ Hortbvop Frys. “Tha four Forms of Fictien', dalam The Theory of Novel, ed. Phillp Stevick {Mew York: Tha Free
Press, 1837}, h. 93,
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Secara tematis, novel anti-hero, sedangkan roman
memperlihatkan sifat hero pada tokoh protagonisnya.l0
Memang, kehidupan dalam karya sastra dapat
diperindah, diejek atau digambarkan bertolak belakang
dengan kenyataan Lkarena Lkarya sastra merupakan
suatu seleksi kehidupan yang direncanakan dengan
twjuan tertentu tetapi tidak dimaksudkan untuk
dianggap sebagai sesuatu yang benar-benar terjadi.

Novel merupakan fiksi naratif meodern yang
berkembang pada pertengahan abad ke-18. Novel
berbentuk prosa yang lebih panjang dan kompleks
daripada cerpen, yang mengekspresikan sesuatu
tentang kualitas atau nilai pengalaman manusia.
Persoalan yang terdapat di dalam novel diambil dari
pola-pola kehidupan yang dikenal oleh manusia, atau
seperangkat kehidupan dalam suatu waktu dan tempat
yang eksotik dan imajinatif Novel menciptakan ilusi
terhadap realitas aktual atau membuat dunia fiksi
menjadi artifisial agar perhatian kita terarah pada
suatu hubungan yang imajinatif antara persoalan atau
tema novel dan dunia nyata yang secara aktual kita
hidupi. !

Dengan mengutip Hawthorne, Abrams
menjolaskan bahwa novel lebih ditandai oleh
kefiksiannya yang berusaha memberikan efek realis,
dengan merepresentasikan karakter yang kompleks
dengan motif yang bercampur dan berakar dalam kelas
sosial, terjadi dalam struktur kelas sosial yang
berkembang ke arah yang lebih tinggi, interaksi dengan
beberapa karakter lain, dan berkisah tentang kehidupn
sehari-hari 12

Novel mempunyai beberapa unsur estetik, Richard

Taylor mengemukakan tiga unsur konseptual, yaitu

¥ Maurice Z. Schrodar, “Tha Novel as Genve”, dalam The Theory of Noval, ed. Philp Stavick [Nsw York: Tha
Froo Presy, 1967}, h. 15,

' Richard Taylor, Understanding The Etsmonts of Literatura [New York: St Marie's Press, 1981), h, 4647,

# W H. Abeama, A Glassary of [itecory Terms {New York: Rineharl Holt o, 1671), h, 149,
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action (tindakan: peristiwa dan urutan kejadian),
character (watak: agen yang motivasi dan memberi
reaksi terhadap peristiwa), dan setting (latar: referensi
bagi karakter dan tindakan).!3 Jerome Beatya
menambah satu unsur lagi yaitu tema dan keduanya
menyebut action tersebut dengan istilah plot.!4

Plot atau slur adalah konstruksi yang dibuat
pembaca mengenai sebuah deretan peristiwa yang
secara logik dan kronologik saling berkaitan dan yang
diakibatkan atau dialami oleh para pelaku,!s Dengan
demikian, plot merupakan struktur tindakan yang
diarahkan untuk menuju keberhasilan efek artistik dan
emogional tertentu, bukanlah ciptaan pengarang
melainkan rekaan pembaca.!$ Paling kurang ada empat
episode pokok dalam sebuah fiksi: awal/eksposisi,
peristiwa mulai memuncak (raising action), komplikasi
atau climax (konflik = pertentangan antara dua
kekuatan), dan penyelesaian (falling action). Komplikasi
merupakan bagian terbesar dari alur.t?

Karakter tokoh adalah orang yang dilengkapi
dengan kualitas moral dan watak yang diungkapkan
olch apa yang dikatakannya, dialog apa yang
dilakukannya-tindakan. Sebuah karakter dapat tetap
stabil secara esensial atau tidak berubah dalam
pandangan dan watak sejak awal sampai akhir sebuah
karya, atau dapat mengalami suatu perubahan yang
radikal baik melalui perkembangan yang gradual atau
karena krisis yang ekstrem, Baik yang stabil maupun
yang berubah, tidak harus tiba-tiba berubah dan
bertindak dalam cara yang tidak masuk akal
berdasarkan temperamennya sebagaimana yang sudah

1 Taykr. op. ci., b, 49,

' Jeroma Baaty. The Norton Inkioduw:ton 1o Fiction {Landon: Morton and Co, 19814 h. 7,

" Jan van Luemberg, Miekw Bol, dan Wilem G. Wostsleiln. Pacganter fimu Sastra, Watjemahian Dick Hartoko
{4akarta; ramadia, 1984), b, 149,

W Abeams, op. i, b, 137,

W Bealy, op. cft. h, 7,
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dikenal. Dalam penyajiannya di dalam novel, karakter
dapat tampil dalam bentuk peragaan (showing) atau
penceritaan {telling). Dalam peragaan, yang disebut juga
metode dramatik, pengarang semata-mata
menampilkan  karakter tokohnya berbicara dan
bertindak dan membiarkan pembaca untuk
menyimpulkan apakah motif dan watak dibalik ucapan
dan tindakan itu, Dalam penceritaan, pengarang
mengintervensi sendiri secara otoritatif agar
mendeskripsikan, dan sering juga mengevaluasi
kualitas motif dan watak karakter tokohnya, 18

E. M. Forster menjelaskan dua macam karakter
dalam novel: datar (flat) dan bundar (round). Karakter
datar yang disebutnya "type" atau "dua dimensi"
dibangun di sekitar "satu kualitas ide" dan disajikan
dalam garis besar saja tanpa detil individual sehingga
dapat dideskripsikan dengan kuat dalam sebuah frase
atau kalimat. Karakter bundar lebih kompleks dari segi
tempramen dan motivasi dan disajikan dengan cara-
cara yang halus; sulit untuk dideskripsikan dengan
sembarang orang yang ada di dalam dunia nyata dan
gsebagaimana kebanyakan orang, dia mampu
mengejutkan kita.!?

Latar atan setting dalam karya naratif atau
dramatik merujuk pada tempat-tempat pada umumnya,
latar waktu, dan lingkungan sosial, di mana peristiwa
corita itu terjadi?® Tindakan atau peristiwa dan
karakter atau tokoh selalu berada dalam referensi
waktu dan tempat. Latar merupakan faktor utama
dalam memformulasi persoalan dan berpengaruh
langsung dalam pengungkapan tema. Latar tidak harus
sobuah tempat yang secara fisik/nyata ada dalam

W Abrama, o, ci, b, 21,
" £ M. Forslor, Aspect of The Novol {London: Peniguin Books, 1985), b, 73,
® Abramg. op. cif,, h, 175.
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realitas tetapi dapat juga berupa kondisi psikis dan
moral suatu keadaan.?!

Ketiga unsur struktur tersebut di atas, secara
bersama-sama, menentukan tema novel, yaitu ide
sentral, tesis, atau pesan cerita, sebuah generalisasi
atau abstraksi dari cerita. Karena semua unsur itu
menentukan tema maka tema menjadi penting dalam
sebuah cerita dan dapat dirumuskan serta didiskusikan
setelah semua unsur-unsur itu dijelaskan. Tema sebuah
cerita, kadang-kadang bergantung pada pandangan dan
penerimaan pembaca terhadap karakter tokoh,
bagaimana cerita disajikan, dan simbol-simbol apa yang
digunakan pengarang,2z

Novel sebagai jenis karya rekaan prosa memiliki
ciri-ciri sebagai berikut;

a) Mengandung sejumlah tokoh (tokoh utama dan
tokoh figuran), lengkap dengan perwatakannya,

b) Mengandung serangkaian peristiwa yang terikat
dalam jalinan alux.

¢} Mengandung latar tempat para tokohnya bermain
dan melatarbelakangi tokoh-tokoh tersebut.

d) Mengandung unsur konflik atau tikaian antar
tokoh-tokohnya,

Untuk mengetahui lebih mendalam gambaran
tentang pemahaman dan penilaian suatu novel maka
perlu dilakukan analisis, Analisis dapat dilakukan
dengan berbagai cara, contohnya dengan menganalisia
tokoh-tokoh yang ada dalam novel tersebut.

Berdasarkan tinjauan isi, gambaran, tujuan dan
maksud pengarang, novel terbagi dalam beberapa jenis
antara lain novel psikologis yang menggambarkan
perangai dan jiwa seseorang serta perjuangannya. Novel
psikologis merupakan novel yang mengangkat aspek

B Tayko, 09, cf, h. 6870,
1 Baaly. op. oif, h, 142945,
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kejiwaan manusia, Salah satu unsur novel yang
berhubungan erat dengan aspek kejiwaan manusia
adalah perwatakan. Perwatakan tokoh dalam cerita
dapat diketahui melalui ucapan dan tindakan serta
faktor lingkungan yang mempengaruhinya.

Kemahiran seorang pengarang dalam
menggambarkan tokoh cerita melalui segi perwatakan
dapat mempengaruhi jiwa dan pikiran pembaca dalam
memahami isi cexita, Hal ini sesuai dengan ciri-ciri
novel yaitu untuk membentuk watak pembaca.
Penggambaran aspek kejiwaan yang tajam dalam
sebuah novel juga dapat membuat pembaca terbawa
emosi kejiwaannya, seperti sedih hingga meneteskan air
mata atau gembira hingga tertawa terbahak-bahak.
Dengan dermikian, novel psikologis menyentuh wilayah
perasaan, emosi dan naluri manusia.

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa novel merupakan cerita gambaran kehidupan
manusia yang mengalami konflik atau masalah
kehidupan dan mengakibatkan perubahan nasib pelaku
atau tokoh cerita pada suatu waktu tertentu dan di
suatu tempat tertentu,

B. Pendekatan Struktural

Pendekatan struktural sering juga dinamakan
pendskatan objektif, pendekatan formal atau
pendekatan analitik, bertolak dari asumsi dasar bahwa
karya sastra sebagai karya kreatif memiliki otonomi
penuh yang harus dilihat sebagai suatu scsok yang
berdiri sendiri terlepas dari hal-hal lain yang berada di
luar dirinya. Menurut Djojosuroto bahwa bila hendak
dika)i atau diteliti, maka yang harus dikaji dan diteliti
adalah aspek yang membangun karya tersebut seperti
tema, alur, latar, penokohan, gaya penulisan, gaya
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bahasa, serta hubungan harmonis antaraspek yang
membuatnya menjadi sebuah karya sastra 28

Nurgivantoro mengatakan bahwa, analisis
struktural karya sastra, dalam hal ini fiksi, dapat
dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji dan
mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsux
intrinsik fikei2¢ Diidentifikasi dan dideskripsikan
misalnya, bagaimana keadaan ketika peristiwa dalam
cerita terjadi, plot, tokoh dan perwatakan (penokohan),
latar, sudut pandang. Setelah menjelaskan bagaimana
fungsi masing-masing unsur dalam menunjang makna
cerita secara keseluruhan dan bagaimana hubungan
antarunsur, sehingga secara bersama membentuk
sebuah totalitas-kemaknaan yang terpadu. Misalnya,
bagaimana hubungan antara peristiwa yang satu
dengan yang lain, kaitannya dengan alur cerita yang
tidak selalu kronologis, kaitannya dengan tokeh dan
perwatakan, juga latar cerita.

Dengan demikian, analisis struktural bertujuan
memaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan
antarunsur berbagai karya sastra, yang secara bersama
menghasilkan sebuah kesatuan yang menyeluruh,
Analisis struktural tak cukup dilakukan hanya dengan
mendata unsur tertentu sebuah karya fiksi, misalnya,
plot atau alur, tokoh, latar atau yang lain. Hal yang
terpenting adalah bagaimana menunjukkan hubungan
antarunsur tersebut dan keseluruhan yang ingin
dicapai.

1. Alur atau Plot

Analisis unsur mikroteks berupa analisis kata-
kata dalam kalimat, atau kalimat-kalimat dalam suatu

# Kinnyall Ojojoawroto. Dasar.0as 1 Toorl Apragias) Pross Fiksf {Jakaria: Manasco, 2000 h 75,
H Nurgtyantoro, o, ci., b. 36,
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alinea dapat dilakukan secara tepat apabila kita
memperhatikan alur cerita atau plot.

Menurut Barigin, alur atau plot adalah struktur
rangkaian kejadian dalam cerita yang disusun secara
logie.?0 Alur merupakan suatu jalur tempat lewatnya
rentetan peristiwa yang tidak terputus-putus. Oleh
sebab itu, suatu kejadian dalam suatu cerita menjadi
sebab atau akibat kejadian yang lain. Kejadian atau
peristiwa-peristiwa itu tidak hanya berupa perilaku
yang tampak, seperti pembicaraan atau gerak-gerik,
tetapi juga menyangkut perubahan tingkah laku tokoh
yang bersifat nonfisik, seperti perubahan cara berpikir,
sikap, kepribadian, dan sebagainya.

Beberapa alur memiliki ikatan yang amat kuat,
sedangkan yang lain lebih longgar. Alur erat dapat
ditemukan pada cerita yang memiliki pelaku yang lebih
sedikit, dengan kata lain, makin banyak pelaku dalam
suatu cerita maka semakin conderung melahirkan alur
yang longgar. Hal tersebut disebabkan pada cerita yang
memiliki pelaku dalam jumlah kecil, hubungan antar
pelaku menjadi lebih sering dan lebih terikat yang
akhirnya membentuk jaringan peristiwa yang lebih
rapat. Untuk menganalisis hubungan tersebut, maka
dibuat satuan-satuan yang dapat membentuk makna
disebut sekuen. Sekuen merupakan kombinasi dari
sejumiah minimal kalimat atau lebih banyak kalimat
yang terpusat pada satu titik perhatian.

Semi mengemukakan bahwa pada umumnya alur
cerita rekaan texdivi atas:

a)} Alur buka yaitu situasi terbentang sebagai suatu
kondigi permulaan yang akan dilanjutkan dengan
kondisi berikutnya,

B Ramineh Barigin, Teod dan Aprasial Proga Fiksi (Semarang: 1885), h., 61
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b) Alur tengah, yaitu kondisi mulai bergerak dan
bergerak ke arah kondisi yang mulai memunecak.

¢) Alur puncak, yaitu kondisi mencapai titik puncak
sebagai klimaks peristiwa.

d) Atur tutup, yaitu kondisi memuncak sebelumnya
mulai menampakkan pemecahan ataun
penyelesaian.?s
Jenis alur seperti di atas menekankan pembagian

alur berdasarkan urutan kelompok kejadian, sementara
berdasarkan fungsinya terbagi menjadi dua bagian yaitu
alur utama dan alur sampingan. Alur utama adalah alur
yang berisi cerita pokok, sedangkan alur sampingan
adalah alur yang merupakan bingkai cerita yaitu segala
peristiwa kecil yang melingkari peristiwa-peristiwa
pokok yang membangun cerita, atau sering pula alur
sampingan ini merupakan cerita yang berada dalam
cerita induk. Dengan demikian, maka dapat
disimpulkan bahwa alur dan pengaturan suatu cerita
dapat .lebih dipahami bila dilakukan analisis urutan
cerita atau teks sehingga dapat diperoleh gambaran
watak tokoh-tokoh dalam cerita tersebut.

2, Penokohan

Sebuah cerita tidak akan bergerak tanpa adanya
tokoh. Qleh sebab itu, tokch dalam cerita merupakan
hal yang sangat penting. Selain itu, sebuah karya sastra
dibangun oleh unsur intrinsik dan unsur okatrinsik.
Unsur-unsur yang ada dalam unsur intrinsik, yaitu
tema, tokoh, perwatakan, latar, alur atau plot, sudut
pandang, dan gaya penceritaan. Di antara unsur-unsur
intrinsik tersebut yang akan diteliti pada penelitian ini
adalah unsur tokoh dan penokohan (perwatakan).

B Aloe Seenl, Anstorf Sasirs (Padang: Angkasa Raya, 1380), h, 44,
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Menurut Nurgiyantoro, istilah tokoh merujuk pada
oranghya, pelaku cerita. Dengan perkataan lain tokoh
yang memerankan salah satu peran vang ada pada
cerita. Tokoh adalah orang yang ditampilkan dalam
cerita dan tentu saja melakukan suatu tindakan atau
perbuatan dan melakukan dialog, 27

Tokoh-tokoh dalam cerita memegang peranan yang
sangat penting. Peran tokoh-tokoh cerita ini berbeda-
beda, seperti yang diungkapkan oleh Junaedie, tokoh
didasarkan pada peran yang dilakoninya, selanjutnya
dikenal adanya pelaku utama, pelaku kedua, pelaku
pembantu, dan pelaku figuran.?® Dengan pengertian
lain, sebuah cerita tidak hanya terdiri atas satu tokoh
saja tetapi terdiri atas beberapa tokoh. Ada tokoh dalam
cerita yang berperan sebagai pelaku utama, pelaku
kedua, pelaku pembantu dan pelaku figuran. Pelaku
utama atau tokoh utama dalam cerita merupakan
penyebab atau sumber terjadinya cerita. Frekuensi
pemunculan tokeh utama dalam cerita lebih banyak
dibanding tokoh yang lain.

Menurut Sudjiman, tokoh yang memegang
peranan penting disebut tokoh utama. Tokoh utama
gelalu menjadi tokoh yang sentral dalam cerita. la
menjadi pusat perhatian dan pusat sorotan dalam
cerita.?? Kriterium yang digunakan untuk menentukan
tokoh utama bukan frekuensi kemunculan tokoh itu
dalam cerita, melainkan keterlibatan tokoh di dalam
peristiwa-poristiwa yang membangun suatu cerita.
Tokoh wutama dapat juga ditentukan dengan
memperhatikan hubungan antartokoh. Tokoh utama
berhubungan dengan tokoh-tokoh yang lain. Tokoh
bawahan adalah tokoh yang tidak sentral

kedudukannya di dalam cerita, tetapi kehadirannya
1 Nugyaniono, &p. oit., , 185,

I Moha Jurtdedio. Aprasiaal Sasira indonasia (Ujung Pandang: Sumber Maspul, 1904), h. 80,

# Sudgman. ap. 8, b. 17,
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sangat diperlukan untuk menunjang atau mendukung
tokoh utama. Di dalam beberapa cerita rekaan terdapat
tokoh bawahan yang menjadi kepercayaan tokoh utama.
Tokoh semacam ini disebut tokoh andalan. Karena tokoh
ini dekat dengan tokeh utama maka tokoh andalan
dimanfaatkan oleh pengarang untuk memberi gambaran
lebih rinci tentang tokoh utama. Tokoh tambahan
adalah tokeh yang kemunculan dalam cerita lebih
sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya tidak ada
keterkaitannya dengan tokoh utama, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Ditinjau dari posisinya, tokoh-tokoh dalam cerita
dapat dibedakan atas tokoh protagonis dan antagonis.
Tokoh protagonis adalah tokoh yang baik atau tokoh
yang dikagumi yang membawa norma-norma yang ideal
bagi pembaca. Tokoh antagonis mewakili pihak yang
jahat atau yang salah, antagonis merupakan tokoh
sentral. Sedangkan tokoh bawahan menurut Sudjiman
adalah tokoh yang tidak sentral kedudukannya di dalam
suatu cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan
untuk menunjang atau mendukung tokoh utama.

Selanjutnya, ditinjau dari cara penampilannya,
tokoh-tokoh cerita dibagi menjadi dua, yaitu pertama,
tokoh pipih atau sederhana ciri-cirinya yaitu dari awal
sampai akhir corita hanya mempunyai satu sifat
(sifatnya tetap). Kedua, tokoh bulat atau kompleksa ciri-
cirinya yaitu ponampilan tokoh selalu mengalami
perubahan yang sukar digambarkan dan mempunyat
sifat berbeda-beda.

Dilihat dari perkembangan watak, tokoh cerita
dibagi menjadi tokoh statis dan tokoh berkembang.
Tokoh statis yaitu tokoh yang secara mendasar tidak
mengalami perubahan, walaupun mengalami perubahan
atau perkembangan watak yaitu sebagai akibat karena
adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi. Tokoh
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berkembang yaitu tokoh cerita yang mengalami
perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan
dengan perkembangan dan perubahan peristiwa dari
alur yang dikisahkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan tokoh
adalah orang atau pelaku yang ada dalam cerita dan
memiliki peran yang berbeda-beda. Pembagian peran ini
dapat dilihat dari beberapa sudut pandang atau
tinjauan. Dilihat dari segi peranan dan tingkat
pentingnya tokoh, tokoh cerita dibagi menjadi tokoh
utama, tokoh bawahan dan tokoh tambahan. Dilihat
dari segi posisi moral, tokoh cerita dibagi menjadi dua
yaitu tokoh protagonis dan antagonis. Dilihat dari cara
penampilannya, ada dua jenis tokoh yaitu tokoh pipih
atau sederhana dan tokoh bulat atau kompleks. Dilihat
dari perkembangan watak, tokoh cerita dibagi menjadi
tokoh statis atau tetap dan tokoh dinamis atau
berkembang atau tidak tetap. Meskipun peran tokoh
dalam cerita berbeda-beda, tokoh-tokch tersebut
memiliki peran penting dalam cerita. Peran tokoh ini
sebagai pembawa pesan, amanat, dan moral yang harus
disampaikan kepada pembaca. Setiap tokoh memiliki
tanggung jawab untuk memerankan perannya dengan
baik agar semua peristiwa yang ads dalam cerita
terjalin secara utuh dan dapat dipahami oleh pembaca.

Tokoh merupakan rekaan pengarang,
pengaranglah yang paling memahami dan mengenal
para tokoh tersebut. Tokoh-tokoh tersebut perlu
digambarkan ciri-ciri lahir dan sifat, serta sikap
batinnya agar wataknya dapat dikenal oleh pembaca.
Perwatakan merupakan salah satu hal yang sangat
penting dalam sebuah karangan fiksi. Tanpa adanya
porwatakan, maka tidak akan jelas watak para tokoh
pendukung cerita dalam suatu karya sastra. Cerita
dapat ditelusuri dan dipahami jika pembaca mengikuti
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perkembangan cerita lewat alur, penokchan atau
perwatakan tokoh-tokohnya

Rahmanto berpendapat bahwa sebuah novel tanpa
perwatakan nyaris mustahil. Daya tarik sebuah novel
terpancar lewat imajinasi kreatif si pengarang, Melalui
imajinasi itulah pembaca dapat berkenalan dengan
sejumlah variasi tipe manusia beserta alasannya.30

Menurut Stanton, perwatakan character
mempunyai dua pengertian yang berbeda, yaitu sebagai
tokoh cerita yang ditampilkan dan sebagai sikap,
ketertarikan, keirginan, emosi, dan prinsip moral yang
dimiliki tokoh-tokoh tersebut. Perwatakan lebih
merujuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yag
tertuang pada pendapat tersebut.3!

Sementara itu Abrams dalam Nurgiyantoro
berpendapat bahwa, tokoh cerita (character) adalah
orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya
naratif atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan
memiliki kualitas moral dan kecendrungan tertentu
seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang
dilakukan dalam tindakan,?

Dilihat dari segi pelaku atau objek, Padmopuspito
mengartikan karakter atau perwatakan adalah lukisan-
lukisan “Image” seseorang yang dapat dipandang dari
segi fisik, psikologis, dan sosial tokoh tersebut. Segi fisik
pengarang melukiskan watak pelaku melalui usia, jenis
kelamin, dan keadaan tubuh. Segi psikis pengarang
melukiskan watak melalui perasaan-perasaan tokoh,
pandangan-pandangan tokoh, kemauan tokoh, dan sifat
tokoh. Segi sosiologis, pengarang melukiskan watak
pelaku melalui status sosial dan pekerjaan.?® Dengan
pengertian lain, perwatakan adalah gambaran atau

X B, Rahmento, Metode Pengafaran Sastra (Yogyskart: Kanisius, 1988), b, 71,
I Robert Blankon, Taon Fiksi, (Yogyokara: Pustaka Pelsjer, 2007), h. 33
R MH, Abtama, op.clt h, 20

Y- Asla Pedmopustipto, Anatisfs Strukfurel Novel-Noved Jowa (Yogyokarta: IKIP Yogyokerts, 1980, h. 15,
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lukisan tentang watak tokoh yang dapat dilihat dari segi

fisik, psikologis, dan sosial tokoh tersebut. Suatu
peristiwa dalam novel terjadi karena aksi atau reaks:
tokoh-tokohnya. Tokoh menunjuk pada orangnya atau
pelaku cerita.

Setiap tokoh baik tokoh utama maupun tokeh
tambahan dilukiskan dengan karakter atau watak yang
berbeda-beda. Tokoh-tokoh tersebut memiliki watak
gseperti manusia biasa dalam kehidupan nyata.
Mengenai hal ini Atar Semi berpendapat bahwa
perwatakan (karakterisasi) dapat diperoleh dengan
memberi gambaran mengenai tindak-tanduk, ucapan
atau sejalan tidaknya antara apa yang dikatakan
dengan apa yang dilakukan.

Dengan adanya tokoh-tokoh, pengarang dapat
menggambarkan watak yang berbeda-beda. Ada yang
sabar, setia, penyayang, rajin, pemarah, pencemburuy,
percaya diri, pemberontak, pendendam, pemberani,
cordas, cepat bosan, perasa dan sebagainya. Dengan ciri-
cirt yang dimiliki tersebut watak seorang tokoh dapat
tergambar dengan jelas.

Nurgiyantoro menggunakan istilah teknik
ekspositoris dan teknik dramatik dalam
menggambarkan karakter pelaku. Pada dasamya
defenisi ekspositoris dan teknik dramatik ini sama
dengan definisi menurut pendapat sebelumnya, hanya
saja menurutnya teknik ekspositoris atau analitik
bersifat sederhana dan ekonomis.

Penggambaran karakter pelaku melalui teknik ini
memudahkan pembaca untuk meungetahui dan
memahami karakter pelaku. Berbeda dengan teknik
ekspositoris yang menggambarkan karakter pelaku
secara langsung diuraikan oleh pengarang, Teknik
dramatik tidak mendeskripsikan karakter secara
langsung tetapi melalui verbal dan non verbal,
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Mendeskripsikan watak tokoh melalui verbal yaitu
lewat kata-kata, dan mendeskripsikan watak tokoh
melalui nonverbal yaitu lewat tingkah laku dan melaiui
peristiwa yang terdapat dalam cerita. Teknik ini
memiliki kelebihan, yaitu lebih sesuai dengan situasi
kehidupan nyata. Adapun kelemahannya, yaitu
penggambaran secara dramatik ini bersifat tidak
ekonomis, Penggambaran pada teknik ini memerlukan
banyak kata dalam setiap penampilannya dan juga
memerlukan waktu yang cukup panjang.

Adapun wujud dari penggambaran tersebut
melalui beberapa teknik, Teknik pertama, teknik
cakapan yaitu pengarang menggambarkan karakter
pelaku melalui percakapan pelaku. Percakapan yang
dilakukan oleh pelaku-pelaku cerita untuk
menggambarkan karakter atau sifat pelaku yang
bersangkutan, Teknik kedua, yaitu tingkah laku.
Teknik tingkah laku yaitu menggambarkan karakter
pelaku melalui reaksi, tanggapan, sifat, dan sikap yang
dapat mencerminkan diri dari pelaku tersebut. Teknik
ketiga, yaitu teknik pikiran dan perasaan.
Penggambaran pada teknik ini dapat berupa sesuatu
yang tidak pemah dilakukan secara konkret oleh pelaku
cerita dalam bentuk tindakan dan kata-kata. Teknik
keempat, yaitu teknik arus kesadaran. Pengarang
melukiskan karakter pelaku dengan mengungkapkan
apa yang terjadi dalam batin pelaku baik yang ada di
alam sadar maupun di alam bawah sadar.
Penggambaran pada teknik ini biasanya berupa dialog
atau percakapan yang hanya terjadi dalam diri pelaku,
umumnya ditampilkan dengan kata "Aku".Teknik
kelima, yaitu teknik reaksi tokoh yang berupa
tanggapan tokoh terhadap kejadian, keadaan, sikap dan
tingkah laku. Teknik keenam, yaitu teknik veaksi tokoh
lain, Karakter pelaku utama dapat diketahui melalui
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reaksi yang diberikan tokoh lain yang berupa
pandangan, pendapat, sikap, komentar. Teknik ketujuh,
yaitu teknik pelukisan latar. Karakter seorang pelaku
dapat terithat dari keadaan tempat dan lingkungan
yang ada di sekitar pelaku atau tokoh, raisalnya kamar
berantakan, kotor, menggambarkan pelaku yang
memiliki sifat tidak cinta kebersihan dan keindahan.
Teknik kedelapan, yaitu teknik pelukisan fisik pelaku.
Teknik ini melukiskan karakter pelaku dengan
melukiskan fisik dari pelaku, misalnya bibir tipis untuk
menggambarkan pelaku yang memiliki sifat cerewet,
rambut lurus untuk melukiskan pelaku yang memiliki
sifat tidak mau mengalah.

Pendapat-pendapat sebelumnya, menggambarkan
karakter pelaku dengan dua cara, yaitu secara analitik
dan secara dramatik. Penggambaran secara dramatik
ini dapat diwujudkan dengan beberapa teknik seperti
yang diuraikan di atas.

Dalam novel-novel Nh. Dini, tokoh-tokoh yang
ditampilkan selalu pada umumnya menceritakan
lentang tokoh perempuan yang berjuang untuk
mompertahankan eksistensinya sebagai perempuan
yang selalu memperoleh perlakuan kesewenang-
wenangan dari laki-laki. Tokoh-tokoh dalam novel-novel
Nh. Dini inilah yang menjadi tumpuan dalam penelitian
ini.

3. Latar

Latar atau setting dalam karya naratif atau
dramatik merujuk pada tempat-tempat pada umumnya,
latar waktu, dan lingkungan sosial, di mana peristiwa
cerita itu terjadi.3 Latar tempat, berhubungan secara
jelas dan mengacu pada lokasi tertentu, yang dapat

¥ MH. Abrams, A Glossary of Uitrary Terms {tew York: Holl, Rinehavt and Winston, 1981} h, 176
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disebut sebagai latar fisik (physical setting). Latar yang
berhubungan dengan waktu juga dapat dikateorikan
sebagai latar fisik, sebab latar waktu ini pun mengacu
pada saat atau waktu tertentu secara jelas. Sedangkan
latar lingkungan sosial mengacu pada lingkungan sosial
yang menjadi latar terjadinya peristiwa cerita.

Latar dalam karya fiksi tidak hanya terbatas pada
lokasi, waktu, lingkungan sosial yang bersifat fisik saja,
melainkan juga berwujud tata cara, adat istiadat,
kepercayaan, dan nilai-nilai yang berlaku di tempat
terjadinya peritiwa cerita yang bersangkutan.

4. Tema

Secara umum tema dapat diartikan sebagai
gagasan yang menjiwai sebuah karangan. Tema
dijadikan pegangan oleh pengarang dalam
mengembangkan karya sastra. Tema merupakan sentral
penceritaan.

Panuti Sudjiman mengemukakan bahwa suatu
gagasan ide atau pokok pikiran adalah tema.®
Kesimpulan dari pendapat ini adalah pengarang tidak
hanya ingin menyampaikan sebuah cerita tetapi ada
sesuatu yang dibungkusnya dengan cerita, ada suatu
konsep sentral yang dikembangkan di dalam cerita
tersebut. '

Aning Retnaningsih dalam Djojosuroto
mengemukakan bahwa untuk menyampaikan ide
kepada pembaca, pengarang mencurahkan ide tersebut
di dalam karangannya dengan mengambil dasar atau
pokok cerita yang mengikat seluruh kejadian. Dasar
itulah yang disebut dengan tema.Tema didukung oleh
unsur-unsur yang terdapat dalam suatu karya sasgtra %

» Panull Sudfiman. Memsham Cocits Rekean { Bandung: Pustaka Jayn, 1988}, h, 50.
M ibid.
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Panuti Sudjiman mengemukakan bahwa tema
kadang-kadang didukung oleh pelukisan latar,
sementara itu di dalam karya yang lain tersirat dalam
lakuan tokohnya, atau dalam penckohan atau
perwatakan. Tema dapat menjadi faktor yang mengikat
peristiwa-peristiwa di dalam satu alur. Adakalanya
gagasan tersebut begitu dominan sehingga menjadi
kekuatan yang mempersatukan berbagai unsur yang
sama-sama membangun karya sastra, dan menjadi motif
sindakan tokoh.37

Semi mengemukakan bahwa cara menemukan
tema datam sebuah karya sastra adalah dengan
mernbaca karya sastra tersebut. Dengan membaca
karya sastra tersebut maka pembaca akan menemukan
kejelasan tokoh dan perwatakannya, situasi dan alur
cerita. Selain itu, konflik sentral dalam suatu cerita juga
merupakan hal yang tepat untuk menemukan tema dari
cerita tersebut, 38

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
tema adalah ide yang mendasari sebuah cerita yang
harus ditentukan terlebih dahulu olsh pengarang
sebelum menciptakan karya sastra. Pembaca dapat
memahamti sebuah karya sastra setelah membaca secara
keseluruhan cerita yang di dalamnya mencakup
penokohan atau perwatakan, alur, peristiwa yang
membangun cerita, kemudian dapat menyimpulkan
tema dari cerita tersebut.

C. Pendekatan Struktural Genetik

Pendekatan strukturalisme genetik tidak
bertentangan dengan aliran strukturalisme, bahkan
studi sastra harus dimulai dari analisis struktural,

¥ Panuli Sudiman, Momahami Cerile Rakoean, {Jekaia: Pustaka Jaya), h.50,
M Sami.op. ¢k, h 3.
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setiap karya sastra harus digali dengan cermat
berdasarkan strukturnya; karena struktur itu disebut
dengan struktur signikative yang mewakili pandangan
dua pengarang sebagai wakil golongan masyarakatnya.
Pengarang berbicara sebagai juru bicara kelasnya yang
ditentukan oleh situasi sosialnya sebagai manusia, dan
situasi itu terbayang di dalam khayalannya. Oleh sebab
itu, dalam analisis karya sastra peneliti perlu
membandingkan struktur karya sastra dengan data-
data analisis keadaan sosial budaya masyarakat yang
dilukiskan dalam karya itu, berdasarkan analisis itu
dapat dipahami genetik sebuah karya sastra.?

Endraswara berpendapat bahwa sebuah karya
sastra, di samping memiliki unsur otonom, juga tidak
dapat lepas begitu saja dari unsur ekstrinsik. Karena,
teks sastra sebenarnya sekaligus merepresentasikan
kenyataan sejarah yang mengondisikan munculnysa
karya sastra.®® Untuk itu, diperlukan teori yang
melampaui  strukturalisme, yakni seperti yang
ditawarkan oleh Lucien Goldmann yang disebut dengan
struktural genetik. Penelitian dengan menggunakan
pendekatan struktural genetik, memandang karya
sastra dari dua sudut, yaitu intrinsik dan ekstrinsik.
Karena itu, karya sastra tidak akan dapat dipahami
secara utuh jika totalitas kehidupan masyarakat yang
telah melahirkan teks sastra diabaikan begitu saja.
Pengabaian unsnr masyarakat, berarti penelitian
menjadi pincang.

Menurut Iswanto karya sastra lahir di tengah-
tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang
serta refleksinya terhadap gejala~gejala sosial di
sekitarnya. Oleh karena itu, kehadiran karya sastra

% Malaol Budianta dvk, Membuca Sostrs, Penganiar Momehami Sostra uniuk Pergtruan Tingg! {Dapok:
Indonesistera, 2002), hh, 86-87.
¥ Suwaedt Endraswara. Mefodolog! Paneitian Sastra {Yogyakada: Widyatama, 2003, b, 56,
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merupakan bagian dari kehidupar masyarakat.
Pengarang sebagai subjek individual wmencoba
menghasilkan pandangan dunianya (vision du monde)
kepada subjek kolektifnya. Signifikansi yang
dielaborasikan subjek individual terhadap realitas sosial
di sekitarnya menunjukkan sebuah karya sastra
berakar pada kultur tertentu dan masyarakat tertentu,
Keberadaan sastra yang demikian itu, menjadikan ia
dapat diposisikan sebagai dokumen sosiobudaya.i!

Goldman menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara struktur karya sastra dengan struktur sosial
tempat pengarang hidup yang disebut sebagai struktur
mental, Karya sastra menurutnya menimbulkan
kesadaran dan perilaku sosial yang berhubungan
dengan masyarakat yang diharapkan mapan. Struktur
mental adalah pola-pola ide dan konsep-konsep, priveles
kelompok sosial tertentu, proses bentuk ideologi
superior yang disebut "pandangan dunia". Atau dengan
kata lain, pandangan dunia adalah ekspresi kelompok
dalam masyarakat yang cara berpikir, merasa, dan
berperilaku berovientasi pada suatu interaksi secara
menyeluruh serta hubungan manusia dan alam. Sebuah
pandangan dunia terekspresi sebagai sebuah struktur
mental yang koheren dengan karya penulis dan filsuf
agung. Asal-usul struktur karya sastra mengungkapkan
perilaku sosial yang muncul dari hubungan individu
vang disebut trans individual subject.?

Untuk penelitian sastra yang menggunakan
pendekatan Steukturalisme Genetik oleh Goldman
disarankan menggunakan karya sastra ciptaan
pengarang utama karena sastra yang dihasilkannya
"4 Jawaoto. Pavelian Saska dalam Perspekt Stukluraisme Goneti’ dalam Melodolog! Poneilan Sasii, Ed.

Jabrohie (Yogyakarta: Hanindita, 2001), h. 59.
& Lucien Goldman, Towards a Sociology of the Noval {London: Tavistock Publication, 19773, bh, 1-6.
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merupakan karya agung yang di dalamnya mempunyai
tokoh problematik atau mempunyai wira yang
bermasalah yang berhadapan dengan kondisi sosial
yang memburuk dan berusaha mendapatkan nilai yang
sahih. Pandangan dunia pengarang akan dapat
terungkapkan melatui tokoh problematiknya.

Secara sederhana penelitian dengan metode
strukturalisme genetik dapat diformulasikan sebagai
berikut. Pertama, penelitian harus dimulai pada kajian
unsur intrinsik sastra, baik secara parsial maupun
dalam jalinan keseluruhannya. Kedua, mengkaji latar
belakang kehidupan sosial kelompok pengarang karena
ia merupakan bagian dari komunitas kelompok tertentu,
Ketiga, mengkaji latar belakang sosial dan sejarah yang
turut mengkondisikan karya sastra saat diciptakan oleh
pengarang. Dari ketiga langkah tersebut, akan diperoleh
abstraksi pandangan dunia pengarang yang
diperjuangkan oleh tokoh problematik.

Laurenson dan Swingewood yang dikutip oleh
Jabrohim mengatakan, pertama, penelitian sastra itu
dapat diikuti sendiri. Mula-mula sastra diteliti
strukturnya untuk membuktikan jaringan bagian-
bagiannya sehingga terjadi keseluruhan yang padu dan
holiatik. Kedua, penghubungan dengan sosial budaya.
Unsur-unsur  kesatuan karya sastra dihubungkan
dengan sosio-budaya dan sejarahnya, kemudian
dihubungkan dengan struktur mental yang
berhubungan dengan pandangan dunia pengarang.
Selanjutnya, untuk mencapai solusi atau kesimpulan
digunakan metods induktif, yaitu metode pencarian
kesimpulan dengan jalan melihat premis-premis yang
sifatnya spesifik untuk sclanjutnya menarik simpulan.4?

4 Jabrohim. Melodofopd Penafilian Sasia {Yogyakaria: Hanlndits, 20013, h, 62,
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan berikut
ini.

Swidut Pandang,
. Plot Setting
Stntkrar -
: Intrinsik | Das Lain-
Tema 1ainy
Peackoban

Pandsngan
Duxia (Vision
“dit Morde,

Pandsngan Sosial _..__....} . |
Vierld Vision)

Kelompok

Ekonomi{ Biografi
Biogmfi .

Kondini I
Dap lein- | Greoama) | Polilik
Jain

Soria) Budayn

Sumber: Iswanto dalam Jabrohtm {ed.) Metode Penelitian
Sastra, (Yogyakarta: Hanindita, 2003}, p.62

D. Citra Perempuan

Melalui ungkapan-ungkapan bahasa tertentu
yang ditampilkan dalam karya sastra, indera pembaca
gering ikut terangsang: seolah-olah ikut melihat atau
mendengar apa yang dilukiskan oleh pengarang dalam
karya tersebut. Tentu saja pembaca tiduk melihat dan
mendengar dengan mata dan telinga telanjang,
melainkan melihat dan mendengar secara imajinatif.
Penggunaan kata-kata dan ungkapan yang mampu

Citra dan Peran Perempuan 43



membangkitkan tanggapan indera yang demikian
dalam karya sastra disebut sebagai citra.

Dalam dunia kesastraan dikenal adanya istilah
citra (image) dan pencitraan (imagery) yang keduanya
mengacu pada adanya reproduksi mental. Menurut
Cuddon, citra memiliki banyak arti dan konotasi.
Secara umum pengertian citra meliputi penggunaan
bahasa yang menggambarkan objek, aksi, perasaan,
pikiran, ide, vngkapan pikiran, dan berbagai
pengalaman sensoris, yang diungkapkan lewat kata-
kata oleh pengarang sehingga mudah dipahami oleh
pembaca. Citra, di pihak lain, merupakan kumpulan
citra, the collection of images, yang dipergunakan
untuk melukiskan objek dan kualitas tanggapan
indera dalam karya sastra, baik dengan deskripai
secara harfiah maupun secara kias. Macam citra itu
sendiri meliputi kelima indera manusia: citraan
penghihatan, pendengaran, gerakan, rabaan, dan
penciuman, namun pemanfaatannya dalam sebuah
karya tak sama intensitasnya.* Abrams menjelaskan
bahwa citra dapat diartikan: pertama, sebagai
penggambaran segala objek dan kualitas pandangan di
dalam karya sastra; kedua, sebagai gambaran visual
terhadap tokoh dalam karya sastra; dan ketiga, sebagai
figurasi bahasa terhadap tokoh dalam karya sastra,
sehingga pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang
mudah dipahami. s

Vinacke mengemukakan bahwa citra dapat
disamakan dengan persepsi walaupun masih terdapat
beberapa perbedaan misalnya citra tidak bersifat
parmanen dan tidak dapat dipertahankan karena
sifatnya temporer dan subjektif. Citra tidak dapat
dijadikan informasi baru tentang objek tertentu,

4 ), A Cuddan, A Dicionary of Litorary Terms [Middlesex, England: Panguin Books, 1978), bh. 322323
# Abvams, op.cd bh, 78-79
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sementara persepsi dapat diperoleh dengan penilaian
berkesinambungan terhadap objek tertentu. Dalam hal
ini citra lebih responsif terhadap kebutuhan yang
sifatnya intrinsik. Artinya, bahwa citra merupakan
pandangan yang terbentuk dalam pikiran seseorang
terhadap input yang diterima oleh indera.# Apa yang
dikemukakan oleh Vinacke, juga dipertegas oleh
Jalaludin Rachmat bahwa berpikir merupakan salah
satu tahapan dalam proses pengolahan informasi yaitu
mengolah dan memanipulasi informasi yang meliputi
sensasi, persepsi, memori untuk memenuhi kebutuhan
atau memberikan respons.4? Lebih lanjut dikemukakan
bahwa sensasi merupakan segala sesuatu yang
ditangkap oleh indra manusia, persepsi disebutnya
sebagai pemaknaan terhadap segala sesuatu yang
diindera, memori yaitu proses penyimpanan informasi
dan pemanggilan kembali.

Dari ketiga pendapat di atas, disiinpulkan bahwa
citra adalah pandangan dalam bentuk berbagai ide,
pikiran, perasaan, dan pengalaman yang terbentuk
dalam benak seseorang terhadap input yang diterima
oleh indera. Jadi, citra merupakan suatu pandangan
yang banyak dimanfaatkan dalam karya sastra dan
dapat digunakan untuk mengkonkretkan pengungkapan
gagasan yang sebenarnya melalui kata-kata dan
ungkapan yang mudah membangkitkan tanggapan
imajinasi. Dengan daya tanggapan indera imajinasinya,
pembaca akan dapat dengan mudah membayangkan,
meragakan, dan menangkap pesan yang disampaikan
pengarang. Citra memberikan kemudahan bagi
pembaca, karena citra merupakan sarana untuk
memahami karya sastra sekaligus merupakan gaya
untuk memperindah penuturan, Ketepatan pemilihan

* Edgar W. Vinacke, Fhe Paychology of Thunking. (Mow Yok McGraw Hil Bok Company, 1974), h.. 314,
¥ Rachmat Julaludin, Psikolog Komonukas, Edsl Revisi (Bandung : PT, Ramaja Rosdakarya, 2005), b, 67,
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bentuk citra tertentu yang sesuai berarti pula ketepatan
dalam mengungkapkan bentuk dan gaya bahasa yang
mudah membangkitkan tanggapan imajinasi, Dengan
daya tanggapan indera imajinasinya, pembaca akan
dapat dengan mudah membayangkan, merasakan, dan
menangkap pesan yang disampaikan pengarang.

Fokus utama penelitian ini adalah citra
perempuan dalam novel-novel Nh. Dini. Masalah ini
muncul karena adanya kesenjangan antara das Sein dan
das Sollen setelah melihat fenomena yang terdapat
dalam novel-novel Nh. Dini dan fenomena dalam
realitas kehidupsn masyarakat yang melahirkannya.
Pengertian citra dalam tulisan ini mengacu pada
pengertian citra yang dikemukakan oleh Pradopo yakni
setiap gambaran pikiran yang merupakan efek yang
muncul dalam pikiran sangat mirip dengan gambaran
yang dihasilkan oleh pembaca terhadap karya sastra
yang dilihat dengan matas, saraf penglihatan, dan
daerah-daerah otak yang berhubungan dengan saraf
mata. Citra dapat diartikan sebagai gambaran yang
dimiliki oleh orang banyak mengenai pribadi atau kesan
mental yang berupa kalimat unsur dasar yang khas
dalam karya prosa atau puisi.8

Pandangan yang berbeda dikemukakan oleh
Sugihastuti, yang mengemukakan bahwa citra
perempuan mengacu pada pengertian semua wujud
gambaran mental spiritual dan tingkah laku keseharian
perempuan yang menunjukkan "wajah" dan ciri khas
perempuan.?® Ditambahkan bahwa citra perempuan tak
terlepas dari citra diri tokoh perempuan yang meliputi
aspek fisik, aspek psikis, dan citra sosial perempuan
dalam keluarga dan masyarakat.

“ Rachmal Dioko Pradopo. Pengkalian Pulst (Yogyekarta: Gadjah Madn Universtty Press, 2002), h. 80,
# Sughastull. Wanita of Mefs Wendu (Bandung: Nusnsa, 20000, b, 7,
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Dengan demikian, citra perempuan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah semua wujud rupa,
gambaran tokoh perempuan melalui kesan mental atau
bayangan visual yang terekspresikan dari kata, frase,
kalimat, baik melalui reaksi secara verbal maupun
nonverbal dalam novel-novel Nh. Dini. Gambaran yang
dimaksud meliputi wujud fisik yang berhubungan
langsung dengan jasmani tokoh dan nonfisik berupa
pikiran atau gagasan-gagasan, sifat, pola tingkah laku,
baik yang berhubungan dengan pribadi tokoh maupun
dalam kaitan dengan kehidupan sosialnya.

E. Peran Perempuan

Istilah status dan peran dikemukakan oleh Ralph
Linton. Linton mendefinisikan status 8sebagai suatu
posisi di dalam struktur sosial yang disertai dengan hak
dan kewajibannya. Sedangkan peran berarti pola
tingkah laku yang diharapkan masyarakat dari orang
yang menduduki status tertentu.5

Peranan (role} merupakan aspek dinamis dari
kedudukan, yaitu seseorang yang melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya. Suatu peran mencakup paling
sedikit tiga hal, yaitu: a) peran meliputi norma-norma
yang dihubungkan dengan posisi atau tempat segeorang
dalam masyarakat; b) peranan merupakan suatu konsep
perihal apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam
masyarakat sebagai organisasi; ¢) peranan juga dapat
dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial.5!

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, di mana
salah satu sub fokusnya adalah peran perempuan, maka
peran perempuan diartikan dengan pola tingkah yang

# Bamard Raho, Taori Soaiokog! Modarn, (Jeiaila; Prostasl Pusiaka, 2007), . 67.
¥ Sowjono Sockanto. Sosiologd Sualu Pangantar (Jakanla; Rada Grafindo Persada, 2007), b, 217,
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diharapkan masyarakat dari perempuan dalam
kaitannya dengan statusnya.

Berbagai pandangan telah mencoba menawarkan
analisis tentang peran perempuan, serta dasar relasi
sosial yang tercipta antara laki-laki dan perempuan,
baik dalam masyarakat maupun dalam rumah tangga.
Siti  Muslikhati, 5 Jajat Burhanudin dan Oman
Fathurahman (ed.)® menyebutnya dengan istilah peran
domestik dan peran publik, Peran domestik perempuan
dikaitkan dengan perannya di dalam keluarga, yakni
sebagai istri, sebagai ibu, dan pengatur atau pengelola
rumah tangga. Sedangkan peran publik perempuan
dikaitkan dengan perannya di dalam masyarakat, yakni
gebagai pegawai, publik figur, dan sebagainya.

Dalam masyarakat yang lebih kontemporer,
pertumbuhan kapitalitas dan peraturan-peraturan
dalam negara menimbulkan kebingungan dalam
pemikiran mengenai peran publik-domestik.
Kemunculan ekonomi pasar, sebagai tanda awal
kapitalis pada abad ke tujuh belas dan delapan belas
amat menganggap penting pemisahan antara kehidupan
publik dan masyvarakat. Kehidupan publik dianggap
berhubungan dengan wrusan dan layanan yang
diberikan oleh negara. Masyarakat menyediakan hak-
hak bagi laki-laki dan tidak pada perempuan. Hak-hak
yang diberikan kepada laki-laki seperti hak untuk
memiliki hubungan kontrak dan milik atas harta benda
dan tidak pada perempuan.

Dalam evolusinya, keluarga merupakan bagian
dari lingkup domestik. Sementara kaum liberal tidak
berpendapat bahwa keluarga sebagai lingkup domestik.

& 8iti Muskkhal, Faminisme dan Pemberdaysan Perempusn defem Timbangsn Jtfum, {Jakaeta; Gema Insani,
2004), hh, 123-147.

51 Jojat Burhanudin dan Omen Fathucahman {ad.), Tentang Porompuan tslam, Wacana dan Geraken, {Jnkarta;
Gramadia Pustaka Ulama, 2004) hh. 79112
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Keluarga oleh kaum liberal merupakan bagian dari
masyarakat dan bukan sebagai subjek yang diatur oleh
peraturan-peraturan negara. Berikutnya kecenderungan
untuk mengelompokkan negara dan pasar di bawah
kategori publik. Pasar tidaklah sama dengan negara,
meskipun keduanya merupakan bagian dari lingkup
publik, keduanya beroperasi di bawah kepentingan yang
berbeda, walaupun keduanya saling bekerja sama dan
memperkuat. Negara mendefinisikan tugas utama
perempuan adalah sebagai ibu dan isteri digunakan
secara berbeda untuk kepentingan pasar dan negara.
Negara memberikan upah yang rendah pada
perempuan. Hal ini berdasarkan anggapan bahwa
perempuan bukan pencari nafkah utama.

Peran domestik-publik yang menyatakan bahwa
perempuan dikategorisasikan dalam bidang domestik,
sementara laki-laki diklasifikasikan di bidang publik,
merupakan gejala dari struktur sosial yang timpang.
Pergeseran dari domestik ke publik, tidak memberikan
tawar menawar Lkekuasaan. Cara-cara seperti itu
sebenarnya dalamn kenyataan menghasilkan stratifikasi
bidang kegiatan, bidang publik dinilai lebih tinggi
dibandingkan domestik. Sesudahnya yang diperoleh
adalah angka-angka partisipasi perempuan, bukan
kualitas perempuan yang semakin baik. Hal ini
disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam proses migrasi
dari  domestik ke publik perempuan harus
mengeluarkan “biaya ideologis” yang begitu besar.

Perbedaan tersebut merupakan perbedaan yang
terletak pada budaya dan alam, yang berupa
transformasi dari alam ke budaya. Asumsi semacam ini
menegaskan bahwa peradaban bergerak dari alam
(perempuan) ke budaya (laki-laki), sehingga seolah-olah
perempuan harus keluar dari bidang domestik dan
masuk ke bidang publik untuk menjadi “manusia® yang
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berbudaya. Dalam proses ini terjadi penaklukan yang
terus menerus terhadap alam (perempuan).

Dari perspektif Islam peran perempuan
dideskripsikan sebagai berikut;

1. Perempuan Sebagai Ibu

Rasulullah saw menunjukkan kemuliaan kaum
perempuan saat mereka menjadi ibu. Dalam hadis yang
sangat terkenal diriwayatkan sebagai berikut: Seorang
laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw,“Wahai
Ragulullah, siapa yang paling berhak memperoleh
pelayanan yang terbaik dariku? “Rasulullah menjawab,
“Ibumu. Laki-laki itu bertanya lagi, “Lalu siapa lagi?
“Rasulullah menjawab, “Tbumu.” Laki-laki itu bertanya
lagi, “Lalu giapa lagi? “Rasutullah kembali menjawab,
“Toumu.” Lalu siapa lagi ,“tanyanya? Nabi saw
menjawab, “Kemudian ayahmu.“54

Islam telah mengajarkan kepada kita mengenai
kemulinan kaum perempuan dalam setiap periode
kehidupannya.

2, Perempuan Sebagai Istri

Islam telah menjadikan seorang istri yang baik
sebagai harta terbaik yang dimiliki seorang laki-laki
dalam kehidupannya, setelah keimanan kepada Allah
dan ketaatan kepada perintah-perintah-Nya. Istri
seperti itu dianggap sebagai kunci kebahagiaan.
Menurut hadits, “Rasulullah SAW berkata kepada
Umar, “Maukah kukatakan padamu harta terbaik yang
dapat dimiliki seorang laki-laki? Itulah istri yang baik.
Jiha laki-laki itu memerintahkannya, ia menuruli, dan
Jika laki-laki jauh darinya, fa tetap setia kepadanya.”
Rasulullah  SAW  bersabda, “Dunia ini sangat

M Yutul Qarathasd, Keduduken Wanlte Dalom Isfam, {Jakartar PT Globalmadia, 2003), h.49
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menyenangkan don harta terbesarnya adalah seorang
perempuan yang baik.” Beliau juga bersabda, “Bargng
siapa yang dianugerahi seorang istri yang baik, ia telah
dibantu untuk menaati setengah agamanya, dan biarlah
dia mematuhi Allah dengan separuh bagian lainnya.”
Beliau juga berkata, “Ada tige hal yang dapat membawa
kebahagiaan dan tiga hal yang membawa kemalangan
bagi manusia. Seorang isiri yang baik, rumah yang baik,
dan kendaraan yang batk membawa kebahagican.
Seorang perempuan yang jahat, rumah yang buruk, dan
kendaraan yang jelek menyebabkan kesengsaraannya.”
Rasulullah SAW juga bersabda, “Empat hal yang jko
dianugerahhkan kepada siapapun, ia mendapat anugerah
terbatk dari dunia don akhirat: hati yang bersyukur,
lidah yang menyebut-nyebut Allah, tubul yang dengan
sabar menerima musibah, dan seorang istri yang tidak
mencurigai pengkhionatan atau uang
suaminya.” (Dalam riwayat yang lain, “tidak mencari-
cari dosa untuk menentang suaminya.”)

Islam mengangkat pentingnya perempuan sebagai
seorang istri, dan menganggap pelaksanaan tugas-tugas
rumah tangga yang dilakukan istri sebagai jihad
{(perjuangan di jalan Allah). At-Tabrani meriwayatkan
dari Ibnu Abbas (semoga Allah meridhai mereka) hadits
berikut ini: "Seorang perempuan datang kepada
Rasulullah SAW dan berkata, "Wahai Utusan Allah, aku
adalah pembawa pesan perempuan untukmu. Tidak ada
perempuan di antara mereka yang mengelahuinya,
namun tak seorang pun di antaras mereka yang
menginginkan oku datang ke sini.” Ia kemudian
menceritakan masalahnya dan berkata, "Allah adalakh
Tuhan bagi laki-laki dan perempuan, dan merupakan
Tuhan mereka, dan engkau adalah Utusan Allah bagi
laki-laki dan perempuan. Berperang di jalan Allah
Gihad) diperuntukkan bagi loki-laki, jiha mereka
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berhasil, mereka melunasi kewajibannya dan jika
mereka mati syahid, mereka akan hidup (di akhirat) dan
diberkati oleh Allah. Jadi , apakah yang setara dengan
jthad mereka dalam amal ketaatan kami terhadap
Allah?” Beliau bersabda, "Patuhilah suami-suamimu
dan laksanakan tugas-tugasmu. Sedikit sekali di antara
kamu yang melakukan hal tersebut.”

Islam telah menyatakan hak-hak istri atas
suaminya, dan tidak menjadikan istri sebagai boneka
semata. Sebaliknya, istri ditetapkan lebih dari sekedar
pelindung dan pengamat saja: pertama, dengan
memberikan istri keimanan dan ketaqwaan seorang
Muslim, kedua, nurani masysrakat dan kesadarannya,
dan ketiga, hukum dan kepatuhan kepada hukum
tersebut,

Hak perempuan yang pertama adalah mahar, yang
diwajibkan dalam Islam untuk diberikan kepada
perempuan sebagai sebuah lambang dari hasrat laki-
laki, untuk menikahi dan menginginkan perempuan
tersebut. Allah bexrfirman,

“Dan berikanlah kepada para perempuan (yang enghau
nikahi) mahar dengan penuh kerelaan, namun jika
mereka, dengan kerelaan mereka sendiri, menyerahhan
kembali sebagian mas kawin itu padamuy, ambillah, dan
nikmatilah tanpa rogu (karena Allah  telah
menjadikannya halal)."(QS An Nissa’ 4).5

3. Perempuan Sebagai Anak

Sebagai anak, seorang perempuan barhak atas
penghidupan dari orang tua (ayahnya). Ia bersama
ibunya berhak ditangggung keperluan hidupnya oleh
sang bapak. Hal ini dijelaskan oleh Allah pada QS 2 :
233

“ fbid. b %0
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“Dari Muaewivanleh bin Haidah ra., ic berkata: Aku
pernah bertanya, Yo Rasululleh, apakah hak seorang
istri terhadap suaminya? o menjawab: “Engkou beri
makan apabila enghow makan, dan enghau beri pakaian
apabila engkau berpakaian, janganlah. engkau memukul
wajeh, jangan  menjelek-jelekkannye dan  jangan
menjauhinya kecuali dalam rumah.” (HR Abu Dawud)

Karena anak merupakan darah daging bapak
ibunya maka japun menjadi tanggung jawab bapaknya.

Mengenai keterkaitan itu berikut ini ada riwayat yang
menjelaskan:

"Dari ‘Aisyah bahwa Hindun binti Uthbah pernah
betanya: “Wahai Rasulullah sesunggulinya Abu Sofyan
adalah orang yang kikir, I tidak mau memberi nafhch
kepadaku den anakhku, sehingga aku mesti mengambil
daripadanye tanpa sepengetahuannya.” Maka Rasul
Allah bersabda: “Ambillah apa yang mencukupi bagimu
don anckmu dengan cara yang baik!” (HR Bukhari dan
Muslim)}

Terhadap anak perempuan orang tua berkewajiban
menghidupinya sampai ia besuami. Sedangkan untuk
anak laki-laki begitu ia memasuki akil baligh ia
berkewajiban menghidupi dirt. Dengan demikian untuk
anak laki-laki, ia sudah mulai belajar bertanggung
jawab. Sedangkan untuk anak perempuan, kesucian dan
kemuliaannya akan tetap terjaga, dengan adanya
tanggung jawab orang tua kepadanya.

Tidak Sekedar keperluan pangan, sandang dan
tempat tinggal, anak perempuan juga berhak atas
pendidikan dan pergaulan yang baik. Rasulullah
memberikan tuntutan sebagai berikut:

“Sebaik-baiknya orang dori antara kamu ialah yang
berbua! baik kepada istri-istrinya dan anak-anak
perempuannya.” (Riwayst Imam Al-Bathaqi dari
sahabat Abu Hurairah ra.)

Dan sabda Rasulullah saw;
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Barang siapz yang baginya ada mempunyai liga orang
anak perempuan, ia menempatkan mereka baik-baik,
kasik sayang atas mereka dan memberikan pendidikan
atas mereka, wajiblah baginya masuk surge.” (Riwayat
Imam Ahmad, Al-Bezzar dan Ath-Thobarani dari
sahabat Jabir ra.)

Bagaimana ayahnya sebagai tulang punggung
keluarga sudah tidak ada (meninggal)? Karena
perempuan tidak dibebani menafkahi sendiri, maka
Islam memberi jalan keluarnya:

Barang siapa menanggung belanja tiga anak putri atau
tiga saudara perempuan, maka pasiilah ia memperoleh
surga.” (HR Thawawi),

Hadits di atas memberikan jaminan, bahwa di
dalam kehidupan Islam anak perempuan tidak akan
terlantar hidupnya. Allah memberikan jaminan surga
kepada siapa (ayah, saudara laki-laki) yang
menanggung kehidupan tiga anak perempuan,

Kesempatan belajar bagi anak perempuan terbuka
luas. Diriwayatkan, bahwa pada suatu hari Nabi saw.
bertanya kepada Siti Syifa";

“Tidakkah kamu mengajar anak perempuan ity

menyongket sebagaimanoe hamu mengajarkan  dia
menulis?” (Riwayat Imam Abu Dawud).

Anak perempuan yang ditunjuk pada hadits
tersebut adalah Hafshah putri Umar Ibnul Khatab.
Rasulullah menganjurkan kepada para ibu, agar anak
gadisnya dididik keterampilan di samping pelajaran
menulis,

Tentang status perempuan dalam Islam, ada
heberapa pendapat yang mengulasnya. Salah satu
pendapat mengatakan bahwa antara laki dan
permpuan adalah sama menurut konteks sosial.
Pendapat lain mengatakan laki dan perempuan
berbeda—perbedaannya terietak pada aspek mental,
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fisik, dan kualitas emosional, dan keduanya pun
berbeda dalam kesempatan. Secara alamiah, laki-laki
identik dengan ‘kuat’ sedangkan perempuan identik
dengan ‘lemah’. Dalam hal ini, di dalam Islam
sungguh memahami adanya perbedaan individual
yang dimiliki oleh kaum laki dan perempuan, tetapi
perbedaan tersebut tidak didasarkan atas perbedaan
jenis kelamin tetapi dari segi kemampuan individual
masing-masing insan itu sendiri.

Menurut Al-Quran, laki-laki dan perempuan
adalah dua insan yang berpasangan, dan keduanya.
Dalam mengembang kehidupan mereka saling mengisi
satu sama lainnya. Akan tetapi Lkeduanya ada
perbedaan kodrat yang dikaruniai oleh Allah, berupa
mental, bentuk fisik, dan emosi. Lebih lanjut, dalam
Al-Quran dikatakan bahwa kaum laki-laki menjadi
kepala keluarga: ia diberi tanggung jawab untuk
mencari nafkah untuk keluarga, di sisi yang lain laki-
laki diberi fisik, mental, dan emosional yang berbeda
dengan kaum hawa karena semata-mata disesuaikan
dengan tanggung jawab dan beban yang dipikulnya.
Dalam kaitan hubungan suami dan istri Alllah
memberikan kepada kaum laki-laki kokuasaan lebih
tinggi dari kaum perempuan, namun di sisi yang lain
keduanya tetap memiliki kesamaan.

Jika kita meperhatikan beberapa argumen dan
pernyataan di atas, jelaslah bahwa dalam Islam tidak
menempatkan status kaum perempuan di bawah
kaum laki-laki. Kalau pun itu ada atau dijumpai itu
hanya dalam hal-hal tertentu yang bersifat khusus,
atau dalam hal tanggung jawab. Seperti yang
kemukakan di bawah ini;

- Orangtua (laki-laki dan perempuan) bertanggung
jawab  untuk menjamin kelangsungan hidup
anak-anaknya.
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- Guru (laki-laki atau perempuan) bertanggung
jawab untuk mencerdasakan muridnya,

- Kepala Negara (baik Ilaki-laki maupun
perempuan) bertanggungjawab untuk
menyejahterakan rakyatnya.

Dapat disimpulkan, tidaklah benar dalam Islam
dikatakan adanya pernyataan bahwa kaum
perempuan lebih rendah status sosialnya
dibandingkan dengan laki-laki.56

F. Sosial Budaya

Sosial budaya merupakan gejala-gejala yang sering
terjadi di dalam masyarakat karena unsur-unsur
masyarakat tidak berfungsi sehingga menimbulkan
kekecewaan-kekecewaan dan penderitaan pada anggota
masyarakat. Masalah sosial muncul akibat tidak adanya
integrasi yang harmonis antara lembaga-lembaga
kemasyarakatan seperti rumah tangga, ekonomi,
kebiasaan, agama, pendidikan, politik, dan moral.
Ketiadaan integrasi itu merupakan akibat dari
perkembangan masyarakat sedangkan tidak semua
orang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan itu.

Akibatnya, anggota masyarakat mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan macam-
macam hubungan sosial. Ukuran masalah sosial
berbeda dari satu masyarakat ke masyarakat lainnya,
tetapi patokannya adalah nilai-nilai sosial dan
kebudayaan yang normatif yang berlaku pada
masyarakat tertentu dan pada waktu dan tempat
tertentu. Salah satu masalah sosial yang penting
disorganisasi keluarga.

Disorganisasi keluarga adalah perpecahan
keluarga sebagai suatu unit karena anggota-anggotanya

" b b TR
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gagal memenuhi kewajiban-kewajibannya yang sesuai
dengan peranan sosgialnya.5?

Secara sosiologis, bentuk-bentuk disorganisasi

keluarga antara lain adalah:

a.

Unit keluarga yang tidak lengkap karena
hubungan di luar perkawinan walaupun dalam
hal ini secara yuridis dan sosial belum terbentuk
suatu keluarga, bentuk ini dapat digolongkan
sebagai disorganisast keluarga sebab ayah
{(biologis) gagal dalam mengisi peranan sosialnya
dan demikian juga halnya dengan keluarga pihak
ayah maupun keluarga pihak ibu.

Disorganisasi keluarga karena putusnya
perkawinan sebab perceraian, perpisahan meja
dan tempat tidur, dan seterusnya.

Adanya kekurangan dalam keluarga tersebut,
yaitu dalam hal komunikasi antara anggota-
anggotanya. Goede menamakannya sebagai ematy
shell family.

Krisis keluarga, karena salah satu yang bertindak
sebagai kepala keluarga, di luar kemampuannya
sendiri meninggalkan yumah, mungkin karena
meninggal dunia, dihukum, atau karena
peperangan.

Krisis keluarga yang disebabkan oleh karena
faktor-faktor intern, misalnya karena terganggu
keseimbangan jiwa salah secrang anggota
keluarga.

Disorganisasi keluarga mungkin terjadi pada

masyarakat-masyarakat sederhana lkarena suami
sebagai kepala keluarga gagal memenuhi kebutuhan-
kebutuhan primer keluarganya atau mungkin karena
dia menikah lagi. Pada umumnya masalah tersebut

$t Soarjono Scehanto. Soskiog! Svaty Pangantar {Jakarta: Rajawali Pecs, 2007), b, 324
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disebabkan karena kesulitan-kesulitan untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan
kebudayaan.

Di dalam zaman modern ini, disorganisasi
keluarga mungkin terjadi karena konflik peranan sosial
atas dasar perbedaan ras, agama, atau faktor sosial
ekonomis. Ada juga disorganisasi keluarga karena tidak
adanya keseimbangan dari perubahan-perubahan unsur
“unsur warisan sosial (social heritage). Keluarga,
menurut pola masyarakat yang agraris, menghadapi
persoalan-persoalan dalam menyongsong modernisasi,
khususnya industrialisasi, Ikatan keluarga dalam
masyarakat agraris didasarkan atas dasar faktor kasih
sayang dan faktor ekonornis di dalam arti keluarga
tersebut merupakan suate unit yang memproduksi
sendiri kebutuhan-kebutuhan primernya.

Dengan dimulainya industrialisasi pada suatu
masyarakat agraris, peranan keluarga berubah.
Biasanya suami yang wajib mencari penghasilan.
Seorang istri, apabila penghasilan suwami tidak
mencukupi, turut pula mencari penghasilan tambahan.
Hal yang jelas adalah bahwa pola pendidikan anak-anak
mengalami perubahan. Sebagian dari pendidikan anak-
anak benar-benar diserahkan kepada lembaga-lembaga
pendidikan di luar rumah seperti di sekolah. Pada
hakikatnya, disorganisasi keluarga pada masyarakat
yang sedang dalam keadaan transisi menwju masya-
rakat yang modern dan komploks disebabkan karena
keterlambatan untuk menyesuaikan diri dengan situasi
sosial-ekonomis yang baru.5

1, Fungsi Keluarga

Sebagaimana halnya dengan institusi lain, maka
keluarga pun merojalankan fungsi. Apa fungsi keluarga?
% fbid, b, 325
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Para ilmuwan sosial ahli sosiclogi mengidentifikasikan
berbagai fungsi. Horton dan Hunt yang dikutip oleh
Sunarto mengidentifikasikan beberapa di antaranya,
yaitu fungsi pengaturan seks, reproduksi, sosialisasi,
afeksi, definisi status, perlindungan dan ekonomi.td

Pertama, keluarga berfungsi untuk mengatur
penyaluran dorongan seks. Tidak ada masyarakat yang
memperbolehkan hubungan seks sebebas-bebasnya
antara siapa saja dalam masyarakat, Kedua, reproduksi
berupa pengembangan keturunan pun selalu dibatasi
dengan aturan yang menempatkan kegiatan ini dalam
keluarga. Ketiga, keluarga berfungsi untuk
mensosialisasikan anggota baru masyarakat sehingga
dapat memerankan apa yang diharapkan darinya. peran
keluarga dalam pembentukan diri seseorang sangat
besar, Keempat, keluarga mempunyai fungsi afeksi:
keluarga memberikan cinta kasih pada seorang anak.
Berbagai studi telah memperlihatkan bahwa seorang
anak yang tidak menerima cinta kasih dapat
berkembang menjadi penyimpang, menderita gangguan
kesehatan dan dapat meninggal. Kelima, keluarga
memberikan status pada seorang anak, bukan hanya
status yang diperoleh seperti status yang terkait dengan
jenis  kelamin, urutan kelahiran dan hubungan
kekerabatan tetapi juga termasuk di dalamnya status
yang diperoleh orang tua yaitu status dalam suatu kelas
sogial tertentu. Keenam, keluarga memberikan per-
lindungan kepada anggotanya, baik perlindungan fisik
maupun yang bersifat kejiwaan. Akhirnya, keluarga pun
menjalankan berbagai fungsi ekonomi tertentu seperti
produksi, distribusi dan konsumei.

% Kamanlo Sunada. Pongantar Sosilogt {Jakarta: LP FE Ui, 2004), hh. 6365
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2. Bertemu dan Berpisah dalam Keluarga

Ikatan yang mempertalikan suami dan istri dalam
perkawinan kadangkala rapuh dan bahkan putus
sehingga terjadi perpisahan atau bahkan perceraian.
Dengan terjadinya perceraian maka dengan sendirinya
fungsi keluarga yang telah disebutkan di atas
mengalami gangguan dan pihak yang bercerai maupun
anak-anak harus menyesuaikan diri dengan situasi
baru.

Dengan demikian peningkatan angka perceraian
dalam masyarakat pun membawa peningkatan gaya
hidup khas keluarga bercerai, seperti hidup sendiri
menjanda atau menduda, adanya anak yang harus
hidup dengan salah satu orang tua saja, dan bahkan
mungkin hidup terpisah dengan saudara kandung lain.

3. Berkembangnya Gaya Hidup Baru

Dalam berbagai masyarakat Barat kini telah
berkembang gaya hidup yang menyimpang dari pola
kehidupan perkawinan dan hidup berkeluarga yang
semula berlaku. Giddens yang dikutip Sunarto
mengidentifikasikan tiga bentuk gaya hidup demikian:
hidup bersama di luar nikah (cohabitation), keluarga
orang tua homoseks (gay parent families), dan hidup
membujang. Dengan sendirinya perkembangan gaya
hidup menyimpang ini di berbagai tempat masih sering
menghadapi tentangan masyarakat dan orang tua, yang
mencoba mencegah gaya hidup demikian dengan
berbagai upaya termasuk di dalamnya upaya hulkum,60

Menurut Giddens dalam banyak masyarakat Barat
kehidupan bersama di Iuar nikah gntara laki-laki dan
perempuan usia muda mengalami peningkatan. Orang
yang hidup bersama tersebut, yang sering memperoleh

“ lbfd. h. 65
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keturunan, ada yang pada akhimya menikah. Dalam
masyarakat kita pun kini telah diidentifikasikan gejala
serupa di kalangan para mahasiswa di kota besar, yang
dikenal dengan istilah kumpul kebo.

Giddens mengemukakan pula bahwa kini terdapat
sejumlah besar orang homoseks (lakilaki maupun
perempuan) yang hidup bersama sebagai .suatu
pasangan tetap. Di antara para perempuan leshian yang
hidup berpasangan tersebut ada yang mengasuh anak
kandung salah seorang di antara mereka. Kini pun
mulai ada pasangan laki-laki homoseks yang mengasuh
anak. Kita belum mengetahui banyak mengenai
kehidupan berpasangan di kalangan kaum homoseks
dalam masyarakat kita, karena pada umumnya
hubungan homoseks dilakukan secara tersembunyi,
antara lain karena kekhawatiran terhadap reaksi
masyarakat yang dapat mengancam berbagai segi
kehidupan (pendidikan, pekerjaan, hubungan sosial)
orang yang bersangkutan.

Dalam pengamatan Giddens hidup tanpa menikah
pun merupakan suatu gejala yang semakin berkembang.
Salah satu faktor yang menyebabkan penundaan
perkawinan atau bahkan keinginan untuk tetap hidup
membujang di kalangan orang muda ialah keinginan
untuk tetap bebas. Pada usia lebih lanjut kehidupan
membujang lebih cenderung disebabkan faktor lain
seperti perceraian atau meninggalnya suami atau istri.

4. Kekerasan dalam keluarga

Keluarga memang berfungsi untuk menyalurkan
perasaan anggota keluarga; namun keluarga merupakan
pula ajang pelampiasan nafsu. Sehubungan dengan ini,
gejala  yang dikemukakan Giddens ialah sering
berlangsung kekerasan dalam keluarga: penganiayaan
suami terhadap istri, penganiayaan orang tua terhadap
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anak, dan perkosaan orang tua terhadap anak
(termasuk di dalamnya perkosaan terhadap anak tiri,
kemenakan, cucu).

G. Penelitian Relevan
Berikut ini akan dikemukakan beberapa

penelitian yang terkait dengan topik disertasi ini.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wulan
Widaningsih tentang Perbandingan Aspek Feminisme
Novel Jepun Negerinya Hiroko Karya Nh. Dini dan
Novel Saman Karya Ayu Utami. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui aspek feminisme yang
terdapat dalam novel Jepun Negerinya Hiroko karya
Nh. Dini dan aspek feminisme pada novel Saman karya
Ayu Utami serta persamaan dan perbedaan aspek-aspek
feminisme pada novel Jepun Negerinya Hiroko karya
Nh. Dini dan aspek-aspek feminisme pada novel Saman
karya Ayu Utami. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bakwa novel Jepun Negerinya Hiroko
karya Nh. Dini dan novel Saman karya Ayu Utami
dapat dijadikan salah satu sarana untuk memahami
feminisme dengan berbagai paham feminisme yang
ada,8

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Atmazaki
tentang Novel-Novel Warna Lokal Minangkabau:
Dinamika Jender dalam Konteks Adat dan Agama.
Twjuan penelitian ini untuk mendapatkan pemahaman
yang jelas dan menyeluruh tentang perkembangan
struktur, masalah sosialbudaya, dan relasi jender dalam
konteks adat dan agama dalam Novel-Novel Warna
Lokal Minangkabau. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Novel-Novel Warna Lokal

" Wutan Widacingsih, Parbandingon Aspek Faminisme Movel Japun Naerinya Hiroko kaseya Mh. Dini don navel
Seman karya Ayu Utami, {Jakarts: Tesis PP UNY, 2008), b, 188
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Minangkabau memperlihatkan dinamika atau
perkembangan yang positif baik dari segi struktur
maupun dari segi persoalan-persoalan sosialbudaya dan
relasi jender,62

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Lee Yeon
tentang Kepriyaylan dan Perspektif Wanita dalam
Rangkaian Cerita Kenangan Nh., Dini, Simpulan dari
hasil penelitian tersebut adalah tokol-tokoh wanita
dalam rangkaian cerita kenangan Nh, Dini bersikap
menghargai dan menganut nilai kepriyayian, khususnya
yang berkenaan dengan ke'alus’an, pengendalian emosi,
dan tata susila 62

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yuli
Christiana Yoedo tentang kemarahan tokoh wanita
Jawa dalam novel La Barka, yang menyimpulkan bahwa
kemarahan yang dilakukan oleh tokoh wanita dalam
novel bukan diarahkan kepada orang laki-laki tetapi
kepada perbuatan laki-laki yang menindas wanita.6¢

" Amarakl, Noval-novel Warna Loke! Minangkabau; Dinamike Jendar datum Konteks Adst dan Agama [Jakerta:
Disertasi PP5 UNS, 2004}, h, 133

* Laa Yoor, Kapriyayian dan Parspekiil Wands dalam Rangkaisn Canla Kenangan Nh. Db, {Jakarls: Dlgeriasi
PP FIB-U1, 2008, b, 185,

M Yuli Chelstiana Yoeda (dalam hiip:4 gorarimosterd comiont Andonasia_Paradise , waw.afcuure, him/!
010172008
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BAB il
Metodologi Penelitian

Pada bagian ini, akan dikemukakan tujuan
penelitian, metode penelitian, fokus dan subfokus
penelitian, pertanyaan penelitan, latar penelitian, data
dan sumber data penelitian, prosedur pengumpulan,
teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

A. Tujuan Khusus Penelitian

Secara operasional tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang
jelas mengenai citra dan peran perempuan dalam novel-
novel karya Nh. Dini. Lebih jauh tujuan penelitian
dapat dijabarkan sebagai berikut. (1) untuk memperoleh
gambaran tentang citra perempuan dalam novel-novel
karya Nh. Dini, (2) untuk memperoleh gambaran
tentang peran perempuan dalam novel-novel karya Nh.
Dini, (3) untuk memperoleh gambaran tentang konteks
gosial budaya yang terdiri atas perjuangan dan
pergeseran sosial budaya perempuan dalam  novel-
novel karya Nh, Dini.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Yang dimakaud dengan latar dalam penelitian ini
adalah latar sebagai tempat dan wakiu penelitian.
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Penelitian ini berlangsung dari bulan April sampai
dengan Desember 2007 di Jakarta. Pengumpulan data
dilaksanakan di Jakarta, yaitu mencari novel-novel
karya Nh. Dini yang diterbitkan sejak 1961 sampai
dengan 2007 di perpustakaan-perpustakaan.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang
didasarkan pada pendekatan kualitatif, dengan teknik
analisis isi (conlent analysis) induktif terhadap novel-
novel karya Nh. Dini. Dalam pelaksanaannya penulis
menganalisis data yang diperoleh kemudian
dikelompokan berdasarkan kesamaan hubungan
semantiknya pada kategori yang ditetapkan dengan
mengacu pada pertanyaan-pertanyaan penelitian.
Kategori-kategori tersebut dapat dirvevisi secara
formatif maupun sumatif dan diverifikasi bersamaan
dengan jalannya proses analisis.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian
mi  meliputi:  studi teoretis, analisis data dan
pembahasan. Langkah-langkah tersebut dapat dirinci
sobagal berikut: pertama, pengkajian terhadap teori-
teori yang relevan dengan fokus penelitian yang
meliputi  pengertian novel untuk mendapatkan
gambaran umum tentang novel dan unsur-unsurnya
yang berkaitan dengan masalah penslitian; kedua,
pengkajian terhadap teori-teori tentang pendekatan
struktural dan struktural genetik dalam sastra. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas
tentang unsur dan mekanisme pendekatan struktural
dalam sastra sebagai pedoman dalam melakukan
deskripsi atruktur novel-novel yang dianalisis; ketiga,
pengkajian  terhadap hakikat citra dan peran
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perempuan, Kajian ini diperlukan untuk mendapatkan
gambaran tentang unsur-unsur atau kategori-kategiori
citra perempuan dan peran perempuan, Pemahaman
terhadap konsep-konsep citra dan peran perempuan
dapat dijadikan pedoman dalam pengelompokan dan
pengkategorisasian data. Selain itu, pada kajian ini
dikemukakan beberapa penelitian yang relevan dengan
fokus penelitian iui yang pernah dilakukan sebelumnya;
keempat, analisis data. Data atau unit analisis dalam
penelitian ini adalah deskripsi struktural dan semua
ungkapan atau perilaku baik secara verbal maupun
simbolik yang diperlihatkan oleh tokoh-tokoh dalam
novel-novel karya Nh. Dini; kelima, pembahasan hasil
analisis. Pada tahapan ini peneliti membahas hasil-hasil
analisis dikaitkan dengan masalah penelitian, teori-teori
yang relevan, serta petunjuk para pakar; keenam,
penyimpulan hasil penelitian serta menyampaikan
kekurangan dan kelebihan temuan penelitian ini,
kemudian menyampaikan saran dengan bercermin pada
kesimpulan penelitian; dan ketujuh, penulisan laporan
penelitian,

D. Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus peneiitian ini adalah citra dan peran
perempuan dalam novel-novel karya Nh. Dini. Dari
fokus tersebut dikembangkan menjadi subfokus-
subfokus penelitian, yaitu (1) Citra perempuan dalam
novel-novel karya Nh. Dini, (2) Peran perempuan dalam
novel-novel karya Nh. Dini, (3) Sosial budaya yang
terdiri atas perjuangan dan pergeseran svsial budaya
perempuan dalam novel-novel karya Nh. Dini,
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E. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan-pertanyaan penelitian yang
dapat dikemukakan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah struktur novel-novel karya Nh.
Dini?

2. Bagaimanakah Nh. Dini menggambarkan citra
perempuan dalam novel-novelnya?

3. Bagaimanakah Nh. Dini menggambarkan peran
perempuan dalam novel-novelnya?

4. Bagaimanakah Nh. Dini menggambarkan aspek
sosial budaya dalam novel-novelnya?

F. Data Penelitian dan Sumber Data Penelitian

Korpus data penelitian ini adalah novel-novel
berbahasa Indonesia karya Nh. Dini. Sebagai sumber
data primer adalah citra dan peran perempuan dalam
kumpulan novel-novel karya Nh. Dini, yaitu (1) Hati
yang Damai, (2} Pada Sebuah Kapal, (3) La Barka, (4)
Pertemuan Dua Hali, , (5) Jepun Negerinya Hiroho, dan
(6) La Grande Borne. Dipilihnya keenam novel tersebut
berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: &) novel-
novel tersebut sangat populer, b) berdasarkan tahun
terbit novel-novel tersebut, ¢} novel-novel tersebut
mengungkapkan tema tentang citra dan peran
perempuan.

Data sekunder adalah data pelengkap yang dapat
membantu  memberikan klarifikasi terhadap data
primer, Data sekunder sangat membantu dalam
menemukan bentuk analisis yang representatif sesuai
dengan hakikat penelitian, Dalam penelitian ini, sumber
data sekunder adalah berupa informasi tentang
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perempuan yang diperoleh dari buku-buku, dan dari
informan yang mengetahui tentang karya-karya Nh.
Dini.

G. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini dimulai setelah
semua novel yang dijadikan sampel diperoleh, Secara
keseluruhan prosedur pengumpulan data dalam
penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut : N
penetapan novel-novel sebagai sumber data, (2) novel-
novel sampel dibaca secara intensif sambil menganaligis
struktur cerita dengan mengidentifikasi alur, konflik
dan tema cerita, (3) menganalisis struktur tokoh
dengan mengidentifikasi nama, karakter (4)
mengidentifikasi pesan-pesan simbolik, sehingga
menghasilkan catatan-catatan atau kutipan-kutipan
yang menggambarkan citra dan peran perempuan.
Semua data yang dideskripsikan kemudian dianalisis,

H. Teknik Analisis Data

Data yang telah dideskripsi dianalisis dengan
langkah-langkah analisis data kualitatif dengan
merujuk pada Philipp Mayring, sebagai berikut: (a)
penetapan pertanyaan penelitian, (b) penentuan definisi
kategori dan tingkat abstraksi untuk kategori indultif
(¢} formulasi langkah demi langkah terhadap data
dengan mempertimbangkan definisi kategori,
mengurutkan kategori yang ada atau memformulasi
kategori baru, (d) Revisi kategori sebagai bentuk
pengecekan reliabilitas secara formatif dengan
memperhatikan pertanyaan penelitian () penyelesaian
akhir prosses pengkategorian sebagai  bentulk
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pengecekan reliabilitas secara sumatif (f) interpretasi
hasil.!
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri

yang dibantu oleh tabel-tabel analisis kevja berdasarkan
subfokus penelitian,

Tabel 1. Analisis Struktur Novel-novel Nh, Dini

Struktur

Novel Penckehan Latar

Alur Tema
Utama | Tambahan | Tempat | Waktu | Situasi

Tabel 2. Citra, Peran, dan Soslal Budaya dalam Novel-novel
Nh. Dind

Citra Peran Soslal Budaya
Fislk | Nonfisik | Domestlk | Pubkk | Perjuangan | Pergeseran

Novel

' Philipp Mayring, Qualitative Conlant Analysis dalam Forum : Gumabvo Soc-‘af Rocoamh '-’o.l' 1 Nomw?.‘mf
fahun 2000, larsadia dalam Situg fittp.www gy i
(20482003}
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I. Pengecekan Keabsahan Data Penelitian

Keabsahan data dilakukan antara lain untuk
mendapatkan derajat kepercayaan terhadap temuan
penelitian dengan cara: pertama, ketelitian peneliti
dalam pemilihan novel sebagai sampel dengan
mempertimbangkan isi atau kandungannya yang
berkaitan dengan fokus penelitian; kedua, konsistensi
peneliti dalam menginterpretasi data penelitian melalui
tinjauan berulang terhadap penempatan data dan
kategorinya; ketiga, kajian terhadap referensi yang
berkaitan dengan fokus penelitian; keempat, melakukan
trianggulasi yang meliputi trianggulasi pakar, dengan
ahli sastra dan trianggulasi penyidik dengan cara
diskusi dengan para promotor sebagai pakar, serta
teman-teman sejawat sehubungan dengan data dan
temuan penelitian untuk mendapatkan kesepakatan
intersubjektif, sehingga apa yang disimpulkan teruji
kebenarannya; kelima, menelaah teori-teori yang
relevan sebagai pembanding yang mempertegas temuan
penelitian.
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BAB IV

Deskripsi Data dan
Temuan Penelitian

ab ini berisi deskripsi data temuan penelitian.

Deskripsi data disajikan secera bherurutan
berdasarkan kronologis penerbitan, dan masing-masing
novel dideskripsikan berdasarkan deskripsi struktural,
deskripsi citra perempuan, deskripsi peran perempuan,
dan deskripsi Aspek Sosial Budaya. Deskripsi struktural
dilakukan dengan tujuan untuk melihat struktur novel
sebagai karya seni (sastra), sedangkan deskripsi citra
dan peran perempuan untuk mengetahui citra dan
peran perempuan yang terdapat di dalam novel-novel
tersebut. Dengan mengetahui citra dan peran
perempuan, maka diketahui dimensi aspek sosial
budaya yang melatarbelakanginya.

A. Deskripsi Data

1. Novel Hati yang Damai
a. Deshripsi Struhtural
1), Alur Cerita

Novel Hati Yang Damat dikisahkan dengan
menggunakan sudut pandang orang pertama (si aku) di
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mana pencerita bertindak sebagai pencerita dan
sekaligus sebagai tokoh, sehingga ia tidak bebas dalam
menceritakan apa yang dilihat, dirasakan dan
diketahuinya.,

Cerita ini mengambil latar masa perjuangan,
tatkala nyawa seorang pilot setiap waktu bisa direngut.
Ada seorang istri penerbang barisan penggempur yang
senantiasa berada dalam kecemasan, Dati namanya.
Dalam masa dan keadaan kacau adalah kabar biasa
kalau seorang penerbang dikatakan tidak pulang ke
pangkalan, tidak pulang ke tengah keluarga. Dapatlah
dibayangkan kesepian dan kerinduan Dati yang sering
ditinggalkan suaminya. Dati terombang-ambing antara
harap dan cemas serta hasratnya kepada manusia yang
punya perhatian pada nasibnya. Hal itu menyebabkan
timbulnya konflik masa lalu yang diwarnai cinta
segitiga.

Cerita diawali dengan kisah Sidik yang menelepon
Dati untuk bertemu, Dati datang, meskipun dia sudah
berkata bahwa dia tidak bisa datang karena ada
pekerjaan lain yang lebih mengikat Dati, tetapi suatu
dorongan yang asing tiba-tiba saja menyebabkan Dati
berkata “ Aku datang,” meskipun dengan ragu,

Mereka bertemu di sebuah rumah makan, yang di
belakangnya ada landasan terbuka. Dati bertanya,
setelah mereka terdiam sejenak “Kau akan
memperkenalkan istrimu kepadaku” Sidik tidak
menjawab.

Sidik  menganggap, suatu kebetulan yang
menyenangkan bahwa Dati bisa sekota lagi dengannya.
Tetapi Dati tidak menganggap demikian, Dati justru
menganggapnya itu adalah suatu kebetulan yang
terkutuk, yang bisa menghancurkan kehidupannya,
yang selama ini dijadikan permata berharga baginya.

Sidik menanyakan tentang suami Dati yang
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seorang penerbang barisan penggempur, sebelumnya
Sidik sudah mengetahui kalau suwami Dati adalah
georang tentara dan juga pernah sekota dengannya

Dati mengulangi lagi kata-katanya “ Kau akan
memperkenalkan istrimu kepadaku ? Sidik tidak
menjawab. Dati menginginkan istri Sidik agar menjadi
sahabatnya yang baik. Tetapi Sidik tertawa perlahan,
Dia justru berkata “ Kau tidak ingat, demi persahabatan
juga kau pernah tersiksa.” Namun Dati menjawab, Dia
tidak pernah tersiksa, justru dari sanalah dia belajar
dari arti persahabatan. Dati mengenal suaminya Wija
dalam sebuah pameran model pesawat yang diadakan
oleh pandu-pandu udara. Bersama rombongan regunya,
dia selalu berusaha wuntuk tidak melewatkan
kesempatan-kesempatan seperti itu, Dati tidak pernah
mengetahul  namanya hingga beberapa minggu
kemudian, Setelah lulus sekolah lanjutan atas, Wija
meninggalkan kota kelahirannya dan tidak pernah
terdengar lagi kabar tentangnya. Dati mulai melupakan
wajah dan namanya, seperti Dati mudah melupakan
wajah-wajah dan nama-nama saudara dan kawan-
kawannya,

Suatu malam, Dati dipaksa seorang teman untuk
menghadiri sebuah peata. Sebetulnys ia tidak suka dan
lebih memilih untuk tinggal di rumah, membaca atau
mendengarkan radio. Dati hanya duduk di tempat yang
agak gelap dan memandang ke arah mereka yang
berdansa. Kemudian Dati merasa ada seseorang yang
memandangnya, namun Dati tidak menolsh. Dati
menganggapnya itu tidak sopan karera memandang
betul-betul seseorang yang sedang berdansa dengan
pasangannya.

Akhirnya Dati menoleh, seorang yang tinggi agak
kurus menatapnya. Laki-laki itu mengangguk dan
tersenyum. Dati membalasnya dengan sikap yang sama.
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Dati tidak tahu dan tidak mengenal siapa dia.

“ Kau di sini 7", Laki —laki bertanya. Dati tertegak
memandanginya. “ ya” kemudian jawab Dati tergagap.
Laki-laki itu masih tersenyum memandang kepada Dati,
“ sekolah atau bekerja 7, Laki-laki kembali bertanya, “
ya’ jawab Dati sambil berpikir keras siapa Laki-laki itu
sebenarnya.

Dia duduk. Sebentar mereka diam, Dati tetap
bertanya-tanya sendiri di mana dia pernah melihat
muka seperti itu, siapa dia ? pikir Dati.

Lalu, Laki-laki itu bertanya tentang ibu dan kakak
Dati. Dati diam sebentar. “Ibu meninggal dua tahun
yang lalu” jawab Dati. Dia tampak terkejut. “Kakak
yang mana”’ tanya Dati. “Kakak yang di Salatiga masih
jadi ibu pembina anak-anak yang baru masuk
kepanduan” jawab laki-laki itu. “sudah kawin. Tidak
lagi aktif berpandu.”

Dalam hati, Dati memutuskan dia pasti dari kota
kelahirannya. Sebab hanya kawan.kawan dari sana
yang mengetahui hal itu,

Dati menjadi binggung, apa yang telah diberikan
kepada Wija suaminya? Laki-laki yang telah mengecap
hidup dengan perempuan yang telah memberinya
keperawanan dan kesetiaan. Dati tidak mau dan tidak
bisa mengapa kadang-kadang mengkhianatinya dengan
pemikiran-pemikiran cinta kepada orang lain. Setiap
suaminya pamit, menciumnya, seakan-akan itu adalah
pamit terakhir yang akan dibawa oleh suaminya sampai
ke puing pesawat terbang. Setiap suaminya melambai
dan tersenyum kepadanya, Dati selalu dibayangi
pertanyaan yang sangat menyakitkan hatinya: tidak
akan kembalikah dia? Dati menikah dengan Wija, pada
saat dua bulan Wija lulus dari pendidikannya.

Pada suatu hari, Asti istri dari kakak Dati (Mas
Jat) ada di rumabnya, Dati tidak suka kepadanya. Dia
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sebetulnya tidak manis, tetapi hanya saja kulitnya
bersih dan lebih putih dari orang biasa. Maka ia selalu
pantas dengan warna pakaian apapun juga. Asti sering
dibawa tidur oleh orang-orang penting atau pedagang-
pedagang besar yang berpengaruh. Mas Jat suami Asti,
tahu akan hal ini, namun ia hanya diam.

Dati dihadapkan kepada dunia dengan segala
kekakuan dan kekurangan cinta. Dati mendengar
percakapan orang-orang mengenai kekacauan yang
terjadi di beberapa bagian dalam negara. Dati tidak
suka politik, kekacauan atau kesalahpahaman yang ada
dalam negara ini sudah diketahui sejak dia mengenal
sejarah dari seorang guru di sekolah rakyat. Dia tidak
pernah heran kalau di negara ini timbul sesuatu yang
memisahkan satu bagian dari bagian yang lainnya.

Suaminya datang terlambat siang itu. la diam dan
pucat. Dati duduk menungguinya makan dengan diam-
diam. Amat ganjil rasanya menurut Dati apa yang
dialami oleh suaminya, Wija tidak pernah begitu diam.
Dia selalu pulang dengan cerita apa saja mengenai kexja
atau yang bersangkutan dengan pekerjaannya. Dati
melihat kedataran yang tidak ia mengerti di wajah
quaminya

Ternyata, Kun sahabat dan teman seperjuangan
Wija, ini jeleknya persahabatan dalam perang. Tetapi
mereka tidak bhersahabat dalam perang saja. Mereka
telah bersahabat dan bersama-sama sekota di sekolah
lanjutan.

Dati tidak tahu apakah suaminya akan tetap
bersamanya pula pada hari-hari yang akan datang. Dati
terdiam ketika mendengar suaminya mendapat perintah
untuk bertugas ke Sumatra menggantikan tugas Kun.

Dati berkata sendiri dalam hati, bahwa ia tidak
mencintai  suaminya, bahwa ia tidak pernah
mencintainya. Tetapi Dati kini ketakutan menghadapi
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kepergiannya. Ia menyembunyikan tangisnya dengan
menundukkan kepala.

Suaminya berangkat, Dati hanya membaca berita
yang juga dibaca orang-orang lain di surat kabar, ia
tidak pernah mengetahui keadaan sebenarnya di sana
dan tidak pernah tahu. Mas Jat, datang menanyakan
keberadaan Asti, namun Asti tidak berada di rumah
Dati

Suatu hari Sidik menelpon Dati dan memberitahu
bahwa ia akan datang ke rumah Dati malam hari, tetapi
Dati berkata bahwa ia akan pergi. Untuk menutup
penolakan itu, ia mengundangnya makan siang di
rumah. Dati merasa tidak ada salahnya jika ia datang,
apalagi di siang hari. Tetangga di sekitar rumsahnya
adalah orang-oarang yang suka mengetahui urusan
orang lain. :

Tiba-tiba datang Asti, di saat Sidik dan Dati
sedang berbincang-bincang. Dati datang dengan
memberikan senynm yang membekas, Dati menjelaskan
bahwa Mas Jat datang beberapa hari yang lalu
menanyakan keberadaan Asti, namun Asti tidak
mempedulikannya, ia hanya berkata “Aku cuma
sebentar”, Asti lalu melihat ke sekeliling rumah, sambil
tertawa dan mengulurkan tangannya kepada Sidik, lalu
Asti masuk ke kamar untuk mengambil barang-
barangnya.,

Asti lebih memilih untuk tinggal di rumah
kawannya. Sebelum pergi Dati kembali memberitahu
bahwa Mas Jat mencari-cari dirinya. Asti meringkas
barangnya seperti tidak mendengarkan perkataan Dati.

Sidik menilai Asti adalah seorang yang pandai dan
baik hati, yang untuk mengenal kita harus mengetahui
hatinya, Sidik merasa telah mengenal hatinya. Mereka
berdua sahabat karib, sejak sekolah di Yogya dan
kemudian bertemu lagi dengan wajah dan lingkungan
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vang lain, Asti tidur empat malam berturut-turut dalam
pelukan Sidik, Mereka saling menumpahkan kesedihan
dan keresahan hati mereka. Kini mereka telah menjadi
sahabat yang lebih akrab lagi, Dati hanya terdiam,
mendengarkan apa yang dibicarakan tadi oleh Sidik.

Dati berpendapat betapa mudah dan tenang ia
menceritakan tentang pengkhianatan istri kakaknya,
dengan tenang dan terang dia mengatakan nikmat tidur
bersama istri kakaknya.

Sampai pada suatu saat, ada berita bahwa Asti
mendapat kecelakaan di Puncak Bogor, Dati binggung,
tetapi dia tahu Mas Jat juga lebih bingung. Pada hari
itu juga Dati langsung pergi ke Bogor ditemani dengan
Sus, salah seorang kawan dari Wija yang kebetulan
sodang libur. Sampai di Bogor mereka terus menuju
rumah sakit, sewaktu tiba di belok jalan ke kamar
bedah, mereka berpapasan dengan tempat tidur yang
didorong ke luar. Di atasnya terbaring dengan ditutup
rapat oleh kain putih, Mas Jat terlihat terhenti di
belakangnya.

Asti meninggal. Alangkah cepat dan pendeknya
kehidupan manusia. Dan alangkah mudahnya Tuhan
bila hendak menghukum manusia dan membukakan
mata hatinya kepada kenyataan kehidupan.

Sore itu, selesai pemakaman Sus kembali ke
Jakarta. Dati mengambil anak-anaknys dan memilih
bermalam di rumah kakaknya. Mas Jat menyerahkan
sebuah surat yang berisikan hak waris kepada anak
Dati, Anto dan Atni, ternyata Asti meninggalkan
perhiasannya kepada kedua anak Dati.

Sampai pada suatu malam datang berita bahwa
pesawat  Kapten Suwandi hilang, pesawat itu
mongangkut tentara yang cuti. Dati tidak berani
mengatakan apa arti kabar itu bagi istri Suwandi. Ia
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sedang mengandung bayinya yang pertama, ia
membutuhkan perhatian yang luar biasa pada waktu-
waktu seperti ini. Dua hari kemudian mereka
ditemukan., Beberapa hilang dan beberapa jenazah
terbakar. Suwandi kembali ke lingkungan landasan
dengan bendera merah putih diselubungkan di atas
petinya,

Dati bérobat ke dokter dengan keluhan sering
pusing-pusing, lalu dokter mendiagnosis bahwa Dati
tengah mengandung. Selang beberapa waktu kemudian
datang berita dari Imam, salah seorang teman Wija, ia
berkata bahwa pesawat yang ditumpangi Wija hilang.
Dia masih berhubungan dua belas menit sebelum
mendarat,

Akhirnya pesawat yang ditumpangi Wija
ditemukan dari udara. Di hutan, kira-kira empat belas
kilometer dari pangkalan. Berita tentang Wija sampai
ke telinga Mas Jat, Wija ditemukan selamat namun
dengan tangan diikatkan ke lehernya dengan sehelai
kain putih dan ada beberapa luka kecil di mukanya.
Kemudian terjadi pembicaraan, gseperti ada suatu
ketegangan yang mengantungi ruangan rumah Dati.

Akhirnya, Dati lebih memilih kembali ke
suaminya. Ia kemudian menyadari kedamaian dan
ketenangan yang dibawa Wija kepadanya. Dati
mencintai dan memeluk erat tubuh auaminya, lalu
mencium jari-jari tangan yang penuh dengan luka,

Berdasarkan Alur Cerita di atas dapat
disimpulkan bahwa novel Hati Yang Damai
menggunakan alur sorot balik berbingkai, karena ada
sorot balik di dalam sorot balik. Hal ini dapat dilihat
pada bagian sesudah Dati menerima telpon dari
abangnya, kemudian secara logis surat dari Wija yang
diterimanya membuka sorot balik tentang suaminya itu
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dari sudut pandang Dati. Surat tersebut secara logis
membawa pula cerita ke sorot balik pertemuan Dati
dengan ibu Wija pada penguburan ayah Wija. Gerak
ceritanya berjalan lamban dari satu peristiwa ke
peristiwa yang lain.

Selain sorot balik berbingkai tersebut, ditemukan
juga konflik yang terjadi dalam novel tersebut adalah
konflik individu yang merupakan kenflik batin (Znner
conflict) tokoh utama (Dati) antara mencintai suami
atau mantan pancarnya (selingkuhannya), seperti
terbaca dalam cuplikan berikut.

“Apakah yang damai kini bagiku? Suamiku pergi ke
daerah perang yang sewaktu-waktu bisa membunuhnya.
Dan aku tertinggal dengan segala perasaan cemasku.
IKGni datang kedua lahi-laki yang dulu pernah merebut
sebagian besar perhatianku,” (hlm. 61)

“Akw adalah istri terkutuk yang mengingkari kesetiaan
dan kecintaan suamiku. Aku yang setiap kali melihat
dan mendendam mendengar perbuatan orang lain
dengan ciciran bibirku, kini telah menodai diri dengan
perbuatan yong jeuh lebih hina. Ah, akan ke manchah
aku ini sebetulnya? Kurebe peruthu. Anakku yang
terkasih, yang oaku cemari dengan kejahatan
neraka.” (hlm. 70)

Konfiik batin dialami juga oleh Wija (suami Dati)
ketika berada di tanah ibunya yang selama itu
dimusuhi.

2. Penokohan

Tokoh-tokoh dalam novel ini termasuk tokoh
sentral Dati digambarkan secara dramatis dan analitis.
Karakter tokoh secara dramatis adalah penggambaran
dengan tampilan tingkah laku. Sedangkan karakter
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tokoh secara analitis adalah tokoh yang dilukiskan

bukan dari tingkah Jlakunya melainkan melalui
deskripsi fisik,

Tokoh pertama adalah Dati yaitu tokoh utama

yang mendominasi cerita. Boleh dikatakan novel ini
secara keseluruhan menceritakan mengenai kehidupan
Dati dan orang-orang di sekitarnya. Secara dramatis
tokoh Dati (aku) digambarkan seperti terlihat dalam
cuplikan-cuplikan teks berikut.

80

...... Sebetulnya aku tidak menyukainya, lebih suka
tinggal di rumah, membaca atou mendengarkan radio

v Aku duduk di tempat yang agak kegelapan
memandang ke tempat mereka yang lagi dansa
..... ”{hlm, 8)

...... aku mendapathan cinta den  mesra  yang
sebenarnya, yang berliku dan di luar pagar keluarga
...... kadang-hadang aku memiliki keinsyafan yang
berlebihan: suvaraku bagus, aku bisa merebut cinta
mereka. Tetapi hatiku yang lembut don rogu selalu
menggangguku dengan perasaan rendah diri yang telah
tertanam dalam- diriku. Lalu aku surut. Aku hembali
kepada dirikw  yang pendiam dan  kekurangan
cinta.” (hlm.11)

...... Aku mengerti perasaannya. Dan aku mencium
pipinya dengan mesra, ...... ? {hlm. 16)

“Apakah yang damai kini bagiku? Suamiku pergi ke
daerah perang yang sewaktu-wakte bisa membunuhnya,
Dan aku tertinggal dengan segala perasaan
cemaskie.,....” (him. 61)

Ak mauw  berteriak. Aku  mauw berseru  gehuat-
kuatnya........ aku menangis. Aku menangis untuk
pertama kalinya sejak kabar buruk telah menimpa
keluargaku., Akw menangis dipelukannya. Ak kembali
ke dadanya yang pernah menjadi pelabuhanku bertahun
yang lewat. Dan aku tidek tahu lagi apa yang
selanjutnya teriadi. Aku seperti berjalan di suatu lorong
hitam, berpegang keras padanya...... ”(hlm. 68}
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“Tiba-tiba aku muak. Aky ingin muntah. Aku merasa
Juik melihatnya . aku benci. Perasaan yang tak pernah
timbul kini begitu tajamnya mencekam hatiky, Dan aku
memegang kasar (engannya yong merabe bahuku.

Niatku hendak mengenyshkannya ....... Aku harus
lepas! Aku mau melepaskan diribu, Aku yang akan
memutuskan pengikat anteraku dengan dia ...... cku

menolehkan mukaku menghindari ciumannya. Darahky

tersirap.” (hlm. 74)

Secara analitis tokoh Dati (aku) digambarkan
bentuk fisilkknya seperti terlihat dalam cuplikan-cuplikan
berikut.

e Aku sudah kawin dan aku sudah punya
anck.” (hlm, 2)

....... Aku mempunyai anak, ahi mempunyal suami ......
Jika kami berkumpul semua: anakku, suamiku dan aku
crerenns " (hlm, 3)

‘Aku bukannya tidak memikirkan hari depan, Aku
mempunyal anak. Aku tentu memikirkan nasib dan
hidup mereka di hari nanti.” (hlm, 21)

Tokoh kedua yang dominan muncul dalam cerita
setelah Dati adalah Sidik. Sidik adalah mantan kekasih
Dati semasa sekolah, mereka sama-sama pemusik, Sidik
adalah seorang pemain gitar sedangkan Dati memiliki
suara yang indah, Pertemuan Sidik dengan Dati di awal
corita, terjadi setelah mereka masging-maging telah
berkeluarga. Secara dramatis, tokoh Sidik digambarkan
sebagai berikut,

"Sidik  menctapku. Ia seperti  memandang jauh,
melampaui suatu kesadaran yang pasti.” (him. 2)

“Sidik berdiam sebentar. Ig memandanghy keheranan
......... akhirnya ia berkata,” (him. 3

“Tangan laki-laki yang menyentuhku menghanyuthan
aku ke dunia lagin, Membawaky he tohun-tahun yang
telah kami lampaui bersama.” (hlm. 5)
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‘Dia menengadah. Asap rokoknya dikepulkan periahan,
Matanya seperti terpancang di satu tempat di langit.
langit rumah. Akhirnya ia berkata perlahan.” (hlm. 40)

“Sidik tidak menjawab, hanya menyambut tangannya
dan memandangnya tidak berkejap.”

* Tokoh Sidik pun digambarkan sebagai orang yang
tidak berperasaan dan tidak mau mengerti orang lain,
selain hanya ingin dimengerti, seperti terungkap dalam
cuplikan teks berikut,

“Tentu saja kau tidak mengerti karena kau tidak mau
mengertl. Kau rupanye sudah biasa dengan sifat-sifat
orang besar. Kau menjadi orang penting. sekarang. Kau
biasa memberi perintah dan biasa dimengerti. Tetapi hau
sudah lupa baguimana mengerti orang lain.” (hlm, 3)

"

..... ta seperti bicara kepada dirinya sendiri. Inilah sthap
yong paling tidak hkusukai padanya. Io  tidak
memandangkn, suaranya perlahan seperti mengejek
mengulangi perhataanku.” (him. 40)

Secara analitis tokoh Sidik digambarkan sebagai
berikut,

........ Rambutnya satu-satu berseling putih. Mukanya
kurus dengan tulang pipi yang kasar.....” (hlm. 4)

[

....... Sidik, ia penggitar berwajah pucat......” (hlm, 12)

Tokoh ketiga yang sering muncul adalah Wija
(suami Dati). Kemunculan Wija yang kurang banyak
dibandingkan dengan kemunculan Sidik dalam cerita
menunjukkan bahwa Dati lebih mencintai Sidik
dibanding Wija saat itu. Dati mengenal Wija dalam
pertemuan pertama mereka di dalam suatu pameran
model pesawat terbang. Secara dramatis tokoh Wija
digambarkan sebagai berikut.

...... Laki-laki itv mengangguk dan tersenyum.......Dia

tertawa, matcaya sayup dan lembut seperti memandang
kepada kanak-kanak......" (hlm. 8)
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‘e Tiba-tiba ia berdiri. In memberikan tangennya
padaku ... ia kembali duduk. Tak ada kekecewaan di
mukanya. Dia mengambil rokek dan menyalakan
geretan.” (hlm, 9)

“Dia menjabat tanganku loma don berkata seperti
kepada kanak-kanak. “Tidur baik-baik, aku akan sering
singgah kalou ke kota ... io telah mencium
tangankw.” (hlm.10)

“Aku berjanfi akan kembali, Dati. Kini aku kembali.
Kepeda siape aku harus datang? Aku tidak memiliki
stapa pun selain kau dan anak-anakmu.” (hlm. 76)

Selanjutnya secara analitis tokoh Wija
digambarkan lewat cuplikan-cuplikan teks berikut.

“w..Seorang yang tinggi agak kurus menataphu
....... "{hlm. 8)

...... Kulihot wajahnya yang pucat dan kaku. Vivir
yang aku harapkan penuh cerita ity kini begitu biru dan
menetap ....." (hlm. 16)

...... , Wija yang tegap mewakili kejontanan yang
dirindukan setiop perempuan ......" (hlm. 16)

...... Wija, ..... aku melihat dia tegap, utuh.
Tangannya ditkathan he lehernya oleh selembar kain
putth. Beberapa luka kecil di mukanya. (hhn. 74)

Tokoh selanjutnya yang juga muncul beberapa kali
dalam cerita adalah Nardi. Nardi adalah sahabat Sidik,
Saat Sidik masih menjalin kasih dengan Dati, Nardi
gering mengantarkan surat dari Sidik untuk Dati.
Namun suatu ketika Nardi datang mengutarakan
cintanya pada Dati. Tokoh Nardi hanya digambarkan
secara dramatis, seperti terlihat dalam cuplikan berikut.

...... Dia tersenyum pahit ....." (hlm. 12)

...... tiba-tiba merasakan tangannya telah memeluk
pinggangku dan mukanya dekal di otas mukaku ......
tanganyae meraba leherhu ...... ia mencari bibirku ..... ia
semakin erat merenghuhkn ...... ia menciumi leherku
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weo dan tangannya kasar meraba mukoku. Bibirnya
kaku memaksaky menerima clumannya ....” (hlm, 13-14)

L

o Ja berdiri di deponku dengan tersenyum amat
menyenangkan. Tangannye diulurkan kepadaki ........
Dia menggenggam tanganku dalam keduc tangannya
sambil masth tersenyum memandangiku ..., Wajahnya
adalah wajoh yang tenang, yang membert kepercayaan
bagi kedamaian.” (hlm, 53)

Tokoh selanjutnya Mas Jat, kakak Dati. Mas Jat
seorang suami dan kakak yang baik. Sayang, ia telah
salah memperistri orang. Istrinya ternyata bukan
wanita baik-baik. Istrinya sering berselingkuh dengan
berbagai laki-laki. Dari pejabat hingga mantan kekasih
Dati sendiri, Sidik. Sebagai seorang kakak, Mas Jat
menyayangi Dati. Walau ungkapan cinta itu tidak
diungkapksn secara terang-terangan. Karena mereka
dididik seperti itu oleh ibu mereka sedari kecil.

Tokoh berikutnya yvang juga berperan dalam cerita
adalah Asti, istri dari Mas Jat. Asti digambarkan
sebagai perempuan yang modis dan bukan perempuan

baik-baik,
3). Latar

Latar tempat cerita dalam novel Hati yang Damai
adalah sebuah rnmah makan di bandar udara tempat
Dati dan Wija mengadakan pertemuan. Saat itu Sidik
sedang menunggu kedatangan istrinya. Masa itu adalah
masa di mana mereka masing-masing telah berkeluarga.
Latar tempat ini terbaca dalam cuplikan berikut

“Dia tidak menjaweb, tetap berdiri membelakangi pagar
yang memisalkan rumah makan itu dengan landaesan
terbuka di belakangnya. (him. 1)

Latar tempat lain adalah tempat pesta (tempat
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perkenalan Dati dan Wija yang akhirnya menjadi
suaminya), tempat pameran model pesawat, asrama
(tempat tinggal Dati dan keluarganya), pendopo rumah
Dati (waktu masih remaja), rumah sakit (saat Asti, istri
kakak Dati meninggal setelah kecelakaan), Selain itu
secara sekilas digambarkan latar tempat pesawat-
pesawat tentara itu mengalami crash-landing.

Latar waktu digambarkan lebih dominan karena
cerita tiba-tiba menyeret pembaca ke masa lalu. Yaitu
masa ketika Dati pertama kali mengenal Wija. Cerita
ini seolah menjawab secara terxsirat pertanyaan-
pertanyaan Dati mengenai apakah ia mencintai
suaminya atau tidak, dan atas dasar apa ia menikahi
suaminya, Waktu kembali menyeret pembaca ke masa
kini, yaitu saat Dati kembali setelah bepeargian.

Latar situasi yang dilukiskan dalam novel Hati
yang Damal cukup beragam. Salah satunya adalah
situasi gsaat Wija, suami Dati hendak berangkat ke
Sumatra untuk bertugas. Situasi saat itu tidak menentu
sohingga Dati amat mengkhawatirkan suaminya. Latar
alam dalam novel ini bukan saja dilukiskan sejalan
dengan hati tokol, melainkan lebih dari itu tokeh pun
sanggup menerjemahkan suasana alam dengan masalah
yang sedang dihadapinya

4). Tema dan Amanat

Berdasarkan deskripsi cerita, penokohan, dan latay
cerita dalam novel Hati Yang Damai ini dapat
ditentukan toma sebagai berikut: demi sebuah
kedamaian yang didambakan Dati berani menempuh
jalan yang berliku-liku termasuk di dalamnya cinta
segitiga,

Dari tema tersebut diperoleh amanat berikut;
setiap manusia pasti mendambakan kedamaian, namun
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kedamaian itu harus diperjuangkan melalui cara yang
benar.

b. Citra Perempuan

Citra perempuan dalam novel Hat: Yang Dama:
digambarkan secara fistk dan nonfisik. Citra fisik
adalah penilaian secara fisik atau yang bisa dilihat
dengan mata. Citra perempuan secara fisik dalam novel
ini digambarkan tokoh Asti (istri abang Dati atau mas
Jat) berikut ini.

"Ta sebetulnya tidak Manis. Tetapi karena kulitnya putih
bersih dan lebih putih daripada biasanya orang-orang
sebangsa, maka ia selalu pantas dengan warna pakaian
apapun juga. Aku tidek pernah menjumpainya dengan
perbuatan atau kerja yang berguna. Bagiku ia
merupakan wakil dari golongan perempugan-perempuan
“model” yang bermunculan pada waktw ini. Masing.
masing mereka mempunyai gaya dan harga tersendirt
untuk dibawa tidur oleh orang-orang penting atau
pedagang-pedagang besar yang berpengaruhk. Mereha
mengerti kedudukannya. Begitu mengerti, sehingga
kadang-kadang kebanggaan mencuat dengan jelasnya di
air muka mereka selagi berjalan bersama suami mereka.
Kebanggaan yang dianaki oleh penghkhianatan terhadap
kesetiaan.” (hlm. 18)

Penggalan kisah tersebut menceritakan bila ada
sosok perempuan di zaman itu yang menjual dirinya
pada para pejabat dan pedagang kaya padahal mereka
telah bersuami. Sosok perempuan itu digambarkan
berdandanan modis dan mengikuti model.

Citra perempuan secara fisik dikemukakan juga
oleh Sidik yang davat dilihat lewat cuplikan berikut,.

“Kau aneh. Beberapa wanita modern merasa hurang

modern  hkalaw  dijarinya  tidak terselip rokok dan
merokoknya dengan aksi yang tinggi.” (him. 40)

Citra perempuan secara nonfisik adalah penilaian
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terhadap perempuan yang tidak bisa dilihat dengan
mata secara langsung. Citra nonfisik perempuan yang
digambarkan dalam novel tersebut bisa dilihat dari
sikap dan tingkah laku tokoh utama, Dati. Dati adalah
seorang anak yang dibesarkan dengan sedikit cinta, Ja
dididik dengan didikan khas zaman itu, yaitu rasa
hormat yang harus ditunjukkan dari yang muda kepada
yang tua. Ini bisa terlihat saat ibunya melarang
melepaskan rasa rindu pada kakak laki.laki dengan
memeluknya ketika sang kakak pulang ke rumah
setelah berlibur. Namun secara kaseluruhan Dati
adalah seorang perempuan yang manis, terbukti dengan
jatuh cinta tiga orang laki-laki kepadanya. Secara jelas
citra perempuan nonfisik seperti texlihat dalam cuplikan
teks berikut, :

‘Aku hidup dengan cinta dan kemanjuan linghunganku
yang amat terbatas. Aku tidak lama mengenal wajah
bapakhku. Dari ibuku aku honys memiliki senyum setetes
-seteles yang amat jarang. Pada keluargaku tidak ada
mesra kasth. Yong ada hanya rasa hormat dan takut
yang harus dimiliki setiop anak muda kepada yang
lebih tua. Aku masil ingat, dan ini merupakan
kepahitan dari segala yang pernah kuingat dalam hidup
keluargaku. Pada suatu hari kakak laki-lakiku datang
berlibur. Aku menjemputnya di pendapa dan
memeluknya. Ibuku dengon kasar merenggutkan aku
serta berkata, ‘Kalian sudah besar, tidak baik dilihat
orang begitu.” Wakiu itu oku berumur enam belas
tehun, sedang kakahku Kira-kira dua puluh satu tahun,
(p. 11)

Penggalan kisah ini telah dibahas sebelumnya,
namun secara umum penggalan kisah ini cukup
menggambarkan bagaimana didikan orang tua zaman
dulu pada anak mereka. Didikan yang diterima Dati
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dari ibunya, adalah didikan yang kaku dan sebagaimana
yang diungkapkan pencerita melalui sosok Dati, hidup
dengan cinta dan kemanjaan lingkungan yang amat
terbatas.

Citra perempuan secara nonfisik pun dimunculkan
Wija (suami Dati) yang melarang ibu kandung
menyentuh tangan istrinya, karena ibunya pergi
meninggalkan dirinya sejak bayi, seperti tampak dalam
cuplikan berikut.

Hau tidak berhak menyentihnya, Dia akan menjadi ibu
yang batk. Dia bukan perempuan yang meninggalkan
bayinya dengan alasan yang bagaimanapun juga,”....

.37

c. Peran Perempuan

Peran perempuan yang diungkapkan dalam
novel Hati yang Damai adalah peran domestik, yaitu
peran Dati sebagai seorang ibu rumah tangga yang
harus mengurus dua orang anaknya sendiri karena
suaminya lebih banyak menghabiskan waktu untuk
bertugas.

“Aku sedang memandikan Anto ketika penjaga telepon
memanggilku. Ada interlokal. Aku tergesa ke luar-.
Dengan gugup aku memegang pesawat telepon.” (p. 29)

Dalam novel Hati yang Damai, kehidupan Dati
sebagai tokoh utama sekaligus tokoh wanita dapat
dikatakan cukup hebas untuk seorang perempuan, Hal
ini dapat dilihat dari perselingkuhan Dati dengan Sidik
yang berlangsung di tengah kesendirian Dati sebagai
seorang istri yang ditinggal suaminya bertugaa jauh.

"Aku menangis untuk hedua kalinya sejak kuterima

kabar mengenai suamiku. Tapi pagi ini aku tidak

menangisinya. Aku menangisi perbuatan terhutuk yang
teloh merampasky dari garis setia yang selama ing
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kubentangkan di sekeliling diriku. Berbagai sesalan dan
beragam perkiraan daiang menggangguku. Dia berbual
itu terhadapku. Untuk apakah sebenarnya? Karena
cintanya kepodaku. Karene diec masih  dipenuhi
kemauan untuk memilikiku sefak dari mase beriahun
yang lalu? Atoukah karena dia laki-loki dan dia merasa
mendapal kesempatan, maka dia berbuot demikian
terhadaphu? Aku sekali lagi menangis. Aku telah
menambah jumlah kejahatan dalam periode masa kini.
(pp. 70-71)

Peran publik dalam novel Hati Yang Damai
terlihat pada kutipan berikut,

“Di Bendung aku mendapat pekerjoan di suatu
perusahaan pakaian anak-anok. Di sana aku tentram
dan tersembunyi” (hlm. 14)

d. Sosial Budaya

Sosial Budaya pada zaman itu yang digambarkan
dalam novel telah mulai mengikuti budaya barat. Hal
ini bisa dilihat dari penggalan kisah berikut.

“Suatu malam, aku dipaksa seorang leman uniuk
menghadiri sebuah pesta. Sebetulnya aku tidak
menyukainya. Aku lebih suka tinggal di rumah,
membaca atauw mendengarkan radio. Aku duduk di
tempat yong agak kegelapan memandang ke tempat
mereka yang logi berdansa. Kemudion hurasa ada
seseorang yang memandangiku. Tetapi aku tidak
menoleh. Kuanggap kurang sopan memandang betul-
betul seseorang yang sedang berdansa dengan
pasangannya. Dan aku mencoba memikirkan sesuatu
yang bisa membikinku sibuk sendiri. Tapi aku
menjadi gelisah.” (p. 8)

Kebiasaan berdansa dalam sebuah pesta bukan
merupakan kebudayaan Timur. Berdansa yang
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notabene budaya Barat, telah diperagakan dalam pesta-
pesta di zaman itu. Ini menunjukkan kebudayaan
Indonesia telah sejak lama dicemari kebudayaan barat.

2. Novel Pada Sebuah Kapal
a. Deskripsi Struktural
). Alur Cerita

Bagian pertama cerita ini memuat masa
pertumbuhan si Aku sejak berusia tiga belas tahun,
diawali dengan deskripsi suasana duka dalam keluarga
aku (Sri) bersama keempat saudaranya karena
kepergian sang ayah yang sangat dicintai dan dikagumi
walaupun ayahnya bukanlah seorang pelukis terkenal.
Kemudian dilanjutkan dengan deskripsi hubungan baik
antara Aku dengan ayah dan kakak-kakaknya yang
mewarisi bakat ayahnya sebagai pelukis, tetapi
hubungan dengan sang ibu tidak sebaik hubungan
dengan ayah dan keempat kakaknya. Bagi sang ibu,
seorang anak perempuan adalah wakil dari kehalusan,
kesucian, dan keindahan. Atas inisiatif ayah gt aku (Sri)
mulai dikenalkan pada dunia tari bahkan sempat
membuat ibunya berbangga karena mampu menarikan
tari keraton pada acara di sekolah yang disaksikan para
murid, guru dan orang tua.

Sepeninggal ayah si aku kembali memasuki
sekolah lanjutan dengan suasana yang baru, ayah telah
tiada, kakak-kakaknya melanjutkan studi di kota,
tinggal si aku dan kakak keempatnya. Ia kembali
merenungkan saat-saat indah bersama sang ayah ketika
masih hidup. Waktu di luar sekolahdihabiskan untuk
mendengarkan suara gamelan dan memukul gamelan.
Selain itu si aku juga mengisi waktu dengan mengikuti
kegiatan kepramukaan. Di sana ia mendapatkan
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kegembiraan dan keberanian wuntuk berpendapat.
Sejalan dengan itu si aku bisa kembali melakukan
aktivitas di rumahnya seperti semula.

Bagian kedua mengisahkan keberhasilan
menyelesaikan sekolah menengah atus dan mulai
memasuki dunia kerja sebagai penyiar radio tetapi tidak
meninggalkan dunia tari. Setelah tiga tahun bekerja ia
dihinggapi rasa bosan sehingga mencoba untuk
mengikuti  seleksi pendidikan pramugari, tetapi
akhirnya gagal karena alasan kesehatan. dalam seleksi
pendidikan pramugari inilah, si Aku kembali bertemu
dengan seorang sahabat lamanya "Narti” yang telah
lama tinggal di Bandung.

Setelah dinyatakan tidak lulus seleksi karena
kesehatan paru-paruy, si  aku mencoba untuk
memeriksakan diri pada dokter dan atas saran dokter
harus dirawat di Salatiga, di sana bertemu dengan Yus
(teman SMA kakaknya yang juga pelukis) yang tidak
dikenalnya dengan baik. Yus sempat menyatakan cinta
pada si aku tetapi ditolak karena Yus memiliki potongan
dan sifat yang tidak disukainya,

Bagian ketiga mengisahkan; kembalinya si aku ke
Jakarta untuk memenuhi panggilan dari perusahaan
penerbangan dan meminta penjelasan lanjutan atas
kegagalan dalam seleksi pendidikan pramugari.
Ternyata si aku ditawari pekerjaan sebagai wartawan
untuk sebuah majalah perusahaan tersebut, tetapi
ditolak karvena ingin pekerjaan yang nemungkinkan
dirinya berpakaian seragam dan dilihat orang, bisa
mendengarkan suara atau penampilan figik lainnya,
serta penawaran gaji yang tidak memperhitungkan
pengalaman kerja. Si aku bahkan masih berpikir bahwa
menari adalah dunianya.,

Walaupun demikian dengan bekal pengalaman
yang dimiliki, »i aku kemudian diterima menjadi
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penyiar radio. Selama di Jakarta hidupnya mulai
teratur, Setelah dua bulan bekerja ia mula:r merasa
gemuanya berjalan lancar. Pada suatu sore gi aku
dikunjungi Narti disertai dua orang angkatan udara,
Mokar dan Saputro. M sinilah si aku mengenal Saputro
vang kemudian menjadi tunangannya.

Selain bekerja, ai aku kembali menekuni tari. Pada
awalnya ia meragukan kemampuan dalam tari Bali
tetapi pada akhirnya memutuskan untuk menekuni tari
Bali. Di tempat latthan tari inilah ia bertemu dan
menaruh simpati pada Basir, tetapi tidak mendapat
tanggapan. Dalam pertemuan ini si aku dihinggapi
perasaan minder karena tampilan fisiknya tidak sesuai
dengan kriteria istri yang ditetapkan oleh Basir.
Perasaan ini juga menghantuinya jika berhadapan
dengan Carl.

Karena wurusan tari, si aku sering dibert
kelonggaran waktu bertugas sehingga menimbulkan
kecemburuan teman-teman sekantornya. Dalam kondisi
demikian si aku mendapat kabar tentang kematian
ibunya, sehingga lagi-lagi dia harus meninggalkan
kantor dan pergi ke Semarang bersama kakak dan
ponakannya untuk mengikuti pemakaman.

Setelah tiga hari di Semarang, si aku kembali ke
Jakarta demi pekerjaan dan tari. Di Jakarta si aku
belum bisa melepas pikirannya dari Basir karena sering
bertemu di tempat latihan tari. Pada saat itu muncullah
Narti, teman lama yang tinggal di Bandung, hendak
menyampaikan turut berdukacita atas kematian ibunya.
Kehadiran Narti mengingatkan si aku pada Saputro,
sang penerbang yang bertubuh tegap dan simpatik.
Tiga hari setelah kunjungan Narti, Mokar (teman
Saputro dan Narti) menelpon si aku untuk
memberitahukan pembatalan kunjungan mereka ke
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Jakarta. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh aku untuk
menitipkan salam pada Saputro melalui Mokar.

Bagian keempat, si aku terus sibuk sebagai penari
istana tetapi tetap menjalankan tanggung jawabnya
sebagail penyiar radio. Ia sering membayangkan ajaran
atau wejangan dari ayahnya. Pada suatu hari ketika
berkunjung ke rumah kakaknya, ia bertemu dan
berkenalan dengan Carl. Dalam berbagai kesempatan
berbincang-bincang dengan Carl, si aku merasakan
bahwa Carl menyukainya tetapi si aku sebaliknya. Ada
beberapa hal yang disenangi si aku dalam diri Carl
tetapl dia terlalu kaya. Keluarga Carl termasuk
keluarga terkaya di dunia.

Pada suatu pagi di ruang studio si aku bertemu
dengan seorang Prancis yang bernama Charles Vincent,
Perkenalan singkat tersebut berlanjut pada
pembicaraan-pembicaraan via telpon dan persahabatan
yang makin akrab, walaupun pada akhirnya harus
berpisah karena Vincent ditugaskan ke Filipina.

Pada malam kesenian kongres pemuda se-Asia si
aku menari di istana, tak disanglka bahwa Saputro juga
ada di sana. Mereka berbincang sebentar lalu berjanji
untuk keluar makan malam pada hari Sabtu, tetapi
pada hari Sabtu yang dijanjikan Saputro tidak datang
karena harus dinas. Hal ini membuat si aku merasa
gelisah memikirkan Saputro, sehingga si aku menolak
ajakan Carl untuk bertamasya ke pegunungan.

Pada hari Minggu ketika si aku sedang
membersihkan kamar, ia dikejutkan dengan kehadiran
Saputro. Karena tidak ada orang lain di rumah mereka
memutuskan untuk makan siang di ruinah gaja sambil
mendengarkan cerita tentang pengalaman-pengalaman
Saputro. Di sini si aku makin yakin babwa Saputro
mempunyai perhatian khusus padanya. Secara diam-
diam Saputro telah mencari banyak informasi tentang
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jadwal dan hari-hari libur si aku. Pada suatu hari
Saputro menjemput si Aku di tempat latihan menari,
keduanya kemudian pergi makan soto sambil
berbincang bincang . Setelah makan mercka langsung
kembali ke rumah si aku. Pada kesempatan itu Saputro
menyampaikan rencananya mengikuti  latihan di
Cekoslowakia. Rencana tersebut mengejutkan si aku
tetapi dia berusaha tenang. Malam itu si aku dan
Saputro mulai saling mengenal lebih dekat, Saputro
bahkan lebih bkerani membelai rambut si aku.
Pertemuan malam itu diakhiri dengan janji Saputro
untuk berkunjung hari berikutnya, jika tidak bertugas
ke luar Jakarta.

Bagian kelima, sepulang kerja si aku mencoba
membalas surat beberapa teman dari luar negeri
termasuk membalas surat Charles. Walaupun demikian,
ketika itu hatinya tetap tertwju pada Saputro, si aku
bahkan membayangkan hari-harinya bersama Saputro
kelak,

Pada suatu petang semua anggota keluarga paman
si aku pergi keluar, dan si aku sendiri di rumah, pada
saat itu datanglah Saputro di antar oleh teman-
temannya, nanti dijemput lagi. Pada kesempatan itulah
Saputro melamar si aku. Si aku memang sangat
mencintai Saputro, sehingga ketika Saputro pamit
untuk berdinas beberapa hari di Timur, dihinggapi rasa
kesepian tetapi menolak ajak Carl dan Sutopo untuk
naik ke gunung.

Satu hari Narti datang ke rumah dan pada malam
itu dia menginap. Dia menceritakan tentang kawannya
dari India yang telah membuatnya jatuh cinta. Tetapi
dia masih ragu pada perasaan lelaki itu. Si aku tidak
bisa berkomentar apapun, karena aku tidak mengetahui
sedikit pun tentang laki-laki itu, Walaupun sebenarnya
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si aku sangat meragukan niat pria India tersebut untuk
menikahi Narti,

Pada hari Jumat si aku mendapat telegram dari
Saputro, bahwa dia tidak bisa datang pada hari Minggu.
Jadi, hari itu dimanfaatkan si aku untuk pergi bersama
Sutopo dan Carl ke gunung, karena itu ketika Saputro
datang berkunjung pada Minggu siang itu, ia tidak
bertemu dengan si aku. Ketika si aku diberi tahu
tentang kunjungan tak terduga tersebut, ia merasa
cemas. S1 aku kembali mempertegas bahwa dia tidak
punya hubungan apa-apa dengan Carl karena dia sudah
punya seorang pilot "Saputro” waktu Saputro datang
berkunjung malam itu.

Rasa kagum dan cinta si aku pada Saputro makin
mendalam ketika menyaksikan Saputro
mendemostrasikan pesawatnya pada perayaan hari
Angkatan Udara, serta ketika diperkenalkan kepada
teman-temannya dan beberapa komandan penting
dalam Angkatan Udara. Hari itu banyak teman-teman
yang menginginkan kami segera meresmikan hubungan
kami sebelum Saputro berangkat ke Ceko tetapi tidak
ditanggapi karena si aku masih mau memberi
kebebasan kepada Saputro ketika di luar negeri nanti.

Akhirnya Saputro berangkat ke luar negeri
membuat si aku makin kesepian. Pada suatu s0re,
Narti datang untuk minum teh bersama kawannya yang
dari India. Si aku tidak suka kepadanya. Sikapnya
angkuh, seclah dia menyadari kerupawunannya. Si aku
gin segera mengatakan pada Narti, tetapi tidak ada
kesempatan.

Setelah beberapa bulan, Saputro kembali dengan
rombongan dari luar negeri. Pada sore hari dia datang
menginap di rumah, karena keluarga paman sedang
pulang ke Semarang. Malam itu si aku telah
menyerahkan diri padanya.
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Bagian keenam diawali dengan kegiatan si aku
mulai mempersiapkan hari pernikahan mereka. Saat
Narti atau Saputro pergi ke luar negeri, si aku meminta
tolong untuk membelikan barang-barang keperluan
rumah tangga di luar negeri.

Paginya si aku bekerja seperti biasa, hatinya
dihinggapi rasa rindu pada Saputro. Pada siang hari ia
mendapat kabar buruk, bahwa Saputro meninggal
dalam kecelakaan pesawat saat akan pulang ke Jakarta
dari Bandung.

Si aku bersama rombongan menjemput jenasah
Saputro di Bandung selanjutnya dimakamkan di
Semarang. Untuk menenangkan diri si aku minta cuti
dari pekerjaannya. Ia berlibur ke Semarang dan
kemudian ke Yogva.

Di Yogya si aku kembali bertemu dengan Carl dan
keduanya menghabiskan liburan bersama, ke Parang
Tritis, Pantai Selatan bahkan ke gunung. Pada saat
liburan di gunung itulah Carl menyampaikan perasaan
cinta pada si aku. Tetapi ditolaknya, karena masih terus
dibayangi sosok Saputro.

Bagian ketujuh mengisahkan tentang perjalanan
perkawinan si aku dengan Charles Vincent, sepuluh
bulan setelah peristiwa naas yang menimpah Saputro,
Sutopo sangat menentang pernikahan itu, sehingga
menimbulkan rasa benci si aku pada kakaknya itu.
Pernikahan itu sendiri diawali dengan jalinan hubungan
yang cukup lancar. Charles, orang perancis yang
ditugaskan di Philipin telah kembali ke Jakarta. Ia
menjemput si aku di Yogya untuk kembali ke Jakarta.
Dari beberapa kali pertemuan dan saling mengetahui
keadaan dan keinginan maging-masing, akhirnya
keduanya menjadi sepasang sahabat yang akrab,

Setelah pernikahan, Sri mengikuti suaminya ke
negeri {(Jepang) tempatnya bekerja. Di sinilah si aku
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mulal mengetahui sifat-sifat asli suaminya. Dia terlalu
prencampuri urusan rumah tangga. Pengeluaran untuk
makanan dan barang-barang kecil lain yang
kubutuhkan diperiksa dengan ketelitian yang pelit. Bila
ada sesuatu di rumah yang tidak disetujui,
kemarahannya meluap dengan kasar dan berlebihan.
Saat-saat dia kesal, si aku menjadi tempat
pelampiasannya. Hingga si aku tidak tahan lagi, pada
suatu malam mengusir suaminya keluar dari kamar.
Ketika itu si aku lagi hamil. Pada suatu pagi yang
bertitikkan salju anak tak berdosa itu dilahirkan.

Si  aku sungguh tidak bahagia pada
pernikahannya. Beberapa orang yang terkadang
mampir ke rumah merekapun mengetalui hal ini dan
mencoba untuk menggedanya. Tetapi si aku tetap tidak
ingin membocorkan rahasia rumah tangga dan bertekad
tetap setia pada suami,

Beberapa waktu si aku diminta menari untuk
memperkenalkan kebudayaan Indonesia dalam suatu
kegiatan amal, Awalnya Charles tidak setuju, seolah dia
tidak mempercayai bahwa istrinya bisa menciptakan
sesuatu yang indah melalui tariannya.

Pada bagian delapan dikisahkan tentang
perjalanan si aku bersama anak mereka yang berumur
dua tahun dengan kapal untuk berlibur di Exopa. Ketika
itu mereka tidak disertai oleh Charles sang suami
karena Charles memilih naik pesawat ke India. Charles
hanya menemant istri dan anaknya dengan pesawat
gampai di Saigon. Dari sanalah si aku mengadakan
perjalanan dengan kapal bersama anaknya,

Tidak disangka di kapal inilah jalan hidup dan
prinsip si aku berubah. Ia bertemu dengan Michel, yang
membuatnya jatuh cinta pada pandangan pertama.
Perasaan cinta tersebut sudah terasa sejak pertama kali
si aku melihatnya bercakap-cakap dengan salah satu
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awak kapal di atas geladak. Sejak itu, si aku berperilaku
seperti seseorang yang baru jatuh cinta, dengan terus
berusaha untuk memandangi dan menarik perhatian
Michel yang ketika itu belum mengenalnya. Si aku terus
mengimpikan kebersamaan dengan lelaki PUjaannnya
itu. Impian itupun mulai terwujud pada malam dansa
acara pesta penyamar, ketika mereka bhisa berdansa dan
si aku menyuguhkan tarian, Sejak malam itu si aku dan
lelaki pujaan itu semakin akrab, saling bertemu,
membaca buku bersama sambil bercerita tentang
banyak hal. Dari perbincangan-perbincangan itulah si
aku mengetahui bahwa ternyata lelaki pujaan yang
digambarkan sebagai lelaki yang baik, penuh perhatian
dan berbudi perkerti. Hal itu juga tidak bahagia dengan
keluarga istrinya, sama dengan si aku yang juga tidak
bahagia dengan perkawinanya dengan Vincent. Kondisi
tersebut menempatkan si aku pada posisi yang sangat
dilematis, antara mempertahankan kesetiaan pada
suami atau memanfaatkan kedekatan tersebut untuk
membalas dendam pada suami.

Bagian kesembilan cerita ini merupakan kisah
lanjutan dari pertemanan antara si aku dengan lelaki
pwaan yang kemudian dikenal dengan nama Michel.
Dikisahkan bahwa rasa cinta si aku terhadap Michel
makin menjadi-jadi, sehingga diapun cemburu jika
melihat Michel bertutur sapa dengan perempuan lain.
Pada saat kedekatran dilematis itu berusia dua minggu,
s aku dan Michel akhirnya memasuki awal hubungan
yang hanya boleh dilakukan oleh suami istri. Walaupun
demikian si aku tidak pernah menyesali, karena justru
bersama Michel ia merasakan kepuasaan dan
kelembutan yang tidak didapatkan dari Vincent
suaminya,

Setibanya di Marseille si aku dan anaknya di
jemput oleh Charles kemudian mengisi liburan dengan
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berkunjung ke berbagai tempat di Swiss dan Perancis
tetapi hati si aku terus tertuju pada Michel.

Cerita ini diakhiri dengan masa berakhirnya
liburan di Perancis dan harus kembali ke Kobe (Jepang).
Di sana mereka menempati rumah baru. Rumah itu
ditata sendiri oleh si aku, tetapi kemampuan ini tidak
diakui oleh suaminya. Si aku merasa diremehkan
sehingga marah dan berani menentang suwaminya.
Dalam Lkeadaan demikian ia sering membanding-
bandingkan suaminya dengan Michel, sang kapten
kapal yang diselingkuhinya, atau wmengenang
kebersamaannya bersama Sutopo, Carl dan pemuda-
pemuda lain yang pernah menaruh hati padanya. Si
aku menyesali keputusan untuk kawin dengan Vincent,
yang pada awalnya memperlihatkan sifat-sifat yang
sangat baik ternyata berubah total setelah perkawinan,
sehingga si aku mengusulkan perceraian. Sekalipun
magsih terikat perkawinan dengan Vinceut, si aku dan
Michel masih terus berhubungan melalui kartu pos
maupun telegram, bahkan sering secara diam-diam
menemui Michel di kapal setiap kapal Michel merapat
di Kobe.

Berdasarkan Alur Cerita tersebut, terlihat jelas
bahwa proses penceritaan novel ini merupakan alur
sorot balik (flash back) berbingkai ganda, karena novel
ini memiliki dua tokoh utama, yang pertama Sri sebagai
tokoh si Aku. Pada bagian kedua Michel berganti peran
menjadi tokoh i Aku. Yang menarik secara struktural
dari penceritaan ini adalah cerita sering berpindah
fokus tetapi inti ceritanya terus terjaga.

Konflik yang terjadi dalam cerita inipun berbeda-
beda sesuai latarnya, tetapi yang sangat menonjol
antara lain konflik batin yang dialami oleh tokoh
utamanya "Sri" terutama ketika ingin mempertahankan
kesetiaan pada tunangannya "Saputro” yang meninggal
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karena kecelakaan tetapi pada sisi lain dihadapkan
pada cobaan dari Carl, dan pemuda-pemuda lain yang
ingin menjadi kekasihnya tetapi ditolak. Konflik ini
mengalami klimaks ketika harus melangggar prinsip
hidupnya, "tetap setia pada suami”, dan bermesraan
dengan perwira kapal "Michel”. Kutipan berikut ini
memperjelas salah satu konflik yang terjadi dalam diri
sang tokoh utamsa "Sri” ketika Carl menyatakan cinta
padanya :
"Hatiku tiba-tiba dipenuhi oleh wajah Saputro.
Kenangan keduaan kami yang mesra, pandangannya
yang lembut, sikapnye yang mengerti dam kecintaannya
yang meluap. Akw istrinya. ...(hlmn. 113) .
Konflik yang sama dialaminya ketika Daniel
memanfaatkan ketidak harmonisan dalam rumah
tangganya dengan Charles untuk merayunya, tetapi
ditolak dengan dalih tetap setia pada suami sekalipun
diperlakukan tidak semestinya. Hal ini terbaca dalam
kutipan berikut ini :

"Daniel kutolak ... karena caranya yang terlalu
langsung dan rendah. Dan aku tetap setia pada lelaki
yang telah mengawiniku”. thlm. 139)

Konflik selanjutnya yang dialami oleh tokoh utama ini
adalah perselingkuhannya dengan Michel "sang
komandan kapal’. Pada satu sisi ia ingin
mempertahankan kesetiaannya pada suami, tetapi pada
sisi lain iapun telah dihinggapi rasa berahi yang sangat
dalam. Walaupun demikian ia tidak menyesalinya
karena apa yang didapat dan dirasakan bersama Michel
tidak diperoleh dari suaminya. Hal ini dapat dilihat
pada kutipan berikut ini.

"dan begitulah. Dic menciumi muke dan bibirku, aku

masth berpikir bahwa aku harus menyetiai suamiky,

satu-satunya lelaki yang kuberikan tubuhkn selama ini
(h. 173} ... dan aku telah menghianati suamiku... aku
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tidak menyesalinya. Kebahagiaan yang telah kukecap
bersamanya (Michel) belum pernah hurasakan, Seolah
baru sekali itulah aku mengenal kedalaman arti hidup
antara laki-laki den perempuan” (hlm, 174)

2). Penokohan

Tokoh sentral dalam novel ini adalah Sri (si akw/
pencerita) yang menggambarkan dirinya baik secara
dramatik maupun analitis. Secara dramatis si aku
menggambarkan diri melalui perilaku, sedangkan dari
segl analistis tokoh si aku menggambarkan dirinya
gecara fisik melalui pandangan tokoh lain.
Penggambaran tokoh utama dalam novel ini beragam
sesual dengan pandangan tokoh-tokoh lain dan pada
latar yang berbeda,

Pada bagian pertama, Karakter Sri sebagai tokoh
utama digambarkan secara analitis melalui penampilan
fisiknya antara lain oleh ibunya dalam ungkapan
berikut :

"Tolong sedikit! Jangan hanya melotot dengan matamu

yang terlelu lebar ity (hlm. 14).
sedangkan secara dramatis, misalnya ketika ia
mencoba memahami / tidak mempersalabkan ibunya

atas cara mendidik yang terlalu keras terhadap dia dan
kakak-kakanya.

“sekali-kali aku tidak mempersalahkannya. Dia
(ibu) tumbuh dalam keluarga yang erat
memegang aturan-oturan adat” (hlm. 14)

Ayah sebagai tokoh yang diceritakan dalam bentuk sorot
balik, dilukiskan sebagai ayah yang luar biasa dan
kawan yang baik.

“Ayahku bukan seorang pelukis terkenal. Tetapi bagiku
ia adalah seorang yong luar biasa” (hlm., 12}, "... kawan
yang baik itu adalah ayahky” (him, 16)
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Tokoh ibu, digambarkan sebagai ibu pekerja keras dan
keras dalam mendidik anak-anaknya. Tokoh lainya
adalah Sutopo (kakak laki-laki Sri). Pada bagian ini
tokoh-tokoh pendamping hanya diceritakan secara
naratif,

Pada bagian kedua, Sri (si aku) masih tetap
menjadi tokoh sentral yang memiliki peran sosial
sebagai penyiar radio dan penari. la merasa jenuh
dengan pekerjaannya tetapi juga terus memikirkan
cara mendapatkan uang yang lebih. Walaupun demikian
akhirnya Sri meninggalkan pekerjaannya dan mencoba
untuk mengikuti pendidikan pramugari.

"..aku berkerju sebagai penyiar radio di hotaku” 7 .
tetapi aku mulai merasakan kebosanan” (hlm. 19)... aku
hanya berpikir bagaimana caranya untuk mendapatkan
uang yang lehih dari gaji yang kuterima. Inilah yang
mendorongku buat tekun mempelajori ,..(hlm. 20),

Sri juga menggambarkan dirinya sebagai pribadi yang
tertutup, tidak menyukai orang yang berlagak pahlawan

~dan tidak keluar malam dengan orang yang belum
dikenal,

"memang bukan kebiasaanku mengabarkan sesuatu hal
mengenat diriku kepada orang lain...” (him. 27), Yang
paling kubenci adalah lagaknya yang seolah menjadi
pelindunghu, selalts ingin menolonghu .. Jarang sekali
pergi dengan orang tidak kukenal dengan baik”. (hlm.
28).

Pada sisi lain, Sri tidak suka pada anak kecil seperti
yang diungkapkan berikut ini :

"..Pada dasarnya aku tidak suka kepada anak-anak
seusia mereka. Aku lebih tertarik pada anak-anak
belasan tahun”,
Karakter ini bertolak belakang dengan hakikatnya
sebagai perempuan yang saat nanti bisa menikah dan
punya anak.

102 . Nini forahim



Tokoh ibu adalah tokeoh lain yang dinarasikan
sebagai ibu pekerja keras dan perhatian terhadap
kebutuhan anak-anaknya. Hal itu dapat dilihat dalam
kutipan narasi di bawah ini.

“ibuky  kemudian menerima pondokan anak-anak
sekolah. Dengan demikian ia bisa mengirim wang
tambahan kepada hakakku nomor dua, yang sedang
mempelajari ilmu hukum. Kadong-kodang pada hari
yang lain dia menyerahkan sejumlah uang kepadaku
untuk dikirim kepada Sutope” (hlm. 19)

Tokoh Narti dikagumi oleh Sri (si aku) karena
sifatnya yang luwes, suka berinisiatif dan tenang.

Tokoh Karjan juga adalah tokoh protagonis. Ia
adalah teman kerja yang mengakui kepandaian Sri
sebagal penyiar perempuan yang lancar berbahasa
Indonesia dan bahasa Inggris, seperti diungkapkan
dalam percakapannya dengan Sri berikut ini,

"hami tidak akan bisa bangge kalaw hkau keluar,
sambungnya "juru wawancara wanita kami yang lancar
berbahasa Indonesia dan Inggris” (hln. 28)

Yus merupakan tokoh antagonis yang
dimunculkan pada bagian ini. Yua adalal salah seorang
teman Sutopo (kakak Sri) semasa di SMA, yang juga
menjalani profesi sebagai pelukis seperti Sutopo. Yus
mencoba untuk menyalahi setiap orang terutama Sutopo
yang pindah ke Jakarta. Sikap tersebut membuat Sri
jengkel. Hal ini dapat diketahui dalam kutipan
percakapan berikut ini.

"Sutopo sudah ke sona (Jakarla) Narto nyusul, kini kau.

Semua orang mow ke sano. Lalu siapa yang akan
tinggal di daerah " (him. 34)

Bagian ketiga novel ini mengisahkan awal kehidupan
Sri (si aku) scbagai tokoh utama di Jakarta., Ia
digambarkan sebagai tokoh yang berkemauan keras
untuk mencapar apa yang diinginkannya. Seperti
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terlihat pada kutipan berikut ini

"Aku kembali pada kemauanku yang keras uniuk bisa

menarikan suaty tarian Balt. (hlm. 42)

Walaupun demikian tokoh si aku juga digambarkan
sebagai tokoh yang rendah diri. Hal ini terjadi ketika ia
merasa tidak memenuhi kriteria secara fisik untuk
menjadi kekasih Basir. Hal ini terlihat pada ungkapan
berikut ini

"Tiba-tiba aku merasa malu. Aku tidak berkulit kuning

langsat, tubuhku lampai tapi tidok setinggi yang

dikatakannya. Dan rambutku panjang. Tiba-tiba diriku

mengectl, tidak patut ...” (hlm. 44)

Si aku (tokoh Sri) merupakan tokoh yang tidak
suka menonjolken diri, Karakter ini terlihat ketika
dalam pertemuan keluarga beberapa waktu setelah
ibunya meninggal. Pada kesempatan itu kakaknya
Sutopo menyampaikan bahwa Sri (si aku) akan menjadi
penari di istana, langsung dibantah dengan alasan
bahwa kalau ada penari yang didatangkan dari Bali dan
dia akan mengundurkan diri.

Walaupun tidak mau menonjolkan diri tetapi tokoh
si aku tidak suka diremehkan terutama menyangkut
pekerjaannya sebagai penari. Karakter ini diperlihatkan
ketika Yus mengatakan bahwa orang lebih menghargai
pekerjaan sebagai pelukis dari pada sebagai penari. Hal
ini dapat dibaca dalam kutipan berikut ini :

"Aku tersinggung tapi apa yang dikatakannya benar.
Aku  hanya tidak senang dengan cara ia
menyampatkannya. Seolah menari adaloh sesuatu
yang lebih rendah dari pada melukis.” (him. 51).

Karakter lain yang dilekatkan pada tokoh si aku adalah
ketidaksukaannya pada lelaki vang pengecut dan
pemalu, seperti yang dimiliki oleh tokoh Yus. Hal ini

yang menjadi alagan untuk menolak ajakan Yus untuk
menikahi dirinya.
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Si aku menggambarkan dirinya sebagai tokoh
perempuan yang minder karena merasa tampilan
fisiknya tidak ideal bagi laki-laki lain. Hal ini
diungkapkan pada dirinya sendiri ketika
pembicaraannya dengan Carl tentang perkawinan,
seperti dalam teks berikut ini.

"sayang sekall tinggi badan saya tidoh ada satu meter
enam puluh lima senti dan kulit saya terlaluy merah
tembaga” (hlm. 58),

Sekalipun si aku sering menolak perhatian laki-laki
terhadap dirinya seperti yang dilakukannya terhadap
Basir, Yus bahkan Carl, tetapi dalam hatinya ingin
memiliki seseorang yang Dbias memeluknya,
mencintainya dan menciumnya.

Tokoh Basir juga anggota sanggar tari dan
merupakan sosok berpenampilan sederhana yang
membuat si aku tertarik padanya. Basir dinarasikan
sebagai tokoh yang sederhana tetapi suka pada
kehidupan hura-hura. Tokeh Yus dilukiskan sebagai
tokoh pemimpi yang suka menonjolkan diri yang sempat
mengutarakan cinta kepada si aku tetap) ditolak.

Tokoh lain yang turut berperan dalam bagian ini
Narti, sahabat lama si aku, yang telah bekerja sebagai
pramugari yang berkunjung di suatu sore bersama
Mokar dan Saputro. Nartilah yang mempertemukan
Saputro dan si aku, Juga ada tokoh Sutopo dan dua
orang temannya Lubis dan Tobing. Tokoh-tokoh yang
disebutkan terakhir ini tidak banyak diberi peran dalam
certta ini,

Pada bagian keempat, si aku masih tetap sebagai
tokoh protagonis yang tetap bertanggung jawab dan
menjalankan tugas-tugasnya, walaupun ia difitnah oleh
teman-teman sekantornya karena profesi lain sebagai
penari di istana. Beberapa karakter yang digambarkan
dalam diri tokoh utama ini antara lain, si aku konsisten

Cilru dan Peran Peremprian t0s



dengan sifatnya, tidak suka dirinya dipublikasikan. Hal
in terlihat pada reaksinya ketika Biran mangakui
bahwa dia telah menceritakan kepada Vincent tentang
si aku. Seperti terungkap dalam teks berikut ini .

"Apakah kau katakan bahwa aku mengetahui banyak
hal mengenai Bali ?” Juo., daku berkata bahwa kou
penyiar dan penari Bali”.

"Aku tidak menemukan kegembiraan sedikitpun oleh
Jjawabannya” (hlm, 63)
Si aku suka pada laki-laki yang kuat, karena dapat
melindunginya dari kejahatan. Perasaan ini muncul
ketika ia mengamati tampilan fisik Saputro kemudian
berkata pada dirinya:

"Orangnya biasa, tubuhnya tegap seperti anak-anak
muda dari angkatan bersenjate lainnya. Aku suka
kepada laki-laki yang kuat. Disampingnya aku merasa
terlindung dari segala kejahatan yang ada. Ketika
tangannya menekan tanganku malam itu, aku merasa
kekuatan yang tersimpan dalam tubuhnya”, (hlm. 67)

Salah satu tokoh yang ditonjolkan dalam bagian
ini adalah Carl. Carl digambarkan sebagai pemuda yang
cakap, tinggi, matanya biru. Ia seorang yang menyukai
lukisan, selain itu Carl adalah orang kaya karena dia
memang berasal dari keluarga kaya.

Tokoh Sutopo tetap dimunculkan sebagai pelukis
yang selalu didatangi oleh Carl. Dan melalui Sutopo
Carl mencoba mendekati si aku untuk kelak
menyatakan cinta, tetapi ditolak.

Ada juga tokoh Tobing, teman Sutopo, yang juga
seorang penyiar, mengakui bahwa si aku dapat
melakukan pekerjaan dengan baik walaupun berprofesi
rangkap sebagai penari maupun sebagai penyiar radio,

Saputro merupakan tokoh yang lebih sering
dimunculkan dalam episode ini karena mempunyai
hubungan istimewa dengan sang tokoh utama. Ia adalah
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seorang penerbang Angkatan Udara dan dilukiskan
sebagai seseorang yang bertubuh tegap dan kuat, serta
mempunyai banyak kesamaan dengan si aku, sang
tokoh utama, selain itu dipandang oleh bibi si aku
sebagai pemuda yang sopan, tenang dan mudah bergaul
(hlm. 69).

Pada bagian kelima, selain tokoh utama, ada juga
tokoh Charles yang dinarasikan mempunyai perhatian
khusus pada Sri tokoh utama. Selain itu tokoh Saputro
yang masih sering dimunculkan tetapi konsisten dengan
wataknya yang dikisahkan makin lengket dengan tokoh
Sri. Dalam rangkaian cerita pada bagian ini tokoh Sri
tetap pada watak sebelumnya yaitu tidak ingin
mencintai seseorang karena kakayaannya. Hal ini
kembali dikatakan, ketika berbincang-bincang dengan
Narti yang menyinggung kekayaan Carl, dalam kutipan
berikut ini :

Narti : "dia kaya 7

Sri :” akw tidak tertarik pada orangnya maupun
kekayaannya. Kau sekali ini menyakiti hatiku,
Narti” (hlm, 81).

Sri juga menggambarkan diri sebagai tokoh yang
tidak egois. Sekalipun sangat mencintai Saputro yang
mengajaknya untuk bertunangan tetapi ditampiknya,
karena tidak mau membuat Saputro mempunyai
kewajiban untuk mengingat dirinya. Ia memberi
kebebasan kepada Saputro. Karakter ini ditunjukkan
ketika kawan-kawan Saputro meminta mereka untuk
segera bertunangan/meresmikan hubungan mereka
sebelum Saputro berangkat ke luar negeri. Seperti
terlihat pada kutipan berikut ini :

"aku tidak mau Saputro mempunyai rasa kewajiban
untuk mengingatiku. Dia bebas. Dislah yang akan
memutishan sendiri sekembalinya nanti, apakah dia
masih mencintaiku atow tidak...”
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Kekonsistenan Sri terhadap penolakan kekayaan
juga terilhat dalam sikapnya yang terus menolak ajakan
Carl untuk berlibur di luar negeri atas biaya Carl.
Tokoh Carl yang terus menonjolkan kekayaan untuk
memikat hati Sri, tetapi selalu ditolak. Tokoh lain vang
juga dinarasikan pada bagian ini adalah Narti dan
sahabatnya "seorang pria keturunan India”.

Pada bagian kelima, Sri (si aku) sebagai tokoh
utama yang tetap memperlihatkan konsistensinya
menjadikan kekayaan lawan jenis sebagai
pertimbangannys dalam mencari suami. Konsistensi
inipun diperlihatkan ketika Carl, si pemuda kaya,
menawarkan jasa untuk membayar perjalanan si aku ke
luar negeri tetapi ditolak dengan berbagai alasan. Hal
ini dapat dibaca dalam cuplikan percakapan beriut ini :

"Carl : Karena kakaknya (Sutopo) tidak mau, biar
adiknya (si aku) yang beranghat. Bukankah
begitu Topo? (Sutopo).

Sutopo : Kalaw kaw mav pergilah dengan Carl, tentu
kau tidak akan terlantar.

Staku : sejenak aku terdiam keheranan, ini sukar
bagiku .. lagi pule bagaimana aku akan
daput membayar kembali uang perjalanan itu.
¢(hlm. 88-89)

Konsistensi lain yang diperlihatkan oleh tokoh
utama ini adalah kebiasaannya untuk menyimpan
rahasia dirinya, ia tidak pandai merangkai cerita
tentang dirinya sendiri dan tidak menyukai pemuda
yang angkuh. Kutipan berikut ini mempertegag
aimpulan tersebut.

*di suratnya dia tidak pernah menyinggung sedikitpun
mengenai  kegiatanku ini. Aku  sendiri tidak
mempunyal kepandaian untuk bercerita mengenct
diriku, apalagi dalam surat” (hlm. 96).
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Ketidaksenangannya pada pemuda yang angkuh
diperlihatkan ketika memperhatikan dan mengomentari
teman dekatnya Narti, dalam kutipan berikut ini,

Kulitnya  kekuningan seperti orang-orang
sebangsanya yang berasal deri utara .. sikapnya
kelihatan angkuh, seolah dia menyadari
kerupawanannya. ... dan aku tidek menyukainya” (hhm.
96).

Salah satu sikap kontradiktif yang perlihatkan tokoh
utama cerita ini adalah Lkesediaan menyerahkan
mahkota kewanitaannya kepada Saputro yang ketika
itu masih berstatus sebagai pacarnya. Sikap ini dapat
diketahui dalam pernyataannya berikut ini :

Y Malam itw kami habiskan tandas. Aku tidak
menunggu saal perkawinan kami lagi seperti
kebanyakan gadis-gadis dari keluarga baik-baik.
Saputro telah kembali dan aku mencintainya. Apa lagi
yang mesti kutunggu uniuk saling melumat sotu
dengan yang lainnya? Chlm, 96).

Tokoh lain yang dihadirkan dalam bagain ini pada
umumnya sudah disebutkan sebelumnya yaitu: Sutopo,
Carl, Saputro, Narti dan pacarnya "pemuda keturunan
India”.

Pada Dbagian keenam, tokoh Aku kembali
memperlihatkan keteguhannya untuk tetap mencintai
Saputro sekalipun ia telah meninggal dan juga si aku
telah menyerahkan segala-galanya kepadanya. Si aku
adalah pribadi yang ragu dan mencurigai kebaikan
orang lain. Sikap ini ditunjukan ketika Carl mencoba
mendekatinya. Carl tidak hanya kaya tetapi juga karena
ukuran fisiknya terlalu tinggi sehingga tidak serasi
dengan si aku,

"disamping Carl aku semakin merasa diri kecil,
tubuhnya seperti melenghung hendak menyamai datar
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tinggi kepalaku (hlm, 110). ...Kau terlaly tinggi. Aku
bahkan tidek bisa mencium pipimu (hlm. 113).
Selain itu, Carl adalah orang asing. Dalam dua kali
kesempatan bertemu orang asing, si aku selalu
menunjukan sikap kecurigaann dan ketidak-seriusan
membentuk keluarga.

"Orang barat dan orang asing lain menganggap ciuman
dan perbuatan loin yang intim sebagai pertukaran
kehendak dan simpati, kadang-kadang jouh dari
maksud untuk membangun suatu keluarga. (hlm. 84).

.. dia orang asing dan berada, apakah akw memiliki

syarat-syarat kewanitaen yang bisa menahan suamiku

yang kaya agar tetap menjadi miliku ? (hlm, 113)
Kutipan ini tidak hanya memperlihatkan sikap kurang
percaya pada itikad orang asing dalam membentuk
keluarga tetapi juga pandangan si aku, bahwa pria kaya
bisa berperilaku semaunya terhadap istri atau orang-
orang di sekelilingnya.

Tokoh lain dalam cerita ini, selain Carl dan si aku,
adalah Saputro, Budi (teman kantor si aku), Nyoman,
Mokar (teman-teman Saputro), keluarga Saputro.

Pada bagian ketujuh si aku mengakui bahwa ia
mengenal Carl dengan baik tetapi ia tetap menolak
lamaran Carl karena kekayaannya. Hal ini
dikemukakan ketiga berdiskusi dengan kakaknya
Sutopo tentang alasan penolakan Carl.

"aku lebih mengenalnya, lebth mengetohui hejelehan-

kejelekannya. Dan saty hal lagi dari dirinya yang tidak

kusuka : Dia terlalu mengajukan kekayaannya” (hlm.

117,

Dalam perkawinannya dengan Charles Vincent, si
aku tertirani oleh perilaku suaminya tersebut. Dalam
kondisi demikian ai aku mengimpikan profil suami yang
tidak sekedar pintar tetapi juga baik, penuh perhatian
terutama kepada istri sebelum kepada orang lain.
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Impian inipun dilata belakangi oleh didikan yang si aku
peroleh dari keluarga orang tua dan sanak saudaranya.
Impian ini diungkapkan dalam kutipan berikut ini ;

"suamiky pandai, ... tetapt aku lebih membutuhkan
seorang suami yang baik padaku, yang memperhatikan
kepentingan-kepentinganku yang paling kecilpun
sebelum memperhatikan nasib orang lain. Semua istri di
dunia ini akan berpikir seperti aku. Aku lebih memilih
suami yang kurang baik kepada orang lain tetapi yang
lembut dan mesra kepadaku”. (him. 124-125)

Aku ditumbuhkan di dalam keluarga yang cukup keras
didikennya tetapi tetapi didikan hercs yang dilumuri
kasth dan cinte yang dinyatakan dengan sthap
kelembutan”, (hlm. 130)
Memang tokoh utama ini merupakan istri yang
menginginkan keharmonisan hidup dan kerukunan
dalam rumah tangga. Keinginannya ini diperlihatkan
dalam narasi berikut ini :

“... aku berbuat demikian karena aku senang melihat
sepasang suami istri yang bergandengan, rukun dan
bersama”. (nlm, 131).

Dalam rangkaian cerita dalam novel ini, si aku
berulang-ulang mempertegas sikapnya tentang
kekayaan, bahwa kekayaan bukan menjadi
pertimbangannya dalam menentukan suami. Ia bahkan
dengan tegas mengatakan bahwa ia bukanlah tipe
perempuan yang suka momanfaatkan kokayaan laki-
laki bagi kesenangan dirinya. Si aku adalah pribadi
yang haus cinta yang berbalut kelembutan, Sikap ini
terlihat ketika berbicara pada dirinya sendiri dalam
menanggapi tindakan semena-mena suami terhadap
dirinya, dalam kutipan pernyataan ini :

"Aku  tidak  mengharapkan pemberian-pemberian
barang, Aku juga tidak mou dimanjakan dengan
perhiasan-perhiasan mahal. ... aku bukan perempuan
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yang membikin  loki-laki kehabisan uang uniuk
menyenangkan hatiku”. Aku hanya butuh cinte dan
kelembutan” (him. 131).

Impian si aku atas kehidupan rumah tangga yang
harmonis juga diungkapkannya kembali, ketika ia
diperlakukan dengan kasar oleh suaminya di depan
banyak undangan hanya karena si aku ingin
menggandeng tangan suaminya itu. Seperti terlihat
dalam kutipan berikut ini.

"Aku berbuat demikian (menggandengnya) karena
senang melihat sepasang suami istri yang
bergandengan, rukun dan bersama”.(hlm. 131)

Walaupun si aku selalu berusaha untuk bersabar
tetapi akhirnya kesabaran tersebut mencapai batasnya.
Si aku mulai memperlihatkan perubahan sikap
terhadap suaminya. la mulai berani membantah
suaminya. Sementara itu, si aku selalu aktif menjalin
komunikasi dengan sesama warga Indonesia, bahkan
terlibat bersama mereka dalam aksi-aksi sosial
penggalangan dana melalui tariannya, sekalipun selalu
dihalang-halangi oleh suaminya.

Si aku merupakan pribadi yang tidak ingin
keadaan rumah tangganya diketahui orang lain dan
tidak ingin menghianati suaminya, sekalipun tidak
bahagia dengan suaminya itu. Hal ini terlihat dari
sikapnya menoclak rayuan Daniel, Roger, atau pemuda-
pemuda lainnya, yang ingin memanfaatkan ketidak
harmonisan rumah tangga si aku untuk mengajanya ke
tempat tidur, seperti dalam pernyataan sikap berikut
ini:

“"Daniel kutolak. Roger..., dan beberapa lagi yang tidak
kuingat namanya karena caranya yang terlalu langsung
dan rendah. Dan aku tetap setia pada laki-laki yang
telah mengawiniku” (hlm. 139).

Sikap ini juga diperlihatkan ketika ia dan Carl terlibat
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dalam suwatu percakapan yang sangat emosional
sehingga sempat berpikir untuk meninggalkan
ketabahannya dan pergi bersama Carl sekaligus
mencoret nama Charles, sang suami, dari hidupnya.
Tetapi hal itu tidak dilakukannya. Kutipan berikut ini
memperlihatkan sikapnya tersebut ;

n

dia (Carl) mendekatkan kepalanya ke wajahku,
Bibirnya menyentuh pelipisku. Dan dalam beberapa
detik itu aku berpikir akan meninggalkan ketabahanky.
Akan kuambil Carl sebagai komplothu untuk mencoret
nama Charles dari hidupku. .. aku menundukan
kepala dalam-dalam, tidek Carl! Aku tidak akan
berbuat itu" (hlm. 146).

"Sekali lagi aku menancophan diriku yang gemenlar di
dalam garis kesetiaan yang telah terbeniuk oleh
perkawinanku dengan seorang Charles Vincent. Andai
aku mempunyai sedikit sifat perempuan-perempuan
yang bisa tidur dengan siapa sajo, oku telah
meninggalhan  kesetican itu tanpa keraguan dan
memilik dengan laki-laki yang mang” (hlm. 145-146).
Tokoh-Tokoh lain yang turut menghiasi cerita ini
antara lain Carl (sahabat lama yang muncul lagi),
Charles (sang suami), Daniel (pemuda Perancis yang
sering menginap di rumah meraka), Darti (Istri
Konsulat Indonesia di Kobe).

Kutipan-kutipan ini menunjukan bahwa kesetiaan
si aku terhadap suaminya sedang dalam wjian yang
berat, sehingga tembok kesetiaan yang dibangun oleh si
aku akhirnya runtuh juga. Kisah perselingkuhan si aku
sebagal bentuk pelanggaran terhadap sikap setianya
dikisahkan pada bagian depalan novel ini, Pada satu
sisl, si aku memperlihatkan konsistensi dalam pola
hidup kesehariannya, misalnya dalam ungkapan
"nyonya Perancis selalu datang ke kapal untuk bersolek,
aku tidak termasuk golongan itu" tetapi pada sisi lain si
aku mengalamj perubahan prinsip ketika bertemu dan
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berkenalan dengan Miche), si komandan kapal, yang
juga tidak berbahagia dengan rumah tangganya. Si aku
menyukai Michel pada pandangan pertama dan sejak
itu pria itu selalu menarik perhatiannya. Hal ini terlihat
dalam kutipan-kutipan berikut :

"Pada saat itv aku melihatnya. Dia berdiri menentang
sinar matahart pagi. Raut mukanya ramping menggaris
di bawah topi kerjanya. .. sejenak aku terpesona
olehinya” (him. 154)

"pada wakty makan siang aku mencarinya dengan
pandangku. ... tidak masuk akalku boahwe aky akan
jatuk cinta pada seorang hanya karena melihatnya
selintas tanpa bicara dengan die, .. aku tiba-tiba
menjadi begiiu merindukannya, ....aku menrcarinya, aku
hanya melihatnya sebentar” (hlm. 166).

Kecintaan si aku pada Michel dimungkinkan oleh
bentuk fisiknya yang sangat dikagumi oleh si aku,
Memang dalam beberapa kesempatan si aku selalu
mengungkapkan kekagumannya pada fisik pria
tersebut. Kekaguman tersebut terlihat dalam kutipan-
kutipan berikut :

"Pada saat ity aku melihatnya, Dia berdiri menentang
sinar matahari pagi. Raut mukanya ramping menggaris
di bawah topi kerjanya. .. sejenak aku terpesona
olehnya" (hlm. 164), "Kudengar suaranya yang rendah
dan jenih”, ... lama ahu memimpikan ini,. Berhari-hari
aku membayanghan kepalaku berlabu dengan perasaan
kedamaian yang muilah kerenghuhan dadanya. Kini
aku berdansa dengan dia” (hlm, 162). Setiap kutatap
matanya yang coklat jernih, aku berkata pada dirikuy
sendiri bahwa inilah rumahku, inilah wajah teduh
yang sering dikatahan ayahku hetika aku masih
kecil’(hlm. 166).

Kecintaannya pada Michel lebih menjadi-jadi setelah
mereka saling kenal lebih dekat. Hal ini dapat diketahut
pada kutipan berikut ini :
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Selama  tige hari  komi bekenalan, berbicare,
berpandangan menelili isi hati masing-masing ... setiap
aku melihat dia deri jeuh mendekutiku, acku merasa
gelombang panas yang menggulung kepala dan
tubuhku. Aku mencintainya. (hlm. 166).

Sekalipun si aku sangat mencintai Michel, ia tidak serta
merta menyerahkan diri kepadanya xetika Michel

memberi tanda-tanda untuk itu, Sikap ini terlihat pada
kutipan berikut ini ;

Aku  ditariknya  ketubuhnya, sejenck kami bediri
berdekapan sepertt dua orang kekasih yang telah lama
tidak berjumpa. Dia mencari bibirku. “tidak”, ... chu
menggelengkan kepala, "tidak” (hlm. 170-171),

Walaupun demikian, apa yang dipertahankan oleh si
aku akhirnya hancur, sekalipun pada saat itu ja masih
bergumul dengan dirinya sendiri untuk memilih
menjadi istri yang setia bagi suami atau melampiagkan
dendam pada suami yang bersifat tirani. Kutipan
berikut ini menjelaskan betapa si aku dihadapkan
dilema kehidupan.

"... Kurasakaon getaran-getaran kehendaknya sampai ke
lapison kulit dan dagingku. Akupun menghendakinya.
(him. 171)

Tokoh lain dalam bagian ini adalah Charles
(suaminya), Penerima tamu, Ny. Beucler, Tuan Haller
(sesama penumpang Kapal), para perwira kapal,
komandan kapal,

Puncak kegagalan si aku dalam mempertahankan
diri dari godaan dikisahkan pada bagian sembilan novel
ini.  Kegagalan si aku dalam mempertahankan
kesetiaannya pada suami sudah terlihat, sejak awal
ketika ia selalu merasa gelisah jika tidak bertemu
dengan Michel.

Pada bagian ini, si aku tetap memperlihatkan
kekagumannya pada fisik Michel, seperti remaja jatuh
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cinta untuk pertama kalinya. Kekaguman ini terlihat
dalam kutipan berikut ini :

"Aku menoleh kepadanya. Matanya, akh, seperti dunia
mimpi yang tenang, dalem, dengan eahaya-cahaya
bertitik yang tidak terhitung”

Sekalipun si aku telah berselingkuh {mengadakan
bersetubuhan) dengan Michel, ia masih berkata pada
dirinya sendiri bahwa ia telah menghianati suaminya,
walaupun kemudian ia tidak menyesalinya tetapi
menikmatinys, karena kebahagiaan dan kenikmatan
yang diperoleh dari Michel tidak didapatnya dari
Charles, suaminya.

"Aku telah menghianati suamiku,” sepertt membutuhhkan
pengakuan aku berkata perlahan’. ..benarkan ahku
menyesal 7 "akw tidak menyesalinya. aku tidak
menyesalinya, Kebahagiaan yang telah kukecap
bersamanya (Michel) belum pernah hurasakan, Seolah
baru sekali itulah aku mengenal kedalaman arti hidup
antara laki-laki dan perempuan” (him, 174)... apakah
yang telah kulakukan? Apa yang teloh kusalahi delam
meneruskan kehidupan ini sebenarnya? Aky yang semua
menyesali tingkah pelanggaran terhadap pagar ayu
scorang perempuan setin, Rini menerima semua dengan
seadanya. ... kehidupanhu hampir empat tahun dengan
Charles Cuma berisikan duri-duri yang mengilukan ...
(him. 178).

Kutipan di atas memperlihatkan betapa konflik
dan gejolak dendam yang membara dalam diri si aku,
sehingga ia dengan tegas tidak menyeaali perbuatannya
tersebut. Tidak menyesalnya si aku terhadap
perbuatannya juga dibuktikan dengan kerinduannya
bertemu bahkan kebiasaannya membiarkan Michel
menyelinap ke kamarnya, misalnya yang terlihat pada
kutipan berikut ini ;

Ketika beberapa waktn hemndian iq meninggalkank,
aku tersandar dipintu menyesali kepergiaannya,
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setelah dia pergi aku, aku tertinggal dengan segala
kekosonganku”. (hlm. 176). .. Malam itu dia juga
datang. ... dia langsung ke kamarku yang sengaja tidak
kukunct kecuali kalaw aku mandi atau tidur” (hlm, 177.

bogiku, melihatnya, merasckan kedekatannya,
merasakan  tangannya yang kuat menggenggom
tanganky  itu sudah merupakan suatu kepuasan yang
besar” (hlm, 178),

Pada bagian ini si aku masih mempertahankan
salah satu sifatnya yaitu tidak ingin rahasia rumah

tangganya diketahui orang lain. Hal ini diperlihatkan
dalam perbincangan dengan Zusane berikut ini :

"Charles tidak memperhatikan hal-hal seperti itu ...,

aku sadar bahwa chu telah mengucapkan kalimat yang

tidak semestinyg” (hlm. 184).

Tokoh lain yang terlibat baik melalui perilaku
maupun hanya dinarasikan antara lain, Michel (Wakil
komandan kapal), Charles (sang suami), dan Zusane
adiknya Charles tokoh yang turut prihatin atas nasip si
aku yang selalu disakiti oleh Charles dan meminta si
aku untuk bersabar menghadapi perlakuan suaminya
itu,

Salah satu karakter yang juga secara konsisten
ditunjukan oleh tokoh "aku” adalah tidak mau
diremehkan (ia membutuhkan pengakuan atas apa yang
kemampuan/keterampilan yang dimilikinya. Hal ini
diperlihatkan pada bagain sepuluh cerita ini, ketika ia
marah dan berontak terhadap suaminya karena
diremehkan oleh suaminya dalam mengatur rumah. Hal
ini terlihat dalam kutipan-kutipan berikut ini :

".. aku mengatur rumahku, ... ketika Charles hembali
matanya terbelalak keheranan. "Kukira semua belum
selesai” hatanya tidak percaya.... dia tetap
menganggapky sebugai seorang yang tidak ado
gunanya. .. alangkah sakit hatiku  mendengar
perkataannya. (hlm. 188). .. seorang laki-laki yang
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sopan akan memuji aturan kamaer duduk ity don
bertanya apakah aku yang merencanakannya. Tidakkah
Michel berbuat hal yang sama waktu dia melihat baju-
baju yong kukenakan ? (him. 150).

Si aku dalam cerita ini digambarkan sebagai tokoh, istri
yang membutuhkan perhatian dan kelembutan dayi
suaminya.

"... pada permulaannya dia tidak memperhatikankuy.
Sikapnya ini sekali lagi menambah daftar perlakuan.
perlakuannya terhadaphu yang sama sekali tidak
kusukai, kalau aku membicarakan sesuatit dengan
sungguh, dia terus bekerja dan tidak sedikitpun
mendengarkan apa yang kukatakan”. (him, 190)

Juga merupakan tokoh yang mencari kepuasan,
kenyamanan dari laki-laki lain sehingga ia berani
berbohong pada suaminya untuk mencari kebahagiaan
dari laki-laki lain yang dikaguminya. Hal ini
diperlihatkan ketika secara diam-diam menermui Michel
pada saat Kapal merapat di pelabuhan  Kobe.
Kebohongannya tersebut dapat dilihat pada kutipan
berikut ini :

"Hari itu aku bahagia dengan janji yang disediakan

orang kepadaku, ialah pertemuanku hembali dengan

Michel. Aku bahkan berkate kepada suamihu bahwa

aku mungkin tidur di Kyoto. .... ketiha aku sampai di

pelabuhan, kulihat kapalnya sedang meragpat..” (hlm.

195)

Selain karakter tersebut, si aku digambarkan juga
sebagai tokoh yang cemburu terutama jika Miche] dekat
dengan perempuan lain, tetapi perasaan tersebut tidalk
berlaku bagi Charles suaminya. Hal ini diperlihatkan
ketika ia mendapatkan Michel bersama seorang
perempuan Vietnam di kamarnya di kapal. Ja marah
dan ingin hendak meninggalkan kapal. Kutipan berikut
ini menjelaskan karakter tersebut
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.tetapi  kehadiran perempuan lain  dikamarnyc
selintas menjadikan pukulan yang tidak menyenaghan

bagi hubungan kami”, (hlm. 204)

Terlepas dari sifat si aku yang membohongi
suaminya, ia adalah tokoh yang berani mengambil risiko
demi kemanusiaan, Ia berani bertentangan dengan
gsuaminya demi keikutsertaannya dalam acara amal,
ketika diminta untuk berkonsultasi dulu dengan
suaminya sebelum ia terlibat sebagai penari dalam
acara amal tersebut tetapi ditolaknya. Dan ia bertekat
ikut dengan atau tanpa persetujuan suaminya,

“.aku yang bertangung jawaeb. Ini adalah masalah
kemanusiaan, Aku menari untuk mendapathan uang
buat orang-orang yang sengsara”. (hlm. 209)

Tokoh lain dalam bagian cerita ini antara lain :
Michel, Charles, Darti (istri Konsulat) Carl dan Istrinya
vang datang berkunjung dan turut berkontribusi dalam
kegiatan amal yang dilakukan oleh si aku dan kawan-
kawannya.

3) Latar

Rangkaian cerita dalam novel ini di terjadi
diberbagai latar tempat, waktu dan budaya. Bagian
awal dilatari oleh suasana kehidupan di Kampung.
Nama kampung tempat itu tidak disebuikan.

Bagian kedua diceritakan tentang awal karier Sri
(si aku) sebagai penyiar radio di kotanya, yang pada
awalnya tidak disebutkan secara eksplisit tetapi baru
pada Lkelanjutan cerita pada bagian lain, diketahui
bahwa kota itu adalah Semarang. Latar tempat lainnya
yang digebutkan dalam cerita ini adalah Salatiga. Kota
yvang pilih oleh Sri sebagai tempat peristirahatan
sekaligus menyembuhkan gangguang paru-paru. Dari
Salatiga latarnya berpidah ke Yogya. Latar Jakarta
merupakan kota berikutnya yang dituju oleh si aku
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ketika hendak mengikuti seleksi pendidikan pramugari
bahwa menjadi tempatnya bekerja sebagat penyiar
sampai pada akhirnya berjumpa dengan suaminya. yang
diidapnya. Dengan adanya perkawinan tersebut dan
harus mengikuti suaminya ke Jepang, maka dengan
sendirinya latarnyapun berpindah ke Jepang, kemudian
" latar dilanjutkan dengan penceritaan selama dalam
perjalanan ke Perancis dengan latar di atas Kapal dan
Marseile (Perancis). Setelah liburan di Perancis, alur
cerita dikembalikan lagi ke Jepang tepatnya di kota
Kobe dan di Kapal, lokasi terjadinya pertemuan
lanjutan antara si aku dan Michel.

Perubahan-perubahan latar tempat, sejalan
dengan perjalanan waktu yang mengiringi keberadaan
peristiwa yang diwarnainya. Latar waktu dalam novel
ini tidak diungkap secara kronologis, walaupun
demikian disebutkan bahwa ayah si aku meninggal pada
saat si aku masih berusia tiga belas tahun, si aku mulai
bosan dengan pekerjaannya setelah bekerja selama tiga
tahun : "menginjok tahun yang hetiga aku benar-benar
mulat bosan dengan pekerjaanku” (hlm. 20), kemudian
dikemukakan bahwa waktu yang ditempuh kapal dari
Saigon sampai ke Perancis adalah dua puluh dua hari,
keterangan waktu lainnya yang disebutkan dalam cerita
ini adalah pagi hari, siang hari, sore hari dan malam
hari yang mewarnai berbagai peristiwa yang dialami
oleh tokoh-tokoh,

Latar budaya dalam cerita ini berhubungan
dengan latar tempat yang didiami oleh tokoh-tokohnya.
Ada latar budaya Jawa yang menjadi dasar
perkembangan tokoh utama si aku.

H

aku  ditumbuhkan dikeluarge yang cukup keras
didikannya, letapi yang dilumuri dengan kasih daen
cinta  yang dinyatakan dengan sikap dan
kelembutan” (him, 130)
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Tetapi latar ini mulai berkembang sejalan dengan
perpindaban  si aku ke kota "Jakarta”, dan
perkenalannya dengan orang-orang dari berbagai
lapisan masyarakat, ada orang kaya, ada pelukis, ada
pejabat (dari kalangan istana) bahkan dengan orang
asing. Pernikahan si aku dengan Charles, diplomat
Perancis, membawa si aku bersentuhan dengan budaya
asing, misalnya budaya berdansa yang diikutinya
selama perjalanan dengan kapal ke Eropa,

4). Tema dan Amanat

Berdasarkan Alur Cerita dan penokohan di atas
memperlihatkan bahwa pada prinsipnya Sri (aku)
merupakan pribadi yang baik, berbudi pekerti yang
halus, bertanggung jawab dan setia. Namun akhirnya
idealisme tersebut mengalami perubahan yang bertolak
belakang dengan idealismenya (yang disebutnya sebagai
pagar ayu istri-istri yang baik) karena ia juga
diperlakukan tidak adil oleh suaminya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tema cerita novel ini
adalah kemelut batin seorang istri yang berbudi pekerti
luhur yang dapat berubah menjadi jahat oleh perlakuan
suaminya yang jahat.

Tema tersebut di atas memberikan amanat
berikut: suami hendaknys memperlakukan istrinya
dengan adil dan jujur, agar istrinya merasa terlindungi.
Dengan demikian istrinya pun akan setia dan jujur
mendampingi suami dalam mengarungi bahtera rumah
tangga yang damai, tenteram, harmonis dan bahagia.

b, Citra Perempuan

Pada bagian int akan dissjikan karakteristik atau
sifat-sifat tokoh perempuan yang digambarkan oleh
penulis melalui tokoh utama (yang adalah perempuan)
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atau melalui tokoh perempuan lainnya dalam cerita ini,
sebagai bentuk citra perempuan melalui perilaku, dan
pandangan di berbagai latar tempat dan peran.
Perempuan digambarkan sebagai tokoh yang toleran
(tidak egois) tidak mencari kambing hitam atas suatu
perlakuan yang tidak menyenangkan, seperti yang
diperlihatkan oleh tokoh aku dalam kutipan berikut ini :

”

sekali-kali aku tidak mempersalehkannya. Dia (ibw)
tumbuh dalam keluarga yang erat memegang aturan-
aturan adat” (hlm. 14),

“aku tidak mau Saputro mempunyai rasa kewajiban
untuk mengingatiku. Dia bebas. Dialah yang akan
memutuskan sendiri sekembalinya nanti, apakah dia
masth menecintaiky atau tidak...”

Perempuan juga dicitrakan sebagai makluk yang
bisa beraktivitas baik di rumah sebagai ibu rumah
tangga, maupun di luar rumah sebagai pegawai atau
melakukan kegiatan yang diminatinya, seperti dalam
kutipan berikut ini :

“.aku ber;kerjr; sebagai penyiar radio di kotaku” " ...
letapi aku mulai merasakan kebosanan” (hlm. 19)

akw hanyn berpikir bagaimana caranya uniuk
mendapatkan uvang yang lebih dari gaji yang kuterima.
Inilah yang mendorongku buat tehun mempelajari ...
¢hlm. 20y,

"Aku kembali pada kemauanku yang keras uniuk bisa
menarikan suaty tarian Bali”, (him. 42)

“tbuku  kemudian menerima pondokan  anak-anah
seholah. Dengan demikian ia bisa mengirim uang
tambahan kepada kakakku nomor dua, yang sedang
mempelajori ilmu hukum, Kadang-hadang pada hari
yang lain diac menyerahkan sejumiah uang kepadaku
untuk dikirim kepada Sutope” (him. 19).

Melalui tokoh utama, perempuan juga dipandang
sebagai pribadi yang tidak suka dipublikasikan. Hal ini
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terlihat dalam berbagai reaksi sang tokoh perempuan
ketika dipuji  atau keterampilan/kelebihannya
diceritakan kepada orangl lain. Pandangan tersebut
dapat dibaca pada kutipan berikut.

"memang bukan kebiasaanku mengabarkan sesuaty hal
mengenai diriku kepada orang lain...” (him. 27),

" Apakah kau katakan bahwa aku mengetahut banyak
hal mengenai Bali ?” Ja., daku berkata bahwea kau
penyiar dan penari Bali”,

"Aku tidak menemukan kegembiraan sedikiipun oleh
Jawabannye” (hlm. 63)

“di suratnya dia tidak pernah menyinggung sedikitpun
mengenai kegiatanku ini. Ahu sendiri tidak mempunyat
kepandaian untuk bercerita mengenai -dirthu, apalagi
dalam surat” (hlm. 95).

"... Charles tidak memperhatikan hal-hal seperti itu ...,
aku sadar bahwa aku telah mengucapkan kalimat yang
tidak semestinya” (hlm. 184).

Perempuan sebaiknya tidak gampang pergi dengan
siapa saja yang belum dikenalnya dengan baik., Atau
dengan kata lain perempuan sebaiknya lebih selektif
dalam memilih teman. Hal ini diperlihatkan oleh tokoh
utama cerita ini ketika menghadapi ajakan teman-
teman prianya untuk keluar malam, seperti yang
terlihat dalam kutipan di bawah ini -

" aku jarang sekali pergi dengan orang tidak kukenal
dengan baik” (hlm, 28).

Dalam rangkaian cerita dalam novel ini, terlihat
bahwa perempuan juga mengalami rasa rendah diri dan
tidak percaya diri jika merasa keadaan fisiknya tidak
pantas atau tidak cocok dengan pria yang diidolainya.
Hal ini terungkap ketika si aku (sebagai tokoh) utama
mengetahui bahwa keadaan fisiknya tidak sesuai
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dengan kriteria perempuan yang ingin dijadikan istri
oleh Basir (temannya di sanggar tari), seperti dalam
kutipan berikut :

"Tiba-tiba aku merasa malu. Aku tidak berkulit kuning
langsat, tubuhku lampoi tapi tidak setinggt yang
dikatakannya. Dan rambutku panjang. Tiba-tiba diriku
mengecil, tidak patut ...” (hlm. 44)

"sayang sekali tinggi badan saya tidak ada satu meter
enam puluh lima senli dan kulit saya terlalu merah
tembaga” (hlm. 58).

"disamping Carl aku semakin merasa diri kecil,
tubuhnya seperti melenghung hendak menyamat datar
tinggi kepalaku. (hlm. 110),

~..au terlalu tinggi. Akw bahkan tidak bisq mencium
pipinm thim. 113).

Selain fisik, kekayaan pun tidak dijadikan

pertimbangan utama dalam menentukan pasangan
hidup. Dalam pengertian perempuan sebaiknya tidak
materialistis dan tidak menghabiskan kekayaan lali-laki
untuk kesenangan sendiri. Kutipan berikut ini
mempertegas simpulan tersebut.

124

Narti : "di« kaya 2"

Sri t "aku tidak tertarik pada orangnya maupun
hekayaannya. Kau sekali ini menyakiti hatiku,
Narti” (hlm. 81)....

Carl ; Karena kekaknya (Sutope) tidak mau, biar
adiknya (si aku) yang beranghat. Bukanhah
begiti Topo? (Sutopo).

Sutopo : Kalou kau mau pergilah dengan Carl, tentn
kau tidak akan terlantar.

Siaku : sejenak aku terdiam keheranan, ini sukar
bagiku .. logi pule bagaimana aku akan
dapat membayar kembali uang perjalanan
itr. (hlm. 88-89)
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... die orang asing dan berada, apakah aku memiliki
syarat-syarat kewanitaan yang bisa menahan suamiku
yang kaya agar tetap menjadi miliky (hlm. 113) ?

"aku lebih mengenalnya, lebih mengetahui kejelekan-
kejelekannya. Dan satu hal lagi dari dirinya yang tidak
kusuka : Dia terlalu mengajukan kekayaannya.” (hlm.
117).

"Aku  tidak mengharapkan pemberian-pemberion
barang. Ahu juga tidak mau dimanjokan dengan
perhiasan-perhiasan mahal. ... aku bukan se perempuan
yang membikin  laki-laki kehabisan uang untuk
menyenangkan hatiku”” (hlm, 131).

ungkapan "nyonya Perancis selalu daitang ke kapal
untuk bersolek, aku tidak termasuk golongan itu” (....)
Walaupun demikian perempuan juga mengagumi
fisik laki-laki yang diidolainya, sekalipun fisik bukan
borupakan kriteria utama dalam memilih calon suami.
Kekaguman perempuan terhadap fisik laki-laki
ditunjukan oleh si aku dalam potongan cerita berikut
ini:
"Orangnya biasa, tubuhnya tegap seperti anok-anak
muda dari anghatan bersenjata lainnys. Aku suka
kepada laki-laki yang kuat, Disampingnya aku merasa
terlindung dari segala kejchatan yang ada. Ketika

tangannya menekan tanganku malam itu, aku merasa
kekuatan yang tersimpan dalam tubuhnya”. (hlm. 67)

" “Pada saat itu aku melihatnya. Dia berdiri menentang
sinar matahari pagi. Raul mukanys ramping menggaris

di bawah topi kerjanya. .. sejenak aku terpesona
olehnya” (hlm. 164),
"Kudengar suaranya yang rendah dan jenid", ... lama

aku memimpikan ini,. Berhari-hari aku membayangkan
kepalaku berlabu dengan perasaan kedamaion yang
mutlal  kerengkuhan dadanya. Kini aku berdansa
dengan dia” (hlm. 162),

Setiap hulalap matanya yang coklat jernih, aku berkata
pada diriku sendiri bahwa inilah rumahky, inilah
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wajah teduh yang sering dikatakan ayahku ketika aby
masih kecil’(him, 166).

"Aku menoleh kepadanya. Matanya, ah, seperti dunic
mimpt yang lenang, dalam, dengan cahaya-cahaya
bertitik yang tidak terhitung” (...).

Si aku digambarkan sebagai tokoh yang
mengagumi fisik laki-laki tetapi ia tidak menyukai laki-
laki yang anggkuh. Sikap int dipertegas terutama ketika
ia mengomentari sikap pacar si Narti, seorang laki-laki
rupawan keturunan India. Seperti dalam kutipan di
bawah ini :

Yang paling kubenci adalah lagaknya yang seolah
menjadi pelindunghu, selalu ingin menolonghu

- Kulitnya kekuningan seperti orang-orang sebangsanya
yang berasal dari utara ... sikapnya kelihatan angkuh,
seolah dia menyadari kerupawanannya. ... dan aku
tidak menyukainya” (hlm. 96).

Salah satu pandangan yang dikemukakan oleh
penulis sebagai salah satu penyebab konflik dalam
kehidupan percintaan atau kehidupan keluarga adalah
kebutuhan perempuan terhadap pengakuan atas
kelebihan yang dimiliki atau pengakuan atas apa yang
dilakukannya sebagai sesuatu yang bermakna atau
bermanfaat. Dengan kata lain, rerempuan tidak mau
diremehkan. Pandangan ini terlihat dalam kutipan
berikut ini:

"Aku tersingging lapi apa yang dikatakannya benar.
Ak hanya tidak senang dengan cara i
menyampaikannya, Seolah menari adalah sesuati yang
lebih rendah dari pada melukis.” (him, 51),

L4

. aku mengatur rumahku, ... ketika Charles kembali
matanya terbelalak keheranan. "Kukira semua belum
selesai” katanya tidak pereaya.... dia tetap
menganggapki  sebagai seorang yang lidak ada
gunanya. .. alanghah sakit  hatiku mendengar
perkataannyca, (hlm, 188), ...
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seorang loki-laki yang sopan akan memuji aturan
kamar duduk itu dan bertanye apokah aku yang
merencanakannya. Tidakkoh Michel berbuat hal yang
sama waktu dia melthat baju-baju yang kukenakan ?
(hlm. 190).

Yang paling kubenci adalah lageknye yang seolah
menjadt pelindunghu, selalu ingin menolonghu ( ....).

Perempuan memang digambarkan sebagai
pribadi yang tidak mau diremehkan, tetapi ia butuh
perhatian dan kasih sayang terutama dari suaminya.
Sikap dikemukakan sebagai berikut :

"suamiky pandai, ... tetapi aku lebih membutuhkan
seorang suami yang baik padaku, yang memperhatikan
kepentingan-kepentinganku yang paling  kecilpun
sebelum memperhatikan nasip orang lain. Semua istri di
dunia ini akan berpikir seperti aku, Ahu lebih memilih
suami yong kurang baik kepada orang lain tetapi yang
lembut dan mesra kepadaku”, (hlm, 124-125)

Aku ditumbuhkan di dalam keluarga yang cukup heras
didikannya tetapi didikan keras yeng dilumuri hasil
dan cinta yang dinyatakan dengan sikap kelembutan”.
(hlm, 130)

»

. aku berbuat demikion karena aku senang melihat
sepasang suami istri yang bergandengan, rukun dan
bersama. (hlm, 131).

"Aku  tidak  mengharapkan pemberian-pemberian
barang, Aku juga tidak mau dimanjekan dengan
perhiosan-perhiasan mahal, ... aku bukan se berempuan
yang membikin laki-laki kehabisan wuang untuk
menyenangkan hatiku”, Aku hanya butuh cinia dan
kelembutan” (hlm. 131).

... pada permuloannya dia tidek memperhatikanku.
Sikapnya ini sekall lagi menambah daftar perlakuan-
perlakuannya  terhadaphu yang sema sekali tidak
kusukai, kalaw akw membicargkan sesuaiu dengan
sungguh, dia terus bekeria dan tidak sedikitpun
mendengarkan apa yang kukatakan”(him. 190),
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Dalam berbagai kesempatan si aku sebagai tokoh
perempuan dalam cerita ini dihadapkan pada berbagai
godaan, tetapi terus bertahan dan mencoba untuk tetap
setia pada suami, sekalipun mendapat perlakuan yang
kasar dari suaminya. Hal ini diamanatkan dalam
kutipan perilaku-perilaku sebagai berikut

*Daniel kutolok, Roger..., dan beberapa lagi yang tidak
kuingat namanya karena caranya yang terlalu langsung
dan rendah. Dan aku tetap setin pada laki-laki yang
telah mengowintku” (hlm, 139).

"dia  (Carl) mendekatkan kepalanya ke wajahkuy,
Bibirnya menyentuh pelipisku. Dan dalam beberapa
detik itu aku berpikir akan meninggalkan ketabakanhy.
Akan kuambil Carl sebagai komplotky untuk mencoret
nama Charles dari hidupku. .. aku menundukan
kepala dalam-dalam , tidak Carll Aku tidak akan
berbuat itu” (him. 145). :

"Sekali lagi aku menancapkan dirthuy yang gementar di
dalam garis hesetican yang telah terbentuk oleh
perkawinanky dengan seorang Charles Vincent. Aku
mempunyai sedikit sifat perempuan-perempuan  yang
bisa tidur dengan siapa saja, aku telah meninggallan
kesetiaan itu tanpa keraguan dan memilih dengan laki.
laki yang mana” (him., 145-146).

Seperti dikemukakan sebelumnya, bahwa si aku
dibesarkan dalam keluarga dengan latay helakang
budaya jawa yang kuat. Walaupun demikian ia
memperlihatkan sifat permisif terhadap seks pranikah,
Hal ini dilakukan bersama Saputro, sang pacar, yang
ketika itu belum berstatus sebagai suaminya. Seperti
yang digambarkan berikut ini :

"Malam itu kami habishan tandas, Aku tidak Menunggt
saat perkawinan kami lagi seperti kebanyakan gadis-
gadis dari keluarga baik-baik. Saputro  telah
kembali dan aku mencintainya. Apa lagi yang mesti
kutunggu untuk saling melumat saty dengan yang
lainnya? (hlm. 96).
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Tokoh si aku yang pada awalnya menjunjung
tinggi kesetiaan pada suami akhirnya mengalami
pergeseran, yang ditunjukan dalam bentuk selingkuhan
dengan Michel, komandan kapal yang ditumpanginya
dalam perjalan ke Perancis. Perilaku yang menidai
kesetiaannya pada suaminya ini, dapat dibaca pada
kutipan berikut :

"Ahu  ditariknya ketubuhnya, sejenak kami berdiri
berdekapan seperti dua orang kekasih yong telah lama
tidak berjumpa. Dia mencari bibirku. "tidak”. ... cku
menggelengkan kepala, "tidak” (hlm. 170-171).

"... Kurasakan getaran-getaran kehendaknya sampai ke
lapisan kulit dan daginghku. Akupun menghendakinyc.
(hlm. 171).

"Tetapi aku tidak bisa menipu diriku lagi. Dade yang
penuh dengan berahi terpendam teluh merangsanghku
untuk mengatakan yang sebenarnya. Di kamarnya yang
ternaran  aku  menerimanyae menyelinap ke dalam
kehangatan tubuhku’ (hlm. 174),

Walaupun ia jelas melakukan pelanggaran yang
menodal perkawinannya tetapi ia tidak menyesalinya,
karena apa yang dilakukan semata-mata dendam atas
perilaku suaminya yang tidak memberinya kepuasan
lahir maupun batin, Hal ini dikemukakannya secara
tegas dalam kutipan berikut ini:

"Aku telah menghianati suamiku,” seperti membutuhkan
pengakuan akw berkata perlaharn”. ..benarkan aku
menyesal? “aku lidak menyesalinya. aku tidak
menyesalinya.  Kebahagiaan yang telah  huhecap
bersamanya (Michel}) belum pernah hurasakan, Seclah
baru sekali itulah aku mengenal kedalaman arti hidup
antara laki-laki dan perempuan” (hlm. 174)... apakah
yang telah kulakukan? Apa yang telah husalahi dalam
meneruskan kehidupan ini sebenarnyaf Aku yang semua
menyesall tingkah pelanggaran terhadap pagar ayu
seorang perempiian selia, kini menerima semua dengan
seadanya. .. kehidupanku hampir empat lahun dengan
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Charles cuma berisikan duri duri yang mengilukan ...
(hlm, 179). -

Si aku tidak hanya selingkuh tetapi juga
membohongi suami dengan berbagai alasan supaya ia
bisa keluar rumah, termasuk menemuj Miche),
selingkuhannya, setiap kesempatan kapalnya merapat
di pelabuhan kota tempat tinggal mereka, misalnya
yang terlihat dalam kutipan berikut :

"Hari itu aku bahagin dengan Janji yang disediakan
orang kepadaku, ialah pertemuanku kembali dengan
Michel. Aku bahkan berkata kepada  suamiku
bahwa aku mungkin tidur di Kyoto. ... ketika aku
sampai  di pelabuhan, kulihat kapalnya sedang
merapat..” (hlm. 195).

Cemburu merupakan salah satu karakter yang
diperlihatkan oleh perempuan, jika laki-laki pujaannya
mendekati atau didekati oleh perempuan lain. Hal ini
tergambar dalam diri si aku ketika menyaksikan
selingkuhannya berbicara atau bersama perempuan lain
dalam kutipan berikut inj :

"Kudengar susra mereka perlahan dan intim, bicara
dengan asyik. Hatiku terasa terringkus dan pedih. Aku
cemburu ...” (hlm. 173)

"...tetapi kehadiran perempuan lain dikamarnya selintas
menjadikan pukulan yang tidak menyenaghkan bagi
hubungan kami (him. 204)",

Selain cemburu, perempuan juga digambarkan
sebagai pribadi yang secara diam-diam  selalu
mengamati atau memperhatikan keberadaan dan gerak-
gerik laki-laki yang diidolainya meskipun belum
dikenalinya, Perilaku ini diceritakan sebagai berikut :

Pada saat itu aku melihatnya. Dig berdiri menentang

sinar matahari pagi. Raut mukanya ramping menggaris

di bawah topi kerjanya. ... sejenak aku terpesona
olehnya” (him. 164)
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"pada waktu makan siang aku mencarinya dengon
pandangku, ... tidak masuk akalku bahwa oku akan
jatuh cinta pada seorang hanya karena melihatnya
selintas tanpa bicara dengon dia, .. cku tiba-tiba
menjadi begitu merindukannya. ...aku mencarinya, aku
hanya melihatnya sebentar” (hlm. 1556).

Perhatian terhadap laki-laki yang diidolai seperti
diperlihatkan di atas Dberlanjut pada kerinduan
padanya. Artinya, jika perempuan mencintai seseorang,
maka tidak hanya senang memandangnya setiap saat
tetapi juga selalu merindukan kehadirannya, bahkan
cemburu sekalipun belum tentu ia dicintai oleh pria
idlaman tersebut. Kerinduan terhadap laki-laki idaman
diperlihatkan melalui perilaku-perilaku berikut ini :

Ketika beberapa waktu kemudian ia meninggalkanku,
aku tersandar dipintu menyesali hepergiaannya,
setelah dia pergi aku, aku tertinggal dengan segala
kekosonganku” (hlm. 176). .. Malam itu dia juga
datang. ... dia langsung ke kamarku yang sengajo tidak
kukunct kecuali kalau aku mandi ataw tidur” (hlm. 177).

bagiku, melihatnya, merasakon kedekatannya,
merasakan tangannya yang kuat menggenggam
fanganku itu sudah merupakan suatu kepuasan yang
besar” (hlm. 178),

Selama  tiga hari kami bekenalan, berbicara,
berpandangan meneliti isi hati masing-masing ... setiap
aku melihat dia dari jauh mendehatikun, aku merasa
gelombang panas yang menggulung kepala dan
iebuhhu. Aku mencintainya. (hlm. 166).

Salah satu hal yang juga kontradikstif dengan si akuy,
sebagai perempuan atau calon ibu, adalah
ketidaksukaannya pada anak kecil, seperti diakuinya
pada kutipan berikut ini :

"..Pada dasarnya aku tidak suka kepada anak-anak
seusia mereka. Aku lebih tertarik pada anak-anak
belasan tahun”,
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Terlepas dari kontroversi yang dilakukan melalui
tokoh utama perempuan dalam novel ini, ia adalah
sosok yang memiliki kepedulian sosial sehingga iapun
berani mengambil resiko untuk aktif dalam berbagai
kegiatan amal, sekalipun ditentang oleh suaminya,
seperti dalam kutipan berikut ini.

“waku yang bertangung jowab. Ini adalah masaleh
kemanusiaan. Aku menari untuk mendapathan uang
buat orang-orang yang sengsara” (hlm. 209)

Dari deskripsi di atas, terlihat bahwa citra
perempuan yang digambar-kan dalam novel Pada
Sebuah Kapal, lebih ditekankan pada faktor nonfisik
dalam bentuk pandangan-pandangan, sedangkan
penggambaran langsung secara fisik banyak
dikemukakan,

¢. Peran Perempuan

Peran-peran tokch utama atau tokoh lainnya yang
dimunculkan dalam cerita ini dapat dideskripsikan pada
bagian ini. Tokoh protagonis yang mendominasi cerita
ini memainkan beberapa peran sosial sejalan dengan
status sosialnya. Pada awalnya ia hanyalah seorang
anak yang juga berperan sebagai murid baik di sekolah
maupun di sanggar tari. Peran tersebut kemudian
berubah, setelah tamat sekolah menengah, menjadi
seorang penyiar yang diandalkan, seperti dalam kutipan
ini

“Kami tidak  bisa  bangga kalauw kau  keluar,
sambungnya. Jurd wawancara wanila kami yang
lancar, dalam bahasa Indonesia dan Inggris” ¢hlm. 28),
Selain sebagai penyiar, si aku juga berperan
sebagal penari, yang menari di istana, bahkan menari
pada berbagai kesempatan, misalnya pada acara ulang
tahun angkatan udara, di kapal, maupun di Jepang
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pada acara amal. Kutipan-kutipan berikut ini
membenarkan peran-peran si aku :

“malam harinya pade pertemuan ramah tamah dengan
anggota angkatan udara ek menari” (him, 93),

tibalah waktu di mane aku untuk pertama kalinyo
menari dengan- keharuan yang besar melumuri seluruh
hatiku (him. 162),

aku seperti biasa menarikan tari oleg dari Bali. (hlm,
221)

Perkawinannya dengan Charles dan memiliki anak
menjadikannya tidak hanya istri seorang diplomat
tetapi juga sebagai seorang ibu rumah tangga. Sebagai
jstri seorang diplomat, sering mendampingi suami
dalam berbagai acara yang menghendakinya hadir
tetapi di rumah ia tetaplah seorang ibu bagi anaknya.
Peran-peran yang digambarkan di atas menunjukan
bahwa tokoh perempuan dalam diri “si aku” tidak hanya
melakoni peran domestik, sebagai anak, sebagai ibu
rumah tangga, tetapi juga peran publik, sebagai penari,
penyiar yang andalkan. Peran.peran tersebut memberi
ketegasan bahwa perempuan juga bisa beraktifitas di
luar rumah tanpa harus meninggalkan perannya
sebagai ibu bagi anak-anak dan istri bagi suami.

d. Sosial Budaya

Latar Sosial Budaya cerita novel ini diawali
dengan latar kehidupan lkeluarga dari strata
masyarakat menengah yang memiliki peran sosial
sebagai guru, pelukis. Keluarga yang masih berpegang
teguh pada adat istindat dan mengutamakan
pendidikan. Pendidikan memungkinkan tokoh utama
mencapai tingkat penguasaan bahasa asing yang
memadai dan memiliki peran sosial yang makin baik
sebagai penyiar radio maupun sebagai penari. Melalui
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peran sosial inilah ia kemudian berkenalan dengan
orang-orang dari kalangan istana bahkan diplomat.
Perkawinan dengan suaminya, scorang diplomat
Perancis, menjadikan status sosial tokoh utama menjadi
istri diplomat yang memungkinkannya bergaul dengan
masyarakat kalangan atas dari berbagai negara,
Walaupun dalam keseharian sering bersinggungan
dengan masyarakat dari latar budaya yang lain, tetapi
adat istiadat yang diwariskan ibunya tentang kehalusan
budi pekerti, kesederhanaan, bertanggung jawab dan
ketekunan kerja tetap dipertahankan, demikian juga
kecintaannya pada seni tari Jawa dan Bali, bahkan
kesetiaan pada suami. Misalnya seperti pada kutipan
berikut ini :

"Daniel kutolak .. karena caranya yang terlalu

langsung dan rendah. Dan ahu tetap setig pada lelaki
yang telah mengawiniku”. (hhm. 139)

Tetapi pada akhirnya ketahanan yang diusung sejak
awal mengalami pergeseran akibat kehidupan
perkawinannya yang tidak harmonis. Pergeseran nilai
tersebut bukan merupakan kemauan atau akibat
pembauran dengan kebudayaan lain melainkan
merupakan suatu keterpaksaan yang mengadung unsur
dendam pada suaminya yang tidak pernah memberinya
kepuasaan lahir bathin,

Benarkah aku menyesal? apakah yang bisa husesall
dari sikap dan rabaan-rabaan hasayr yang akhirnya
tidak sampai pada kepuasan mutlak seperti yang telah
kuperolel, darinya? Ahu tidah menyesalinyg (hlm.

174},

Dalam  berbagai kesempatan dikisahahkan
bahwa s aku terus berupaya mempertahankan
kesetiaannya pada suami, juga berusaha untuk
menunjukan identitas dan negara asalnya melalui
tarian yang dibawakannya, walaupun berada di tengah-
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tengah masyarakat dengan latar belakang Aspek Sosial
Budaya yang berbeda. Misalnya acara dansa dansi di
kapal yang merupakan budaya barat. Keteguhan
tersebut menunjukan bahwa ia tidak terpengaruh oleh
latar Aspek Sosial Budaya yang bersentuhan
dengannya. Pergeseran yang terjadi semata-mata
merupakan akibat kahausan dirinya terhadap
perhatian, kasih sayang serta kebahagiaan lahir bathin
dari suami. Yang ingin disampaikan disini adalah sikap
permisif terhadap kegiatan seks pranikah, bersama
Saputro dan  perselingkuhan dengan Michel yang
dilakukan oleh tokoh “akuw” bukan dipengaruhi oleh
faktor eksternal tetapi lebih cenderung pada faktor
internal, yaitu kehausannya akan belaian kasih sayang
dari suami.

3. Novel La Barka
a. Deshripsi Struktural
1) Alur Cerita

Novel La Barka terdiri atas lima bab dan di dalam
lima bab ini disebutkan lima tokoh wanita yang
mengangkat berbagai permasalahan seperti perceraian,
hidup menjanda, mendidik dan memelihara anak
seorang diri, berpacaran, dan keraguan terhadap
lembaga perkawinan,

Aneka ragamnya Lkarakter tokoh novel ini
{(Monique, Francine, Sophie, Yvonne, Christine, dan
Rina) membuat novel ini menarik.

Bagian (1) berisi cerita tentang kedatangan Rani
ke rumah Monique, sahabat lama yang tidak pernah
bertemu. Monique tinggal di La Barka kota yang indah
dan bersih. Pertemuan Rani dan Monique saling
menceritakan tentang rumah tangganya masing-
masing,
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Monique menikah dengan Daniel sudah delapan
tahun tetapi belum dikaruniai anak. Monigue selalu
memeriksakan dirinya ke dokter tetapi Daniel selalu
menolak untuk ke dokter untuk memeriksakan
kondisinya. Hal ini texlihat pada kutipan:

"Dia menyarankan agar Daniel juga memeriksakan diri

untuk melihat beda serta persamaan titik yang ada.

Daniel tidak pernah menganggap itu sebagal hal

penting. Dengan berbagai alasan remeh dan ringan dia

selalu  menghindari waktu-wakty pembicaraan
mengenai hal tersebut. (hlm.186)

Bagian (2) berisi cerita tentang tokoh Francine
tetapi juga tidak terlepas dari tokoh utama Rani
Francine menikah dengan Rene sudah lima tahun tetapi
masih belum dikaruniai anak. Kehidupan keluarga
mereka pun bermasalah bahkan ingin bercerai. Francine
tidak sanggup menghadapi suaminya yang selalu
berselingkuh  dengan perempuan lain. Akhirnya
keduanya hidup terpisah walaupun surat cerai belum
ada,

"Rene mempunyai hubungan dengan perempuon lain.

Semulo dengan Sybile isteri pematung terkenal hawan

kami. Lalu sejak setahun ing dengan Claudine, isteri

seorang kawan juge" (hlm.36).

Monique memperkenalkan Rani dengan Francine
dan  suaminya Rene. Terjalinlah persahabatan
ketiganya, Rene sangat senang dan sayang kepada anak
Rani, ia selalu mengajaknya jalan-jalan dan
membelikan mainan. Maklumlah sudah lima tahun
pernikahan belum juga diberi anak.

Bagian (3) menceritakan tentang kedatangan
Sophie dari Marseille untuk merayakan hari ulang
tahunnya yang kedua pulub di La Barka. Wanita ini
badannya tinggi dengan betis dan kaki yang ramping
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dan panjang. Pinggul dan dadanya menggairahkan dan
bibir tipisnya yang menarik.

Sophie bertunangan dengan David yang sedang
pergi belayar. Kedua tunangan itu sering ke La Barka
ke rumah Monique untuk berlibur dan menginap di
rumah Monigue. David sangat mencintai Sophie. David
adalah laki-laki yang dermawan, dapat menghabiskan
uang beribu Franc selama di Paris. Dia tidak pernah
memperhitungkan pengeluaran kalau Sophie yang
meminta. Tetapi sangat disayangkan pertemuan mereka
sangat singkat karena David harus berlayar. Dengan
berlayarnya David, Sophie merasa kesepian yang
menghantui dirinya. Dengan rasa sepi yang selalu
dialami Sophie, akhirnya Sophie berselingkuh dengan
Jacques. Bahkan mereka rencana ingin menikah.
Mereka menjalin hubungan sangat mesra sekali.
Berselang beberapa waktu Sophie dikenalkan Monique
dengan Francine dan Rene (suami francine). Suatu
ketika Rene datang ke rumah Monique dan bertemu
dengan Sophie lalu mereka bercakap-cakap dan
akhirnya Rene mengajak Sophie jalan-jalan dan makan
di restoran. Ternyata keduanya saling jatuh cinta.
Akhirnya mereka sering pergi berdua. Karena hubungan
mereka intim sekali, Francine (istri Rene) mengetahui
hubungan mereka. Bahkan mereka bermesraan di
depan Francine. Betapa sakitnya hati Francine ketika
melihatnya mereka bermesraan walaupun sebenarnya
rumah tangga mereka sedang dalam pengurusan
perceraian.,

Rina tidak menyukai Sophie karena ia perempuan
yang tidak baik. Sophie terlalu banyak selingkuh
dengan lgin-lain. Dalam cerita ini juga terdapat seorang
laki-laki (Rene) yang tidak menghargai perempuan
(Sophie) demi mendapatkan wanita (Rani) yang
diinginkannya. Hal ini terlihat dari kutipan:
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“Aku tidak menemukan sesuatu yang istimewa pada diri
Sophie.”

"Benar. Sepotong daging yang besar. Honya itu.”

"Bagiku perempuan seperti Sophie tidak menarik.

Kepalanya kosong.” (hlm.102)

Bagian (4) menceritakan tentang Yvonne teman
Monique datang ke La Barka bersama anak-anaknya
untuk liburan, Tetapi tanpa sepengetahuan Monique dia
mengundang teman lelakinya untuk datang ke La
Barka. Pada saat itu Yvonne sudah bercerai dengan
suaminya. Lama-kelamaan Monique kecewa terhadap
Yvonne, karena Yvonne yang cenderung pelit dan tidak
mau membantu urusan di dalam rumah,

Mengenai Yvonne, Monique bercerita Yvonne
bekerja sebagai seckretaris di Paris , 1a ketahuan
menggunakan sejumlah uang kas kantor yang
dipercayakan orang kepadanya, kemudian ia
dikeluarkan dari kantornya dan setelah itu  ia
ditinggalkan oleh suaminya. Yvonne kecewa dan sedih
karena telah hilang pekerjaan lalu ditinggalkan oleh
suami. Dengan rasa kecewa yang mendalam akhirnya ia
berkenalan dengan beberapa orang laki-laki dan hampir
banyak laki-laki ia kencani dan akhirnya sampai pada
laiki-laki yang bernama Andre Yvonne hamil. Yvonne
minta Andre untuk menikahinya tapi ia tidak mau
karena Andre masih ingin membujang yang tidak
terikat dengan surat pernikahan. Walaupun demikian
Andre tetap bertanggung jawab atas perbuatannya
bahkan ia menyewakan apartemen untuk Yvonne dan
semua kebutuhan Yvonne dipenuhi. Dalam bab ini juga
diceritakan tentang perselingkuh an Rina dengan
Robert yang disetujui oleh ibunya Robert.

Bagian (5) menceritakan tentang tokoh Monique
yang mengabarkan bahwa Christine akan datang
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bersama anaknya yang bernama Robert. Menurut cerita
dari Monique bahwa Christine telah bercerai dengan
guaminya beberapa tahun yang lalu. Pada saat makan
malam, Christine duduk di samping Rina sedangkan
Robert di samping Monique.

inilah awal cerita kedekatan Rina dengan Robert
dan singkat cerita kedekatan ini menjalin hubungan
yang lebih akrab dan intim walaupun usia Robert lebih
muda dibandingkan Rina. Hubungan itu pada awalnya
tanpa sepengetahuan ibunya Robert. Dan seiring waktu
orang di sekitar mereka mengetahui hubungan mereka
dan disetujui, terutama ibunya Robert.

Dengan kesenyapan yang nyaman tiba-tiba Rina
tidak teringat dengan Robert melainkan dengan
suaminya. Rina masih mencintai suaminya tetapi, Rina
juga masih bingung apakah Rina memerlukan waktu
yang lebih lama untuk sembuh dari keakraban bersama
suaminya ataukah akan menyandang perasaan itu
sebagai cinta yang sesungguhnya yang dibutuhkan Rina
hanyalah kehadiran. Robert terlalu muda, Rina
mengkhawatirkan pengikatan kelak hanya berupa
suatu kewajiban. Walau bagaimanapun, Rina tidak
akan terlalu menggantungkan diri kepada Robert. Rina
menekankan sekali kepada Robert agar kebebasan tetap
menjadi pokok pergaulan mereka berdua. Kalau
memang, Robert tidak menginginkannya, Robert dapat
memberi tahu Rina.

Hati Rina tidak merasa sepi dengan harapan
meskipun samar, namun kehadiran suaminya tetap dan
teguh, untuk sekali waktu nanti Rina dan suaminya
bertemu kembali, Walaupun, disuatu tempat nanti
suaminya akan berpura-pura tidak melihat dan
menghindari Rina tetapi, Rina akan selalu tersenyum
memandangi dengan pengamatan yang selalu mengusap
hati.

Citra dun Peran Perempran 139



Berdasarkan Alur Cerita di atas dapat
disimpulkan bahwa novel “La barka” menggunakan alur
sorot balik (flash back), karena gerak ceritanya
mengisahkan peristiwa-peristiwa tentang masa lalu
tokoh utamanya. Konflik yang terjadi dalam novel
tersebut adalah konflik individu yang merupakan
konflik batin tokoh utama (Rina) antara mencintai
suaminya atau selingkuhannya (Roberth).

2) Penokohan
a) Rina

Rina adalah seorang perempuan yang berhati baik,
pandai memasak, tidak gegabah, bijaksana, sedang
berselingkuh, suka mengalah dan sederhana. Hal ini
dapat dilihat pada kutipan di bawah in,

Sepertt biasanya, masakanku mendapat saumbutan yang
menyenanghan. Selain pedasnya cabai yang mereka
gemari, juga ferpuji berbagai bumbu, rempah-rempah
dan santan kelapa yang memberikan rasa gurih dan
lembut pada setiap makanan. (hlm. 35)

Dengan  hati-hati aku menahan diri untub tidak
menarik sesuatu kesimpulan. (him. 37)

-..dengan umur serta pengalaman yang bertambah, aki
lebih dapat menempatkan persoalan keseluruhannya
pada suatu cara berpikir yang praktis dan seadonya.
thlm. 42)

Terhadap perempuan seperti dia seorang laki-laki yang
ingin selalu menang dapat ditaklukan, Tapi, kalau hal
seperti itu terjodi pada diriku, kukire akulah yang
mengalak. (hlm,192)

Entah kaw sengaja atau tidek ketiha suamiku bertugas
keluar Saigon, hau datang ke rumahku untuk bertemu
dengan dia. Dan saat ituleh perkenalan kita menjads
dekat, Kemudian disusul kesempatan-kesempalan lain
yang selalu lebih intim dan mendalam. Dan puncak dari
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segalanya adalah liburan kita berdua di negeri Swiss
beberapa bulan yang lalu. (hlm. 223)

Pendidikan yang pernah hkuterima mengajar hidup
dengan cara tidak berlebihan. Makan secukupnya untuk
menutupi kelaparan. Bukan untuk memuaskan nafsu.
Demikian pula dengan pakaian. (hlm, 109)

b) Monigque

Monique adalah seseorang yang berhati emas,
setia kawan, sedikit naif menerima seseorang dengan
apa adanya, sangat menyayangi keluarganya, pantang
menyerah dan patuh kepada suami. Hal tersebut dapat
dilihat dari kutipan-kutipan berikut.

Monique, seperti yang telah beberapa kali kuulang
kepadamu, berasal dari Pulaw Korsika, Pulau yang
terkenal dengan watak dendamnya, ketabahan orang-
orangnya pada waktu perang, kemurahan hati, serta
bertimpahnya sinar matahari di seluruh nmusim.( hlm.
8)

Sesuai dengan sifat-sifat keistimewaan pulau ity
Monique kukenal karena keemasan hatinya (hlm, 9)

Dia adalah jenis perempuan yang betah tlinggal di
rumah, mengurus makanan dan anak-anak, sambil
menunggu kedatangan suami yang penuh einta. (hlm,
15).

Dia tidak suka berterus terang mengatakan isi hatinya
kepada mertuanya. (him. 17)

Baginya, semug arang, alau tegasnya orang- orang yang
bergaul dengannya, dia anggap bersifat benar dan jujur,
Baginya kepalsuan di hati manusia hanya terjodi sekali
dalam seabad. (hlm. 42)

Dengan  kesabaran yang luar biasa, Monique
menguathan hkemauan adiknya untuk menggunakan
lemball urat-urat kaki seria punggung yang telah
terbenghok oleh kecelakaan mobil itw. ¢hlm, 10-11)
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Terhadap Sophie aku tidak berani menduge, karena
seperti kata Monique, pergautannya bersama Jean
benyak tergantung dari kebatkan Sophie. (hlm. 196)

¢) Daniel

Daniel adalah suami Monique. Seorang arsitek
yang meniti karir dari bawah, anak tunggal yang sangat
patuh kepada orang tuanya, mempunyai sifat yang
egois. Dapat dilihat pada kutipan-kutipan berikut.

Dia anak tunggal. Dia lebih merupakan seorang anak
yang patuh kepada orang tua daripada seorang suami
yang berperhatian cukup kepada istrinya. (hlm. 17.18)

"Daniel berkelakuan seperti anak-anak, Monique telah
bersabar hati selama ini." (hlm. 41)

Dan  pekerjaan-pekerjaan sampingan, kadang-kadang
Daniel mendapat uang dari pembuatan rencana buhi
dan model-model majalah arsitektur. (him. 11)

Sebegitu egoisnya seorang laki-laki. Dia tidak bisa
membayangkan betapa cengkraman hejam dapat
dirasakan oleh perempuan yang menghendaki ingin
tidur dengan laki-laki, betapa pun salehnyo perempuan
itre, (hlm. 19)

d} Francine

Francine adalah teman dari Monique yang
berkebangsaan Armenia. Baik hati, suka anak-anak,
mempunyai usaha toko pakaian yang menyebabkan dia
menelantarkan keluarganya, suka mengadu domba, rapi
dalam berpakaian, Dapat dilihat pada kutipan-kutipan
berikut.

"Baik sckall. Dia orang Armenia. Nenek moyangnya
sudah lama di Prancis." (hlm, 24)

"Dia suka kepada kanak-kanak, Rene dan dia telah
kawin selama lima belas tahun tanpa heturunan." (hlm.
29)
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Kami melewati toko Francine, tetapi tidak ada tempat
untik parkir. (hlm. 27)

Lima tahun yang lolu Francine membuka toko pakaian.
Dia tidek lagi mempunyei wakin yang cukup untuk
mengurus rumah tangganya. Segalanya di rumah
terbengkalalai. Kemudian tiba waktunyae Francine
harus keluar kota bertemu dengan rekan-rekan
hubungan dagang.. (hlm, 67)

"Kalaw ake dapat menarik  kesimpulan, Francine
sengaja atau tidok, hendak memecahkan kekawananmu
dengan Sophie maupun dengan Yvonne." (hlm. 195)

Yang kusukai pada Francine adalah kerapiannya
berpakaian. Sepadan dengan bidang kehidupannye
sebagai penjual perlenghapan modern bagi perempuan
dan laki-laki muda. Malam itupun Francine adalah
yang paling pantas serta mahal bajunys. Menuruti
model terakhir. (hlm. 86)

e) Rene

Rene adalah suami Francine, bekerja di Hangar,
berpenampilan menarik, suami yang kurang setia, tidak
berani menghadapi istrinya. Dapat dilihat pada kutipan-
kutipan berikut.

"Rene mempunyai hubungan dengan perempuan lain.
Semula dengan Sybile, isiri pematung terkenal teman
kami. Lalu sejak setahun ini dengan Claudine, istri
seorang kawan juga." (hlm. 36)

Tidak dapat disangkal bahwa dia cakap. Tubuhnya
ramping tegap, tidak lerlaluy iinggi. Kulit berwarna
sehat, putih tetapi memberikan kesan adanya sinar
matahari yang sering singgah. (him. 37)

Tetapi aku mengharaphkan setidak-tidaknya
kesanggupan uniuk membantah kemauan perempuan
yang telah ditinggalkannya. Setidak-tidaknya menjawab
pertanyaan-pertanyaan Francine dengan kalimat yang
menunjukkan ketegasan bahwe masing-masing tinggal
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berpisahan dan epaspa yang salling mereka kerjakan
tidak menjadi urusan masing-masing. (hm.171)

f} Sophie

Sophie adalah teman Monique. Mempunyai postur
tubuh yang menarik, suka bersolel, bertunangan, tetapi
tidak konsisten terhadap hubungannya. Dapat dilihat
pada kutipan-kutipan berikut,

Sophie mempergunakan kamar mandi berjam jam
untuk memoleskan berbagai ramuan di atas matanya,
Itw hanya untuk berbelanja ke desa. (him. 70

Suatu kali memperhatikan, kali lain masa bodoh. Yang
Jelas bagiku adalah keuntungan materil yang dapat
ditariknya dad pergaulannya dengan Jacques. (him. 72)

"Sekarang ia bertindak secara berlebih-lebihan, Jaeqgues
baru saja berpaling, Xavier datang. Dan aku mendapal
perasaan, pemuda inilah yang dia cintai. Kou lihat
bagatmana Sophie memandanginya? Oh, aku tak tahu
lagt sikap mana yang meski aku tunjukkan, Lalu cincin
dad David itu hanya olok-olok buat dig?" (hlm. 129

g} Yvonne

Yvonne adalah teman Monique yang ramah dan
supel pada setiap orang, tapi ia merupakan seorang
vengadu yang baik, tinggal dengan laki-laki yang bukan
suaminya, tidak dapat berdiri sendiri, seperti dapat
dilihat pada kutipan berikut.

Seperti kata kawanku, perempuan itu ramah dan
tampaknya bersifat terbuka. (hlm. 136)

Bagiku tidak ada halangan untuk bergaul akrab karena
kulihat watakwotaknya yang terang-terang dan terbuka
¢hlm, 139)

Yvonne juga seperti Francine dalam banyak hal, hkuta
kawanku. Lidehnye tidak tertahan untuk
membicarakan hal-hal kosong, untuk membicarakan
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perbuatan orang lain, untuk mengadukon kejadian-
kejadian. (hlm. 168) )

Kawanku Monique pernah berkata bahwa Yvonne sejak
beberapa tahun tinggal serumah dengan seorang laki-
laki. Tetapi Yvonne menyebut laki-laki itu "suamiku”.
(hlm. 138)

Menurut Monique, barangkali kerena laki-laki itu
semakin sadar bahwa perempuan seperti Yuonne hanya
merugikan suami. Karena suaminyalah yang
diharusken menggembalikan uang yong dicurinye.
(hlm. 1686)

Dengan bantuan Monique itulah, maka Yvone dengan
segera mendapat kiriman uang banyak dod Andre, yang
kemudian dapat dipergunakan untuk membeli berbagai
macam pakaian serta barang-barang lainnya. (hlm. 167-
168)

i} Christine

Christine adalah teman Monique dan Rina,
berkepribadian bijaksana, memiliki kemauwan dan
saggup bergigih, mendidik anak dengan baik. Dapat
dilihat pada kutipan-kutipan berikut.

Christine bogiku adalah teladan perempuan muda yog
memiliki keseimbangan yang huat di dalam jiwanya.
Baru sehari kami berkenalan, pada malam had tathala
kami harus berpisah, terasa amat berat, karena telah
terjalin keakraban, ¢(hlm. 190)

Tetapi Christine memiliki kekuatan, kemauan dan
sanggup bergigith. Terhadap perempuan seperti dia,
seorang laki-laki yang ingin sefalu menang dapat
ditaklukan. (hlm, 192)

Seorang ibu sepertt Christine patut mendapuat pujian
dan kekaguman. Walaupun seorang did mendidik tiga
anak, tapt kini nyata kelihatan bahwa, hedewasaan
segera akan merenghuh mereka,(hlm. 199)
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7) Robert

Robert adalah anak Christine ia mempunyai

pendirian yang kuat, cerdas, ramah, mandiri. Dapat
dilihat pada kutipan-kutipan berikut.

Dia kelihatan seperti seseorang yang mengetahui
kemana ia pergi dan apa yang diperbuatnya. Meskipun
tidak banyak bicara, tetapi pikirannya tampak tidak
pernakh berhenti. Dad tanya-jawabnya dengan Monique
aku mengetahui nahwa ig ingin meneruskan pelajeran
hingga ke tingkat keahlian. (hlm. 198)

Robert dan adik-adiknya peramah serta selalu
mengetahui percakapan atau perbuatan apa yang dapat
mengisi waktie. (hlm, 197)

Dia hanya tersenyum-senyum sambil menjawab buhwa
ia juga mempunyai tabungan pribadi, hasil dod
kerjanya di waktu-wakiu liburan sekolah. (hlm.198)

3) Latar

Latar tempat dalam novel La Barka ini adalah di

Prancis. Tepatnya di Prancis Selatan, di Desa Trans,
dekat Nice. Rina pergi ke rumah temannya di Prancis
untuk berlibur sekaligus menunggu proses perceraian
dengan suaminya. Latar Prancis dapat dilihat pada
kutipan berikut.
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Aku mengajak berbicara sambil lale sambil mengisi
kekosongan. Anakku yang bersandar di belakang mulai
mengisap ibu  jarinya. Kelinci tersayang! Dia
kubangunkan tadi pukul lima agar bisa mengejar kereta
apt pertama yang lewat dari Lausanne ke Jenewa,
Disana kami terpaksa menungu satu setengah jam
untuk pindah kereta menuju pantai Prancis Selatan.
¢hlm, 5)

Dan pagi itu, yang kukire adaloh sepert: pada

kebanyakan tempat di Prancis Selatan, sinar matahari
berwarna emas, seolah tersaring oleh dahan dan daun-
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daun  pohon, jatuh merupakan cetakan-cetakan
gambearan di atas tenda.. Chim, 29)

Desa Trans adalah sebuah daerah di Prancis Selaton,
dengan penduduk yang ramah dan hangat. Benar
seperti kata Monique, dese Trans sepi, tapi penghuninya
bersikap hangat seperti udara Prancis Selatan. Aku
telah berkesempatan turun ke desa berbelanja di toko-
toko makanan. Dimana-mana kami datang, baik di toko
roti, daging, maupun toko makanan, anakku selalu
mendapat pemberian hue atau gula-gula sebagal tanda
perhatian mereka. (hln, 23)

La Barka merupakan sebuah rumah besar yang terletak
di dekat Desa Trans, Prancis Selatan. Di sanalah Rina
menghabiskan wakiu liburannys. Tanah seluas tujuh
hektar dipenuhi dengan pohon-pohon cemara dan
zaitun. Pada tempat-tempat yang datar terlihat bekas-
bekas kelompok pohon anggur, telah tua atau tertinggal
tidak terpelihara. Di sana sini, di sela-sela rumput
ilalang terdapat berbagai daun-daunan bumbu
masakan: romarin, marjolaine, fenowsl, thym dan
sebagainya, Pada tanah yang mulai menanjak, di
tengah-tengal kelompok daun dan batang yang beragam
Hulah muncul seperti seseorang yang berdiri dengan
kaki yang tegak: Lu Barka, Bentuknya persegi panjang.
Dindingnya huning keputihan, diseling abu-abu dari
batubatu dan semen yang pada beberapa tempat telah
berganti wama. Di berbagai tempat kelihatan pula bekas
-bekas kerangha binatang laut yang berserakan. Baiu
karang di daerah Prancis Selatan dipergunakan untuk
bahan bangunan, (him. 6)

Kota yang terdekat duri desa Trans adalah Draguignan,
yang merupakan kota huno semi modern Prancis. Kota
kecil dengan paduduk yang hangat. Kota terletah
kurang lebih tujuh kilometer di sebeloh Baral Laut,
namanya Draguignan, (him. 23)

IX sini masih kelihatan kekunoan kota-kola Prancis
Selatan. Sudah ada pembaruan-pembaruan rumah atan
toko, juga datar jalenan yang licin di sana-sini. (him.
26)
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Draguignan adalah sebuch kota yang sedang dalam
perkembangan. Banyak pelancong mempergunakannya
sebagai persinggahan untuk turun ke pantai, (hlm. 83)

Sewakiu kami pergi dari sana, dapat kudengar
perempuan berumur ity membicarakan halku kepada
beberapu orang yang dilayaninya. Semua orang saling
mengenal di kota sekecil iiu. Semua orang saling
mengabarkan apa-apa yang terjiadi atau dialami. Kalau
ada hal yang baru, mereka tidak dapat menyimpannya
semenit pun. (hlm, 31)

Rina dan anaknya kerap kali pergi ke pantai Frejus
untuk berjemur. Pertama kali aku melihat pantai di
Prancis, tak dapat ku bayanghan rasa keherananku.
Wakin itw bulan Agustus. Kebanyakan pegawal libur
besar musim panaes. Di pantai, orang tak dapat lagi
berjalan di atas pasir tanpa menyentuh kaki, rambud,
alaw alas pembaring orang lain yang sedang berjemur,
Biasanya mereka mengenakan sesedikit mungkin
pakaian, (hhin. 82)

Teras di La Barka adalah salah satu tempat yang sering
disinggahi oleh anggota keluarga maupun teman-teman
Monique. "Kita berbaring sambil omong-omong di teras.
Mari Rina! (hlm. 38)

Daun-daun anggur rambatan di atas ragangan besi
merupakan atop yang sejuk. Tidak ada selisir angin
pun. Udara begitu berbeda dengan pagi hari, kecuali
pada waktu-waktn ada tiupan angin Mistral yang turun
dad lembah sungai Rhone. Di teras itu napas dahan-
dahan yang berjuluran di atas kepala memberikan rasa
lindung yang nyaman. (hlm. 39).

4) Tema

Berdasarkan Alur Cerita dan penokohan yang
telah dikemukakan di atas yang menampilkan tokoh-
tokoh yang mengalami konflik batin dalam kehidupan
rumah tangga meroka masing-masing yang diakhiri
dengan perselingkuhan atau perceraian. Dengan
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demikian, tema dalam novel La Barka adalah konflik
hatin seorang istri dalam kehidupan rumah tangga.

Berdasarkan tema tersebut diperoleh amanat
gebagai berikut: suami janganlah menyakiti hati istri
agar istri selalu merasa terlindungi, sehingga istri tidak
hidup dalam kebimbangan dan keraguan terhadap masa
depan rumah tangga. Dengan demikian istri pun akan
getia dan jujur terhadap suami dalam kehidupan rumah
tangga.

b. Citra Perempuan

Dalam novel La Barka terdapat dua citra, yaitu
fisik dan non fisik, Citra fisik dapat dilihat pada kutipan
herikut.

Namanya Sophie. Badannye tinggi bual seorang
perempuan sempurna, dengan betis dan kaki yang
ramping dan panjang. Pinggul dan dedanya
menggairahkan. Wajahnya tidak istimewa,
kecantikannya tidak luar biasa. Garis-garis di mukanya
teratur dan serba tajam, dua alis yang pipih kecoklatan
melindungt mata yang sewarna, bening dan terlalu
berat oleh ramuan perona. Kulit muka tidak
memancarkan kesegaran, tidak bersih. (hlm. 68)

Ia mempunyai tubuh yang menggiurkan (hlm. 69)
sedangkan citra non fisik dapat dilihat pada kutipan
berikut.

Merupakan sosok perempuan dewase yang sangat supel
perganlannya (him 9 "Kami bersuratan secara teratur"”),
Sehingga mempunyar banyak sekali hubungan
pertemanan dengan orang lain yang tlidak hanya
perempuan lelapi juga para pria. Sosok Monique
menganggap persahabatan  yang mendalam  bisa
menjadi teman hidup dalam menyikapi kehidupannya.
Namun keberhasiion dalam pergaulannya dengan orang
lain tidak dibarengt dengan keberhasilan dalam rumah
tangganya. Suami yang dicintainya mulai berubah (him
19 "dilatakannya dia tidak bernafsu untuk tidur dengan
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istri ataupun dengan perempuan lain” ). Harapan
belusan tahun serta fufuon untule mempunyai keturunan
pun terhempas begitu suja. Suami Monique hurang
memperhatikon diri Monique sebagai seorang istri dan
menganggap sesuctunys mudah (hlm 19 ... mencoba
menggugah nafsu  suaminye. Yang didapathannye
hanyalah dua atou lige ciuman di bibir yang tidak
langsung”). Suami Monique tidak memperhatikan
tujuan mereka untuk berumah tangge yakri memiliki
keturunan yang diinginkan mereka. Segala usaha pun
sudah dicoba oleh Manique (Mm 19. .. mencoba
menggugeh nafsu  suaminya. Yang didapathannya
hanyalah dua atau tige ciuman di bibir yang tidak
lungsung") namun sang suami tetap tidak
memperhatikannya (him 19 "dikatakannye dia tidek
bernafsu uniuk tidur dengan istri ataupun dengan
perempuan lain"),

Campur tangan dari pthak mertue Monique pun juge
memperburuk keadaan (hlm 17 " Monique mengatur
teras bagian depan wuniuk penyebaran benih-benih
kembana.. sekembalinya ke Lo Barke, bunga-bunga
yang menghiasi terasa telah terbongkar... Mertuanya
telah datang seharian untuk mengerjakan itu" ) Karena
Daniel Anak tunggal, Mertuanya menganggap Monique
tidak mampu mengurus Daniel. Pikiran yang kolot dan.
konseriatif justru menambah beban hidup Monique
dalam menjalankan kehidupan bersama sang suami.

¢. Peran Perempuan

Perempuan dalam novel “La Barka” sebagai wanita
yang mencoba menjalani hidupnya dengan berbagai
permasalahan dalam rumah tangga ditambah dengan
permasalahan teman-temannya yang mana
membuatnys semakin menderita, Keegoisan seorang
suami yang menyebabkan saling tidak menghargai
membuatnya melepas pernikahan yang telah di karunia
seorang anak. Walaupun hidup tanpa seorang suami dia
tetap berusaha menjalai hidup demi kebahagiaan
anaknya,
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Peran perempuan dalam novel La Barka terbagi
menjadi dua, yaitu : peran perempuan secara domestik
dan peran perempuan secara publik.

Peran domestik yang dilakukan dalam kehidupan
rumah tangga dapat dilihat pada kutipan berikut.

“Aku memandikan anakku yang penuh dengan bau
kencing dari malam hari” (Hlm.25), ©

Aku mulai menyuapi anakkn.’(Hlm.26),

“Pade woaklu-wakte anak sakit, penjogaan dimalam
hari juga tetap diserahkan kepada perempuan”.

(Hhn.187),

Peran publik dalam novel La Barka dapat dilihat
pada kutipan berikut,

"Biarkan aku dapat bekerja. Tetapi urusan-urusan
rumah tangga tetap menjadi langgungan
perempuan.” (Him.87)

Tanpa sadar, dic mulai berani mengolah segala
persoalan seorang diri. Pada waktu itu, uang biaya
sekolah dan pondokan dikirim orang tua Daniel,
Mendapat pekerjaan-pekerjaan sampingan, hkadang-
kadang Daniel mendapat vang dari pembuatan rencana
buku dan model-model majalah arsitektur. Sedanghkan
Monique membantu menerima johitan baju dari kenalan
di sana-sini. (Him.11)

Dari balik hati terasa harge diriku yang menderita,
yang pasrah, terasa luka seluruh perasaanku sebagai
perempuan, yang sadar akan kesanggupan hidupku
tanta bantuan maupun belaian laki-laki semacam
suamikn, (Hlm.45)

Keadaan semacam ini berlarut-larut hingga lebih dari
setahun, Akhirnya, aku memutuskan, bukan orang
lainlah yang akan dapat menolonghu heluar dari
pertanyaan yang membingungkan ini. Sedikit demi
sedikit aku membalas sikap suamiku dengan sikap yvang
sama.(Him.48)
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Nyonya Carosse adalah seorang di antara sedikit nyonya
nyonya tug zaman ini yang membikin keju di rumah
dari hasil susu peternakan sendiri. (Hlm,60)

Sedangkan jika kami berpisah dalam arti perceraian,
aky akan dapat menyewa apartemenku sendiri, Pada
waktu bekerja aku dapat menitipkan anakku di rmah-
rumah tilipan balita atqu telangga yang menerima
pengawasan anak-anak secara harian. Pekerjaan rumah
dapat kukerjokan semaukuy. Setidak-tideknya aku lebih
mempunyal kemerdekaan.(Hln.188)

d. Sosial Budaya

Beberapa gambaran Sosial Budaya Barat yang

terdapat dalam novel La Barka dapat dilihat pada
kutipan berikut,
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‘Aku  berhak mendapathan segale sesuatu, sampai-
sampai ciuman mesra yang ditempelkan mereka he
Pipiku  pada waktu rertemuan atau
perpisahan.”(hlm.10)

“Sering kali menelan segelas dua gelas anggur,
minuman yang tidak menyehatkan di udara tropis yang
panas. (hhn.16)

“Hal yang sebenarnya aku sesalkan, karena seperts
umumnya kanak-kanok lain, anakhbu menjadi manja.
Pada waktu berjalan menuju sebuah toko, dia menarik-
narik lenganku hendak pergi ke toko latn, sebab dia
ingat akan pemberian gula-gula atau manisan lain yang
disukainya."(hhn.23)

“Sewaktu kami pergi kesana, dapat kudengar wanita
berumur ity membicarakan halky kepada beberapa
orang yang dilayaninya. Semua orang saling
mengabarkan apa-apa yang terjadi atau dialami. Kalau
ada hal yang baru, mereka tidak dapat menyimpannyo
semenitpun.thlm.31)

“Aku hanya tersenyum. Aneh pikirkn, karena di Asia
seorang menaniu tidak ckan memanggil merluanye
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dengan nama kecil demikion,”(hlm.31)

“Waktu makan bagi orang-orang Barat amat panjang,
berlena-lena untuk membicarakan sambil menikmati
makanan dan minuman anggur yang tidek manis.
(hlm.34)

“semula memang aneh rasanya. Coba kalau hkau
sendirian di kamar mandi, lalu membuka pakaionmu,
tidak akan ada perasaan epa-apa yang membikin tahut
atau malu. Sebaliknya di pantal tadi, ahu juga merasa
aneh justru aku berpakaian lenghkap, berada ditengah-
tengah orang lain yang tidak mengenakan secabik
hainpun. Lalu sedikit demi sedikit, oleh panasnyc
matahari, hangatnya pasir dan suasana yeng bebas
disekitar, aku dapat mengikuti kawanku menanggalkan
pakaian renanghu. Tetapi jangan dikira bahwa mereka
sendiri-sendiri : membaca, bercandam atau bercumbu
dengan pasangannya.(himb0)

“Aku mulai mengerti kebiasaan orang-orang Eropa yang
suka memiliki kulit berwarna tembaga. Pada musim
panas, di pantai yang berpasir agak rate, selalu ada
pendatang yang berjemur atau berkecimbungan di
laut,"thim.650)

DBeberapa gambaran Sesial Budaya pada bangsa Timur
yaitu: "Demikian berbeda kebiasan kami bangsa Timur.
Pada waktu aku masih duduk di sekolah menengah,
tidak pernah aku melihat anak laki-laki dan perempuan
bergaul bebas dan bersetubuhan. Di sekolah aku tidak
mempunyai kawan laki-laki, karena ite adalah seholah
menengah putri katholik., Aku melihat pergaulan
bersama  pada wokiu  pertandingan-pertandingan
olahraga, siaran kesenian atau perlombaan hkesenion.
Tidak banyak yang kuketahui; hanyalah pergaulan
wajar, selalu terbatas dengan senluhan tangan atau
bergurau  bersedakan pada waktu-wakte keluar
bertamasya."(Hlm.87)

Sosial Budaya di Indenesia sebagai berifut : “Memang,

di Indonesta biasa wanita hatwin sebelum berumur tiga
puluh tahun.”him.89)
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4, Novel Pertemuan Dua Hati
a. Deskripsi Struhktural
1) Alur Cerita

Cerita ini diawali dengan kepindahan bu Suci ke
Semarang. Awalnya bu Suci tinggal di Purwokerto,
tetapi suaminya dipindahtugaskan ke Semarang, maka
ia bersama anak-anaknya ikut pindah ke Semarang.

Bu Suci bekerja sebagai seorang guru SD.
Pekerjaannya ini dimulai sejak masih tinggal di
Purwokerto. Awalnya bu Suci ingin menjadi seorang
sekretaris karena sering melihat gadis atau wanita
muda yang selalu berpakaian rapi, mengetik dan
mengurus kantor. Menjadi seorang sekretaris kelihatan
lebih cantik dan menarik daripada para guru yang
mengajar bu Suci. Akan tetapi ketika bu Suci lulug SD,
orang tuanya menasihatkan agar masuk ke sekolah
guru. Katanya sangat cocok bagi wanita. Untuk
membujuk bu Suci, orang tuanya mengatakan bahwa
libur guru sama panjangnya dengan anak sekolah,
melebihi orang yang bekerja di kantor.

Bu Suci berwatak patuh, oleh karena itu ia
menuruti nasihat orang tuannya untuk mendaftarkan
diri ke Sekolah Pendidikan Guru di Semarang, Ternyata
bu Suci tidak menyesal, ia sangat menikmati masa-
masa pendidikannya di Semarang.

Lulus dari SPG bu Suci ingin meneruskan
pendidikannya ke IKIP, Tetapi bapak bu Suci tidak
sanggup membiayai. Menurut bapaknya, bu Suci lebih
baik mencari pekerjaan untuk menambah pemasukan
uang sehingga dapat meringankan beban orang tunya.
Akhirnya bu Suci menuruti keinginan orang tuanya.
Setelah bertahun-tahun mengajar, bu Suci tidak
menyesal menuruti nasihat orang tuanya karena
merasa senang dengan pekerjaannya.
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Saat pindah ke Semarang, suaminyalah yang
mengurus dan memilih tempat yang akan mereka
tempati. Bu Suci memiliki tiga orang anak, seorang
perempuan dan dua orang laki-laki, bu Suci juga tinggal
bersama seorang wanita tua yang dipanggil dengan
gebutan uwak, Uwaklah yang mengasuh anak-anak bu
Sucl.

Ketika bu Suci mengantarkan anaknya ke sekolah,
ia memperkenalkan diri kepada kepala sekolah sebagai
orang tua murid dan sebagai guru yang sedang
menunggu surat keputusan pengangkatan dari pihak
atasan. Saat itulah bu Suci mendapatkan tawaran
pekerjaan untuk menggantikan seorang guru yang akan
cuti melahirkan, Bu Suci menerima tawaran itu karena
walaupun bersifat sementara, ia dapat mengajar
asekaligus mengawasi anak-anaknya secara langsung.

Bu suci adalah orang yang berpikiran modern, ia
tidak sependapat dengan filsafat orang tua yang
mengatakan banyak anak banyak rezeki. Ia
beranggapan bahwa mendidik tiga orang anak lebih
mudah daripada mendidik empat, lima bahkan enam
orang anak karena biaya hidup yang makin tinggi dan
zaman pun semakin maju sehingga persaingan menjadi
semakin keras akan tetapi percaya selama kita bekerja
keras, Tuhan pasti akan memberikan rezeki.

Sejak pindah ke Semarang, ansk kedua bu Suci
sering rewel, menangis tanpa sebab yang nyata, jika
ditanya, kepalanya pusing, sering bertengkar dengan
adiknya yang disebabkan sesuatu yang remeh. Pada
saat itu bu Suei sudah mulai mengajar, tetapi keadaan
anaknya semakin memburuk, Badannya panas,
ditambah batuk dan selesma. Bu Suci dan suami berniat
akan periksa kesehatan sekeluarga ke dokter
perusahaan,
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Suatu pagi, anak bu Suci mendadak kejang, bu
Suci dan suami langsung membawa ke dokter
perusahaan. Dokter menyarankan ia dibawa ke rumah
sakit untuk pemeriksaan lebih lanjut. Dokter tidak
memberi penjelasan lebih lanjut, itu membuat bu Suci
lebih khawatir mengenai kesehatan anaknya.

Pagi itu bu Suci bersama anak-anak pergi ke
sekolah. Hari itu bu Suci mulai mengajar, setelah
memperkenalkan diri, bu Suci mengabsen murid-murid
sekaligus mencoba mengingat nama murid-muridnya,
Pada hari ke-4 bu Suci mengajar, anak didik yang
bernama Waskito, belum juga masuk. Bu Suci bertanya
perihal ketidakhadiran Waskito kepada murid-murid di
kelas, tetapi tidak seorang pun yang mau
memberitahukan perihal tersebut. Bu Suci mencoba
membuka pikiran murid-muridnya dengan hati-hati.
Akhirnya bu Suci mengetahui bahwa murid-murid di
kelas takut pada Waskito karena Waskito sering
mengamuk, memukul, melakukan kekerasan terhadap
murid yang tidak memiliki kesalahan pada Waskito.

Bu Suci mencari keterangan tentang Waskito pada
murid-muridnya, rekan kerja serta kepala sekolah, bu
Suci memutuskan akan menemui nenek Waskito, Nenek
Waskito adalah orang yang baik dan mau menceritakan
berbagai hal yang menyangkut Waskito. Mengapa
Waskito bisa menjadi anak yang nakal, begitu juga
mengenai latar belakang keluarga Waskito, bagaimana
dulu kakeknya mendidik ayah Waskito sehingga ayah
Waskito menggunakan cara yang sama dalam mendidik
Waskito, begitu pula dengan ibu Waskito yang tidak
tahu cara mendidik anak, semua diceritakan oleh nenek
Waskito, Nenek Waskito juga menceritakan bahwa
cucunya sebenarnya anak yang baik jika mendapat
asuhan, pengajaran dari orang yang tepat.
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Bu Suci dapat memahami bahwa Waskitolah yang
menjadi korban. Pendapatnya tidak didengarkan
sehingga ia merasa tidak dipedulikan, tidak disayangi
oleh orang-orang di sekitarnya, ia merasa seperti barang
yang dapat dipindahkan sesuka pemiliknya., Setelah
mendengarkan cerita nenek Waskito bu Suci
menyimpulkan bahwa Waskito dapat hidup dengan
kebiasaan lingkungannya, hanya perlu bimbingan dan
pengarahan.

Bu Suci terkadang merasa bimbang, mana yang
akan dia pilih, anaknya atau muridnya. Akan tetapi bu
Suci adalah orang yang peka, ia dapat mengerti dan
mendalami kesulitan yang menimpa anaknya maupun
yang terjadi pada Waskito. Akhirnya dia memilih kedua-
duanya yaitu anak dan murid. Ja meminta kepada
Tuhan agar diberi kesempatan menunaikan kedua
tugasnya, sebagai ibu dan sebagai seorang guru.

Anak bu Suci diperiksakan kepada ahli saraf,
setelah melewati berbagai pemeriksaan, dokter
menyimpulkan bahwa anak bu Suci menderita penyakit
cpilepsi atau yang dikenal oleh masyarakat sebagai
penyakit sawan atau ayan, Bu Suci dan suaminya
sangat terkejut mendengar diagnosis dokter, mereka
prihatin dengan nasib anak kedua mereka itu. Pada
saat itu masyarakat menempatkan epilepsi sejajar
dengan penyakit gila, sama seperti mempunyai anak
cacat. Setelah mendengar penjelasan yang lebih lanjut
dari dokter ahli saraf, akhirnya bu Suci merasa lebih
tenang. Bu Suci pasrah dengan nasib anaknya tatapi
bukan berarti tidak ada usaha untuk mengobati
penyakit tersebut.

Walaupun sibuk mengurusi anaknya, bu Suci tetap
berhubungan dengan kelasnya. Ia tetap mencoba
membuka hati anak muridnya untuk dapat menerima
Waskito jika ia kembali ke sekolah. Bu Suci meminta
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murid-muridnya  memaafkan kesalahan yang telah
diperbuat oleh Waskito, karena sebenarnya Waskito
adalah anak yang baik, ia hanya merasa iri jika ada
temannya yang diantar orang tuanya ke sekolah
sedangkan ia hanya diantar oleh supir. oleh karena itu,
la mengganggu teman-temannya.

Waskito ternyata menyukai kesenian seperti
gamelan, ia mengenal cerita-cerita wayang dengan baik,
perhatiannya kepada pelajaran agama juga lebih besar,
Waskito juga sangat terampil dalam membuat perkakas
dari benda-benda yang sudah tidak digunakan lagi.
Hasil karya Waskito bersama regunyalah yang
mendapat nilai paling baik dan menjadi tontonan murid-
murid yang lain. Kepala sekolah memutuskan agar hasil
karya Waskito bersama regunya disimpan untuk
dijadikan teladan.

Selama tiga bulan bu Suci bekerja, keadaan dapat
dikatakan tenang, baik persoalan anaknya maupun
Waskito. Tiba-tiba ada kejadian yang mengejutkan,
Waskito mengamuk dan menodongkan gunting yang
entah didapatkannya dari mana. Akhirnya bu Suci
berhasil merebut gunting dari tangan Waskito dan
memberikan kepada kepala sekolah. Kepala sekolah dan
para guru sangat terkejut dengan tindakan Waskito,
mereka menginginkan agar Waskito dikeluarkan dari
sekolah, tetapi bu Suci tetap berusaha mempertahankan
Waskito. Bu Suci meminta waktu sebulan untuk
memperbaiki prilaku Waskito yang kurang baik. Bu
Suci mempertaruhkan kariernya untuk menolong
Waskito.

Bu Suci terus berusaha mendekati Waskito,
berusaha membuat Waskito percaya padanya sehingga
Waskito tidak ragu untuk menceritakan keadaan
dirinya. Dalam percakapan dengan Waskito, bu Suci
sering memberi nasehat, pesan-pesan moral yang
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disampaikan secara tidak langsung. Semakin hari bu
Suci dan Waskito menjadi semakin dekat, bu Suci
menjanjikan jika Waskito naik kelas, maka akan diajak
memancing bersama keluarga bu Suci. Bu Suci
bersyukur kepada Tuhan yang telah menunjukkan jalan
menuju pertemuan hatinya dengan hati dan perasaan
Waskito. _

Semua kemajuan ke arah perbaikan, kebiasaan
atau sifat Waskito disampaikan bu Suci kepada kepala
sckolah dan para guru di sekolah. Dalam pelajaran,
Waskito menunjukkan kerapihan yang lebih nyata,
buku pelajaran bersih, pekerjaan rumah dikerjakan
dengan teratur, hapalan juga banyak kemajuan.

Pada waktu liburan, bu Suci mengajak Waskito ke
Purwodadi. Dia diajak suami bu Suci memancing sepuas
hati. Sekembali dari liburan, Waskito banyak
perubahan, seolah-olah bertekad untuk menjadi murid
yvang lebuh baik. Akhir tahun pelajaran, Waskito naik
kelaa.

Berdasarkan deskripsi struktur penceritaan novel
Pertemuan Dua Hati di atas, maka disimpulkan bahwa
alur novel ini bexjalan berliku-liku dan berbelit atau
memiliki alur sorot balik berbingkai (sorot balik di
dalam sorot balik). Di samping alur cerita di atas
ditemukan juga konflik, yakni konflik batin (nner
conflict) yang dialami si aku (Bu Sueci) ketika
herhadapan dengan dua pesoalan yang sama-sama
penting dan membutuhkan penanganan khusus, yakni
murid nakal (Waskito) yang harus segera ditangani dan
persoalan kesehatan anak keduanya yang mengalami
gangguan kesehatan mendadak yang harus ditangani.

Novel Pertemuan Dua Hati menggunakan sudut
pandang internal (pencerita sebagai pelaku), sehingga
penulis  terbatas dalam mengisahkan apa  yang
diketahui.
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2) Penokohan

Penggambaran tokoh dalam novel Pertemuan Dug

Haty karya Nh. Dini dilakukan secara dramatis dan
analitis. Secara dramatis tokoh Bu Suci digambarkan
seperti terlihat dalam kutipan-kutipan berikut,.

160

“Aku patuh, menuruti nasihat orang tuq, ........ ternyata
aku tidak menyesal ......... Dan sekali lagi aku menuruti
nasihat mereka ....... Aku senang pada pekerjaankiw.

Setiap hari aku berhadapan dengan anak-anak yang
berlainan watak dan geraknya........” (hlm.10}

...... aku lebil sering mengalah. Dalam mengalah aku
mengira bisa mencapai suosanc damai  lebih
cepat.” (hlm. 11)

....... Namun aku telap mempertahankan
kewibawaanku. Sekoli-sekali kuharuskan dia
mendengarkan cerita-cerite Uwok......... Aku dengan
sifatkie  yang terlalu  peka amat prihatin bail
menghadapi masa depanku sendiri maupun anak-
anak.” (hlm. 14)

........ Aku mengulangi memperkenalkan diri hepada
murid-murid. Supaya suasana menjadi lebih santai,
aku menceritakan sedikil  karirku sebagal
gurn......” thlm, 24)

...... Berkat pengalaman mengajar dan kemampuanku
meneliti watak setiop anak, aku bersyukur diberi kelas
tersebut....... 7 (hlm. 28)

“‘Aku  berusaha bersikap sebiasa munghkin. Tanpa
mendesal, tanpa memperlihathan
keherananky.....” (hlm. 26)

...... Aku menyukai pekerjaanku sebagai guru. Tak
terhingga rasa lega yang kudapatkan di saat-saat ahu
berhastl membuat seorang atuu beberapa analk didik
mengeri sesuaty pelajoran....Demi menyelamathan
seorang calon anggola masyarakat, telapi baranghali
Jjuga demi kepuasan pribadiku.......” (him, 46)

...... Tetapi «hu mengakui, seperti hebanyakan gury
wanite, aky mempunyai naluri kepckaan telah berbali-
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kali  terbukti ketepatan serta kebenarannye dalam
bersikap dan berbuat. Sebagai ibu, aku mengerti dan
mendalami kesukaran anakku, baik yang di rumah
maupun yang kudidik di sekolah...... Anak dan murid.
Bukan anak atau murid. Ya, akhirnya ituleh yang
harus kupilih kedua-duanya.......” (him. 47)

“Walaupun sibuk mengurusi anokku, aku tetap
berhubungan dengan kelasku.....Dengan demikian aku
sempat mengetahui perkembangan atau perubahan yang
terjadi di sekolah dan yang bersanghutan dengan murid
-murid.” (hlm. 50)

o Kucoba membuka haii anak-anak didikku agar rela
menerima Waskito jika dia kembali ke sekolah.....” (him,
61)

“.onaluriku untuk kesekian kalinya memastikan bahwa
itulah  yang menyebabhan Waskito selalu geram
terhadap anak-anak tertentu di kelasku......... Isi kelasku
kuajak mengikuti jalan pikiranku. Kuminta mereka
memaafhan Waskita......... Kucoba meyakinkan anak-
anak didikku bahwa jaul i lubuk hatinye, Waskito
tidak membenci....... " (him. 52)

*....Pesanku yang selalu kuulang ialah jangan sekali-
kali menunjukkan rasa tidak suka kepada Waskito atau
takit kepadanya....... "(hlm. 53)

“.oAku ingin mempunyai murid yang kelak menjadi
manusia yang berdir! sendiri, Kepercayaan pada diri
sendiri juga merupakan keteguhan yang sangat penting
dalam pengajaran,” (hlm. 64)

“....Kadang-kadang ada keinginan padaku untuk
merenghuhnya dengan lengankw, lalu berkata sehalus
mungkin  kepadanya bahwa cku ingin  sekali
menolongnya. Aku memang betul-betul ingin
memberinya perhatian .......” (hlm. 58)

Y Akun  mengharapkan  menanamkan  disiplin
kerapian dan  kebersihan di samping ketekunan
mengerjakan pelajaran. (him. 73)

Secara dramatis tokoh Waskito digambarkan sebagai
herikut.
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"Waskito johat atay nokal ... Topi dia mempunyai
kelainan. Suka memukul . menyakifi siapa
sajal...... ttha-tiba saja dia memecut afow memuk, Yang
paling  sering menjegal. Sesudah ilu dic pura-pura
tidak tahu......” (hhm. 28)

...... Waskilo memang dianggap sebagai anak yang tidak
tetap, atau labil. Sifatnya selalu berobah. Selama tiga
hari berturut-turut dia mungkin menunjuhkan sikap
tiga macam......” (him, 31)

....... Waskito mengatakan ingin mempunyai burung
parkit. Dia sering bercerila bahwa teman sekelasnyo
memilikinya...... Waskito berjanji akan mengurus sendiri
pemeliharaannyq....... Waskilo sanggup....... " (hlm. 42)

........ suate saat Waskito memanggilnya hanya untuk
memperithatkan satu atauw dua. po! menyembulhan
huntum bunge. Lole di lain wakin, menunjukkan
khaktus yang bersemian.” (hlm. 43)

“.....Waskito adalah anak yang tidak mempunyai
hetentraman batin, tidak bahagia. Kesejahteraan yang
dikecapnya selama beberapa bulan bersama kakek dan
neneknya mungkin hanya merupakan impion indah
yang belum sempat disadarinya......” (hlm, 44)

R Waskite dapat hidup dengan hebiasaan
lingkungannya, hanya perlu bimbingan dan
pengarahan. Dic  hanya memerinkan  tambohan
“suntikan” pengetahuan uniuk tidah merugikan atou
membahayakan manusia lain di
lingkungannya.......” (him. 45)

...... Waskito tidak mau menerima kenyataan bahwa
anch-anak lain memiliki bapak yang memperhatikan.
Yang menyisthkan waktn, sempai-sampai membawa
mereka di belakang kendaraan roda dua hingga pintu
sekolah. Sedanghkan dia, Waskite, yang mempunyai ayah
seorang insinyur dan berkendaraan sedan ... selalu
disuruh beranghkat lebih dahulu. ... Alanghah besar
penderitaan Washito........." (hlm. 52)

“..Ketika sumpai pada giliran Waskito, dic membantah:
“tidak bu! saya di sini saja!” (him. 54)
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“..okulihat Waskito masuk, menuju ke tempatku. Tanpa
berkata sesuatu pun, dia meletakkan timbunan buku
tugas di depanku.” (hlm. 55)

...... Waskito mengenal cerita-cerita wayang dengan
batk....... Waskito  juga menyukai gamelan.....sejak
Waskito sering diajek berbicara mengenai wayang,
perhatiannya pade pelajaran agama lebih
besar.....” (hlm. 64)

“rowo. Waskito kambuh, bu! Dia mengamok! Dia mau
membakar kelas! ......terdengar Waskito berteriak-
terick seperti dulul.......Waskito berdiri di muka kelas,
membelakangi deretan benghu-banghu., Memang dia
memegang gunting tetapi tidak terbuka......” (hlm, 67-68)

Secara analitis tokoh Waskito digambarkan sebagai
herikut,

...... Waskito dihajar habis-habisan. Mukanya dipukul,
badannya dicambuk dengan ikat pinggang....” (hlm. 37)

...... Dia mirip kakeknya. Garis-garis hidung, mata serta
bibir sangat keras. Dan dalam keadaan diam demikian,
dia nampak sombong, angkuh.” (hlin. 53)

...... Jasmaniah, penampilannye menarik  simpati.
Tubuh dan wajahnya meresap pandang. Kulitnya yang
coklat selalu nampak bersih....” (p. 66)

....... Waskito memang trampil........dia memiliki alat-
alat pertukangan yang konon lumayan lengkapnye di
rumahnya.......diac mempunyai  sebuah hamar yang
helihatannya rapih serta terpelihara......” (Mm. 66)

Secara dramatis tokoh suami si aku digambarkan
schagat berikut.

“Suamikulah yang mengurus sendiri dan memilih
sendiri rumah bakal tempat kami bermukim.” (hlm, 11)

Secara Dramatis tokoh istri RT digambarkan sebagai
berikut.

...... Ramah dan sopan ia menyambuthu ..............lalw ia
menceritakan  kesibukannya. Dia menjadi anggota
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bermacam-macam perkumpulan. Organisast istri “ini”,
organisasi ibu-ibu “tu”....tidak mengherankan jika
isiri RT mengenal banyak orang.” (hlm. 14)

...... Dan isiri RT itu kedengaran bangga bisa menyebut
Jumlah urunan uang pertandingan buat kejuaraan yang
setiap kali harus dibayar suaminya,”

Secara Dramatis tokoh Uwak digambarkan sebagai
berikut.

“.....Sabar dan penuh cinie, uwakku lerus
mendampingi anakku kedua itu, dan berkat
ketelatenannya, selesma dan bintik-bintik tiba-tiba
menghilang,

Secara Dramatis tokoh kepala sekolah digambarkan
sebagai berikut.

....... Kepala Sekolah menemaniku masuk ke dalam
kelas ... katanya kepada  murid-murid......
berusahalah tenang, jangan nakal......."” (hhin, 24)

“ . Hepala Sekolah sebagai pengajar PMP menemukan
kata akhir. Dia menyitir beberapa kalimat dari
beberapa buku pegangan yang selalu ada di
mejanya.....” (hlm, 70)

Secara Dramatis tokoh kakek dan nenek Waskito
digambarkan sebagai berikut,

“Surathu kepada nenck Waskite dijowab dengan
ramal .......... aku bertemu dengan sepasang suami istri
yang sebaya dengan orang tucku. Si suami henya
sebentar menyalamilu, kemudian masuk kembali ke
kamar praktek.” (hlm, 36)

“Meshipun hanya sebentar aku berbicara dengan dohter
berumur ftu, aku segera mengetahui bahwa dia
pendiam, meskipun ramah dan dermawan......"” (hlm. 36)

“Nenek ini memang lokoh seorang istri yang baik.
Katanya tidak suka berbantah. Baginya berdiam diri
berarti  semua damai. Rumah tangge menjadi
tenang.” (hlm. 41)
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Gecara dramatis tokoh ayah Waskito digambarkan
sebagai berikut,

“.....Bapak Waskito sendiri nampak tidak mengacuhkan,
selelu  menyepakali pendapat istrinya. Baranghali
karena dia terlalu sibuk, Barangkali pula kaerena
mempunyai pondangan, bahwa apabic onak diberi
berbagai benda mewch dan makanan enak, snonglah
anak itu. Dan ity sudah sangat mencukupi......” (hlm, 32)

......... bahwa bapaknya Waskito yang seperti seharang
karena didikan serta pengaruh suami saya. Dia cerdas,
pandoai tetaps kaku dan sukar bergaul. ..........setelah
hawin lalu mempunyai anck menjadi bapak yang kaku
pula....... ”(hlm. 38)

Secara dramatis tokoh ibu Waskito digambarkan
sebagai berikut.

......... Ibu Waskito yang tidak menyukai mertuanya
berhasil membujuk suaminya: dia minte supaya anak
mereka kembali ke rumah. Alasannya, kasihan anak ite
bekerja heras di tempat hakeknya. Tidak dijelaskan
maksud kerja heras itw.” (hlm. 32-33)

“.oDidampingi oleh istri yang tidak tohu menahu
mengenat soal pendidikan! Naluri pun wanite itu tidak
punya! Kalaw anak rewel, dia mau menggendong, mau
memberi makanen atau barang permainan. Tetapi
permainan itw diberinya saja begitu! Tidak ditunjukhan
bagaimana caranye supaye benda itu menarik bagi si
anak.......... * (hlm,38)

Secara dramatis tokoh guru agama digambarkan
sebagal berikut.

“Guru agama ternyata salah seorang penggerak kegiatan
di pemukiman daerah hami. Dia dikenal banyah

n

3) Latar

Latar tempat novel Pertemuan Duo Hati
diceritakan adalah kota kecil Purwodadi (kota gersang
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tanpa daya tarik atau biasa disebut daerah minus), dan
kota Semarang sebagai kota pelabuhan merupakan
pintu gerbang berbagai pengaruh. Latar Waktu dalam
novel texjadi sekitar tahun-tahun setelah tahun 1975
bertepatan dengan pelaksanaan kurikulum baru 1975 di
sekolah (hlm. 19). Latar Aspek Sosial Budaya dalam
novel berkaitan dengan latar tempat yaitu budaya
pedesaan (Jawa) yang dalam lanjutan cerita diganti
dengan budaya perkotaan bertepatan dengan
perpindahan Bu Suci ke kota Semarang mengikuti
suaminya yang dipindahkan perusahan ke kota
tersebut,

4) Tema dan Amanat

Berdasarkan deskripsi Alur Cerita, penokohan dan
latar di atas, maka tema novel Pertemuan Duc Hati
adalah kesabaran, ketabahan, dan keteguhan seorang
perempuan yang ditunjang dengan naluri
kewanitaannya berhasil menyelamatkan anak sendiri
dari hadangan penyakit dan juga anak didik daxi
keterpurukan mental dan moral dan memberikan
kepadanya masa depan yang gemilang.

Dari tema tersebut di atas diperoleh amanat
berikut: para guru seharusnya sabar, tabah, dan teguh
dalam membina dan mendidik para siswa, agar tercipta
generasi muda bangsa yang berkualitas dan siap dalam
berkompetisi demi masa dopan bangsa, Lkarena
kesabaran, ketabahan dan keteguban adalah kunci
keberhasilan para guru dalam mendidik.

b. Citra Perempuan

Citra fisik dalam novel Pertemuan Dua Hatj dapat
dilihat pada kutipan-kutipan berikut.
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Istri RT: “Dia menjadi anggota bermacam-macam
perkumpulan. Organtsasi istri “ini”, organisasi ibu-ibu
G’ tidok mengherankan jika istri RT mengenal
banyak orang.” (him. 14)

.y gadis-gadis menjodi pembanty rumah tangga atan
pengasuh anak-anak dan  bayi., Perkembangan
masyarakat kini menghendaki banyak ibu bekerja di
liear rumah.” (hlm. 16)

Citra nonfisik dalam novel Pertemuan Dua Hati
dapat dilihat pada kutipan-kutipan berikut.

...... Didampingt oleh istri yang tidak tahu menchu
mengenat soal pendidikan! Naluri pun wanita itu tidak
punya! Kalau anak rewel, dia mau menggendong, mau
memberi makanan ataw barang permainan. Tetapi
permainan ite diberinya saja begitu! Tidak ditunjukkan
bagaimana caranya supaya benda ity menartk bagi si
anak............ "(hlm.38)

“Kubayangkan nenek ini, sepanjang hidup
perkawinannye adalah istri yang patuh. Di sana sini
mengutarakan pendapat, korena sebagai manusia dia
mempunyat kepribadian.....Berhadapan dengan nenek
yang serba lembut dan bertubuh hecil ini aku tidak
mengira akan adanya kekuatan memberontak
daripadanya. Aku bahkan kurang mempercayai, apakah
benar die mampu menyeliphan pendapatnya sendiri
dalam perbincangan bersama suaminya. Barangkali
selama ini dia menjadi bayangan hakek Waskito.
Membuntuti dan menuruti semua yang dikatakan,
bahkan dipikirkan suami....." (hlm. 39)

....... Maklumlah, kita wanita, selalu menjadi tumpuan
kesalahan, Kalau suami-istri tidak punya anak,katanya
st istri  yang gabuksteril, Kalau lerus-menerus
keguguran, katanya kandungannyas yang
lemah......... Kalimat paling akhir divcapkan dengan
penuh nada kebanggan, Nyala bahwa dia sendiri keluar
dari linghungan keluarga yang sangat membesarkan
laki-laki. Diletakkan jauh di atas derajat kaum
perempuan.” (him. 40)
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c. Peran Perempuan

Peran Perempuan yang menunjukkan peran publik
dalam novel “Pertemuan Dua Hati” ditonjolkan seperti
terlihat dalam cuplikan-cuplikan teks berikut.

“Sebagai wanita berkarir, aku ietap merasa lebih tenang
jike dapat bekerja sekaligus mengawasi anak-anakki.
Mengajar di satu tempat dengan sekolah anakhku
merupakan impion yang ideal.” (hlm. 13)

“...Bagaimanapun juga aku tetap pada maksudku
mengunjungt nenek Waskilo. Apapun yang akan lerjadi,
aku merasa harus mencoba mengerjakan sesuatu untuk
menolong anak itu......” (him. 33)

Demikian juga peran perempuan yang
menunjukkan peran domestik dalam novel “Pertemuan
Dua Hati” ditonjolkan seperti terlihat dalam cuplikan
teks berikut,

“.Kebanyakan kali, hkeputusan tentang anak itu
dipasrahkan kepada saya. Tiba-tiba saya merasa lebih
berguna dalam hidup ini,........ *(thlin. 42)

Selain itu peran perempuan yang menunjukkan
peran publik dan sekaligus peran domestik dalam novel
“Pertemunan Dua Hati” ditampilkan bersama-sama
seperti terlibat dalam cuplikan teks berikut.

...... Tetapt aku mengakui, seperti kebanyakan guru
wanita, aku mempunyai naluri kepekaan telah berkali-
kali terbukti hetepatan serta kebenarennya dalam
bersikap dan berbuat. Sebagai ibu, aku mengerti dan
mendalami kesukaran anakku, baik yang di rumah
maupun yang kudidik di sekolah......Anak dan murid.
Bukan anak ataw murid. Ya, akhirnya itulah yang
harus kupilih kedua-duanya....... " (hlm. 47)
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d. Sosial Budaya

Novel Pertemuan Dua Hati sangat berkaitan erat
dengan faktor sosial budaya yang menjadi latar novel
tergebut, yakni budaya pedesaan (Jawa) yang
menempatkan perempuan pada kebiasaan atau tradisi
yang memandang perempuan sebagai pelaku utama
urusan rumah tangga (peran domestik), namun di sisi
lain karena pengaruh kehidupan perkotaan dan '
perkembangan masyarakat maka banyak kaum
perempuan harus berstatus ganda, yakni sebagai pelaku
urusan rumah dan sekaligus bekerja di luar rumah
gebagai pencari nafkah (peran publik), walaupun
banyak pekerjaan di luar rumah pun tidak berbeda
dengan di pekerjaan rumah sendiri (misalnya sebagai
pembantu, pengasuh anak-anak dan bayi, dan
schagainya).

5. Novel Jepun Negerinya Hiroko
a. Deshripsi Struktural
D Alur Cerita

Novel Jepun Negerinya Hiroko karya Nh. Dini
berkisah tentang kenangan hidup Dini setelah lebih dari
20 tahun melanglang buana di berbagai negara, di
antaranya tinggal di Jepang, Filipina, Kamboja,
Amerika, Belanda, dan Prancis,

Novel ini ditulis dalam sepuluh bagian yang
masing-masing bercerita tentang masa-masa penting
dalam kehidupan tokoh Dini saat mendampingi
suaminya Yves Coffin yang ditugaskan sebagai wakil
Kongul Prancis di kota Kobe, Jepang. Mulai dari Dini
menikah hingga melahirkan anak pertamanya Lintang.
Dini menyebutnya dengan kenanganku selama dua
setengah tahun menikah dengan Yves Coffin.
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Dilatarbelakangi budaya dan panorama alam negeri
Jepang, Dini mengungkap gejolak batinnya sebagai
seorang perempuan yang menikah yang merasa
terkekang oleh kekuasaan laki-laki, dalam hal ini
adalah suaminya Yves.

Pada bagian pertama novel ini menceritakan
pertemuan pertama Dini dengan Yves Coffin di Jakarta
ketika Dini masih bekerja sebagai pramugari Garuda,
kemudian mereka memutuskan untuk menikah. Tiga
bulan sebelum pernikahan mereka, Yves Coffin
mendapat tugas baru sebagai wakil Konsul Prancis yang
ditempatkan di kota Kobe Jepang.

Dini tidak langsung ikut dengan calon suaminya,
ia menyusul kemudian setelah Yves herhasil menyewa
rumah untuknya. Di awal-awal pernikahan mereka,
Dini mendapatkan perlakuan yang istimewa dari
suaminya, dengan mengajaknya melakukan perjalanan
wisata.

Sebagai istri yang baik, Dini pandai mengurus
rumah tangga di antaranya memasak. la ditemani
pembantunya Hiroke, saat itu Dini sudah menyadari
kalau dirinya telah mengandung.

Pada bagian kedua novel ini bercerita tentang
kesibukan Dini sebagai istri wakil konsul yang sangat
repot menjamu tamu yang selalu diundang Yves untuk
makan siang atau makan malam. Tamu-tamu ity
kebanyakan warga Prancis yang tinggal di Jepang. Dini
senantiasa menyuguhkan masakan khas Indonesia.
Saat itulah Dini mulai mengetahui mengenai sitat
suaminya yang kikir, karena mendikte setiap
pengeluaran rumah tangga, semua pengeluaran harus
ditulis dengan detail hingga ongkos trem.

Selanjutnya pada bagian ketiga novel ini, Nh.Dini
bercerita tentang awal pertemuannya dengan Hiroko,
seorang wanita Jepang yang modern. Hiroko tidak

i70 MNini hrahim



menikah, ia wanita simpanan pria beristri namun ia
sangat bahagia dengan statusnya itu. Dini berkenalan
dengannya saat bertemu di tempat kursus memasak
masakan Prancis. Dini amat sibuk dengan berbagai
kursus yaitu kursus merangkai bunga, memasak |,
bahasa Prancis, bahasa Inggris, Bahasa Jepang,
menjahit dan sesekali Dini menyempatkan diri menulis
buku. Aktivitasnya selama mengandung tidak diketahui
Yves. Dalam bab ini dikisahkan peristiwa Dini terjebak
dalam lift di perkantoran di mana Hiroko bekerja. Dini
yang saat itu hamil besar jatuh pingsan, peristiwa itu
tidak dipercayai snaminya, sampai berita itu munenl di
koran baru Yves mempercayainya, Dini pun mulai
mengetahui sifat buruk Yves yang menyepelekan cerita
19trinya, tapi sejauh ini Dini bersabar.

Prilaku Yves yang kasar makin nampak,
dikisahkan dalam bagian keempat novel int, Yves
menghardik pembantn, Hiroko. Berkali-kali mereka
mengganti pembantu, sampai akhirnya Yves sendiri
yang memutuskan rumah tanpa pembantu. Hal tersebut
sangat merepotkan Dini yang sedang hamil besar,
sampai akhirnya Dini jatuh sakit dan perlu dirawat.
Dini mulai mendapatkan berbagai kejutan lainnya dari
sifat-sifat buruk suaminya yang tidak pernah ia
menyangkanya.

Kelahiran seorang bayi sangat rnelegakan hati
Dini, bayi perempuan yang sehat dinamainya Lintang,
Beruntung Dini ditemani pembantunya yang baru, Dini
merawat bayinya dengan telaten dengan menerapkan
budaya Jawa. Kekikiran Yves semakin menjadi-jadi, ia
amat marah saat harus mengeluarkan sejumlah uang
untuk kepentingan susu kaleng Lintang sedangkan Yves
suka berfoya-foya jika bertemu dengan temannya. Dini
amat membatin, ia istri pejabat tapi harus mengemis
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uang pada temannya untuk kebutuhan susu kaleng
anaknya.

Pada bagian ke empat hingga bagian ke tujuh,
diceritakan tentang perjalanan Dini dan suaminya
untuk melakukan tugas wakil konsul saat itu kepala
konsul Prancis dan istrinya sedang berlibur ke Inggris.
Sepanjang tugasnya menghadiri berbagai acara
kenegaraan, Dini menemukan hal-hal baru yang
menarik di Jepang. Keindahan alam dan objek wisata
yang memukau. Sepanjang perjalanan ini Dini mulai
menyadari akan sifat Yves yang keras kepala dan tidak
mau dibantah, hanya pendapatnya saja yang benar. Dini
pun merasa terkekang dan merasakan pernikahan
sebagai belenggu yang menyesakkan. Namun Dini harus
nerimo sebagaimana kebiasaan perempuan Jawa tanpa
pembelaan. Berbeda sekali dengan Hiroko yang bebas
dan mandiri, berkarier tinggi dan memiliki kehidupan
percintaan yang bahagia walau tidak mudah.

Kemudian pada bagian ke delapan dalam novel
ini diceritakan tentang puncak kekesalan Dini pada
Yves, Berlandaskan peristiwa di Motomachi Yves
berjalan  memasuki restoran dengan perempuan
pemandu wisata. Yves hanya menanggapi peristiwa itu
dengan dingin. Hal itu Dini merasa hubungan dengan
Yves sangat hambar, hingga berhubungan badan pun
Dini tidak merasakan apa-apa (hampa). Hanya sekedar
memenuhi kewajiban saja sebagai istri. Hal ini dipacu
pula oleh sifat Yves yang kasar dan suka menyepelekan
perempuan.

Selanjutnya pada pagian ke sembilan,
diceritakan tentang kesibukan Dini kembali sebagai
istri konsul yang harus menjamu para tamu yang
diundang Yves ke rumah dan rnenghadiri pertemuan
kenegaraan. Saat HUT RI Dini menyumbangkan
keahliannya menari Jawa, hal ini disambut pujian baik
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oleh para tamu dan teman-teman dini menjadi bintang
gaat itw, namun berlainan dengan Yves tidak peduli
pabkan tidak senang jika istrinya lebih tenar dari
dirinya. Dini hanya membatin. Dini pun kembali
disibukkan oleh perjalanan wisatanya kembali sebagai
istri konsul ke Cina Taiwan dan Kamboja.

Bagian akhir dari novel ini diceritakan tentang
kesibukan Dini selepas wisata ke Hongkong. Yaitu
mengepak barang untuk kembali ke Indonesia karena
tugas Yves telah berakhir di Jepang. Kepergiannya
dilepas oleh tante Un dan Hiroke dengan penuh haru.
Mereka tahu apa yang terjadi dalam rumah tangganya
Pini dan sejauh ini Dini bertahan. Dini memegang
petuah ibunya untuk Nerimo sebagai istri atas segala
perlakuan apapun dari suami. Sesampainya di
Indonesia, Dini ingin sekali menumpahkan segala
perasaannya, tetapi Dini berusaha menegarkan dirinya
dan memilih tetap mempertahankan citra keharmonisan
rumah tangganya dihadapan saudara.saudaranya,
walau hatinya sakit.

Berdasarkan deskripsi struktur penceritaan novel
di atas, maka disimpulkan bahwa alur novel ini berjalan
berliku-liku dan berbelit atau memiliki alur sorot balik
berbingkai (sorot balik di dalam sorot balik). Di
samping alur cerita di atas ditemukan juga konflik,
yakni konflik batin (inner conflict) yang dialami Dini
karena selalu disepelekan atau diremehkan oleh
suaminya Yves dalam banyak hal, namun tetap tabah
dan setia dalam menjalani kehidupannya sebagai istri
gseorang diplomat,.

2} Penokohan

Tokoh utama dalam novel ini adalah Dini atau
vang lebih dikenal dengan nama si aku, Adapun tokoh
tambahan  utama adalah Yves Coffin, Mbakyu
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Miskum, Tante Un, Marie-Clarie Lintang. Tokoh-tokoh
tambahan adalah Hirvoko, Daniel Richez, Charles Louis
Damais, Mary,Nakajima-san, Hilda, Christine Fontier,
Anne-Marie Levy, Michiko, Masae-san, Kapten
Imerina, Tuan Hoo, Andre Levy, Numazawa-son,
Hiroko Daimaru, Yoshiko, Hitomo-san, dan lain-lain.

Si aku: watak yang kompleks seperti sabar, mudah
bergaul dengan lingkungan yang baru, peduli dengan
teman-temannya, dan ia sangat menyayangi
keluarganya.

Namun begitv kami kawin,Yves tidak menunjukan
penerimaan  sukarela lagi. Kaelau tidak membentak
maral, dia menanggapiku dengan kata-hata kasar
sejents: Ini sudah sifathul Mauw apa lagi? Apa aku harus
berubah di usia setua ini? Kejutan-kejutan semacam ilu
sangat melukai perasacn dan hatiku. Tetapi aku hanye
dapot diam menerimanya. (hlm. 10)

Hidup berumah tangga dengan Yves Coffin kurasahan
amat melelahkan semangat. Pergantian dan perubahan
kelakuannya secara tiba-tiba sangat membingungkan,
walaupun akw terus berusaha menekan kepehaanki
yang keterlaluan, (hlm. 16)

Aku diam. Aku memaong tidak pernah dicjar untuk
banyak bicara. Apalagi untuk membantah, Sedanghan
dengan suamiku, diskusi catow rundingan tidak
pernah ada jika bersama di dekainya. Dengan istrinya
lebih-lebih  lagi. Dia akan mendengarkan dan
rundingan dengan orang-orang di kantornya, di
pergaulannya. Dengan orang dirumah, dia harus
menang. Dia harus di dengarken dan dithuii
pendapatnya. (hlm, 196),

Dini senantiasa dihadapkan untuk menerima dan
menelan bulat-bulat sikap suaminya ini dengan dasar
falsafah Jawa yang diajarkan oleh orang tuanya yaitu
Nerimo. Seorang perempuan atau istri harus menerima
apapun sikap suaminya tidak boleh banyak bicara dan
protes hanya boleh pasrah dengan apa yang sudah
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didapat. Pergolakan konflik ini terus berlangsung
hingga Dini protes atas sikap suaminya ini. Seperti
dibuktikan dalap kutipan berikut:

Hidup berumah tangga dengan Yves Coffin kurasakan
amat melelahkan semangat.  Pergantian dan
perubahan  kelakuannya secara tiba-tiba sangat
membinngunghan, walaupun aku terus berusaha
menekan kepekeanku yang keterlaluan, (him. 16)

Dini terus berusaha untuk menerima sikap
suaminya, semakin ia mencobanya semakin ia selalu
berontak, walau hanya ucapan membatin dan sikapnya
yang mulai perlahan-lahan antipati kepada suaminya.

Jika suamiku merasa terluka harena suamiku
mengatakan kata-hata kasar semaunye hanyo karena
mau menang sendiri. Maka aku diam, tidak bertanya
maupun mengungkit, (hlm. 364).

Tetapi  sewaktu it ckupun sudeh mempercayai
keteguhan masa bodohku dalam menanggapi sikap
kasar suamiku yang pemarah dan serba penasaran.
(hlm. 365).

Yves Coffin : suami dari 8iaku mempunyai watak
keras kepala, suka menolong, pelit.

Mbahkyu Miskum (istri dari duta besar Indonesia
untuk Jepang): suka menolong, ramah, begitu juga
dengan Tante Un : suka menolong, baik hati, ramabh,
dan Hivoko : penurut, pendiam, dan baik hati.

"Tolong hecilkan sedikit musiknya,” katakt.

"Kau ini bagaimana! Katanya orang intelek, tapi tidak
suha musik,” Begitulah cara dia membantah: melawan
teguran dengan tuduhan. Tapi aku tetap sabar,
menjawab, "aku menyukai musik klasik dan folklore,
tapi tidak disiarkan keras-keras. Kupingku... (hlm. 94),

Di antaranya adalah Prilaku tokoh istri yang
mampu menempatkan dirinya dalam rumah tangga
yaitu sebagai ibu rumah tangga yang baik, serta tokoh
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patriarki yang bersedia bekerja sama dalam memasak
dan mengurus kebersihan rumah tangga.

Dini  sangat pandai menghemat uang,
mencukupkan ialah belanja bulanannya. Hingga Ia pun
pandal mengatur dan menyimpan keperluan bahan
makanan dalam sebulan. Dini termasuk perempuan
Jawa yang pandai memasak. Hari-harinya disibukkan
untuk mengolah berbagai resep masakan, apalagi
sebagai istri konsul la sering menjamu kedatangan
tamu asing di rumahnya seperti yang dikutip di bawah
ini.

3} Latar

Latar yang digunakan dalam novel ini
menggunakan banyak tempat yang semuanya
berhubungan dengan tokoh utama yaitu Si aku,
Adapun latar atau tempat yaitu kota Kobe-Jepang,
karena Si aku mengikuti suaminya Yves yang menjadi
wakil konsul. Negara Hongkong, Saigon, Jakarta,
Semarang, Yogyakarta, Eropa.

Oleh karena panggilan tugas barunya di Jepang

sebagai wokil konsul, yang juga berarti kenaikan

pangkat, Yves hanya tinggal selama hurang dari

setengah tahun di Jakarta sekembalinya dari Filipina.
(hlm.1)

Kami mengunjungi huil-kuil yang merupakan wakil
khas seni arsitektur Jepang, Semuanya bogus, masing
-masing  memilibi  heunikan yang tidak bisa
dillandingkan  satu dengan lainnya.  Kuili-huil
Buddhis terlihat ntaye dari pugodanya yang selalu
indah, (hlm.23)

Latar waktu dalam novel Jepun negerinya
Hiroko ialah pertengahan tahun 1960 hingga dua
tahun setengah berikutnya. Dapat dilihat pada
cuplikan berikut:
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Lalu, pede pertengahan bulan Mei tahun 1960,
dengan membawa telegram Yuves, aku pergi ke
perwakilan TAI, tidek jauh dari jelan nusantara.
Kepada Daniel Richez aku bertanya apakah benar ada
ttket atus namakw untuk pergi ke Osaka, Jepang. (hlm.
4)

Pada tanggal 9 Juni, di Konsulat Praneis, Tuan
Konsul dJenderal menikahkan Yves dan aku.
Upacaranya sangat sederhanc, karena memang aku
tidak menyetujui pernikahan yang ramai. Aku
mengenakan kebaya, meronce bunga sedep malam
yang berhasil kutemukan di tempat penjual bunga di
Motomachi. (him, 8},

Seyangnya kehidupan tidak henya berisi kesenangan
saja. Selama dua setengoh tahun tinggal di Negeri
Sakura bisa dikatakan sebagai masa penyesuaianku
hidup berumah tangga. Lebih-lebikh hidup dengan
cobaan-cobaan yang kulewati bagatkan ujian. (hlm. 9)

4) Tema dan Amanat

Berdasarkan deskripsi Alur Cerita, penckohan,
dan latar novel Jepun Negerinye Hiroko di atas maka
tema yang dapat diangkat adalah kesabaran,
ketabahan dan ketegaran seorang istri dalam
menghadapi tantangan dan permasalahan (gejolak)
rumah tangganya.

Tema tersebut di atas memberikan amanat
berikut: suami janganlah menyakiti hati istrinya, agar
istrinya merasa terlindungi. Dengan demikian istrinya
pun akan setia dan jujur mendampingi suami dalam
mengarungi  bahtera rumah tangga yang damai,
tenteram, harmonis dan bahagia.

b. Citra Perempuan

Dalam novel Jepun Negerinya Hiroko, pengarang
yang juga tokoh utama yaitu si aku sebagai seorang
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istri wakil konsul, yang harus selalu siap mendampingi
suaminya dengan selalu menjaga, memperhatikan
penampilan, tata bicara, serta prilakunya. Maupun
dalam pergaulan di lingkungan keluarga dan
sekitarnya.Si aku selalu bersikap sopan santun,
sehingga semua orang yang berada disekitarnya peduli
dan sayang terhadapnya. menampilkan kedua sisi dari
citra perempuan fisik maupun non-fisik.

Citra Fisik;

Aku mengenakan kebaya, meronce bunga sedap malam
yang berhasil kutemukan di tempat penjual bunga di
Motomachi. (hlm. 8).

Citra Non-Fisik:

Mulai  dari memasuki ruaengan, carchu dudul,
berbicara, dan bersikap, mereka amati baih-baik, Dalam
hal ini, segalanya tidak periu kubuat-buat, aku tidak
perlu berpra-pura, karena menuruti pendidikan yang
kuanut sejak kecil, bersopan-santun sudah merupahkan
sifat dasar keluarga kami, ¢(hlm, 3).

¢. Peran Perempuan

Di masa itu seperti di Jepang pandangan
masyarakat terhadap kaum wanita yang bekeja di luar
rumah masih sangat sedikit. Tidak semua perempuan
yang modern atau intelek tidak bisa memasak ataupun
mongurus serta mendidik anak, pakaian dan rias
wajahnya selalu mencolok, bergaul dengan bebag tampil
di tempat umum dengan duduk menyilangkan kaki,
tidak menghiraukan tata cara kesopanan maupun
kehalusan sebagai seorang wanita.

Dalam masalah mengurus rumah tangga, Dini
cukup rapi dan apik, ia mampu membersihkan rumah,
menata dan menghiagnya sendiri, Bahkan ia mampu
melakukan pekerjaan rumah tangga tanpa bantuan
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seorang pembantu atau kepala rumah tangga saat ia
hamil besar, Hal tersebut merupakan prestasi terbaik
bagi perernpuan yang setaraf seorang istri konsul.
Buktinya pada beberapa kutipan berikut ini,

Dini dalam awal perkawinannya bersedia
mengandung anak, dan melahirkannya lalu ia pun
pandai mengurus anaknya, la menyusuinya hingga usia
enam bulan. la termasuk ibu yang telaten dalam
mengatur menu makanan dan susu tambahan bagi
anaknya, la pun bangun malam dan mengurus sendiri
keperluan bayinya itu. la sangat rapi dalam mengatur
jadwal kerjanya antara mengurus anak dan kegiatan
menulisnya. Seperti yang tergambar dalam kutipan
herikut.

Pengalaman mengandung pertama kalinya selama
sembilan bulan adalah penemuan yang tak bisa
digantikan oleh harta berapapun jumlahnya. Seticp
perempuan memiliki kesadaran fisik dan batiniah yang
berbeda ketika rnenunggu kelahiran bayinya. thim. 14).

Sejak tinggal di Jepang untuk kedua kalinya ahu
sengaja membuat bubur merah putih, aku bangun lebih
awal supaya makanan itu siap tidak terlalu siang.
Tugashu memandilkan dan memberi minwm Lintang
Jjangan sampai tergangg. (hlm. 180).

Di novel Jepun Negerinya Hiroko, Si aku
memiliki dua peran, yaitu: Domestik : Sebagai
scorang istri, ibu rumah tangga, dan sebagai seorang
ibu,

Segala sesuatu yang dikejutkan olehnya dapat kuterima

dengan lapang deda. Seperti kemarahan yang tiba-tiba

berteriak, sifat keras kepalanya yang mengharapkan
pujian dalam semua bidang! Bahkan wrusan masak-
memasak dan urusan rumah tangge pun dia campur,

dengan detailnya. (hlm 9

Sepekan sekali, aku mengganti bunga yang kuatur
sebisaku di dalam vas-vas porselin. Dan di bawah, kami
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letakkan bergantian iokoh-tokoh wayang dari kulit yang
dibeli di Yogya. (hlm, 21),

Jika aku sendiri yang pergi ke pasar, dibuku
pengeluaran hanya kutulis pasar, belanja sayur, tahu,
krupuk, ikan segar dan bumbu-bumbu habis 2000 yen.,
Nomun itu tidak cukup bagi Yves. Aku harus
memperinci hargo-harga sampai onghos taksi, trem
bahkan kereta. (him, 38).

Aku baru sajo memasukkan susu ke dalam lemart es
ketika telepon memangil.

"Ma Din,” Yves langsung mengenali suaraku, “aku
bawa dua orang ke rumah untuk makan siang, apa
bisa?”

Aku berpikir sejenak, Tidak adq janji dengan siopa
pun hari jtu. (hlm. 63)

Setiap bulan aku pergi ke tukang daging memesan
puluhan potong keperluan protein hewan itu;, Huaas,
sandung lamur, rumstek, iga dan lainnya, Sernua
potongan kami bungkus rapi dan hami beri tulisan.
Semua kami simpan di dalam freezer. Setiap hari sesuai
kebutuhan, Hiroko atau aku mengeluarkan apa yang
diperlukan untuk menu hari ini.

Sebetulnya aku lebih suka diberi tahn Joul-jauh hari
Jika suamiki mengundang orang makan di rumah
kamt. Dengan demikian aku bisa memasak dengan Iebih
tenang, Apalagi beberapa jenis masakan ahan lebih enak
sesudah dipanaskan di dalam kuahnya, misalnya sayur
lodeh, gudek dan opor. Karena tidak ada nangka, hetika
tinggal di Jepang itulah aku rnencoba memasak gudcek
kubis merah. Ternyata lumayan rasanya. (hlm. 54).

Bagaimana nyamannya pun aku Unggal di rumah, sakit,
tenang tanpa tugas rumah tangga, tetapi berada di
rumah sendiri merasa lega dudub di ruang tamuhu,
memasak di  dapur miniku, menyedot debu dan
menggantungkan cucian. Bahkan wahtu mengganthan
rumah tonal untuk kakus si Temu pun aku merasq
kepuasan tersendiri. (hlm. 134),

Lintang masilh menangis. Wakiu minum belum tba.
Hulihat  popoknya masih kering. Kuteliti seluruh
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badannya uniuk melihat kalou-koleu ade serangga atau
gigitan nyamuk, la kugendong sebentar, setelah tenang
kuletakkan lagi di ranjang. (hlm. 168)

Peran publik yang dilakukan oleh Dini dalam
novel ini adalah sebagai seorang istri wakil konsul.
Dapat dilihat pada kutipan berikut.

Kewajiban mendampingt suami  sudah kumulai

Lkembali sejak bayi berusia selapan*). Konsultasi

pertam ke dokter setelah kelahirannya songat

meyakinkan, Lintang bertambah panjang dan berat
badannya. Dan karena istri konsul pergi ke Eropa
untuk waktu yang tidak ditentukan, kewajiban sosial

yang biasa ditendatanganinya harus kulakukan.(hlm.
189).

d. Sosial Budaya

Unsur sosial budaya yang terkandung dalam novel
karya Jepun Negerinya Hiroko ini adalah unsur sosial
budaya campuran yaitu Jawa, Prancis, dan Jepang.
Dalam kebudayaan Jawa, para istri digjarkan untuk
patuh dan tidak membantah suaminya, seorang anak
diajarkan untuk patuh, taat, sopan dan menghormati
orang tua. Bagi orang Prancis merupakan hal yang
biasa ketika makan mereka minum anggur, Sedang di
Jepang terdapat banyak sekali kebudayaan-
kebudayaan .

Shinto merupakan agama terpenting di Jepang
walaupun konon dalam agama itu tidak terdapat
doktrin-doktrin baku yang tertulis, Penganutnya yakin
dan patuh mempraktikkan ritualnya sejak zaman nenek
moyang mereka, baik dengan cara mengunjungi
kelenteng ataupun dengan menyelenggarakan berbagai
festival keagamaan sepanjang tahun. (hlm. 25).

DM mata Si aku perbedaan bangsa dan budaya
bukanlah sebuah jurang pemisah, namun seutas tah
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yang dapat menjalin manusia satu dengan lainnya.
Seperti di waktu ia menjatuhkan pilihan untuk menikah
dengan seorang diplomat Prancis, YvesCoffin. Laki-laki
dengan latar belakang budaya yang berbeda dengan ia,
seorang perempuan jawa., (Gambaran cerita secara
umum),

Kekaguman aku terhadap negara Jepang sebagai
tempat bermukimnya untuk waktu dua setengah tahun,
tempat di mana ia berkenalan dengan seorang wanita
Jepang yang bernama Hiroko yang membuka matanya
bahwa seorang wanita harus tegar menghadapi hari-
hari yang sulit bersama suami (Yves Coffen, Prancis)
yang berbeda budaya dengan dirinya (Indonesia).

Pendek kata, negeri Jepang memberiku hekayaan batin
tidak terhingga. Di sana ahu menemuhan teman
karab, di antaranya Hiroko. Dan paling penting dari
semua itu falal bagian bumi ity menjadi tempat

kelahiran anak sulungku, Marie-Claire Lintang.
(hlm. 14)

Di mata Si aku perbedaan bangsa dan budaya
bukanlah sebuah jurang pemisah, namun seutas tali
yang dapat menjalin manusia satu dengan lainnya.
Seperti di waktu ia menjatuhkan pilihan untuk menikah
dengan seorang diplomat Prancis, YvesCoffin. Laki-laki
dengan latar belakang budaya yang berbeda dengan ia,
seorang perempuan jawa. (Gambaran cerita secara
umum).

Aku (Dini) berusaha tetap mempertahankan
identitas dirinya sebagai bangsa Indonesia, meskipun ia
harus melepaskan status kewarganegaraannya. Dapat
dilihat pada cuplikan berikut:

..... Untuk menikah dengan seorung diplomat Prancis,

aku harus menandatangani sebuah surat pernyalaan

bahwa aku melepaskan  hewarganegaraan  aslikn,
Indonesia... (hlm. 70).
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o Kevintaanky kepada tanah air lebih mengakar
pada kemanusiconnya. Dengan berganti  kertas
admintstrasi yang berupa paspor, tidak berarti aku
melupakon bahwa aku adaloh orang Jawa, satu bagian
dart bangsa Nusantara. Aku tetap mencintai tanah
tumpah darahlu dan manusic Indonesia.... (hlm. 71,

Dini juga berusaha mempertahankan budaya Jawa
tempat asalnya, meskipun dia berada di negeri Jepang.
Dapat dilihat dalam cuplikan berikut.

Dulu sebelum meninggalkan Jakarta, aku sowan ke
pak Kodrat, pakar dan guru kesenian Jawa di jalan
Sumenep. Beliaw membekali dug tarian, yaiti Golek
Lembangsari dan Menak Jingga Gendrung. (hlm. 280).

6. Novel La Grande Borne
a. Deshripsi Struktural
1} Alur Cerita

Novel La Grande Borne pun dikisahkan dengan
menggunakan sudut pandang orang pertama (si aku).
Novel ini terdiri dari sebelas bagian yang dipisahkan
dengan tanda bunga asterisk dan tiap bagian diberi
judul dengan tulisan satu sampai dengan sebelas. Di
samping bagian-bagian tersebut setiap bagian terdiri
dari beberapa subbagian yang ditandai dengan ketukan
spasi ganda,

Kisah dalam novel La Grande Borne
memperkenalkan tokoh si aku sebagai seorang ibu
rumah tangga, sedangkan suaminya bekerja sebagai
diplomat di kedutaan Prancis di Danang, Vietnam Utara
dan sekaligus merangkap sebagai fotografer. Lintang
adalah anak pertama si aku yang sedang beranjak
dewasa dan Padang adalah anak keduanya yang masih
balita. i aku dan suaminya juga mempunyai pembantu
yang bernama Rosa. Rosa diserahi tanggung jawab atas
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keberesan kamar foto suaminya serta menjadi asisten
disaat pelaksanaan proses cuci cetak foto, Pada saat
tidak ada kegiatan perfotoan,Rosa membantu kesibukan
rumah tangga tetapi yang paling sering adalah
mengawasi Padang.

Pada saat ke Indonesia, si Dini menengok Ibu dan
saudara-saudaranya. Suaminya lebih mementingkan
memotret candi-candi atau situs purbakala di Jawa
Tengah dan Jawa Timur, Memang harus diakui bahwa
foto-foto relief, patung, dan candi hasil potretan
suaminya sangat bagus dan jelas sehingga menarik
untuk djjadikan koleksi atau pelengkap sarana
penelitian,

Ketika meninggalkan Indonesia, moreka
sekeluarga terbang ke Bangkok. Mereka menginap
selama dvua malam, Rosa dan Lintang mengikuti
suaminya pergi ke tempat Seribu Pagoda.

Kemudian mereka pergi ke Paris, di pesawat si
aku bercekcok dengan suaminya karena
memperebutkan Padang yang kondisi badannya sedang
sakit. Padang tidak henti-hentinya menangis, ayahnya
emosi lalu merebutnya dari pangkuan si aku. Si aku
sedih melihat suaminya yang bertingkah kasar. Padang
tidak juga berhenti menangis lalu dengan bantuan
pramugari, Padang kembali dipangkuan si aku. Setelah
mendarat di Nice Cote d’azur, seorang saudaranya
membawa mereka ke La Barka.

Di saat si aku hanya berdua dengan Padang di La
Barka, Bagus mendapat cuti. Seorang komandan lain
mengambil alih tugasnya selama itu. Padang dititipkan
kepada Mireille, si aku berangkat sendirian ke Marseille
naik kereta. Di stasiun Bagus menjemputnya. Selama 7
hari  mereka menyembunyikan diri di sebuah
penginapan desa di Cassis.
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Pada saat pertumbuhan anak sulungnya dari pra
remaja menginjak remaja. si aku merasa terjepit di
antara anak dan bapak kandungnya sendiri.
Percekcokan diantara mereka selalu bersumber dari hal
yang sama, adalah kepelitan suaminya, karena lintang
yang beranjak remaja mempunyai kebutuhan-
kebutuhan yang berhubungan dengan kegenitan
georang gadis, kekenasan seorang remaja yang sedang
tumbuh menjadi wanita.

Ketika mereka mapan di Grigny, berada di selatan
kota Paris, kawasan yang bernama La Grande Borne
paru saja dibuka. Merska menempati apartemen
disebelah luar, dikepanjangan perumahan, sehingga
alamat resmi mereka adalah Rue de la Grande Borne
nomor sekian. Mereka berada dilantai dua, dalamnya
terdiri dari lima ruangan, adalah empat kamar tidur
dan satu ruang tamu, ditambah satu dapur, kamar
mandi dan WC. Sesungguhnya itu sudah mencukupi
bagi mereka jika suaminya tidak mengambil terlalu
banyak tempat buat alat perfotoannya. Satu kamar yang
paling besar dia gunakan sebagai dark room, adalah
ruang tempat memproses cuci cetak serta penyimpanan
keperluannya,

Hal yang menyenangkan di masa awal kepindahan
itu adalah kemapanan anak-anak si aku di sebuah
sekolah swasta tidak jauh dari tempat tinggalnya yang
bernama Viry Chatillon. Pada saat anaknya sekolah, si
aku belajar menyetir hingga mendapatkan permis de
conduire atau SIM. Berkat bantuan Ny, Melchior proses
pelajaran menyetir si aku berhasil hingga mendapatkan
SIM.

Ketika ayahnya anak-anak pulang dari London,
tentu saja Lintang membangga-banggakan ihunya yang
telah lulus ujian menyetir, Tetapi sikap masa bodoh dan
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tidak peduli selalu ditunjukkan suaminya kepada
keluarganya.

Sahabat keluarga yang pertama mengunjungi
mereka di Grande Borne adalah Madeleine Giteau.
Madeleine datang karena ditelepon suaminya si aku.
Tetapi, tidak sebagai sahabat yang ingin bertemu,
melainkan untuk menawarkan foto-foto candinya yang
paling akhir,

Pada saat itu, rumah mereka belum ada seekor
kucing. Selasa adalah hari pasaran di Viry-Chatillon.
Setelah semua orang meninggalkan rumah, si aku
bersiap-siap lalu naik bus ke pasar. Di salah satu stand
dijual aneka keperluan binatang. Kemudian si aku
datang ke sekolah anaknya untuk mengambil kucing
yang telah diberikan suster kepada Padang.

Si aku dan anak-anaknya gembira dengan
kehadiran kucing itu. Kucing mereka diberi nama Miu.
Telah dibuktikan bahwa tanpa bantuan suami, si aku
bisa membuat anak-anaknya bersuka cita.

Kami mulai sibuk menghadapi musim dingin
bersama perayaan-perayaan Natal serta tahun baru
1971. Pada kesempatan-kesempatan ulang tahun atau
pesta Natal, transfer uang bulanan yang masuk ke
rekening si aku selalu ditambahi jumlah yang pas untuk
membeli kado. Suaminya selalu yang mengatur harga
kado untuk anak-anaknya. Di depan anak.anaknya, si
aku tidak ingin mengumumkan bahwa ada 8e0rang
kapten yang lebih mempedulikan kesejahteraannya
dalam hal materi dibandingkan ayah mereka.

Sejak mapan di Grande Borne, si aku sudah
bertemu Bagus dua kali di Paris, Bersama Bagus, si aku
tetap nyaman. Gelora kehangatan di antara mereka
tidak berubah. Perselingkuhan istri ini lebih disebabkan
oleh tingkah suami yang kurang perhatian. Sedangkan
suami yang bermain mata dengan perempuan lain
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disebabkan imannya yang tidak tangguh sehingga
menyerah kepada godaan,

Pada tanggal 26 pagi, seperti pada tahun-tahun
]lalu, mereka membuka bungkusan hadiah-hadiah yang
telah si aku dan suaminya letakkan di bawah pohon
Natal. Hampir tidak ada kejutan, karena masing-
masing dari mereka sudah mengetahui kira-kira apa
yang akan diterima sebagai kado.

DM masa itu si aku mulai berkenalan baik dengan
beberapa ibu temannya anaknya, lintang atau padang.
8i aku akrab dengan Helena Flaviona, ibunya Anne,
teman sekelas anak sulungnya.

Rencana liburan musim panas segera menjadi
kesibukan utama mereka. Suaminya akhirya berkenan
akan mengirim Lintang belajar bahasa Inggris ke
London. Suaminya akan mengulangi perawatan di
Chatelguyon guna menanggulangi amoeba yang
menggerogott ususnya. Padang dan si aku berlibur ke La
Barka. Pada saat di La Barka, si aku bertemu dengan
Bagus, mereka menginap di apartemen selama beberapa
hari. Sedangkan Padang tinggal di rumah sahabat
keluarga si aku yaitu Jean dan Mireille.

Setelah hburan mereka di La Barka seless,
mereka kembali ke La Grande Borne. Mereka
berkumpul kembali di rumah dan akan bersiap-siap
liburan ke Picardie, Prancis Barat Laut. Saat itu
diharapkan Rosa ikut. Tetapi walaupun dibujuk-bujuk,
dia tetap tidak mau ikut,

51 aku, suaminya, dan anak-anaknya pergi
berlibur bersama-sama. Liburannya bersama suaminya
penuh dengan aturan. Anak-anaknya juga tidak suka
dengan sifat ayahnya egois dan pelit. Sering mereka
mengeluh pada si aku mengapa ayahnya seperti itu.

Pada saat jalan.alan, mereka bertemu dengan
Rosa, Rosa datang bukan untuk membantu tetapi
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memberitahukan kepada majikannya bahwa dia ingin
berhenti bekerja di keluarga si aku. Suami si aku
tampak kesal karena merasa tidak dibutuhkan lagi oleh
Rosa.

Akhirnya wusai liburan yang mereka jalani.
Berbulan-bulan si aku tidak mendapat kabar dari
Bagus. Kemudian si aku mencari kabar tentang Bagus,
gi aku mendapat kabar bahwa Bagus mengalami
kecelakaan. Pada saat itu, si aku tidak semangat
menjalani hidup karena seorang laki-laki yang dia cintai
meninggalkannya.

Beberapa hari kemudian, Lkeluarga si aku
mendapat undangan pernikahan dari Rosa. Mereka
datang ke pernikahan Rosa dengan perasaan senang.
Tetapi, terlihat perut Rosa yang sudah besar
menunjukkan bahwa Rosa sudah hamil terlebih dahulu.
Dalam kehidupan orang barat hal itu sudah lumrah.
Bahkan ada keluarga sudah mempunyai anak tetapi
belum menikah secara resmi atau disebut juga 'kumpul
kebo'.

Penyakit TBC yang dahulu pernah diragakannya
kambuh kembali. Berkat bantuan dr. Denovou dan
istrinya, si aku dapat sembuh dari penyakitnya. Suami
dan anak-anaknya turut membantu dalam merapikan
rumah dan merawat Si aku selama sakit. Walaupun
suaminya tidak pernah ikhlas membantunya, Si aku
tetap bersabar menanggapinya. Si aku harus tekun
menjalani perawatan dan istirahat total agar penyakit
tidak kambuh lagi.

Setelah sembuh dari penyakit TBC, si aku terkena
penyakit lain yaitu kista pada rahimnya. Dr. Denovou
segera memeriksanya kembali dan menyarankan si aku
melkukan istirahat total kembali. Kemudian si aku
dirujuk ke spesialis untuk menjalani pengobatan. Si aku
diberi dua pilihan yaitu rahimnya yang akan diangkat
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atau melakukan penyinaran sinar-x untuk
memusnahkan penyakitnya.

Akhirnya si aku memutuskan untuk melakukan
penyinaran sinar-x, agar rahimnya tetap utuh. Selama
si aku mengidap penyakit Lkista suaminya tidak
mengetahuinya karena suaminya seorang laki-laki vang
tidak perhatian dengan keadaan sekitar. Suaminya
hanya mementingkan pekerjaannya sendiri.

Dalam hidupnya yang dilanda penyakit, si aku
tetap semangat menjalani kehidupannya. Walaupun
suaminya tidak pernah memberikan dia kasih sayang
sejak mereka mempunyai anak, si aku tetap sabar dan
berusaha wntuk mempertahankan bahtera rumah
tangganya.

Si aku selalu bersyukur kepada Tuhan yang Maha
Esa karena telah memberikannya anak perempuan yang
cantik, pintar dan baik hati serta anak lelaki yang
tampan, pintar, dan baik hati. Semua karunia itulah
yang membuat hati si aku tetap bahagia dan semangat
menjalani hidup.

Berdasarkan deskripsi Alur Cerita di atas
disimpulkan bahwa alur novel La Grande Borne adalah
alur sorot balik berbingkai. Cerita berjalan lambat dan
berliku-liku.

Selain alur, ditemukan juga konflik antar tokoh
khusuenya antara tokoh si aku dan suami (lelaki pilihan
atau ayahnya anak-anak). Si suami sama sekali tidak
menghargai atau menganggap remeh si aku, termasuk
tidak memperhatikan kesejahteraan rumah tangganya.
Selain konflik antar tokoh tersebut ditemukan juga
konflik kejiwaan (inner conflict) di dalam diri tokoh si
aku, yang memendam amarahnya terhadap suami, yang
menyesal atas pilihannya sendiri atas suaminya dan
juga antara pilihannya terhadap kekasih gelapnya
{Bagus) atau terhadap suami (lelaki pilihannya) sendiri.
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Cuplikan teks-teks berikut menggambarkan konflik
antar tokoh tersebut,

“Ternyata reaksi ayahnya amat berlainan. Dia marah-
marah, dia berteriak, membentak sambil berjalan ke
sana kemari. Air liurnya muncrat sampai terlihat di
tentangan jendela. Aku bhahhan mengira dia akan
memukuliku seandainya aku bersikap tunduk dan patuh
di hadapannya.

Berani-beraninya kamu menandatangani surat itu!
Hanya aku yang berhak memutuskan anakhby belajar ini
atau iu! Apa kaemu yang tanda tangan kartu
pendaftarannya? Apa  kamu yang membayari
sekolahnya!

Sampai pada kalimat itu aku tidak bisa menahan diri
lagi. “Anckmu juge anakku! Apa  kamu
menggendongnya selama sembilan bulan di perutinu?
Dia bukan robot, bickan mesin......."

2) Penckohan

Penggambaran penokehan dalam novel Lg Grande

Borne dilakukan secara dramatik dan analitik. Tokoh
Utama yang terdapat dalam nove! La Grande Borne
adalah si aku. Secara dramatik tokoh si aku yang
sekaligus sebagai tokoh protagonis digambarkan seperti
terlihat dalam cuplikan-cuplikan teks berikut.

190
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.......... » aku ke Indonesia menengok ibu dan saudara-
saudara dekat lain.....” (him. 1)

“Aku  terpahsa membujuk-bujuk  agar dia  mau
meneruskan makan lanjutan menu yang kususun kali
itw,......"” (hlm. 5)

Y Aku  duduk  hembali, mengancingkan.  sabuk
pengaman, lalu berdoa untuh keselamatan  hami,
seluruh isi pesawat.” (hhm. 7)

..... aku hanya berdua dengan Padang di La Barka,

kaptenku mendapat cuti.........., aku beranghat sendirian
ke Marseille naik  keretq api. Di  stasiun  dig
menjemputhuy............., Sungguh aku tidak tega. Aku
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memang gemar makan tkan. Tapi lauk ity sebaiknya
sudah bersih dan dimasak, dikidanghkan di mejo tanpa
aku harus membunuhnye!” (hdm. 14 & 15)

......... Aku nyaris tidak peduli............Dengan pemikiran
int, aku lebih tenang menjalani hidupku yang ‘terpaksa’
masth berlangsung bersama aychnya anak-
anakku......." (hlm. 19)

“Padahal aku sudah sampai pada titik jenuh dalam
menghadapi apapun yang dilakukan atau dikatakan
lelaki pilihanku sendiri itu. Namun untunglah aku
tidak nglokre. Di dadaku tersimpan Buagus, kekuatan
cahaya, pemberi Fketegaran, dan penghargaanku
terhadap hidup......”" (him.19)

...... Tapi oku tetap harus mentolerir kegiatan lelaki
pilihanky ftu......" (hlm. 30)

“Aku tidak tahu apa yang kurasaken di waktu itu. Ade
sedikit hekecewaan. Ade juga keheranan bercampur
terkejut......... *(hlm. 46)

Secara analitik tokoh si aku digambarkan fisiknya
seperti terlihat dalam cuplikan-cuplikan teks berikut.

.......... Separuh dart waktu itu kulewati dolam suasana
kegundahan. Karena kondisi mental serta kefiwaan yang
lemah, penyakit demi penyakit merongrong
jasmaniki ....." (hlm. 24)

......... Kurasakan diriku seperti meluncur tergelincir
tanpa kendali ke sebuah tempat yang tidak kukenal, tapi
yang samar-samar kusadari akan menelan serta
menghancurkan-lumathan  dirt  sekaligus pribadiku.
Duniaku meredup, karena pelita di dalam batinku
membelku......" (hlm, 25)

...... kutunjukkan sikap masa bodoh, tidak peduli, Di
hati, aku tidak percaya lelaki pilihanku
sendiri......” (hlm. 46)

...... Telah kubukiikan, tanpa baniuan suami sekalipun,
aku bisa membikin anak-anahku bersukacita......” (hlm,
B7)
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“Seandainya aku menuruli kejahilan hatiku, barangkal
akan lebih ‘mencolok mata suamiku’ bila kukatakan
bahwa di rekening tobungan, jika dikitung, aku
memiliki ‘rahasia’ sejumlah ......... Tapi aku masth bisa
menahan diri....” (hlm, 83)

“Aku jarang takut kepada laki-laki. Tapi sieng itu
adalah saat di mona aku benar-benar cemas, bingung
dan hampir merasa terpojok....” (hlm. 243)

“Kuturuti petunjuknye. Kupegang stang atau
kemudinya, kaki kanan kuletakkan di papan antara dua
roda. Lolu kaki kiri kutolakkan pade lantai. Setelah
mengayu satu kali, due kali, ternyata ehu bisa
menjalankan otopet tanpa gangguan
keselmbangan.” (hlm. 267)

“Usiaky 40 tahun. Aku sadar bahwa masa menopause
mungkin  sedang dalam proses. Aku tidak
mengkhawatirkannya. Yang membuatku tidak nyaman
dan merasa selalu cemas, malas bergerak atau berbuat

apa pun adalah keputthan yang terus-menerus.....” (hlm.
267)

Tokoh lain dalam novel tersebut adalah suami

(lelaki pilihan = ayahnya anak-anak) digambarkan
secara dramatik dan analitik seperti terlihat dalam
cuplikan-cuplikan teks bexikut.
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wenns i lebih mementingkan memotret candi-candi
atau situs purbakale di Jawe Tengah dan Jawa
Timur....... “¢hlm. 2)

...... Tiba-tiba kudengar suara bentakan ayahnys anak-
anak di atas kepalaku.” (hlm. 3)

“Tapi suamiku dbukan suamiku jika dia dengan sukarela
menurutt keinginanku, Alasan yang diberikan kepadahu
bermacam-macam.” (hlm, 18

...... Tapi mengenai tontonan, lintang harus merengek-
rengelr atauw malahan ngombek supaya mendapal
perhatian ayahnya, baru ayahnya ity memberi dia izin
darn ongkos ...... ”{(hlm, 22)

...... Jika scorang dari kami akan mandi, harus

Nini fbrahim



meminte izin sang ‘majikan’. Lalu sesuai suasana
hatinya, segera otau lom kemudian, dia menyisihkan
ataw agak mengatur baskom-baskom plastik.......Ruang
tamu yang sudah rapi dan kuanggap cukup menarik,
juga diambil-alih suami dijadikan tempat pengeringan
fote.” (hlm, 29)

“Suamiky memang pintar dalam menawarkan
jualannya.....hasil  jepretan kameranya....... bagus-
bagus........yang - bertema purbakala, selalu dibidiknya
dari sudut yang pas, dengan detail-detail jelas serta
tajam.....” (him. 49)

Yo tapi mobil adaleh kekasih’ keduanya; jadi saya
tidak sudi dibentak dan dimaki karena mengendarainya
tanpa izin,” (hlm. 61)

“Lelaki itu tetap membungkam, membuang pandang ke
tempat lgin....."” (hlm, 53)

“...Ayahnya anak-anak termasuk golongan intelek
yang mengetalui banysk hal, tapi kaku. Baranghali
inilah contoh yang disebut para ahli: orang yang cerdas
tanpa kelenturan perasaan atau human emotion.” (hlm,
69)

........ Bagi suamiku, baju djadikan urusannya. Oleh
karena itu, setiap aku berulang tahun otau pada pesta
Natal, dia memberiku hadiah pakaian tebal yang warna
ataw potongan modelnya tidak kusuhai.....” (him. 82)

"Ayahmu memberiku vang saku yang begitu kecil, tetapi
kenyataannya, aku mampu tampil dengan pantas di
mana-mana......” (hlm. 82)

“..ayah anak-anckky itu, bahwa sesungguhnya bukan
kesejahteraan atan keselamatan anaknye yong ic
pikirkan, melainkan jumlah vang gonti rugi itu yang
divtamakan......” (him. 114)

“w.ayahnya anak-anak sama sekali tidak pernah
menunjukkan kecemburuan mengenai hubunganhu
dengar lelaki lain....” (hlm. 142)

Tokoh berikutnya adalah Rosa, yang secara
dramatik dan analitik digambarkan sebagai berikut.
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“onn.Rl0sa Juga bersama kami, Dia adalah seorang dart
tiga pembaniu kami selama lebih dari dua tahun hetika
kami tinggal di Maunila, Filiping......karena tampalk
paling cerdas, dia dipasrahi tanggung jowab atas
keberesan kamar foto suamiku serig menjadi asisten
suaminye di  saat pelaksanaan proses  cuci-
cetak........tapi  paling sering mengawasi Padang,
adiknya Lintang yang masih balite.” (him. 1)

*kehadiran Rosa sangat membantu dalam berbagat
urusan selain mengawasi Padang......” (hlm. 9)

Tokoh selanjutnya adalah Lintang (putsi sulung si

aku), digambarkan secara dramatik dan analitik seperti
tergambar dalam cuplikan-cuplikan teks berikut.
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“..Lintang merasa tertekan karena terpaksa’ mengiluti
ayahnya.....” (hlm. 2)

“..Lintang yang beranjak remaja  mempunyai
kebutuhan-kebutuhan  yang berhubungan dengan
kegenitan seorang gadis, kekenesan seorang remajo yang
sedang tumbuh menjadi wanita, Rupawan lagi! (hlm. 20
21}

“...[ia mendekat lalu memelukkue, katanya, ‘Untung ada
Maman. Kalau tidak aku akan meminta kepada Tihan
supaya diberi ayah orang lain sgja yang lebilh
dermawan....." (him. 86)

"Maman! Lihatlah kepala Lintang! Dia terkena becahan
kaca tadil”... (him. 110)

“...sudah dua kali menerima surat dari putri sulungku,
Satu kali dia bahkan mendapat izin menelpon...... dia
tidak lkerasan linggal di Inggeris dan minta supayq
segera dijemput atau dipulangkan lewat jalur
udara.....” (hlm, 130)

“.anak  sulungku tampak dewasa. Dig ceritakan
organisast yang dia terapkan di rumah langga
kami .....” (hlm, 224-225)

“...Lintang bersungul-sungut di belakang punggung
ayahnya sambil mengritik aikap munafik tersebut” (him,
235)
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Tokoh Padang (putra bungsu si aku) digambarkan
secara dramatik dan analitik sebagai berikut,

"Liburen di Jawe Tengah merupakan pengenalan
Padang ke dunia hidup nyata yang lebih mendalam. Dic
mendapot kecelakaan kecil, mengenal bagaimana rasa
sakitnya terbakar ketika hkakinya dia lukal sendiri
dengan minyak panaes langsung dari
benggorengan....” (hlm. 3)

“.Dimulal dari masuk pesowat, dia menjoadi gelisah,
merengek dan menggeliat-geliot tidak mau duduk
tenang di pangkuan.....” (him. 6)

Tokoh Mireille (istri Jean) digambarkan secara
dramatik dan analitik sebagai berikut.

“...Mireille dan seorang saudaranya telah menunggu,
untuk langsung membawa kami ke La Barka di Transen
-Provence.” (hlm. 6-7)

“..[Karena perceraiannya, Mireille mendapatkan hak
atas ruma La Barka bersama seluasan tanah
secenkupnya.....” (hlm, 10)

“w. Mireille bersama pare tamunye selalu bermandi-
mandi sinar matahari di sane.....” (hlm. 12)

Tokoh berikutnya adalah Jean (suami kedua

Mireille) digambarkan secara dramatik dan analitik
sebagai berikut.

“Kami berkenalan dengan suami kedua sahabathu, Jean
Labat, badannya yang tinggi besar tidak mencerminkan
sikap dan sifatnya yang halus serta bicaranya yang
lembut. Dia amat suka berkebun, bersih-bersth rumah
atau halamar, ...... "(hlm, 9)

“..suami temanku it baru sajo berongkat dinas,
menjadi komandan sebuah kapal yang mengitari lautan
di Eropa Utara....” (hlm. 16)

Tokoh selanjutnya adalah Bagus (kapten kapal,
selingkuhan tokoh si aku) digambarkan secara dramatik
dan analitik sebagai bevikut.
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“... di Lo Barka, kaptenku mendapat cuti. .....di siasiun
dia menjemputhku.” (hlm. 15)

‘. tidak kuasa menolak usulan Bagus yang bermaksud
mengantarkanku, Dia menyewa mobil, ....” (him. 15}

“Kaptenku  berkenalan dengan Mireille........ tanpa
helangan rasa segan alau perasaan
kecanggungan.”....... kaptenku amat peduli dengan
anakku. Berkali-kali dic menggendong, bahkan ahu
dikejutkan ketika melihat dia menciuminyq...... (hhn, 16)

“...Wajahnya tampak lebih tua, namun yang terbayang
di sana bukan keausan melainkan kematangan. Kondisi
fistknya tetap ramping.....” (hlm. 89)

“Bagus langsung mencium pipiky, lalu seolah-olah
mengerti maksudku semula, mendahuluiky ke arah
meja kursi  terdekat...tangan hanannya  meraih
tengkukku, .....bibirku dikecupnya selintas....” (hlm. 146)

Tokoh Tuan dan Nyonya Melchior digambarkan
secara dramatik dan analitik sebagai berikut.

“Tuan dan  Nyonyae Melchior bersikap ramah kepada
kami. Ketika kami baru datang, yang ...mengendarui
mobil meraka hanyalah si suami. Dan hetika anak-
anakku mulai masuk sekolah, ... nyonya berambui
keperakan itw sering dijemput....den nyonya ifu
langsung duduk di belakang setir.... dia sedang belajar
membawa mobil” (hlin, 39)

“..Nyonya Melchior terkagum-hagum, karena dia belum
juga lulus padahal sudoh empat kali menjalant
wjian.,...munghin berhubung dengan usionya, dia
mempunyal  masalah  reaksi ketika membawa
kendaraan. Apalagi badannya gemuk, sehingga kurang
luwes untik menggerakkan tubuh....” (him, 43)

Tokoh Madeleine Giteau digambarkan secara
dramatik dan analitik sebagai berikut,

‘Madeleine Giteau datang makan siang bersama hamd,
Dia memberikan senuah pot tanaman violet yang sedang
berbunga kepadaku. Bounys amat wangi. Masing-
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masing anak juga menerima hadich darinya ....” (hlm.
04)

“...tanpa kusangka Madeleine mencampuri perbantahan
kectl kami ...sambil mengalakan iiu, tamu hami
menoleh ke arah anak sulungku.” (hlm. 99)

Tokoh suami-istri Flaviano digambarkan secara
dramatik dan analitik sebagai berikut.

“Tuan  Floviano adalah seorang pengacara,
keturunan orang Italia yang sudah lama menjodi warga
negara Prancis. Dart awal perkenalan hingga akhir
masa tinggal kami di Grigny, aku tidak bisa merasa
akrab dengan dia. Mungkin karena sifat-sifatnya amat
mirip dengan suamiku: pemarah, dan suka memonopoli
percakapan. Sampai-sampai kegemarannya pun sema:
mustk klasik dan perfotoan” (hlm. 104)

“...Helene adaleh wanita mandiri, Sikap serta
gerakannya cekatan. Menyetir mobil dengan sigap,
bicaranya langsung tanpa berbelit-belit.
Kemandiriannya juga tampak di bidang
keuangan...." (him. 104-105)

Tokoh Dr. Dovonou digambarkan secara dramatik
dan analitik sebagai berikut.

“...keluarga Dr. Dovonou, seorang warga negara Prancis
berasal dari Senegal. Beberapa kali dokter itu datang
memeriksa Podang dan Lintang ketika demam.....” (hlm.
222)

“.Dokter Dovonou memang penyembuh yang baik, bisc
memilihkan obat dan antibiotika yang tepat bagi pasien.
Selain itu, dokter teman kamd...."(hlm. 224)

Tokoh Veronique (istri Dokter Dovonou)
digambarkan secara dramatik dan analitik sebagai
berikut,

“Veronique, istri Dokter Dovonown beberapa hali
menjengungku gsambil membawa beberapa
majalah....” (hlm. 226)
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Tokoh-tokoh lain adalah Benedicte dan Helene
digambarkan sebagai berikut.

{&®

Teman-teman lain yang menengokku di musa
istirahat di klinik dan kemudian di rumah ialoh
Benedicte dan Helene,.....“ (hlm. 225)

Tokoh Els (sahabat si aku) digambarkan secara
dramatik dan analitik sebagai berikut,.

"...membersihkan apartemen ..... adalah tugas Els, dan
dia melakukannya setiap hari Sabtu .....” (hlm. 209)

Tokoh Pascal digambarkan secara dramatik dan
analitik sebagai berikut,

“Pascal mengejutkanku datang diwaktu siong dua hari
setelah makan malam itu. Katonya, kebetulan dia
mengurus sesuatu tidak jauh dari Grande Borne, lalu
singgah untuk mengaiakan bonjour kepadaku, Sebelum
mengtkutiky masuk ke ruang tamu, dia mengulurkan
lengan ..... membiarkannya memegangi bahuku, tanpaku
sadari dia langsung mengecup bibirku.... ” (hlm. 242)

Tokoh Dominique digambarkan secara dramatik
dan analitik sebagai berikut.

“Dominique memang datang. Semula dengan dalih
mengambil titipan.... “(hlm. 245)

“Dominique tidak pernah datang dengan tangan kosong.
Kalaw siang mendekati waktu makan, dia membawa
dua porsi makanan dari restorant China, lenghap
dengan pencuci mulutnya....” (hlin, 246)

3} Latar

Terdapat banyak nama tempat yang disebutkan
dalam novel Lo Grande Borne, antara lain: Danang
(Vietnam Utara), Jawa Tengah (Candi Borobudur),
Manila (Filipina), Grigny (Grande Borne), La Barka,
Marseille, Draguignan, Arnhem, London, Jakarta,
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Yogyakarta, dan sebagainya, namun sebenarnya yang
menjadi latar tempat novel tersebut adalah Grigny
(Grande Borne), La Barka, Marseille, Arnhem dan
Jakarta, Tempat-tempat lain yang disebutkan dalam
novel tersebut merupakan tempat sorot balik cerita.
Selain itu, disebutkan juga apartmen, hotel, rumah, dan
sebagainya.

Latar waktu terjadinya peristiwa cerita dalam
novel La Grande Borne adalah dimulai dari akhir
musim panas 1970 bertepatan dengan berakhirnya
masa tugas suami si aku dan sekaligus penutupan
konsulat Prancis di Danang, Vietnam Utara dan tahun-
tahun sesudahnya, yakni antara 1970-1978/79.

Budaya yang menjadi latar peristiwa cerita dalam
novel tersebut merupakan budaya campuran antara
budaya Barat (Prancis) dan budaya Asia (khususnya
Indonesia). Hal ini terlihat ketika si aku (yvang
berbudaya Indonesia) ingin memutuskan suatu hal,
selalu diikuti dengan pertimbangan-pertimbangan atas
kebiasaan-kebiasaan (hal-hal tabu) dari budaya
Indonesia, yang di Prancis tidak ditabukan. Cuplikan
berikut mengindikasikan budaya campuran tersebut.

"Lalu pembicaraan sampai ke hal hidup bersama.
Anaknya Nyonya Melchior, tetangga kami di apartemen
atas, pindah dari rumah orang tuanya sebegitu
menyelesatkan sekolah menengah. Itu merupakan
kebiasaan di negeri Barat. Seorang anak akan sudah
mencapai usia dewasa, adalah 18 talun, berhak berbuat
hal-hal yang dianggap resmi oleh pemerintah. Termasuk
menyewa suatu lempal atas namanye sendiri dan
memasuki bar serta membeli minuman keras di toko
swalayan. Istllah keluar’ sering digunakan orang untuk
menggambarkan bohwae seorang anak meninggathan
rumah keluarganya untuk hidup bebas, Kebanyakan
mereka menyewa apartemen kecil yang disebut studio,
yaitu sebuah ruangan untuk tidur.” (hlm, 189-181)
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“Setelah banyak hal yang kami debathan, kesimpulanky
adalah, “Di zaman sekarang, apalagi di negeri ini, hal-
hal mengenai seks sudah dibicarakan secara terbuka,
Ini bukan tabu lagi. Buktinya, sekolahmu yong
merupekan institusi pendidikan yang dikekola para
suster saja menganggap pengetahuan itu sebagai satlu
hal yang lumrah, yang patut diajarkan secara baik dan
terbuka. Juga sekarang ini banyak dijual berbagai
sarana agar hubungan intim tidak mengakibathan
kehamilan, Lalu kami membicarakan berbagai alat
pencegahan kehamilen yang dijual di pasaran. Juga
kuberitahukan kepada anakku bahwa wanita-wanita
muda mulai dari 18 tahun boleh ke apotek dan
membelinya secara bebas. Sedanghan paket-paket
kondom yang dikemas seperti permen karet atau rokok
dijajakan  di  mesin-mesin  siap saji. Tinggal
memasukkan uang logam secukupnys, maka alat
kontrasepsi itu akan meluncur kelugr dengan
sendirinya.” (hlm. 183 - 184),

4) Tema dan Amanat

Berdasarkan deskripsi Alur Cerita, penckohan,
dan latar novel La Grande Borne di atag, maka temna
yang dapat diangkat dari novel tersebut adalah
kesabaran, ketabahan dan ketegaran seorang istri
dalam menghadapi dan menjalani liku-liku hidup
bahtera rumah tangganya.

Tema tersebut di atas memberikan amanat
berikut: ibu rumah tangga hendaklah sabar, tabah, dan
tegar dalam menjalani kehidupan rumah tangga, agar
mampu memberikan masa depan yang lebih baik
kepada anak-anak.

b. Citra Perempuan

Citra perempuan secara fisik tokoh Dini yang
digambarkan dalam Novel La Grande Borne
digambarkan sebagai berikut.
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“....Di masa itu aku masth berpikiran ‘cengeng’. Seorang
perempuan tanpa rehim bukanlah perempuan utuh
seratus. Kurase honya kandunganloh satu-satunya
keaslian wanita sehingga bisa dibedakan dari laki-laki.
Payudara lain halnya, karena ilmu bedah plastik sudah
dapat merelayasa kemontokan dada .....” (hlm. 269)

“..Karena di lingkungan pergaulan antarbangsa
Prancis di luar negeri, kebanyakan perempuan
pendamping adaleh karvawati suatu perusahan, dosen
atau gurw....” (hlm. 125)

Citra perempuan tokoh Dini secara nonfisik
digambarkan dalam novel tersebut, sebagai berikut.

“Sejak peristiwa itu, setiap pagi ketika akan beranghat
ke sekolah, kuciumi anak-anakku dengan rasa cintaku
yang lebih mendalam. Lalu di sore hari, di saat mereka
kembali, kupeluk seorang demi seorang disertai terima
kasih yang tulus kepada Yang Maha Kuase alas
perlindungon-Nya. Malam ketika mengantar mereha
tidur, semakin gencar akw menasihati mereka agar
klvusyuk berterima kasih disusul berdoa memohon ridho
-Nya dalam semua yang hami sekeluarga
kerfakan.” (hlm, 118).

c. Peran Perempuan

Dalam Novel La Grande Borne ini, digambarkan
hetapa penting dan berharganya peran seorang ibu
dalam mengatur kehidupan rumah tangga sehingga
dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri bahkan orang
lain. Selain itn, perempuan juga harus bisa
bersosialisasi dengan orang-orang di lingkungannya.
Peran domestik perempuan dalam novel tersebut
digambarkan seperti terlihat dalam cuplikan-cuplikan
teks berikut.

“Biasanya jendela kubiarkan tetap terbuka sementara
akte membenahi ranjang anakku. Kucing huletakkan
kembali di dekat ram jendela, aku meneruskan
memunguti benda-benda di lantai yang hkukira akan
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mengganggu  penyerapan pengisap debu karena
ukurannya terlolu besar.” (hlm. 61).

“...Sedangkan bagi perempuan yang tinggal di rumah
dikatakan: tidak bekerja, Di negeri Barat, hampir semua
rumah langga tidak mempunyai pembantu. Hanya para
istri pejabat tinggi atau pegawai perusahan swasta yang
bergaji besar yang sepekan satu ateu dua kali, bahkan
setiap hari, dapa! menyewa lenaga lepas atau telap
untuk mengerjakan tugas-tugas rumah tangga. Namun
biasanya, kebanyakan istri melewathan wakiunya
sebagai pekerja rumah tangga yang tidak digaji. Untuk
wakiy yang amat lama, berempuan-perempuan i
Prancis menerima klasifikasi atau kedudukan tidak
bekerja' sebagai hal yang lumrah.” (hlm. 78)

“Hal itu semakin memacuku untuk giat dan rajin
membersthkan rumah, terutama lantainye, meskipun
sangat membosankan.” (hlm. 77 - 78).

“Kurajut beberapa selendang panjang sebagai benulup
leher. Satu kuhadiahkan kepada Rosa, lainnya untuk
Padang dan diriku sendiri,” (hlm. 91).

Peran Publik perempuan dalam novel tersebut

dapat diidentifikasi lewat cuplikan-cuplikan teks
berikut.
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“Aku juga tidek jarang diundang ke KBRI pada acara-
acara selengah resmi. Karena jarak rumahku yang
cukup jauh, dan acap kali undangan berlaku pada
malam hari, aku tidak selalu datang. Namun kadang
kala kusisihkan wakte untuk berkumpul dengan
warga bangsa sendiri itu.” (him. 214).

“Di Paro kedua tahun 50-an, aku sering melihatnya
menjadi  penumpang Garuda Indonesia Airways,
Wakiu itu aku bekerja pada perusahaan penerbangan
tersebut. Kemudian ketika aku bertemu dig di KBRI,
Benedicte atau yang oleh para mahasiswi Indonesia di
Prancis secara akrab biasa dipanggil Yu Be, bekerja di
suat yayasan di mana berkumpul pakar-pakar di
bidang Asia.” (hlm. 214 -218).
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Si aku menganggap bahwa perempuan juga bisa
mengerjakan segala sesuatu yang diinginkannya sama
geperti laki-laki dan ia membuktikan bahwa kaum
wanita mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan. Sebagaimana terdapat dalam novel ini
sebagai berikut ;

“Telah kubuktikan, bohwae tenpe bantuan suami
sekalipun, aku bisa membikin anak-anakku
bersukacita.” (hlm, 57).

‘Karena aku iidek jodi mengikuti kursus atau jenis
studi apa pun, aku berpikir sudah saatnya aku berusaha
mendapatkan SIM, Pemikiran lain ialah, seandainya
aki bepergian bersama orang lain yang memegang
kemudi, lalu orang itu mendadak sakit dan tidak
mampu lagi membawa hkendaraannya, aku bisa
menggantikan dia secara legal karena mempunyai
SIM.” (hlm. 38). '

“Jangan kau ulangi tentang bayaran sekolah! Kuber:
tahu hau! Seandainya aku minggat membawa anak-
anak, aku sanggup dan mampu membioyai pendidikan
merekal” (hlm. 176).

"Kesibukan ini itw yang berhubungan dengan rumah
tangga tampak seperti hal yang sepele, namun sangat
menghabiskan wakin dan tencge. Oleh karena itulah
aku sangat tidak setiju jika di kertas formulir-formulir
resmi untuk permohonan berbagai keperluan, di kolom
ataw baris pekerjaan atau profesi isiri atau seorang
perempuan ditulis ‘tanpa pekerjacn’ atau sama dengan
pengangguran.” (him, 209 - 210).

d. Sosial Budaya

Dalam novel La Grande Borne ini, keadaan sosial
budaya digambarkan ketika si aku dan keluarganya
tinggal di La Grande Borne yang mengetahui tentang
kebudayaan barat yang sangat bebas. Sebagaimana
terdapat dalam novel ini sebagai berikut :
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“Dengan kehadiran Mu di antara kami, kemapananku
sudah kuanggap lengkap. Dia menjadi teman kami, juge
mahkluk satu-satunye di rumah kepada siapa aku
berbicara dalam bahasa Jawa ngloko yaitu tinghatan
bahasa Jawa yang paling rendah, Berbahasa Jawa
krama inggil atau disebut juga tingkatan bahasa Jowa
yang paling dihormati kugunakan jika aku berdoa atau
berbicara hkepada Gusti Allah, Tuhan Yong Maha
Kuasa." (hlm. 80).

"Lalu. pembicaraan sampai ke hal hidup bersama.
Anaknya Nyonye Melchior, tetangga kami di apartemen
atas, pindal dari rumah orang tuanya sebegitu
menyelesaikan sekolah menengah. Itu merupakan
kebiasaan di negeri Barat. Seorang ancl akan sudah
mencapal usia dewasa, adalah 18 tahun, berhak berbuat
hal-hal yang dianggap resmi oleh pemerintah. Termasuk
menyewa sualu tempat atas namoanya sendiri dan
memasuki bar serta membell minuman keras di toko
swalayan., Istllah heluar’ sering digunakan orang untuk
menggambarkan bahwa seorang anak meninggathan
rumah keluarganya untuk hidup bebas. Kebanyakan
mereka menyewa apariemen kecil yang disebut studio,
yaitu sebuah ruangan untuk tidur. Kadang-kadang
disampingnya ada ruangan kecil untuk MCK, dan satn
logi  untuk pakaian yang disebut lloset. Jika
dikehendaki, disudut ruang tidur otau tempat pakaian
dapat diletakkan meja di mane ade dalat masak
sederhana. Keluar’ dari rumah juga disertai tanggung
jawab. Bile orang tua mampu, merekalah yang
membayar sewa kamar atau studio disamping juga
biaya kelanjutan studi si anak. Tapi ada kalanya orang
tua hanya memberi biaya kuliah, sedanghkan si anak
meneruskan studi sambil bekerja. Dengan demikion, dia
mampu membayar sewa studio sendiri walaupun harus
benar-benar mengencanghan ikat pinggang atau hidup
prihatin, Yang umum adalah menjadi pelayan rumah
makan ataw kafe, juga restoran-restoran siap saji yang
ditahun 70-an ite mulai merambah dari Amerika.
Biasanya kaum muda ity juga mencatathan diri ke
suatu perkumpulan mahasiswa atau jenis kelompok
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sosial lain untuk bersedia dipanggil sewokiu-wabty
guna menjaga anak di rumeh keluarga-keluarga yang
membutuhkan. Seorang mahasiswi atau wanita muda
hidup sendirian di kota Paris mungkin saja bertemu
dengan seorang pemuda. Jika mereka cocok, mereka bisa
sepakat untuk tinggal bersama. Topik inilah yang
menjadi  perbincanganku bersama anak sulungku
setelah menyinggung keputusan Rosa yong tidak mau
berlibur karena memilik berpacaran dengan Erie, lalu
dia meninggalkan kami padehal visa tinggal yang
diuruskan suamiku masih berlaku selama enam bulan.
Rupanya anakku menyetujui semua tindakan mantan
pamongnya Padang itu.” (hlm. 180 - 182).

“Setelah banyak ha! yang kami debatkan, hesimpulanky
adalah, “Di zaman sekarang, apalagi di regert ini, hal-
hal mengenai seks sudah dibicarakan secara terbuke.
Ini bukan tabu laogi. Buktinya, sekolahmu yang
merupakan institusi pendidikan yang dikekola para
suster saja menganggap pengetahuan itu sebagal satu
hal yang lumrakh, yang patut diajarkan secara baik dan
terbuka. Juga sekarang ini banyak dijual berbagai
sarana agar hubungan intim tidak mengakibatkan
kehamilan. Lalu kami membicarakan berbogai alat
pencegahan kehamilan yang dijual di pasaran. Juga
kuberitahukan kepada anakku bahwae wanita-wanita
muda mulai dari 18 tahun boleh ke apotek dan
membelinya secara bebas, Sedanghkan paket-paket
kondom yang dikemas seperti permen karet atau rokok
dijajakan  di  mesin-mesin siap  saji.  Tinggal
memasukkan uang logam secukupnya, maka alat
kontrasepsi itw akan meluncur heluar dengan
sendirinya.” (hlm. 183 .- 184),

B. Temuan Penelitian

Materi yang  dikemukakan pada bagian ini
merupakan simpulan yang diperoleh dari deskripai
struktual, deskripsi citra perempuan, deskripsi peran
perempuan, dan deskripsi acsial budaya.
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1. Struktur novel-novel Nh. Dini
a. Alur Cerila

Secara umum novel-novel karya Nh. Dini memiliki
alur sorot balik berbingkai (sorot balik di dalam sorot
balik). Dari keenam novel-novel Nh. Dini yang dijadikan
sumber data penelitian ini, semuanya mempunyai alur
sorot balik (flash back) berbingkai.

Cerita dalam novel-novel sumber data bergerak
lambat dan cerita berbelit-belit, sehingga fokus kadang
tidak terjaga. Perpindahan antar bagian umumnya
ditandai dengan rangkaian bintang asterisk. Jumlah
bagian dalam setiap novel sangat beragam dan di dalam
tiap bagian terdapat juga sub-sub bagian yang
umumnya ditandai dengan ketukan spasi ganda,

Konflik-konflik yang terjadi dalam alur dan gerak
cerita pada umumnya merupakan konflik batin (inner
conflict) sang tokoh utama, sedangkan selebihnya
merupakan konflik antar tokoh (antara dua pihak) yang
bertentangan pendapat.

b. Penohohan

Tokoh-tokoh utama dalam novel-novel yvang
dijadikan sumber data adalah tokoh perempuan.
Penggambaran tokoh pada umumnya dilakukan secara
dramatik dan analitis, sehingga karakter/tingkah laku
para tokoh terlihat jelas dalam dialog dan narasi. Secara
umum tokoh-tokoh protagonis dalam novel-novel karya
Nh. Dini merupakan tokoh perempuan, sedangkan tokoh
antagonis umumnya diperankan oleh laki-laki (suami),

Penggambaran identitas tokoh dalam novel-novel
diuraikan dengan nama tokoh dan peran, serta
karakternya yang jelas.
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¢. Latar

Latar tempat dalam novel-novel Nh, Dini beraneka
ragam seperti Salatiga , Semarang, Kobe, Marseille,
Prancis Selatan, dan Grande Borne. Nh. Dini menulis
novelnya berdasarkan tempat di mana ia tinggal saat
itu.

Latar waktu dalam novel-novel Nh. Dini beraneka
ragam mulai dari pada zaman PRRI tahun 1957, th
1960, dan 1975. Latar situasi: Jawa, Jepang dan
Prancis.

d. Tema dan Amanat

Pada umumnya tema novel-novel Nh. Dini
berhubungan dengan kesabaran, ketabahan, keuletan,
ketegaran, dan kebijakan perempuan dalam
menghadapi dan atau menyelesaikan persoalan,
khususnya persoalan rumah tangga. Amanat dalam
novel-nevel Nh. Dini adalah hendaknya terjadi
keseimbangan (saling memberi dan menerima) antara
suami-istri agar tercipta kehidupan rumah-tangga
{keluarga) yang harmonis, damai, tentram dan bahagia.

2, Citra Perempuan

Citra perempuan dalam novel-novel Nh. Dini
digambarkan secara fisik dan nonfisik. Citra fisik
adalah yang berhubungan dengan bentuk fisik (jasmani)
seorang tokoh dalam karya sastra biasa dilakukan, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Keenam novel
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini masing-
maging menampilkan citra fisik para tokoh wanita
secara jelas. Keadaan fisik tokoh wanita yang sangat
mencolok digambarkan dalam cerita dan menjadi
fenomena umum dalam novel-novel Nh. Dini, terutama
keenam novel dalam sampel penelitian ini adalah
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"citra wanita cantik”. Citra lain yang berhubungan
dengan bentuk fisik misalnya kekuatan, juga terdapat
di dalam cerita ini, namun citra tersebut tidak bersifat
fenomenoclogis dan penggambarannya pun kurang
deskriptif. Untuk itu, pembahasan citra fisik dibatasi
pada penggambaran yang berkaitan dengan bentuk
tubuh dan kecantikan.

Citra nonfisik berhubungan dengan hal-hal di lunaxr
bentuk fisik (Jasmani) tokoh, yang meliputi tutur kata,
sikap dan tingkah laku dalam hubungannya dengan
masyarakat dan lingkungan.

3. Peran Perempuan

Peran perempuan dalam novel-novel Nh. Dini
mencakup peran domestik dan peran publik.
Berdasarkan deskripai peran perempuan dalam novel-
novel yang dijadikan sumber data tersebut, maka peran
perempuan yang lebih ditonjolkan adalah peran
domestik.

4. Sosial Budaya

Masalah sosial budaya yang terdapat dalam novel-
novel Nh. Dini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
a) perjuangan perempuan, dan b) pergeseran sosial
budaya perempuan.

a. Perjuangan Perempuan

Perjuangan perempuan dalam novel-novel Nh. Dini
menggambarkan betapa perempuan berupaya
mempertahankan keutuhan rumah tangga meskipun
beban yang harus dipikul oleh tokoh utama sangat
berat, karena dia menyadari diri sebagai wanita Jawa
yang harus menerima keberadaan suami apa adanya
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tanpa harus menyatakan penolakan. Justru pergolakan
dilakukan oleh tokoh-tokok utama untuk lari dari
masalahnya dengan melakukan perselingkuhan dengan.
laki-laki yang ditemuinya hanya secara kebetulan.

Hal ini tergambar dalam diri tokoh Dati dalam
novel Hati Yang Damai, Sri dalam novel Pada Sebuah
kapal, Rina dalam Novel La Barka, si Aku dalam novel
La Grande Borne.

Dati yang telah menikah dengan Wija, masih
menjalin cinta segitiga baik dengan Sidik maupun
dengan Nardi teman sekolahnya dahulu. Namun
kesadaran melingkupi dirinya bahwa Wija suami yang
baik dan akhirnya ia menemukan kedamaian dalam
hidupnya.

Dalam novel Pada Sebuah Kapal digambarkan
bagaimana tokoh Sri yang mengalami konflik dalam
rumah tangganya. Konflik yang terjadi dalam cerita
inipun berbeda-beda sesuai latarnya, tetapi yang sangat
meneonjol antara lain konflik bathin yang di alami oleh
tokoh Sri ketika ingin mempertahankan kesetiaan pada
tunangannya “Saputro” yang meninggal karena
kecelakaan tetapi pada sisi lain ia dihadapkan pada
cobaan dari Carl, dan pemuda:pemuda lain yang ingin
memacarinya tetapi ditolak. Konflik ini mengalami
klimaksnya ketika harus melangggar prinsip hidupnya,
"tetap setia pada suomi’, dan berselingkuh dengan
komandan kapal "Michel".

Tokoh Sri yang kecewa dengan swaminya Charles
Vincent melakukan perselingkuhan dengan Michel yang
bekerja sebagai kapten kapal hanya untuk lari dari
kekecewaan dengan suami yang bekerja sebagai
diplomat tetapi pelit. Demikian pula tokoh Rina yang
berselingkuh dengan Robert karena mereka hidup
dengan latar budaya Eropa, di mana perselingkuhan
merupakan suatu hal biasa disana. Tokoh Dini dalam
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novel La Grande Borne berselingkuh dengan Bagus sang
kapten kapal.

Berbeda dengan tokoh Bu Suci dalam novel
Pertemuan Dua Hati dan tokeh Dini dalam novel Jepun
Negerinya Hiroko yang berupaya mempertahankan
keutuhan rumah tangganya tanpa melakukan
perselingkuhan. Tokoh Bu Suci yang harus membanting
tulang untuk menambah penghasilan suami yang hanya
bekerja sebagai montir mobil. Sedangkan tokoh Dini
dalam novel Jepun Negerinya Hircko bekerja sebagai
penulis dan tulisan-tulisannya dikirim ke Indonesia.
Pendapatannya sebagai penulis mampu menambah
penghasilannya untuk memenuhi kebutuhan rumal
tangga yang makin mahal karena suaminya makin pelit.

b. Pergeseran Sosial Budaya Perenipuan

Pergeseran sosial budaya perempuan digambarkan
dalam novel-novel Nh. Dini dalam berbagai latar
kehidupan, mulai dari latar budaya kehidupan wanita
Jawa yang selalu menurut kehendak suami. Tetapi
dalam perjalanannya, tokoh utama mengalami
pergeseran budaya, dari budaya Jawa ke budaya Eropa
dalam hal ini diwakili oleh buduya Prancis yang
diakibatkan oleh pergaulan tokoh utama dengan teman-
temannya,

Dalam budaya Jawa seorang isteri harus
senantiasa taat pada aturan-aturan yang mengikat
hubungan suami isteri di dalam rumah tangga mereka.
Tempat isteri adalah di rumah, memelihara, anak dan
menjaga kehormatan diri dan suami. Dunia wanita
sebatas dinding rumah saja. Aturan ini bersumber dari
sistem nilai budaya yang menjadikan wanita sebagai
“harga diri suatu keluarga”. Demi menjaga harga. diri
tersebut, cara yang paling tepat bagi mereka adalah
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menempatkan wanita di rumah agar jangan tercemar,
baik karena dicermarkan maupun mencemarkan diri
sendiri.

Pergeseran budaya dari budaya Jawa ke budaya
Eropa makin nampak saat tokoh utama mempunyai
lingkup pergaulan yang lebih luas. Salah satu budaya
Eropa yang dilakukan oleh tokoh utama ialah terjadinya
perselingkuhan antara tokoh utama dengan laki-laki
selain suaminya, karena budaya Eropa, perselingkuhan
adalah suatu hal yang biasa tanpa harus mengakhiri
kehidupan rumah tangga dengan perceraian.
Perselinglkuhan dilakukan oleh tokoh utama hanya
untuk sekedar lari dari masalah kerumitan persoalan
rumah tangga yang dihadapi dengan suaminya.

Cinta segitiga dalam novel Hati Yang Damaij
digambarkan tokoh Dati yang berselingkuh dengan
Sidik dan Nardi temannya ketika masih sekolah dulu.
Tokoh Sri yang berselingkuh dengan Michel perwira
kapal yang diawali dengan pertemuan antara keduanya
secara tidak sengaja di atas kapal yang dilanjutkan
dengan pertemuan-pertemuan berikutnya. Tokoh Rina
dalam novel La Barka berselingkuh dengan Robert yang
juga diawali dengan pertemuan yang tidak
direncanakan sebelumnya. Demikian pula halnya
dengan tokoh Dini dalam novel La Grande Borne yang
berselingkuh dengan Bagus yang juga merupakan
kapten kapal.

Berbeda dengan tokoh Bu Suci dalam novel
Pertemuan Dua Hati dan Dini dalam novel Jepun
Negerinya Hiroko tidak digambarkan adanya
pergeseran  budaya. Iedua tokoh wutama tetap
mempertahankan keutuhan rumah tangga mereka
tanpa harus berselingkuh karena mereka menyadari
bahwa sebagai wanita Jawa, suami adalah tumpuan
segalanya,
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Lebih jelas temuan penelitian ini diringkas dalam
bentuk Tabel 1 tentang deskripsi struktural novel-novel
Nh, Dini dan Tabel 2 tentang citra, peran, dan Aspek
Sosial Budaya perempuan dalam novel-novel Nh. Dini

berikut,

Tabel 1, Ranghkuman Deskripsi Struktural Novel-Novel Rh. Dini
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Tabel 2, Citra, Peran, dan Sosfal Budaya dalam Novel-novel NH, Dini
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BAB V

Pembahasan Temuan
Penelitian

Pada bagian ini dibahas temuan-temuan penelitian
yang telah dikemukakan pada Bab IV, yang
diverifikasi dan diperkuat dengan teori, tanggapan
peneliti dan pendapat yang relevan.

A. Struktur Novel
1. Alur Cerita

Dari temuan penelitian terlihat jelas bahwa alur
penceritaan novel-novel Nh, Dini tidak disajikan secara
kronologis tetapi secara sorot balik (flash back) bahkan
dengan teknik sorot balik berbingkai. Dalam hal ini,
penulis novel-novel ini ingin menunjukkan bahwa apa
yang disajikan dalam novel-novelnya bukanlah suatu
rangkalan cerita yang berurutan, tetapi merupakan
reaksi atas pengalaman yang dituangkan kembali
sehingga ia mencoba membawa pikiran pembaca
kembali ke suasana atau peristiwa-peristiwa masa lalu
yang mengithaminya dalam penulisan novel-novel itu.
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Hal ini juga terlihat dalam perpindahan gerak cerita
yang begitu lamban dari satu peristiwa ke peristiwa
bahkan dari satu lokasi ke lokasi yang lainnya dengan
permasalahan yang kompleks, sehingga fokus cerita
kadang tidak terjaga. Menurut Burhan Nurgiyantoro,
ciri khas seperti inilah yang merupakan kelebihan novel
yang mampu menyampaikan permasalahan yang
kompleks secara penuh, dan seakan mengkreasikan
sebuah dunia yang “jadi”.! Hal ini berarti bahwa
membaca sebuah novel lebih mudah sekaligus lebih sulit
daripada membaca sebuah cerpen. Membaca novel lebih
mudah karena tidak ada tuntutan untuk memahami
masalah yang kompleks, sebaliknya lebih sulit karena
merupakan tulisan dalam skala besar yang berisi unit
organisasi atau bangunan yang lebih besar
dibandingkan cerpen.? Imilah yang menurut Stanton
merupakan perbedaan penting antara novel dan cerpen,
gsedangkan menurut Maman S. Mahayana, di dalam
novel-novelnya Nh. Dini mencoba melakukan eksplorasi
dalam memanfaatkan pola alur yang tidak linear,
melainkan kilas balik berbingkai. Dengan cara ini novel-
novelnya tidak membosankan dan kelihatan lebih
canggih daripada novel-novel karya novelis lain.?

2. Penokohan

Tokoh-tokoh yang berperan dalam novel-novel ini
digambarkan secara dramatie dan analitis. Secara
dramatis karakter para tokoh diungkap melalui
percakapan atau dialog tokoh-tokoh cerita saja, jadi
bukanlah penggambaran langsung dari tokoh yang
dimaksudkan, sedangkan secara analitik penulis
menggambarkan secara langsung karakter dan struktur
1 Burhan Nurglyanloro, Teon Perghajisn Fiksi, (Yogyakaa: Gadish Mada Universty Pross, 1994), h.14
t Agberl Slanton, Toor! Fiks, (Panetlemah: Sugihashl dan Rossl Abi Al Insyad) {Yogyakarla: Puslaka Pelafer,
' mnh'sﬁimwm (Varifikas! Temuan Pensitlan dengan AN Sastra), 200712008,
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fisik tokoh-tokohnya. Karakter tokoh-tokoh protagonis
dalam novel-novel ini tidak disajikan secara pasti,
dalam pengertian bahwa tokoh utama akan menjalani
perannya tanpa kesulitan. Tokoh protagonis dalam
novel-novel ini bahkan dihadapkan pada liku-liku hidup
yang melelahkan. Pada bagian lain tokoh-tokoh
protagonis dalam novel-novel inipun tidak didominasi
oleh penggambaran sisi baiknya saja, tetapi disajikan
juga sisi buruknya, Dengan kata lain, penggambaran
tokoh dalam novel-novel Nh. Dini mencakup kelebihan
dan sekaligus kekurangannya Misalnya perselingkuhan,
atau sikap permisif terhadap hubungan seks pranikah.
Yang ingin ditunjukkan ocleh Nh. Dini dalam novel-
novelnya adalah bahwa tokoh perempuan juga manusia
biasa yang memiliki kelebihan dan kekurangan seperti
manusia pada umumnya, tanpa memandang status
sosial yang dimilikinya, misalnya istri seorang diplomat
pun bisa berselingkuh. Tokoh-tokoh perempuan dengan
karakter demikian terlihat dengan jelas pada tokoh Dati
(Hatt yang Damai), tokoh Aku (La Grande Borne), tokoh
Rina (La Barka), tokoh Dini (Jepun Negerinya Hiroko),
dan tokoh Sri (Pada Sebual Kapal).

Dalam hal ini, penggambaran para tokoh dalam
novel-novel Nh. Dini, baik secara dramatik maupun
analitik dilakukan secara terinci dan cukup mendetail.
Hal ini menunjukkan bahwa Nh. Dini cenderung
mendekatkan penggambaran tokoh-tokoh dalam hasil
karya (novel-novelnya) pada penggambaran yang
moncakup pengertian secara luas. Seperti dikemukakan
Adib Sofia dan Sugihastuti,? dan Burhan Nugiyantoro,®
istilah penokohan lebih luas, yakni pelukisan gambaran
yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam
mmu, Faminisme don Saslra [Menguak Citra Porampuan dalam Layw Tarkombang),

{Bandung: Kalarsis, 2003], h. 15.
¥ Buthan Nurgiyantors, Op.cd., b 165
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gebuah cerita, yang mencakup masalah siapa tokoh
cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana
penempatan dan pelukisannya, sehingga sanggup
memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca,

Tokoh-tokoh protagonia dalam novel-novel Nh.
Dini umumnya merupakan tokoh perempuan (istri),
sebaliknya tokoh-tokoh antagonis diperankan oleh tokch
laki-laki (suami). Hal ini menunjukkan bahwa Nh, Dini
seakan meyakinkan pembaca tentang kebenaran adanya
dominasi dan diskriminasi kaum laki-laki terhadap
perempuan yang terjadi selama ini, di mana keluarga
kerap menjadi tempat yang dominan terjadinya tindak
kekerasan (suami terhadap istri), dan seolah-olah di
dalam rumah tangga terwujud norma tak resmi yang
menjadikan surat nikah sekaligus sebagal surat izin
menghajar. Demikian juga, penggambaran dominasi
tokoh laki-laki atas tokoh perempuan di atas sekaligus
menguatkan hasil penelitian dilakukan Dobash
bersaudara (Emerson dan Russel), yang menyatakan
bahwa benar-benar telah terjadi kebrutalan yang secara
sistematik terjadi terhadap perempuan di dalam
kehidupan rumah tangga.’

Hal ini mengindikasikan pula bahwa posisi wanita
dalam keluarga tidak terlepas dari sistem sosial
masyarakat yang melinglkupinya. Dalam hubungan ini,
dapat dikatakan bahwa subordinasi wanita dalam
masyarakat sebenarnya sudah berlangsung sangat
Inma, dan bersifat universal. Hanya saja bentuk-bentul
subordinasi itu beragam dan dengan intensitas yang
herbeda-beda.

¢ Roger Langley, "Wite Baating, The Slant Crisis,” dikutip tdak langaung oleh Marla Etty, Pemmpuan: Mamtutus
Maln Ranial Atimetn, {Jakaria: PT Gramedia Yidiasarana Indonesta, 2004), h, 23,

! Suo Tiut Reld, *Crime and Cominology, 1985 269, dikutip langsung oleh Sri Senitul Handadi, Tindakan
Kokavptan Tochadap YWardla dalam Koluargs, ddam: Kaflsn Wenita Uafamt Pemhangunen (Pemyunling: T.0.
iheam), (Jeharla: Yaymesan Obor Indgnesia, 1985), b, 510,
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3. Latar

Latar tempat dalam novel-novel Nh. Dini berancka
ragam seperti Kalijati, Salatiga, Puwodadi, Semarang,
Kobe, Marseille, Prancis Selatan, dan Grigny (Grande
Borne), dan sebagainya, Dalam hal ini menurut Maman
S. Mahayana, ada keunikan tersendiri dalam novel-
novel Nh, Dini, karena novel-novelnya didasarkan pada
pengalaman pribadinya dalam menjelajahi dunia. Karya
Nh. Dini merepresentasikan pengalaman hidup
individualnya yang diungkapkan dalam novel-novelnya
(vang merupakan novel-novel serius dan realis) menjadi
pengalaman universal, di mana latar tempat dalam
novel-novel itu tidak bisa digantikan dengan latar
tempat lain yang tidak pernah menjadi tempat
tinggalnya.® .

Latar waktu dalam novel-novel Nh. Dini pun
beraneka ragam mulai dari zaman PRRI tahun 1957,
1960, dan 1975. Latar situasi: Jawa, Jepang, dan
Prancis. Latar ini sejalan dengan lompatan cerita dalam
novel-novel tersebut, sekaligus menunjukkan bahwa isi
novel-novel ini terkait erat dengan latar tempat
terjadinya peristiwa cerita dan sekaligus dipengaruhi
oleh latar budaya setempat. Satu hal yang menarik
untuk disimak adalah latar tempat yang berbeda-beda
tidak mengubah pandangan/ketertarikan laki-laki
terhadap perempuan secara fisik, misalnya tokoh Sri
yang menjadi pusat perhatian dan ingin dimiliki tidak
saja oleh pemuda Indonesia, seperti Saputro, Roger, dan
lainnya tetapi juga oleh pemuda dari negara lainnya
misalnya Carl, Charles bahkan Michel yang kemudian
diselingkuhi. Selain itu, latar budaya yang berbeda
tidak membuat keindonesiaan tokoh menjadi berkurang.

 Maman S. Mahayans, op.cil.
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Hal ini terlihat dari berbagai peran yang dilakoninya
baik secara domestik maupun publik dengan
menampilkan ciri keindonesiaan melalui tarian dan
pakaiannya.

4, Tema dan Amanat

Tema-tema novel yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini mencerminkan liku-liku kehidupan
keluarga. Secara keseluruhan novel-novel ini
mengandung fenomena atau kenyataan hidup yang ada
di sekeliling manusia, lebih khusus lagi tentang liku-
liku  kehidupan perempuan dalam mengarungi
kehidupan rumah tangga. Artinya bahwa novel
bukanlah cerita rekaan yang tidak relevan dengan
kehidupan manusia. Apa yang dikemukakan Nh. Dini
dalam karyanya turut mempertegas pendapat H.B
Jasin, bahwa novel adalah suatu kejadian luar biasa
dari kehidupan yang biasa karena dari kejadian
tersebut terlahir konflik atau pergolakan jiwa yang
mengubah jalan nasib tokoh utama.?

Novel-novel yang dijadikan sumber data penelitian
ini memiliki tema yang berhubungan dengan liku-liku
kehidupan perempuan dalam rumah tangga, yaitu: Hati
Yang Damai (1957-1958), Pada Sebuah Kapal (1962), La
Barka (1971), Pertemuan Dua Hati (1976), Jepun
Negerinya Hiroko (1960-1962), dan La Grande Borne
(1970).

Kehidupan dalam keluarga antara suami-istri dan
anak-anak secara ideal didasarkan atas cinta yang tulus
yang dioperasionalkan dalam bentuk saling menghargai,
setia, melindungi dan saling memiliki, Walaupun
demikian apa yang ditampilkan dalam novel-novel ini

* HAB. Jassin. Kosurasteraan indonesie Dotam Kotk den Esel {Jahorta; Gramedia, 1980), b, 26,
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lebih mengarah pada kekerasan dalam rumah tangga
(kekerasan suami terhadap istri). Hal ini terlihat dalam
berbagai peristiwa yang digambarkan dan dialami oleh
tokoh utama “perempuan” dalam novel-novel tersebut,
Perlakuan yang mengarah pada kekerasan terhadap
istri ternyata dapat mengakibatkan atau menimbulkan
kekerasan baru, yaitu perselingkuhan sebagai bentuk
protes terhadap kelalaian suami menegakkan kasih
sayang dalam kehidupan rumah tangga.

Dalam nevel Hati yang Damai dikisahkan tentang
tokoh sentral Dati yang berjuang antara
mempertahankan keutuhan rumah tangganya dengan
Wija (suaminya) yang selalu terancam keselamatannya
karena bertugas di medan perang sebagai prajurid
angkatan udara, yang sebenarnya kurang dicintainya.
Dati selingkuh dengan Sidik dan Nardi (keduanya
teman sekolah dulu) yang sama-sama dicintainya.

Selanjutnya, dalam novel Pada Sebuah Kapal
tokoh Sri berjuang untuk melepaskan diri dari
ketegangan  yang mewarnai perjalanan kehidupan
rumah tangganya. Dalam hal ini, Sri berusaha
mempertahankan keutuhan rumah tangga dengan
harapan terjadi perubahan sikap suami yang egois,
namun karena tidak ada perubahan dalam diri sang
suami, maka ia meminta suaminya untuk menceraikan
dirinya, tetapt permintaan itu tidak ditanggapi oleh
suaminya, sehingga ia frustrasi. Pada saat frustrasi
itulah ia mendapatkan kesejukan dan ketenangan
dalam diri Michel (perwira kapal) yang diselingkuhinya.
Dalam novel ini Nh. Dini berusaha mempertahankan
status dan kedudukan perempuan dalam perkawinan.
Tokoh Sri digambarkan bukan hanya bebas dalam
menentukan pilihan, melainkan juga merasa
mempunyai hak yang sama dengan kaum pria, yang
sering melakukan penyelewengan.
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Dalam novel La Barka tokoh Rina dalam
kesendirian menghadapi godaan laki-laki iseng yang
telah beristeri dan perjuangannya menghadapi konflik
batin (inner conflict) berkaitan dengan kisah asmaranya
dengan laki-laki yang berusia jauh lebih muda dari
dirinya, selain penderitaan tokoh Monique ketika
berjuang menghadapi intervensi mertua terhadap
kehidupan rumah tangganya.

Dalam novel Pertemuan Dua Hati tokoh bu Suci
yang menggunakan naluri kewanitaannya berjuang
mengembalikan Wagskito (muridnya) menjadi murid
yang wajar, yang sama seperti murid lainnya, selain
berjuang menghadapi kenyataan bahwa anaknya sakit
ayan, namun pada akhirnya sembuh berkat
ketekunannya sebagai guru sekaligus ibu rumah tangga.
Dalam hal ini, Nh. Dini Nampak meémperlihatkan
minatnya pada persoalan pendidikan. Kisah guru
sekolah dasar ini sengaja menempatkan peran dan
tanggung jawab seorang guru., Di sisi lain, terkesan
hendak menggambarkan bahwa tugas seorang guru
tidak rvingan.

Selanjutnya, dalam novel Jepun Negerinya Hiroko
tokoh Dini (istri) yang berusaha dengan kesabaran,
ketabahan dan ketegaran dalam menghadapi tantangan
dan permasalahan (gejolak) rumah tangga. Dalam hal
ini dalam diri tokoh Dini terjadi konflik batin (inner
conflicty dalam berusaha tetap setia pada swami yang
egois demi mempertahankan keutuhan rumah tangga.

Dalam novel La Grande Borne tokoh Aku yang
walaupun tabah dan tegar dalam menghadapi persoalan
rumah tangga, yakni suaminya yang egois dan pelit/
kikir, dan berusaha membuat hati anak-anaknya
Lintang dan Padang gembira dan ceria, namun pada
akhirnya jatuh juga dalam lembah perselingkuhan
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dengan Bagus (sang kapten), yang mampu memberikan
kenyamanan dan kesejukan batin bagi dirinya.

Tema perempuan dan perscalan rumah tangga
yvang ditonjolkan Nh. Dini dalam novel-novelnya ini
mengindikasikan bahwa perempuan dari latar budaya
mana pun asalnya juga adalah manusia yang memiliki
kekurangan dan kelebihan. Sebagai manusia
perempuan juga punya perasaan, ia dapat menyuarakan
kebahagian dan permasalahan yang dihadapinya. Apa
yang diungkapkan oleh Nh. Dini merupakan ungkapan
kondisi nyata yang dialami perempuan dalam rumah
tangga, sebagai wujud keprihatinan dan sekalipus
sebagai wujud penentangan/kemarahan perempuan
terhadap kondisi yang dihadapi secara global. Hal ini
tentunya sangat bertentangan dengan konsepsi Jawa
tentang wanita yang harus nrimo, pasra, halus, sabar,
setia, dan berbakti,’® yang telah tumbuh dalam sistem
sosial patriakhat masyarakat Jawa sejak abad 18
sampai sekarang.!! Sebaliknya penentangan atau protes
terhadap laki-laki yang diungkapkan Nh. Dini dalam
novel-novelnya ini sekaligus merupakan dukungan atau
sokongan atas protes-protes yang dikemukakan kaum
wanita pada zaman nabi Muhammad saw, yang meliputi
tuntutan pengajaran, tuntutan jihad, tuntutan
persamaan ibadah, tuntutan dalam beramar ma’ruf nahi
munkar, dan tuntutan terhadap suami.!2

Amanat yang dikehendaki Nh. Dini dalam novel-
novelnya adalah agar terjadi keseimbangan (saling
memberi dan menerima) antara suami-istri agar tercipta
kehidupan rumah-tangga (keluarga) yang harmonis,
damai, tentram dan bahagia.

B Tri Marhaeni £, Astut, Gerakan Tendingan Parempusn: Kasus Migras! Perempuan Kolas Sewah di Grobkgan,
Jawa Tengah, dalam Pocampusn indonests Dalwm Masyarakal yang Tengah Bscubah, (Jakarta: Pusal Studi
Kejian Wanita PP§ Universila Indoneals, 2000), . 493

1 Zainuddin Fenania, Restrukluisssl Budaya Jaws Porspakiif KGPAA NI 1, {Swakerls: Muhammadeyah
Ustiversity Preds, 2005), hh, 116-117

" lbrw Ahmad Dabvi, Pavan Ganda Wanits Modem, {lakarta: Pustaka Atauls o, 1992), hh. 45-51
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B. Citra Perempuan
1. Citra Fisik

Keenam novel yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini masing-masing menampilkan citra fisik
para tokoh perempuan secara jelas. Keadaan fisik tokoh
perempuan yang sangat mencolok digambarkan dalam
cerita dan menjadi fenomena umum dalam novel-novel
Nh. Dini, terutama dalam keenam novel sumber data
penelitian ini adalah "citra perempuan cantik". Citra
lain yang berhubungan dengan bentuk fisik misalnya
kekuatan, juga terdapat di dalam cerita ini, namun citra
tersebut tidak Dbersifat fenomenologis dan
penggambarannya pun kurang jelas. Untuk ituy,
pembahasan citra fisik dibatasi pada penggambaran
yang berkaitan dengan bentuk tubuh dan kecantikan.

Dalam novel Hati yang Damai tokoh sentral Dati
yang sebagai perempuan cantik, manis, dan menarik
yang dikagumi oleh beberapa lelaki, seperti: Wija (suami
Dati), Sidik, teman ketika sekolah dahulu, yang
kemudian terjalin kisah asmara antara keduanya, dan
juga Nardi.

Dalam novel Pada Sebuah Kapal tokoh utama Sri
digambarkan bahwa keadaan fisiknya yang mempunyai
rambut yang panjang, kulit merah tembaga, yang
mempunyai daya tarik tersendiri. Citra fisik Sri inilah
yang membuat beberapa laki-laki yang berusaha ingin
menjadi kekasih Sri, di antaranya Saputro, tunangan
Sri yang meninggal dalam sebuah kecelakaan. Sri
akhirnya menikah dengan Charles Vincent sang
Diplomat. Dengan citra fisik ini pula yang membuat
perwira kapal Michel jatuh cinta kepadanya, yang
herujung pada perselingkuban antara keduanya.
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Novel La Barka adalah novel yang paling unik
karena terdiri atas enam tokoh utama, satu di
antaranya adalah Sophie, yang digambarkan bahwa
badannya tinggi buat seorang perempuan sempurna,
dengan betis dan kaki yang ramping dan panjang,
Pinggul dan dadanya menggairahkan, walaupun
wajahnya tidak istimewa, dan kecantikannya tidak luar
biasa.

Dari gambaran fisik tokoh-tokoh utama yang
terdapat dalam novel-novel Nh. Dini yang dijadikan
sumber data dalam penelitian ini jelas tergambar bahwa
tokoh-tokoh utama tersebut cantik dan menarik.
Artinya, Nh. Dini melalui karya-karya mau
mengemukakan bahwa wanita sebagai makhluk yang
cantik dan menarik secara fisik, tetapi kecantikan
sebagai kelebihan perempuan sekaligus menjadi
sumber cobaan bagi perempuan, sekalipun telah
menikah.

2, Citra Nonfisik

Citra nonfisik adalah citra yang berhubungan
dengan hal-hal di luar bentuk fisik (jasmani) tokoh.
Citra. ini mencakup banyak hal, baik yang berhubungan
dengan pribadi tokoh maupun dalam hubungannya
dengan masyarakat dan lingkungan. Adapun citra yarg
akan diuraikan di sini dalam kaitan dengan citra
nonfisik texsebut adalah citra perempuan sebagai isteri
yang mandiri dan bertanggung jawab terhadap
keluarga.

Menurut sistem nilai budaya tradisional
masyarakat Jawa, seorang isteri harus senantiasa taat
pada aturan-aturan yang mengikat hubungan suami.
isteri di dalam rumah tangga mereka. Tempat isteri
adalah di rumah, memelihara anak dan menjaga
kehormatan suami. Dunia perempuan sebatas dinding
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rumah saja. Aturan ini bersumber dari sistem nilaj
budaya yang menjadikan perempuan sebagai "harga diri
suatu keluarga". Demi menjaga harga diri tersebut, cara
yang paling tepat bagi mereka adalah menempatkan
perempuan di rumah agar jangan tercemar, baik karena
dicemarkan maupun mencemarkan diri sendiri.

Rumah adalah tempat perempuan, demikian
sejarah mewariskan kepada kita. Rumah dianggap
tempat suei moral dan moralitas yang tumbuh di dalam
rumah dianggap pekerjaan perempuan. Keluarga di
idealisasikian dengan dunia perempuan, dimuliakan,
diasingkan, dan diasumsikan terlepas dari kehidupan
publik, dan dipandang sebagai pusat dari perkembangan
kepribadian para anggota keluarga dan sebagai
kegembiraan dan kepuasan pemenuhan kebutuhan fisik
dan  emosional mereka.’® Menurut Gough dalam
Andersen status perempuan sebagai isteri merupakan
salah satu produk dari lembaga sosial yang disucikan,
yakni perkawinan. Perkawinan hadir sebagai hubungan
seumur hidup yang meskipun tidak harus, namun
bertahan dan dikenal secara sosial di antara pria dan
perempuan, !4

Munculnya tokoh perempuan di dalam masyarakat
Jawa dengan sosok sebagai pembawa citra isteri tidalk
sejalan dengan norma atau aistem nilai yang
melahirkannya, merupakan tanda munculnya ideologi
baru di dalam masyarakat. Ideologi ini merupakan
reaksi terhadap nilai-nilai yang menempatkan
perempuan pada posisi subordinatif. Hal tersebut dapat
dipandang scbagai gagasan-gagasan atau konsep yang
hidup di dalam pikiran masyarakat mengenai apa yang
mereka anggap baik untuk kehidupan perempuan dalam
status sebagai isteri,

" Margaret Andersen, Thinking about Women: Sociological and Feiminist Parspohlives [How York: Mac Miftan
Publising, Co lne: 1988), b, 110-141,
W fbid, b, 112

Citra dan Peran Perempuan 225



Dalam novel Hati Yang Damai, pada awal
kebersamaannya dengan Wija, Dati mencitrakan
sebagail isteri setia, Dia menjadi pendamping suami di
rumah. Ketika suaminya pergi bertugas menunaikan
tanggung jawabnya sebagai suami, Dati senantiasa
bersikap baik, mendoakan suami agar senantiasa
selamat sampai di tujuan, dan menunggu kepulangan
suami dengan sabar meskipun dia aadar bahwa
sebenarnya tidak mencintai suaminya.

Tanggung jawab adalah suatu keadaan wajib
menanggung sesuatu., Jika sesuatu telah menjadi
tanggung jawab seseorang, yang bersangkutan harus
melaksanakannya atau wajib menjaga tanggung
jawabnya. Bertanggung jawab artinya suatu keadaan
dimana seseorang berkewajiban melaksanakan suatu
pekerjaan. Dalam hal ini, jika terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan dalam tanggung jawabnya, yang
bersangkutan dapat dipersalahkan. Tanggung jawab
dapat berupa menjaga atau memelihara titipan,
menunaikan tugas, dan tidak menyalahgunakan
kepercayaan. Orang yang bertanggung jawab tentang
gsesuatu harus melaksanakan tanggung jawab itu, dan
mempertanggungjawabkan kepada yang memberi
tangung jawab tersebut.!® Tanggung jawab dapat
bersumber dari orang lain (atas permintaan) atau
beragal dari kesadaran sendiri. Tanggung jawab atas
kesadaran diri atau atas permintaan orang lain dapat
dilakukan karena kemampuan merespon suatu
keadaan. Jika sesuatu telah berada dalam pengakuan
geseorang untuk mempertanggungjawabkannya, berarti
yang bersangkutan memikul tanggung jawab tersebut
dan harus mampu merespon segala yang berhubungan

B Yuhnahar dyas. “Amonah’ delam Zalnal Aribn den Abdurahman Hakim {ed). Kovupst Dafam Perspektif
Apama-agama {Yogyakarla: Uniersitas Muhammadiyah Press, 2004), hh, 98-205,
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dengannya dan tidak menyalahkan keadaan, kondisi,
dan lingkungan terhadap apa yang dialami.

Dalam nilat-nilai budaya tradisional Jawa, sifat
bertanggung jawab merupakan cirt maskulin. Seorang
pria, terlebih dalam statusnya sebagai suami,
sepenuhnya bertanggung jawab terhadap kehidupan
istrinya. Perempuan dianggap sebagai makhluk yang
lemah baik fisik maupun mental. Oleh karena itu,
prialah yang bertanggung jawab atas kesejahteraan dan
keselamatan perempuan. Seorang suami wajib
melindungi istrinya dari ancaman dan gangguan pihak
luar. Dalam kaitannya dengan kesejahteraan ekonomi
rumah tangga, suwamilah yang berkewajiban mencari
nafkah untuk istrinya.

Tanggung jawab seorang istri terbatas pada
urusan rumah tangga. Dia bertanggung jawab melayani
suami, mengurus anak, mengerjakan pekerjaan
domestik, dan menjaga kehormatan suami dengan tetap
tinggal di rumah melakukan pekerjaan yang dianggap
wajib baginya. Tokoh-tokoh perempuan dalam novel-
novel Nh. Dini ini, bukanlah perempuan-perempuan
yang dibentuk untuk citra seperti yang dimaksud.
Mereka adalah perempuan-perempuan pembawa citra
yang lain dalam kaitannya dengan tanggungjawab
teraebut.

Tokoh Dini dalam novel Jepun Negerinya Hiroko
pada awal cerita diperkenalkan dengan citraannya,
sebagai istri yang tinggal di rumah melayani kebutuhan
suaminya. Citra tersebut diperkenalkan sebagai citra
perempuan tradisional yang selalu berakhir dengan
penderitaan pada pihak tokoh perempuan. Citra ini
bukanlah citra yang diidealkan oleh pengarang. Dalam
kehidupannya bersama Yves Coffin, Dini tidak diikat
oleh nilai-nilai yang tidak membenarkan perempuan
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mencari nafkah. Namun hidupnya berada di bawah
kekuasaan dan keputusan suami yang menyebabkan ia
menjadi perempuan yang dicampakkan. Dini bebas
mengembangkan kemampuan kreatif dan keterampilan
yang dimilikinya bukan menjadi pengendali kehidupan
rumah tanhgga mereka. Segala petunjuk, gagasan, dan
nasihat-nasihatnya tidak dihiraukan oleh suaminya. Ia
mulai menulis berbagai kisah perjalanan hidupnya.
Hasil tulisannya diakui dan dipuji-puii oleh para
pembaca sebagai karya yang sangat baik dan bermutu
sehingga cepat laris. Selain laris, hasil tulisannya laku
dengan harga yang tinggi karena pembaca di Indonesia
yang menghargai karya-karyanya. Hal ini menunjukkan
bahwa perempuan adalah tenaga produktif yang tidak
kurang potensialnya dibandingkan pria.

Fenomena ini pun meminjukkan bahwa
perempuan, di dalam kebebasannya merupakan tenaga
potensial dan produktif dia bukan hanya terampil
melainkan juga cexrdas dan memiliki manajemen
produktivitas sumber ekonomi yang memadai.
Perempuan dapat menjadi penanggung jawab ekonomi
rumah tangga sebagaimana pria, dapat melakukannya.,
Perempuan, bahkan dapat melakukannya Iebih baik
daripada pria. Gagasan inilah yang hendak disampaikan
oleh penulis di tengah-tengah kenyataan masyarakat
yang berbeda. Ini merupakan suatu harapan yang
berbeda dengan kenyataan yang dilihat di dalam
kehidupan mereka. Ideologi yang disampaikan oleh
penulis dalam reatitas imajiner ini tidak berpangkal
pada gagasan-gagasan tentang perubahan status sosial
perempuan, yang disebabkan oleh faktor ekonomi, tetapi
lebih pada pemahaman bahwa di dalam kebehasannya,
perempuan, dapat melakukan "apa saja" sebagaimana
pria melakukannya, termasuk bertanggung jawab dalam
bidang ekonomi.

228 Nini fbrakim



Tanggung jawab Bu Suci dalam novel Pertemuan
Dua Hati diekspresikan dalam bentuk yang lain. Bukan
pada faktor ekonomi, melainkan pada tanggung jawab
melindungi jiwa, keselamatan, dan harga diri suami dan
keluarganya. Tanggung jawab seperti ini pun
distereotipekan sebagai sifat maskulinitas dalam nilai-
nilai tradisional masyarakat Jawa. Bu Suci sangat
memahami bahwa sebagai istri, dirinyalah yang paling
berkepentingan atas anak mereka. Atas kesadaran itu,
Bu Suci mengharapkan tanggung jawab merawat
anaknya yang sakit jangan dibebankan kepada orang
lain. Menurut pertimbangannya, dirinyalah yang paling
tepat mengemban tugas yang berat itu.

Di tengah-tengah keraguan orang-orang, Bu Suci
mematangkan keinginannya karena ‘dorongan rasa
tanggung jawab tersebut. Bahkan, rasa tanggung jawab
inilah  yang membangkitkan kesanggupannya,
mempertajam tekad, dan kemauannya untuk merawat
anaknya. Rasa tanggung jawab ini pula yang
membangkitkan semangat juangnya ketika menemukan
anak muridnya Waskito yang memiliki prilaku aneh
dibanding anak-anak murid lainnya. Di dalam tindakan
ini terlihat bahwa secara kritis, dan dengan naluri
kewanitaan Bu Suci dapat menentukan tindakan yang
perlu dilakukan untuk kepentingan dirinya, keluarga,
dan anak-anak muridnya.

Sama halnya dengan Sri dalam novel Pada Sebuah
Kapal, ia memikul tanggung jawab yang sesungguhnya
muncul dari dalam divinya sendiri. la ingin
membalaskan dendam kepada suaminya ketika melihat
kenyataan bahwa suaminya tidak memperdulikan
dirinya, Sri menganggap, sebagai pria, Charles Vincent
telah berkhianat dan lari dari tanggung jawabnya.

Dalam novel La Barka, sosok Monique
menganggap persahabatan yang mendalam bisa
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menjadi teman hidup dalam menyikapi kehidupannya.
Namun keberhasilan dalam pergaulannya dengan
orang lain tidak diikuti dengan keberhasilan dalam
rumah tangganya. Suami yang dicintainya mulai
berubah. Harapan belasan tahun serta fujuan untuk
mempunyai keturunan pun terhempas begitu saja.
Suami Monique kurang memperhatikan diri Menique
sebagai seorang istri dan menganggap segala
sesuatunya mudah, yang ditkuti dengan campur tangan
dari pihak mertua Monique pun juga memperburuk
keadaan. Mertuanya menganggap Monique tidak
mampu mengurus Daniel. Pikiran yang kolot dan
konservatif justru menambah beban hidup Monique
dalam menjalankan kehidupan bersama suami.

Karakteristik Monique dalam novel Lo Barkg ini
menunjukkan citra perempuan yang halus akan
perasaannya dan memahami arti dan tujuan
perkawinan. Dengan keadaan kehidupannya yang
begitu pahit ia tetap berusaha menjalankan
kehidupannya dengan penuh suka cita walaupun
perceraian sudah ada di depan mata. Sebagai seorang
perempuan, ia pun tetap mengasihi keluarga suaminya
dan suaminya sendiri. Penyesuaian diri terhadap
berbagai situasi dan lingkungan telah dilaksanakan oleh
seorang perempuan yang juga berprofesi sebagai istri.
“Kebutuhan lahiriah yang seolah tak pernah terpenuhi
oleh pasangannya membuat hak-haknya sebagai
seorang istri terasa terabaikan.

Citra perempuan bertanggung jawab yang
terungkap, dalam analisis ini membuktikan bahwa
perempuan secara kritis dapat melakukan tindakan-
tindakan yang ditentukan oleh dirinya sendiri ketika
dihadapkan dengan identitas stereotipe. Ia tidak
diciptakan semata-mata untuk menunaikan tugas-tugas
rumah tangga. Perempuan tidak berbeda dengan pria. la
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adalah agen moral yang dapat memikul tanggungj awab
demi kemanusiaan. Perempuan-perempuan seperti
inilah yang ingin diperjuangkan oleh para tokoh dalam
novel Nh. Dini yang menjadi sumber data dalam
penelitian ini. Perempuan yang mampu melakukan
gerak yang ditentukan dirinya sendiri dan bukan orang
lain. Perempuan yang ditampilkan dalam cerita tersebut
dalam menunaikan tanggung jawabnya masih dibantu
oleh orang lain,1¢ Namun, kehadirannya secara bebas di
dalam alur cerita, melakukan gagasan yang
dipikirkannya melalui kemampuan yvang dimiliki,
merupakan suatu isyarat yang dapat diinterpretasikan
pada makna tertentu. Hal ini dapat berarti bahwa
masyarakat Jawa ketika itu telah melakukan stereotipe-
stereotipe berdasarkan jenis kelamin dan disadarinya
sebagai pandangan-pandangan yang perlu dibelokkan.

Kemandirian merupakan antonim dari
ketergantungan. Kemandirian merupakan suatu kondisi
seseorang dalam keadaan dapat berdiri sendiri tanpa
bergantung pada orang lain. Seseorang yang memiliki
sifat mandiri berarti yang bersangkutan dapat
mengatur dan menjalani hidupnya, tanpa harus selalu
menggantungkan diri pada hidup atau kehidupan orang
lain,

Dalam nilai-nilai budaya Jawa, sifat mandiri
merupakan sifat khas laki-laki, sedangkan
ketergantungan merupakan khas perempuan,
Ketergantung-an yang merupakan sifat khas
perempuan dalam budaya Jawa adalah suatu hal yang
biasa karena menurut nilai-nilai budaya masyarakat
terschut, perempuan adalah makhluk yang lemah.l?
m Teks: Pegantor Kiftis kepeda Toord dan Prakiik Pensftian Seslra [Dltafemahiken oleh

Scelatis), (Somarang: IKIP Semarang Press; 1589), b, 190.

1 Julrina Rizal. Kehicipan Wanita Masysrakat Porist {Ulung Pandany: Unhversitas Hassnuddin Press, 1985), h,
160,
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Tidak dibenarkan seorang perempuan meninggalkan
rumah apalagi dalam uwrusan mencari nafkah.
Perempuan dicap sebagai makhluk yang pemalas, tidak
kreatif.* Dalam kondisi seperti ini, perempuan akan
bergantung kepada pria baik secara fisik, mental,
maupun ekonomi, Pada akhimya, perempuan inferior
terhadap pria, sebaliknya, pria menjadi pemegang
supremasi dalam segala hal.

Penulis Nh, Dini yang melahirkan cerita ini
menyandingkan kedua sikap dan sifat tersebut pada
para tokoh perempuannya dalam kondisi yang berbeda.
Tujuan yang ingin disampaikan oleh kolektifitas ini,
gagasan.gagasan, dan ideologi yang ingin
dimenangkannya.

Dalam kaitan dengan uraian di atas, maka dapat
dikatakan bahwa citra perempuan yang dimunculkan
dalam novel-novel Nh. Dini tidak berbeda dengan
perempuan dalam dunia realitasnya. Citra tersebut
merupakan gagasan-gagasan ideal masyarakat tentang
kehidupan perempuan yang tidak senantiasa dianggap
lemah dalam hampir segala hal. Citra tersebut dapat
dicapai oleh perempuan di dalam kebebasan dan
pelepasannya dari kungkungan nilai-nilai tradisional
yang patriarkhal dan dianggap sebagal sesuatu yang
bersifat kodrati, Oleh Lkarena itu, gambaran citra
perempuan yang ada di dalam novel-novel Nh. Dini
merupakan gambaran citra perempuan yang diidamkan
oleh masyarakatnya, Perempuan seperti ini adalah
perempuan yang diinginkan dan diperjuangkan oleh
penulis,

* Zaimwddin Hakm, Profi Tokoh Wanita dalam Cenly Rekys! Maksssar dalam Sawosigading no. 9 November
1498 (Ujung Pandang: Balal Penelitlan Bahasa Depikbud, 1988}, h. 11
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C. Peran Perempuan
1. Peran Domestik

Peran domestik perempuan dimunculkan Nh. Dini
dalam semua novel yang dijadikan sumber data
penelitian ini, seperti tokoh Bu Suci dalam Pertemuan
Dua Hati yang walaupun memiliki peran publik profesi
gurw, namun bertanggung jawab atas urusan rumah
tangganya, mengasuh anak-anaknya, dan menangani
anaknya yang sakit. Untuk menanggulangi dan
mengurangi beban kerja, bu Suci berusaha mencari
cara, seperti mendidik anak agar dapat mandiri
sehingga tidak terlalu tergantung pada ibunya. Anaknya
yang sulung sudah cukup besar (kelas dua SD) sehingga
dibiasakannya hidup tanpa bantuan dalam mengerjakan
tugas-tugas tertentu, '

Apa yang dilakukan oleh tokoh Bu Suci dalam
Pertemuan Dua Hati adalah untuk mengurangi beban
kerja dalam melaksanakan tugas domestik maupun
beban emosional rasa bersalah karena sering
meninggalkan anak. Dalam hal ini terlihat bahwa dalam
divi perempuan muncul kreativitas, yang tentu memberi
dampak positif pada anak itu sendiri dan keluarga
karena dari kecil - anak-anak sudah dididik untuk
mandiri dan mempunyai keterampilan khusus.

Adanya tuntutan terhadap ibu untuk lebih
memperhatikan anak-anak yang masih keeil-kecil ini
menyebabkan ada perempuan. yang menunda waktu
untuk berkiprah di sektor publik. Menyadari bahwa
mereka dituntut untuk mengurusi anak, apalagi bagi
anak-anak yang masih kecil, maka ada. tokoh
perempuan yang terjun ke dunia publik setelah anak-
anaknya besaxr seperti apa yang dilakukan oleh tokoh si
Aku dalam La Grande Borne. Hal ini dilakukan oleh si
Aku agar ia dapat memberikan waktu dan perhatian
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yang penuh pada. anak-anaknya ketika mereka dalam
usia yang masih memerlukan perhatian khusus.

Gambaran ini memperlihatkan bahwa tokoh
perempuan dalam novel-novel di atas belum dapat
melepaskan diri dari pandangan tradisional. Artinya,
dalam diri mereka masih ada anggapan bahwa tugas
utama perempuan adalah di sektor domestik,'® sehingga
muncul sejumlah kendala dalam mengemban tugasnya
di sektor publik, walaupun gerakan emansipasi wanita
telah berhasil memperjuangkan peluang sebesar-
besarnya bagi wanita, yakni peningkatan harkat dan
martabat wanita, yang menjadi haknya.20 Dj samping
itu, adanya rasa bersalah dan rasa cemas bila harus
keluar menunaikan tugas akan menyebabkan mereka
tidak tenang dalam menunaikan tugas publik tersebut.
Untuk mengurangi rasa bersalah 'dan rasa comas
tersebut perempuan mencari cara, seperti mencari
pengasuh, memberi kesibukan yang bersifat positif, dan
menunda terjun ke dunia publik sampai anak-anak
tidak lagi memerlukan penanganan khusus.

2. Peran Publik

Sebagai pribadi, perempuan mempunyai keinginan
untuk meng-aktualisasikan dirinya, dalam rangka
mengembangkan diri. Dalam mengaktualisasikan diri
ini mereka memperoleh kepuasan batin. Kepuasan
tersebut mereka dapatkan karena mereka mampu
mewujudkan aspirasinya | mampu menemukan jati
dirinya, dapat memperoleh imbalan dalam bentuk
materi dan lain-lain, Salah satu cara untuk
mengaktuliasasikan dirvi adalah dengan cara bexrkiprah
di sektor publik.

t Zainuddin Fanande, op.cd, h, 116
B Jbne Ahmad Oalwt, op.cit, b, 24
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Namun dibalik itu, ada istri yang terpaksa bekerja
untuk menanggulangi ekonomi keluarga, karena
penghasilan suami tidak mencukupi, seperti yang
dialami oleh tokoh Bu Suci dalam Pertemuan Dua Hati
dan tokoh Dini dalam La Grande Borne yang harus
bekerja di sektor publik untuk turut menunjang
ckonomi keluarga. Dalam novel cJepun Negerinya
Hiroko, suami mengizinkan sang istri berkiprah di
sektor publik dengan catatan tugas domestik tetap
menjadi prioritas utama.

Bagi Bu Suci, mengemban tugas sebagai guru, di
samping dapat mengabdikan ilmunya, juga memiliki
motivasi untuk membantu meringankan beban
suaminya dalam menanggulangi ekonomi keluarga.
Dengan demikian, Bu Suci bertindak sebagai pembantu
suami dalam menanggulangi ekonomi keluarga.

Gambaran di atas memperlihatkan bahwa
motivasi perempuan berperan di sektor publik beraneka
ragam. Hal ini sesuai dengan kondisi sosial ekonomi
mereka masing-masing. Bagi mereka yang mempunyai
ekonomi sederhana atau menengah ke bawsh, tujuan
utama mereka berkiprah di sektor publik adalah untuk
mencari wang. Namun, dalam.diri mereka tetap ada
keinginan untuk bexprestasi dan mengabdi pada bidang
pekerjaan mereka masing-masing. Artinya, tujuan
utama mereka berkiprah di sektor publik adalah untuk
berkarier dan mengabdi. Bahkan, ada yang ingin
membuktikan bahwa pekerja perempuan, juga memiliki
kemampuan yang tidak lebih rendah dari pria dalam
mengemban tugas publiknya. Di samping itu, adanya
indikasi bahwa perempuan ingin memupus anggapan
yang selama ini berkembang, bahwa perempuan hanya
sebagai pendamping pria dan berada dalam dominasi
pria. Dengan tampilnya perempuan sebagai dirinya
sendiri, ia dapat menjadi perempuan sejajar pria baik
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dalam keluarga maupun di tengah masyarakat.?! Sebab
dalam konteks pembicaraan keluarga yang modern,
perempuan tidak lagi sebagai makhluk yang tergantung
semata-mata pada penghasilan suami, melainkan ikut
berperan aktif dalam peningkatan penghasilan keluarga
untuk suatu pemenuhan kebutuhan keluarga yang
semakin bervariasi, mencakup kebutuhan dasar, seperti:
sandang, pangan, papan; juga meliputi kebutuhan
intelektual, kebutuhan rohani, rekreasi, kebutuhan
sosial, dan sebagainya.22

Gambaran seperti di atas, menunjukkan bahwa
novel-novel karya Nh. Dini seakan ingin mengubah
anggapan yang mengatakan bahwa perempuan adalah
makhluk kelas dua, dan sekaligus menonjolkan peran
ganda yang dimainkan perempuan, yakni peran
domestik dan peran publik, yang jarang dimiliki kaum
laki-laki.2s

D. Sosial Budaya

1. Perjuangan perempuan

Perjuangan perempuan digambarkan dengan jelas
dalam novel-novel Nh, Dini yang dimulai dari latar
kehidupan perempuan Jawa. Dalam novel Haii Yong
Damai, tokoh Dati yang memiliki pengalaman batin
bersuamikan seseorang yang selalu menantang maut,
dan bagaimana ia ingin merebut dan menyelamatkan
suaminya dari maut dengan cinta. Perjuangannya
melawan cinta segitiga antara dirinya dengan Sidik, dan
Nardi. Kemudian Dati sadar bahwa ia menikah dengan
Wija hanya dengan berbekal rasa wajib sebagai istri.

# Martha Tilaar, 'Cika Wanils [ndonasta lahun 2000 Kemanditan dalam Manjawab Tantzngan Pambangunan,”

dalam Parempuan Indonesia Pemimpln Masa Dopan?, dkulip langsung oleh lbnu Atwnad Qahd, Paran Ganda
Wanita kodarn, {Jaharta: Puslakn Alcautaar, 1992}, h, 26

H# Prativd Sudamono, “Wawasan Dii Wanita Indonasla,” dalam Kipra Wanita fstom dafom Koluargs, Kanr dan
Masyarshal, {Jakarts: Pustaka Andara, 1996), b, 124

B Ahnad Dahadd, Op.ci, b, 20
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Tokoh Asti istri mas Jat, kakak Dati, yang
mengalami kekecewaan hidup karena cinta yang tidak
terbalas dan kurang terpenuhi oleh suami menyebabkan
dia memilih jalan yang salah. Ia melakukan selingkuh
dengan berbagai macam tipe laki-laki, termasuk Sidik
kekasih Dati. Tiada dikaruniai anak dari
perkawinannya dengan mas Jat, kakak Dati merupakan
alasan yang kuat yang dapat mengurangi kebahagiaan
rumah tangganya. Hal ini bertolak belakang dengan
Dati yang kemudian menyadari bahwa kebahagiaan
vang diimpikannya dengan suami sebenarnya terletak
pada kedamaian itu

Dalam novel Pada Sebuah Kapal digambarkan
hagaimana tokoh Sri yang mengalami konflik dalam
rumah tangganya. Konflik yang terjadi dalam cerita
inipun berbeda-beda sesuai latarnya, tetapi yang sangat
menonjol antara lain konflik batin yang dialami oleh
tokoh Sri ketika ingin mempertahankan kesetiaan pada
tunangannya "Saputro” yang meninggal karena
kecelakaan tetapi pada sisi lain ia dihadapkan pada
cobaan dari Carl, dan pemuda-pemuda lain yang ingin
memacarinya tetapi ditolak. Konflik ini mengalami
klimaksnya ketika harus melangggar prinsip hidupnya,
"tetap setia pada suami®, dan berselinghkuh dengan
kapten kapal "Michel”.

Konflik yang sama dialaminya ketika Daniel
memanfaatkan ketidak-harmonisan dalam rumah
tangganya dengan Charles untuk merayunya, tetapi
ditolak dengan dalih tetap setia pada suami sekalipun
diperlakukan tidak semestinya.

Tokoh Sri dalam novel Pada Sebuah Kapal yang
mengalami  konflik dalam rumah tangganya yaitu
perselingkuhannya dengan kapten kapal, Michel. Pada
satu sisi ia ingin mempertahankan kesetiaannya pada
suaminya, tetapi pada sisi lain iapun telah dihinggapi

Citra dan Peran Perempuan 237



rasa cinta dan berahi yang sangat dalam terhadap
Michel. Oleh karena itu ia sama sekali tidak
menyesalinya karena apa yang didapat dan dirasakan
bersama Michel tidak diperoleh dari suaminya.

Perjuangan tokoh perempuan Rina dalam novel La
Barka sangat berat dan berhubungan dengan masalah
keuangan karena hidup di benua Eropa, di mana biaya
hidup yang serba mahal. Sementara ia hanya hidup dari
tunjangan suaminya sambil menanti proses
perceraiannya,

Perjuangan perempuan dalam novel La Crande
Borne, tokoh Dini digambarkan bagaimana perjuangan
seorang perempuan yang harus menghadapi penyakit
TBC yang pernah dideritanya, namun kambuh kembali.
Berkat bantuan sahabatnya dr. Denovou dan istrinya,
Dini dapat sembuh dari penyakitnya, Suami dan anak-
anaknya turut membantu dalam merapikan rumah dan
merawat Dini selama sakit. Walaupun suaminya tidak
pernah ikhlas membantunya, Dini tetap bersabar
menanggapinya. Dini harus tekun menjalani perawatan
dan istirahat total agar penyakitnya tidak kambuh lagi,

Setelah sembuh dari penyakit TBC, Dini terkena
penyakit lain yaitu penyakit kista pada rahimnya. Dr.
Denovou segera memeriksanya kembali dan
menyarankan Dini melakukan istirahat total kembali.
Kemudian Dini dirujuk ke spesialis untuk menjalani
pengobatan. Dini diberi dua pilihan yaitu rahimnya
yang akan diangkat atau melakukan penyinaran sinar —
x untuk memusnahkan penyakitnya.

Akhirnya Dini memutuskan untuk melakukan
penyinaran sinar —x, agar rahimnya tetap utuh. Selama
Dini  mengidap penyakit kista suaminya tidak
mengetahuinya karena suaminya seorang laki-laki yang
tidak memiliki perhatian terhadap keadaan sekitar, Dan
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dalam menjalani hidupnya yang dilanda penyakit, Dini
tetap semangat menjalani kehidupannya. Walaupun
suaminya tidak pernah memberikan dia kasih sayang
sejak mereka mempunyai anak, Dini tetap sabar dan
berusaha untuk mempertahankan bahtera rumah
tangganya.

Dini selalu bersyukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa karena telah memberikannya anak perempuan yang
cantik, pintar, dan baik hati. Semua karunia itulah yang
membuat hati Dini tetap bahagia dan semangat
menjalani hidup.

Perjuangan tokoh Bu Suci dalam novel Pertemuan
Dua Hati sangat bertolak belakang dengan tokoh-tokoh
dalam novel yang telah dijelaskan. Perjuangan tokoh Bu
Suei untuk membantu keuangan keluarga,
menyelamatkan anaknya yang sakit di satu gisi,
sementara di siei lain ia pun berjuang untuk
menyelamatkan murid yang sangat nakal (Waskito)
menjadi murid yang normal seperti murid lainnya.

Bu Suci terkadang merasa bimbang, mana yang
akan dia pilih, anaknya atau muridnya. Akan tetapi Bu
Suci adalah orang yang peka, ia dapat mengerti dan
mendalami kesulitan anaknya maupun yan terjadi pada
waskito. Akhirnya dia memilih kedua-duanya yaitu
anaknya dan Waskito. [a meminta kepada Tuhan agayr
diberi kesempatan menunaikan tugasnya, sebagai ibu
dan sebagai seorang guru SD. Perjuangan Bu Suci
akhirnya mencapai puncaknya ketika ia berhasil
membentuk watak dan karakter muridnya Waskito
menjadi murid yang pandai, sehingga ia melukiskannya
scbagai pertemuan dua hati, hati Bu Suci dan hati
Waskito.

Perjuangan perempuan tokoh Dini dalam novel
Jepun  Negerinya Hiroko yang harus berjuang
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memenuhi kebutuhan hidupnya dan anak-anaknya
dengan cara menjadi penulis. Hal itu ja lakukan karena
sifat asli suaminya Yves Coffin sudah nampak, yaitu
pelit.

Perjuangan-perjuangan tokoh perempuan seperti
gambaran dalam novel-novel Nh. Dini di atas, bersifat
multi dimensi, karena ada yang berhubungan dengan
tugas dan peran sebagai perempuan, maupun yang
berhubungan dengan penuntutan atas hak dan
martabat perempuan sebagai pendamping laki-laki
(suami). Salah satu dasar perjuangan perempuan di
atas, sebenarnya merupakan protes atas upaya
domestikisasi perempuan, yang identik dengan tugas
melahirkan  dan merawat anak, mengurus dan
mendampingi suami, serta bertanggungjawab atas
pekerjaan rumah tangga dan kenyamanan seluruh
anggota keluarga, yang oleh banyak kajian perempuan
dikatakan merupakan  perscalan Lhas persoalan
perempuan kelas menengah ke atas dan bukan
persoalan perempuan kelas bawah, sebaliknya
porempuan kelas bawah justru dinilai memiliki
kesempatan kesetaraan dengan laki-laki. Akan tetapi,
bila perilaku pekerja perempuan kelas bawal lebih
dicermati, maka diperoleh bukti bahwa motivasi yang
mendasari aktifitas kerja mereka bukan merupakan
kesadaran kesetaraan, melainkan karena keterpaksaan.
Kondisi sosial-ekonomi keluarga yang menuntut
perempuan-perempuan miskin (kelas bawah)
membantu, dan bahkan menggantikan peran suami
sebagai pencari nafkah keluarga.2® Hal ini terlihat
misalnya, dalam diri tokoh bu Suci dalam novel

# Th. J. Enlyina, "Anak Porempusn Pakera Domesti; Pequangan Mencai Kebebasan dalam Lingkup Budaya
Paliarkel," dalam £, Krisli Posrwandari & Rabayu Swlial Hidayat (Penyuning) Pecampuan Indoesia Datem
Masyw;rst Yang Tengah Benubah (10 iahun Program Siuk Keyjlon Wandta), (Jakerta: Program Shudi Kalan
Wanils, 2000}, h.531,
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Pertemuan Dua Hati, tokoh Dini dalam Jepun Negerinya
Hiroko, dan sebagainya.

2. Pergeseran Sosial Budaya Perempuan

Pergeseran sosial budaya perempuan
digambarkan dalam novel-novel Nh. Dini dalam
berbagai latar kehidupan, dari latar kehidupan budaya
perempuan Jawa yang selalu menurut kehendak suami.
Tetapi dalam perjalanannya, tokoh utama mengalami
pergeseran budaya, dari budaya Jawa ke budaya Eropa
dalam hal ini diwakili oleh budaya Prancis yang
diakibatkan oleh pergaulan tokoh utama dengan teman-
temannya.

Dalam budaya Jawa seorang isteri harus
senantiasa taat pada aturan-aturan yang mengikat
hubungan suami-isteri di dalam rumah tangga mereka.
Tempat isteri adalah di rwmah, memelihara. anak dan
menjaga kehormatan suami. Dunia perempuan sebatas
dinding rumah saja. Aturan ini bersumber dari sistem
nilai budaya yang menjadikan perempuan sebagai
"harga diri suatu keluarga”. Demi menjaga harga diri
tersebut, cara yang paling tepat bagi mereka adalah
menempatkan perempuan di rumah agar jangan
tercemar, baik karena dicermarkan maupun
mencemarkan diri sendiri.2

Porgeseran budaya dari budaya Jawa ke budaya
Iropa makin nampak saat tokoh utama mempunyai
lingkup pergaulan yang lebih luas. Ketika masih di
Jawa, tokch utama dididik dan dibesarkan dalam
budaya Jawa, di mana laki-laki dan perempuan dibatasi
pergaulannya satu sama lain.

" Prapti Rahayy, dkk., Warsta Dafam Sasta Jowa Modem, {Jo¥aria: Pusal Bahasa Depdiknas, 2003}, h., 96,
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Kemudian ketika tokoh Rina tinggal di Prancis, ia
mulai merasakan pergeseran budaya. Salah satu budaya
Bropa yang dilakukan oleh tokoh ialah terjadinya
persehngkuhan antara dirinya dengan laki-laki selain
suaminya, karena budaya Eropa, perselingkuhan adalah
suatu hal yang biasa tanpa harus mengakhiri kehidupan
rumah ftangga dengan perceraian. Perselinglkuban
dilakukan oleh tokoh utama hanya untuk sekedar lari
dari masalah kerumitan rumah tangga yang dihadapi
dengan suaminya,

Demikian juga tokoh Sri yang berselingkuh dengan
Michel, kapten kapal yang diawali dengan pertemuan
antara keduanya secara tidak sengaja di atas sebuah
kapal yang dilanjutkan dengan pertemuan-pertemuan
berikutnya. Novel Pada Sebuah Kapal menceritakan
perbedaan kebudayaan timur dan kebudaya-an barat.
Pada kebudayaan timur, seorang gadis yang telah
kehilangan kesuciannya dianggap rendah, sehingga sulit
didekati pria lain. Sedangkan pada kebudayaan barat,
masalah kesucian seorang gadis tidak atau jarang
dipermasalahkan. Atas alasan itulah, Sri yang telah
kehilangan kesuciannya sebagai seorang gadis,
mengambil langkah cepat menikah dengan Charles yang
berkebangsaan asing dan tidak mempersoalkan
kesuciannya.

Tokoh si Aku dalam novel La Grande Borne yang
berselingkuh dengan Bagus yang juga merupakan
kapten kapal, sebagai bentuk lain dari pelarian dan
sekaligus balas dendam atas perlaku lelaki pilihan
(suaminya) yang kasar, pelit, dan sama sekali tidak
bertanggungjawab, dan tidak menghargai setiap usaha
vang dilakukan istrinya.

Cinta gegitiga dalam novel Hati Yang Damai
digambarkan tokoh Dati yang berselingkuh dengan
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Sidik dan Nardi teman-temannya ketika masih sekolah
dulu merupakan jenis pergeseran budaya dalam bentuk
lain, karena tokch utama tidak pernah hidup dan
berdiam di negara lain yang berbudayanya..

Penggambaran pergeseran citra perempuan novel-
novel karya Nh, Dini di atas menunjukkan bahwa Nh,
Dini telah berusaba secara objektif menggambarkan
suatu masyarakat yang sedang berproses, yang sedang
mengalami perubahan dan pergeseran nilai-nilai.
Masyarakat pada saat itu mulai menghargai pendidikan
cara Barat; dan harus diakui bahwa pendidikan
semacam itu telah menghasilkan kaum intelektual yang
tentu saja senantiasa mempertanyakan nilai-nilai,?
Maman 8. Mahayana menilai bahwa, bila dikaitkan
dengan persoalan edukasi (bagaimana perempuan harus
bersikap, bagaimana perempuan harus menghargai
suami, bagaimana perempuan harus menghargai dunia
pendidikan, dan sebagainya) dalam karya sastra, Nh.
Dini tetap merupakan tonggak dalam menggambarkan
dunia  perempuan yang ideal yang tetap
mempertahankan kultur, yang tetap menghargai
manugia sebagai manusia atau manusia yang
dilatarbelakangi dengan persoalan kebudayaan atau
agama yang berbeda.2?

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa karya-karya
sastra Nh. Dini telah diakui secara luas merupakan
karya sastra Indonesia. Dengan demikian perlu diingat
pula bahwa sastra Indonesia adalah sastra yang hidup
dan berkembang dalam situasi pluralisme budaya,
dengan sendirinya karya Nh. Dini pun hidup dan
berkembang dalam  pluralisme budaya tersebut.

" Sapardi Djoko Damono, ‘Parubatinn SoslalBudaya Sspertl Yang Taccermin Dalam Saskra,' dalam Abdul
Rozak Zsden dan Dendi Sugono {Editac), Adakah Bangse dalem Sasira, [Jakarla: Progres, 2003), h. 27
I Maman 3, Mahayana, op.cil,
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Walaupun harus diakui pula bahwa pluralisme budaya
memberikan tantangan yang menjadikan sastrg
Indonesia selalu dinamis yang sekaligus
memperkayanya dengan berbagai nilai dan realitas
budaya pluralis tersebut.28

———
# Abdul Rozak Zaidan, *Sasta Indongsia Dalam Pluatisme Budaya, dalam Abdul Rozak Zaidan dan Dondi
Sugono (Edilor), fbit, h. 143
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BAB VI
Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis struktur, citra
perempuan, peran perempuan, dan sosial budaya dari
keenam novel karya Nh. Dini dapat ditarik beberapa
kesimpulan berikut. Secara umum, novel-novel karya
Nh. Dini memiliki struktur yang sama, di mana alur
penceritaan didominasi oleh alur sorot balik berbingkai.
Karakter tokoh-tokoh cerita digambarkan secara
dramatik dan analitik, karena terkait erat hubungannya
dengan gerak cerita yang begitu lamban dari satu
peristiwa ke peristiwa bahkan dari satu lokasi ke lokasi
yang lainnya dengan kepadatan informasi dan
permasalahan yang kompleks,

Novel-novel Nh., Dini memperlihatkan adanya
kecenderungan tokoh perempuan dijadikan sebagai
tokoh utama. Hal ini tercermin pada gagasan dan
idenya tentang perempuan yang dicurahkan lewat tokoh
-tokoh perempuan idolanya dengan segala karakter,
sikap, peran dan idealismenya, yang menjadi bagian
dari perjuangan perempuan yang terus diperjuangkan
dan dipertahankan.

Latar tempat peristiwa cerita dalam novel-novel
karya Nh. Dini beraneka ragam yang didasarkan pada
pengalaman pribadinya dalam menjelajahi  dunia.
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Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa karya Nh, Dini
merepresentasikan  pengalaman pribadinya  yang
diungkapkan menjadi pengalaman universal, karena
novel karya Nh. Dini merupakan novel serius dan realis
yang memiliki ciri khas tersendiri.

Tema-tema yang diusung Nh. Dini dalam novel-
novelnya lebih mempertegas adanya dominasi laki-laki
terhadap perempuan dalam sebuah ikatan perkawinan,
vang selalu mengakibatkan konflik dalam kehidupan
rumah tangga. Tokoh-tokoh perempuan umumnya
berusaha berjuang untuk memertahankan jati diri, dan
keutuhan rumah tangga melalui jalan yang berliku-liku,
sehingga kadang-kadang membuat mereka terjebak
dalam perselingkuhan. Tema-tema novel jni
menunjukkan adanya kepedulian dan keterlibatan
pengarang dalam menyuarakan perjuangan kaum
perempuan dalam mencari jati diri sebagai perempuan
yang ideal.

Citra nonfisik perempuan yang digambarkan
dalamn novel-novel Nh. Dini berbeda dengan citra
nonfisik perempuan dalam dunia realitasnya. Citra
tersebut merupakan gagasan-gagasan ideal masyarakat
tentang kehidupan perempuan yang tidak senantiasa
dianggap lemah dalam segala hal. Citra tersebut dapat
dicapai oleh wanita di dalam kebebasannya dari
kungkungan nilai-nilai tradisional yang patriarkhal dan
dianggap sebagai sesuatu yang bersifat kodrati, Qleh
karena itu, gambaran perempuan yang digambarkan di
dalam cerita tersebut adalah gambaran perempuan
sebagaimana adanya dalam masyarakat.

Peran tokoh perempuan dalam novel-novel N,
Dini digambarkan sebagai peran yang melekat pada diri
perempuan. Dengan kata lain, peran yang tidak semata-
mata hanya menempatkan perempuan pada peran
domestik (sebagai ibu rumah tangga, berbakti pada
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suami, penuh perhatian pada keluarga), melainkan juga
menempatkan perempuan pada peran sosial (penuh
perhatian pada masyarakat, pada pendidikan, dan
perkembangan seni bhudaya). Peran-peran ini
merupakan gambaran perempuan ideal dalam
kehidupan sosial masyarakat. Perempuan tidak lagi
melekat pada peran domestiknya sebagai ibu rumah
tangga, atau pelayan suami dan anak-anak.

Penggambaran perempuan ideal seperti dalam
kesimpulan di atas juga terlihat dalam pergeseran
perempuan baik dari segi peran, sudut pandang maupun
perilakunya baik dalam keluarga maupun dalam
kehidupan bermasyarakat Dalam hal ini perempuan
bisa berpendapat atau berbeda pendapat dengan
suaminya atau dengan orang lain, perempuan tidak
harus selalu tunduk, menuruti kehendak suaminya atau
pada dunia laki-laki.  Pergeseran—pergeseran yang
disebutkan di atas merupakan akibat dari texbukannya
wawasan perempuan karena bersentuhan dengan dunia
luar dan budaya lain dalam kaitannya dengan peran
publiknya.

Secara  keseluruhan kesimpulan di atas
menunjukan bahwa novel-novel Nh. Dini mengandung
nilai-nilai  positif yang dapat digunakan untuk
membentuk kepribadian atau pemahaman seseorang
terhadap sesamanya terutama perempuan. Salah satu
jalur yang tepat untuk tujuan ini adalah jalur
pendidikan.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data, temuan, dan
pembahasan hasil temuan dapat dikemukakan beberapa
saran.

Pengajar bahasa dan sastra Indonesia (guru dan
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dosen) perlu menggunakan berbagai sumber, berupa
karya sastra, terutama novel, cerpen, puisi, drama, dan
pantun sebagai bahan ajay maupun bahan pem-banding
agar mahasiswa dapat mengenal dan memahami nilai-
nilai positif yang terkandung di dalamnya serta
menerapkannya dalam menyikapi perbedaan-perbedaan
perlakuan terhadap perempuan dalam situasi sosial
budaya di dalam masyarakatnya.

Perlu ditanamkan pemahamanan dj kalangan
masyarakat tentang berbagai peran yang dilakonkan
oleh perempuan sebagai upaya mengurangi kekerasan
terhadap kaum peérempuan yang juga mempunyai hak
hidup yang layak dan setarsh dengan laki-laki baik
dalam kehidupan keluarga maupun dalam msayarakat,

Minat membaca karya sastra perlu digalakan di
kalangan masyarakat secara luas sebagai upaya
memahami dan menerapkan nilai-nilaj positif yang
dikandung sekaligus sebagai upaya menumbuhkan
kebiasaan membaca.

Perlu diadakan penelitian lanjutan yang mengkaji
novel - novel dengan fokus kajian yang lebih luas untuk
mendapatkan pemahaman atau ide-ide yang terkandung
secara komprehesif,
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Lampiran

Biografi Pengarang
Nurhayati Sri Handini Siti Nukatin
(Nh. Dini)

Nurhayati Sri Handini Siti Nukatin vang dikenal
dengan nama Nh. Dini, Nh. Dini dilahirkan di Semarang
dawa Tengah, 29 Pebruari 1936 dari pasangan Saljowidjojo
dengan Kusaminah. Ta anak bungsu dari lima bersaudara,
ulang tahunnya divayakan empat tahun sekali. Ia masih ada
keturunan Bugis yang terlihat dari sifatnya yang keras
kepala. Ibunya sering mengucapkan ‘Nah, dareh Bugisnya
muneul,’ jika keras kepalanya muncul.

Nh. Dini mulai tertarik menulis sejak kelas tiga SD.
Buku-buku pelajarannya penuh dengan tulisan yang
merupakan ungkapan pikiran dan perasaan sgerta
pelampiasan hati. Jbunda Dini ssorang pembatik yang selalu
bercerita padanya tentang apa yang diketahui dan dibacanya
dari bacaan Panji Wulung, Penyebar Semangat, Tembang-
Tembang Jawa dengan Aksara Jawa dan sebagainya.
Baginya, sang ibu mempunyai pengaruh yang besar dalam
membentuk watak dan pemahamannya akan lingkungan.

Pendidikan Nh. Dini pada tahun 1943-1950 Sekolah
Rakyat yang terputus-putus karena Perang Dunia II dan
Perang Kemerdekaan Republik Indonesia. Tahun 1950-19566
Sekolah Mensngah Pertama dan Sskolah Menengah Atas
bagian A (sastra) di Semarang, dan kursus Groundstewardoas
-reserved flight pada Garuda Indonesia Airways (GIA) di
Jakarta. Tahun 1956-1960 sambil bekerja pada GIA di
Bandara Kemayoran, mengikuti kursus pembentukan
pengajar tingkat sekolah lanjutan (B-1) jurusan sejarah.

Pengalaman Nh, Dini dalai menulis gejak tahun 1951
sampai dengan tahun 2008, Karya-karyanya banyak
digiarkan di RRI Jakarta dan diterbitkan di berbagai majalah
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dan penerbit Gramedia serta Grasindo dan sebagainya. Nh,
Dini telah menginjak usia 72 tahun pada tanggal 29 Pebruari
2008 yang lalu. Pada tahun 2008 terbit novel “Argenteunil”
menceritakan tentang keinginannya hidup memisahkan diri.
Nh. Dini seorang pengarang yang menulia dengan telaten dan
produktif, seperti komentar Putu Wijaya,’ Kebawelan yang
panjang.’ Hingga kini, ia telah menulis lebih dari 20 buku,
Sebagian besar novel-novelnya itu bercerita tentang
perempuan, Namun, banyak orang yang berpendapat,
perempuan yang ditukiskan Dini terasa “aneh.” Ada pula
yang berpendapat bahwa dia menceritakan dirinya sendiri.
Pandangan hidupnya sudah amat kebarat-baratan, sehingga
norma ketimuran hampir tidak dikenalinya lagi. Itu penilaian
dari sebagian orang terhadap karya-karyanya. Akan tetapi
terlepas dari semua penilaian itu, karya Nh. Dini adalah
karya yang dikagumi. Budi Darma menyebutnya sebagai
pengarang sastra feminis, Buku-bukunya banyak dibaca olsh
kalangan cendikiawan dan dijadikan bahan pembicaraan
karya sastra.

Penghargaan-penghargaan yang pernah diperoleh dari
dunia sastra antara lain: Hadiah pertama lomba penulisan
cerita dalam bahasa Perancis (1988), Hadiah Seni untuk
Sastra  (1989) dari Depdikbud, Penghargaan Bhakti
Upagradana (bidang sastra) dari Pemda Jawa Tengah (2000).
Peraih penghargaan SEA WRITE AWARD di bidang sastra
dari Pomerintah Thailand ini sudah telanjur dicap sebagai
aastrawan Indonesia, padahal ia sendiri mengaku hanyalah
scorang pengarang yang menuangkan realita kehidupan,
pengalaman pribadi dan kepekaan terhadap lingkungan ke
dalam setiap tulisannya.

Pada tahun 1960 Dini menikah dengan seorang
diplomat Perancis yang bernama Yves Coffin. In mengikuti
tugas suaminya di Jepang, Perancis, dan Amerika Serikat.
Karena bersuamikan orang Psrancis, Dini beralih warga
negaranya menjadi warga negara Perancis. Dari
perkawinannya itu, Dini mempunyai dua orang anak, yaitu
Marie Claire Lintang dan Louis Padang. Terhadap kedua
anaknya itw, Dini memberi kebebasan budaya yang akan
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dianut dan bahasa yang akan dipelajari, Untuk mengajarkan
budaya Indonesia, Dini menyuruh anaknya mendengarkan
musik Indonesia terutama gamelan Jawa, Bali, dan Sunda
seria melatihnya menari.

Pada tahun 1984 Dini bercerai dengan suaminya. Pada
tahun 1986 kembali ke Indonesia dan menjadi warga negara
Indonesia. Ia memutuskan kembali ke kampung halamannya
dan melanjutkan menulis serta mendirikan taman bacaan
anak-anak yang bernama Pondok Baca Nh. Dini, yang
beralamat di Perumahan Beringin Indah, Jalan Angsana no.
9, Blok A-V Ngalian, Semarang 50159, Jawa Tengah.

Sejak 16 Desember 2002 Nh, Dini tinggal di Graha
Wredha Mulia, Sendowo, Yogyakarta. Akhir tahun 2006
sampai sokarang Nh. Dini menikmati masa tuanya dengan
tenang di Wisma Lansia Langen Werdhasih di kaki Gunung
Unggaran, 30 kin sebslah selatan Kota Semarang.

Sebagai pengarang, Nh, Dini termasuk salah satu
pengarang yang kreatif. Banyak karya yang telah ditulisnya,
baik itu puisi, prosa, cerpen dan novel Karya-karyanya
antara lain: Dua Dunia (kumpulan Cerpen) (1966), Hati Yang
Damai (novel) (1961), Pada Sebuah Kapal {novel) (1972), La
Barka (novel) (1975), Namaku Hiroko (novel) 1977,
Keberangkatan (novel) (1977), Sebuah Lorong Di Kotaku
(Cerita kenangan) (1978), Padang Ilalang di Belakang Rumah
(cerita kenangan) (1979), Langit dan Bumi Sahabat Kami
(Cerita kenangan) (1979), Pangeran Dari Seberang (1979),
Sekayu (cerita kenangan) (1981), Kuncup Berseri (Cerita
Kenangan) (1982), Tulleries (kumpulan Cerpen) (1982), Orang
-orang Tran (Novel) (1983), Segi dan Garis (kumpulan cerpen)
(1983), Pertemuan Dua Hati (1986), Jalan Bandungan (Novel)
(1989), Tirai Menurun (novel) (1993), Panggilan Dharma
Seorang Bhikku (1996), Tanah Baru, Tanah Air Ko dua
(novel) (1997), Kemayoran (cerita kenangan) (2000), Jepun
Negerinya Hiroko (cerita kenangan) (2000}, Dari Parangakik
ke Kampuchea (2003), Dari Fontenay ke Magailianes {20085),
La Grande Borne (2007), Argenteuil (2008), dan sebagainya.
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Lampiran. Verifikasi Temuan
Penelitian

Verifikasi Temuan Penelitian dengan
Maman S. Mahayana (Ahli Sasira)

Verifikasi temuan penelitian pada tanggal 23 Juli 2008
di Ruang Dosen Fakultas Sastra, Universitas Indonesia,
pukul 10.30-12,00 WIB

Maman 5. Mahayana lahir di Cirebon, 18 Agustus
1967, Dosen Sastra pada Fakultas Sastra Universitas
Indonesia (FIB-UI}) sejak 1986. Menyelesaikan studi
sarjananya di Fakultas Sastra Universitas Indonesia 1986.
Tahun 1997 menyelesaikan Program Pascasarjana
Universitas Indonesia, dan kini tercatat sebagai kandidat
Doktor di Universitas Kebangsaan Malaysia. Meongelola
sanggar Mata Air (sebuah sanggar pelatihan menulis dan
Sanggar Jaringan Penulis Resensi (JIPSI) dan tercatat
sebagai Dewan Penasihat Sastra Indonesia (MSI), sebagai
Ketua Komite Sastra Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) (2003-
2008}, dan sebagai dewan penasihat Komunitas Sastra
Indonesia (2008-2010). Sebagai peneliti berprestasi dan
penttlis makalah terproduktif di lingkungan FIB Universitas
Indonesia, banyak karya ilmiah teleh dihasilkannya dan
dimuat dalam berbagai Jurnal Ilmiah baik nasional maupun
internasional. Banysk buku dan artikel yang telah
dihasilkannya. Di antara buku.bukunya adalah: Senyum
Karyamin, (1989), Ikhtisar Sejarah Kritik Sastra (1989),
Menggali Makna Sastra (1990), Bianglala Kesusasraan
Malaysia (1990), Ringkasan dan Ulasan Novel-novel
Indonesia Modern (1992}, Kesusastraan Indonesia Modern
(1996), Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia (1897), Akar
Melayu: Sistem Sastra & Konflik Ideologi di Indonesia &
Malaysia (2001), Sembilan Jawaban Sastra Indonesia (2006},
Bermain DPengan Cempen (Apresiasi dan Kritik Sastra
Indonesia} (2006), dan Ekatrinsikalitas Sastra Indonesia
{2007).
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Nini Ibrahim (NI}, Maman 8, Mahayana (MSM) (Ahli
Sastra)

: Saya sedang meneliti novel-novel karya Nh.Dini

dekade 1960-an — 2007, dengan fokus penelitian
saya adalah tentang citra dan peran perempuan
dalam novel-novel tersebut. Selanjutnya, tentang
strukbur cerita, saya menemukan bahwa alwr
penceritaan novel dalam novel-novel yang menjadi
sumber data didominasi oleh alur sorot balik di
dalam sorot balik (sorot balik berbingkai). Begitu
juga gerak cerita dalam kedua antologi novel
umumnya bergerak lambat dan berbelit-belit,
sehingga fokus kadang tidak terjaga. Bagaimana
tanggapan Anda?

: Banyak hal yang dilakukan Nh. Dini terutama

dengan mencoba bermain dengan teknik kilas balik.
Artinya Nh. Dini mencoba melakukan eksplorasi
dalam memanfaatkan pola alur. Alur di dalam novel-
novelnya tidak linear, melainkan kilas balik, dun
bahkan kilas balik berbingkai. Dengan cara itu
novelnya tidak membosankan.dan kelihatan lebih
canggih, dan disitulah letak fungsi alurnya.

: Tokoh-tokoh utama dalam novel-novel yang

dijadikan sumber data adalah tokoh perempuan
(sekaligus sebagai tokoh protagonis), dan dilakukan
sscara dramatik dan analitis, tidak ditemukan tokoh
utama yang laki-laki. Tokoh laki-laki dalam novel-
novel tersebut merupakan tokoh antagonis. Saya
mohon tanggapan Anda!

¢ Terlihat adanya kecendrungan tokoh-tokoh

perempuan ditampilkan oleh Nh. Dini dalam novel-
novelnya dan selalu berhubungan dengan persoalan
keluarga yang menjadi bagian dari perjuangan
perempuan dan harus dipertahankan,

: Latar tempat dalam novel-novel Nh. Dini beraneks

ragam seperti Salatiga, Semarang, Kobe, Marsoille,
Prancis Selatan, dan Grande Borne. Nh. Dini
menulis novelnya berdasarkan di mana ia tinggal
saat itu, Demikian juga, Latar waktu dalam novel-
novel Nh, Dini beraneka ragam mulai dari pada
zaman RRRI tahun 1957, th 1960, dan 1976. Latar
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situasi: Jawa, Jepang dan Prancis. Bapgaimana
tanpgapan Anda atas hal tersebut?

: Memang benar, latar tempat novel Nh. Dini berada

di banyak tempat asing seperti Vietnam, Jepang,
Kamboja, Prancis, dan sebagainya, yang didasarkan
pada pengalaman pribadinya dalam menjelajahi
dunia, Karya Nh. Dini merepresentasikan
pengalaman hidupnya, karena tidak mungkin dia
bisa mengungkapkan itu kalan dia tidak pernah
alami, jadi bukan riwayat hidupnya. Pengalaman
individual yang kemudian diungkapkan dalam novel
-novelnya itu menjadi pengalaman universal,
manusia universal. Dalam hal ini sastra
menggambarkan sesuatu yang khas tetapi juga
universal. Dan harus diingat bahwa novel-novel Nh.,
Dini merupakan novel seriua dan realis sshingga
ketika ia menampilkan sesuatu aselalu ada
kekhasannya. Kekhasan inilah yang membedakan
latar di suatu novel dengan latar di tempat yang
lain, dan tidak bisa latar itu diganti dengan latar
kota lain, karena berdasarkan pengalaman tadi.

: Pada umumnya tema novel-novel NH Dini

berhubungan dengan kesabaran, ketabahan,
keuletan, ketegaran, dan ke, bijakan perempuan
dalam menghadapi dan atau menyelesaikan
persoalan, khususnya persoalan rumah tangga.
Mohon tanggapan Andal

: Tema dalam novel-novel Nh, Dini adalah citra

perempuan ideal yang harus sabar, cermat, telaten,
serius, tidak boves, harus berbakti, penuh perhatian
pada keluarga, harus punya perhatian kepada
maayarakat, pada pendidikan, dan sebagainya.
Kalau di sana ada perscalan rumah tangga sehingga
terjadi perselingkuhan dan sebagainya merupakan
ekses dari permainen. Situasi yang memaksa dia
melakukan seperti itu, (seperti: suami yang tidak
memperhatikan, pelit, kurang kasih saying, galak
dan egois), dan ia menyesal berarti tidak terjadi
kebablasan.

: Peran perempuan yang ditonjolkan dalam karya Nh.

Dini adalah peran domeatik, walaupun terlihat juga
peran publik. Bagaimana tanggapan anda?
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: Peran domestik itu pada umuwmnya menceritakan

perempuan sebagai ibu yang ideal, tetapi perempuan
yvang tidak bisa menahan godaan karena ia
berhubungan dengan peran sosialnya, entah dia
sebagai pegawai, sekretaris, atau sebagai apapun.
Jadi, peran yang dominan adalah peran domestik,
tetapi dia juga tidak bias mengabaikan peran
sosialnya, sehingga idealnya perempuan Indonesia
itu juga punya peran sosial.

: Citra perempuan yang dimunculkan dalam novel-

novel tersebut adalah citra fisik dan non fiaik,
sementara peran perempuan adalah peran domestik
dan peran publik. Saya mohon tanggapan Anda!

: Penggambaran citra fisik yang ditampilkan dalam

novel-novel Nh. Dini, yaitu umumnyanya Jawa,
tidak terlalu cantik tetapi juga tidak jelak yang
justru lebih penting adalah gambaran psikhisnya
itu. Secara psikhis dia perempuan tetapi punya
kesadaran sebagai anggota masyarakat, sebagai
orang yang punya latar belakang kultur dan saya
kira itu mempresentasikan Nh. Dini yang dinamis.

: Ada yang menarik dalam novel-novel Nh. Dini

adalah pemunculan perjuangan perempuan dan
pergeseran perempuan. Bagaimana Anda
menanggapinya

: Salah satu hal yang perlu digarisbawahi dalam diri

Nh. Dini adalah ia sebagai tonggak yang
menempatkan perscalan cinta sebagai persoalan
individu yang perlu dihargai dan dihormati betul,
bukan lagi apakah hubungan pra-nikah, namun
karena cinta, Hal ini sebenarnya merupakan
peinberontakan/pergeseran kultural. Dalam hal ini
Nh. Dini mencoba mendobrak pandangan laki-laki
yang menempatkan keperawanan dalam perkawinan
sebagal satu-satunya nilai bagi perempuan.
Pergonlan perselingkuhan yang dimunculkan Nh,
Dini adalah merupakan peringatan pada kaum
perempuan Indonesia bahwa sangat mungkin
mereka juga bisa melakukan perselingkuhan karena
obsesi dan pikiran-pikiran yang tidak dikendalikan,
tetapi juga sebagai peringatan agar ingat persoalan
kultur yang tidak bisz dihilangkan begitu saja.
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Pemberontakan yang dimunculkan Nh. Dini dalam
novelnya adalah pemberontakan yang berakar dari
kulturdan kembali lagi pada kultur yang
membesarkannya. Karena itu perempuan harus
kembali kepada kesadaran bahwa ia sebagai
perempuan dan umumnya perempuan itu sama. Dan
inilah yang membedakan karya Nh. Dini dengan
karya novelis sekarang yang mencoba menyatakan
perscalan perselingkuhan,

Perjuangan perempuan dilihat dari peranan-peranan
sosialnya. Jadi peran perempuan itu jangan hanya
peran domestik tetapi juga mencakup peran sosial.
Karena di situlash letak citra perempuan, harga
perempuan: sebagai ibu, sebagai istri,, sebagai tean
hidup / pendamping suami. Salah satu di antaranya
adalah terlihat pada novel Pertemuan Dua Hati. Tbu
guru Suci yang luar Dbiasa (ideal), yang
memperjuangkan keluarganya, juga
memperjuangkan sekolahnya.

: Terima kasih atas kesempatan wawancara yang

Anda berikan pada saya, saya sangat terbantu,
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